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KATA PENGANTAR 
PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA 
(PBNU) 


Pror. Dr. KH. Sain Aon. Sirans, MA 
Ketua Umum PBNU 


Kepada saya, Fahmina-institute meminta untuk 
memberikan kata pengantar atas buku yang sekarang 
berada dalam genggaman pembaca budiman. Buku ini 
diterbitkan atas kerjasama dengan ILO Jakarta dalam 
rangkaian ulang tahun Fahmina yang ke-11. Kami atas 
nama PBNU mengucapkan selamat ulang tahun kepada 
Fahmina, semoga Fahmina terus berkarya dan berbakti 
bagi kemaslahatan umat manusia. Kami berharap 
Fahmina dapat menjadi “khaira ummah” yang terus 
menebarkan kasih sayang, kedamaian, dan tiada henti 
menegakkan kesetaraan dan keadilan bagi seluruh 
komponen masyarakat yang berbhineka. 


Setelah membaca dan mencermati isi buku ini, sejujurnya 
saya memberikan apresiasi yang tinggi dan kebanggaan 
akademik karena setelah menerbitkan buku Figh Anti 
Trafiking (tahun 2006),' Fahmina kini menerbitkan buku 
7 Kanya Fagihuddin Abdul Kodir, Abd. Mogsith Ghazali, Imam Nakhai, KH Husein 

Muhammad, dan Marzuki Wahid, Figh Anti Trafiking' Jawaban atas Berbagai Kasus 


Kejahatan Perdagangan Manusia dalam Perspektif Hukum Islam, (Cirebon: Fahminta- 
institute, cet. I, November 2006, hlm. xiv 4 318 halaman). 


XI 


Fian Kesemanian Burun Micran 


yang menyajikan jawaban-jawaban figh atas persoalan- 
persoalan yang dihadapi para buruh migran Indonesia 
dalam menjalankan tugas-tugas sosial dan keagamaannya. 
Sungguh, buku ini sangat penting dan bermanfaat 
terutama bagi para buruh migran yang telah 
menyumbangkan devisa sangat besar bagi negara ini. Saya 
sendiri sebagai Ketua Umum PBNU—organisasi Islam 
terbesar di Indonesia- sering memperoleh keluhan, 
pertanyaan, dan aduan sebagaimana sebagiannya 
diungkap dalam buku ini. 


Bagi kami, persoalan buruh migran adalah persoalan 
bangsa dan kemanusiaan. Buruh migran jangan hanya 
dilihat sebagai bagian dari 'mesin produksi” dan 
pendulang devisa bagi negara, melainkan kita harus 
memposisikannya sebagai bagian dari gugusan bangsa 
dan manusia Indonesia yang tengah berjuang—bisa 
disebut berjihad—untuk kehidupan diri dan 
keluarganya. Perjuangan mereka teramat berat, penuh 
tantangan dan ancaman. Mereka tercerabut dari akar 
kebudayaan dan keluarganya. Mereka harus 
beradaptasi dengan seluruh ragam kehidupan di 
negara mana mereka bekerja, dan sekaligus memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan majikan yang seringkali sama 
sekali baru dan berbeda dengan kebiasaan dan 
kebudayaan di tanah kelahirannya. 


Atas pentingnya posisi buruh migran, NU di semua 
tingkatan memiliki lembaga khusus yang menangani, 
mengurusi, dan melakukan perlindungan terhadap para 
buruh, baik buruh migran maupun buruh domestik. 
Lembaga ini bernama SARBUMUSI (Sarikat Buruh 
Muslimin Indonesia). Lembaga ini dibentuk sejak 27 Sep- 
tember 1955 hingga sekarang di seluruh Nusantara. 
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Dalam konteks itu, kami merasakan betapa rumit dan 
beratnya tantangan para buruh migran berjuang dalam 
pekerjaannya. Belum lagi, posisinya sebagai muslim yang 
harus menjalankan kewajiban-kewajiban ritualnya dan 
banyaknya aturan-aturan hukum yang seringkali gamang 
dan sulit ditunaikan secara sempurna karena faktor-faktor 
perbedaan lingkungan sosial, kebudayaan, kebiasaan, dan 
otoritas majikan yang seringkali tidak demokratis. Semua 
ini adalah hal-hal yang sehari-hari dihadapi oleh para 
buruh migran, terutama di tempat pekerjaannya. Dengan 
bekal pemahaman keagamaan yang pas-pasan tentu akan 
menyisakan problem yang sangat komplek dan beban yang 
terus menerus menghantui rasa keagamaannya. 


Dalam konteks inilah, sekali lagi, buku Figh Keseharian 
Buruh Migran yang Anda pegang sekarang ini 
menemukan relevansi dan signifikannya. Figh memang 
seharusnya menjawab segala problem sosial kemanusiaan 
yang berkembang hari ini, baik karena faktor 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, faktor 
kerumitan dalam pekerjaan—seperti buruh migran ini, 
maupun karena faktor relasi sosial dan gender yang terus 
berubah-ubah, Walhasil, figh atau hukum Islam harus 
terus merespon, memberikan solusi, atau bahkan 
menciptakan perubahan sosial. Figh harus dinamis, 
responsif, dan transformatif seiring dengan tuntutan sosial 
kemanusiaan. Di sinilah dibutuhkan penalaran dan 
pemikiran yang serius dan empatik, karena perubahan 
terus berlangsung, sementara teks-teks syar'iyyah sudah 
berhenti (an-nushidsh gad intahat wa al-wag&'i la 
tantahiy). 
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Figh buruh migran adalah bentuk kepedulian Islam atas 
problem sosial yang dihadapi para buruh migran. Buruh 
migran adalah warga negara dan manusia yang 
sesungguhnya memiliki hak-hak asasi yang sama dengan 
siapapun sebagai sesama manusia. Sebagai buruh migran, 
melekat kepadanya perlindungan kemanusiaan yang utuh, 
pemenuhan hak-hak asasinya sebagai warga negara dan 
manusia, baik pada masa keberangkatan dari daerah asal, 
pada masa di penampungan, selama di tempat kerja 
(negara tujuan), maupun pada saat kembali ke Tanah Air. 
Tidak sekadar itu, mereka memperoleh tambahan hak 
sebagai buruh yang juga harus dipenuhi, seperti hak upah 
yang layak, hak cuti, hak libur, hak lembur, hak kesehatan, 
dan hak memperoleh-perlindungan dari segala bentuk 
kekerasan, diskriminasi, dan kejahatan lainnya. 


Pemenuhan hak-hak buruh migran adalah kewajiban 
Pemerintah, Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia 
(PJTKI), majikan, dan semua pihak yang memperoleh 
keuntungan dari buruh migran. Mereka berkewajiban 
untuk menghormati, melindungi, dan memenuhi seluruh 
hak-hak buruh migran tersebut, baik karena posisinya 
sebagai warga negara maupun sebagai manusia. Apabila 
segala kewajibanitutidak ditunaikan, saya kuatir kita akan 
menjadi musuh besar Allah pada hari kiamat nanti—yang 
dalam bahasa sekarang disebut pelaku “trafiking” atau 
perdagangan orang—sebagaimana dinyatakan Nabi 
Muhammad SAW dalam hadits gudsi: 


Kata Pengantar Pencurus Besar Nanoratut ULAMA 


AA TA MN ra 


Pee WA ap ES 


aU dala "aU aga 
AP dea lt 


By Jet 
FI age So Dp ya, 
Bagi Ji ta BS An De 
nb pt Ing AI SOAP jak 
PD SI an) BATAN dj eh PU 
792 


“Dari Abu Hurairahrra, dari Nabi Muhammad SAW 
bersabda: “Allah berfirman: ada tiga kelompok or- 
ang yang di hari kiamat nanti akan menjadi musuh 
besar saya. Pertama, orang yang telah mengadakan 
perjanjian setia kepadaku, tetapi kemudian 
mengkhianatinya: kedua, orang yang menjual or- 
ang merdeka kemudian mereka memakan hasilnya: 
dan ketiga, orang yang mempekerjakan buruh, 
tetapi tidak memberikan upah setelah buruh itu 
menyelesaikan pekerjaannya." | Hadits Riwayat 
Imam Bukhari, Juz 2, halaman 792). 


Jelaslah bahwa siapapun—baik Pemerintah, PJTKI, 
majikan, ataupun pihak lain—yang mempekerjakan 
buruh, setelah mengambil manfaat darinya secara penuh, 
tetapi tidak memberikan upah kepada buruh tersebut, 
maka perbuatan ini sama dengan menjual orang merdeka 
dan memakan hasil dari penjualan tersebut. Karena, 
sesungguhnya ia telah mengambil manfaat tenaga buruh 
tersebut secara penuh tanpa imbalan samasekali, sehingga 
sama dengan memakan harga (dari penjualan buruh 
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tersebut). Oleh karena ia telah memanfaatkan buruh tanpa 
upah, maka ia juga (dapat dikatakan) telah memperbudak 
buruh tersebut.” 


Dalam konteks penanggulangan trafiking, buku ini sangat 
bermanfaat baik bagi buruh sendiri, majikan, maupun 
Pemerintah untuk meminimalisasi kasus-kasus trafiking 
yang dalam laporan PBB menyebutkan ada 150 juta 
perempuan dan anak diperdagangkan setiap tahunnya 
untuk berbagai keperluan kejahatan, termasuk prostitusi. 


Kasus trafiking bak fenomena gunung es. Sebagai bentuk 
perdagangan gelap (tersembunyi), data trafiking hanya 
terbaca pada kasus-kasus yang dilaporkan saja, sementara 
realitas sebenarnya yang sulit diungkap pasti lebih besar 
dari jumlah yang dilaporkan. Kenyataan ini tentu saja 
sangat mencemaskan kehidupan kita dan membahayakan 
generasi manusia di masa yang'akan datang. 


Meskipun dalam semua ajaran agama dan kesepakatan 
internasional sistem perbudakan telah dihapuskan, tetapi 
praktik perbudakan dalam bentuk baru yang didesain 
secara canggih terus terjadi. Inilah tantangan bagi para 
agamawan, intelektual muslim, dan semua pihak yang 
memiliki kepedulian terhadap kemanusiaan, 


Atas terbitnya buku ini, kami merasa terbantu dan 
terwakili, karena sebagian problem-problem sosial 
keagamaan (mas@'il diniyyah ijtim@'iyyah) yang dihadapi 
para buruh migran sudah terjawab oleh buku ini. Sebagai 
organisasi sosial keagamaan, PBNU berharap buku ini 
dapat disebarkan atau dibagikan kepada setiap buruh 
migran yang masih dalam penampungan, atau hendak 


2 Ibn Hajar al-Asgallani, Asth 2/Bri Juz V, hlm. 169, 
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bekerja ke luar negeri. Sungguh kehadiran buku ini sangat 
penting dan akan sangat bermanfaat bagi mereka dan 
semua pihak yang memperoleh keuntungan dari 'keringat' 
buruh migran, terutama Pemerintah, PJTKI, dan majikan. 


Demikianlah, kami mengucapkan selamat kepada para 
penulis atas terbitnya karya intelektual ini dan selamat 
menambah pengetahuan kepada para pembaca budiman. 
In uridu illd al-ishlaha ma istatha'tu wa md tawtfigi illa 
billahi, “Alaihi tawakkaltu wa ilayhi unib. Wassalam. 


Jakarta, 1 Desember 2011 


Gir 


KATA PENGANTAR 


ORGANISASI PERBURUHAN INTERNASIONAL 
(ILO) 


Lorre KrsseER 
Kepala Penasehat Teknis, ILO Jakarta 


Saat ini diperkirakan 4juta pekerja migran Indonesia yang 
berdokumen bekerja di luar negeri. Sedangkan angka 
pekerja migran tak berdokumen diperkirakan 2-4 kali lipat 
lebih tinggi, di mana sebagian besar menjadikan Malay- 
sia sebagai negara tujuannya. Dalam dua dekade terakhir, 
Indonesia telah menjadi negara asal pekerja migran 
dengan jumlah terbesar kedua di Asia Tenggara setelah 
Filipina. Pekerja migran atau lebih dikenal dengan sebutan 
tenaga kerja Indonesia (TKI) tak urung lagi telah 
memberikan kontribusi yang tak terkira, baik bagi negara 
penerima, seperti Arab Saudi dan negara-negara Timur 
Tengah, maupun negara-negara di kawasan Asia-Pasifik, 
seperti Malaysia, Singapura, Hong Kong dan Taiwan. 
Lebih jauh lagi, TKI juga telah memberikan sumbangsih 
bagi perekonomian Indonesia. 


Menurut catatan Bank Indonesia, sepanjang tahun 2011 
pekerja migran Indonesia telah mengirimkan remitansi 
sebesar US$ 6,11 juta atau sekira Rp 53,36 trilyun. Angka 
tersebut belum termasuk kiriman uang yang tidak melalui 
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jalur formal pengiriman uang. Angka remitansi tersebut 
telah menempatkan TKI sebagai penyumbang devisa 
terbesar kedua bagi Indonesia setelah sektor 
pertambangan, minyak dan gas. Bagi banyak daerah 
pengirim TKI di Indonesia, uang yang dikirimkan oleh 
para pekerja migran merupakan sumber pendapatan 
utama mereka, dan secara jelas melebihi pendapatan asli 
daerah (PAD). 


Sekalipun demikian, di balik kontribusinya yang tak 
ternilai bagi negara pengirim dan negara tujuan, TKI 
seringkali mengalami pelanggaran-pelanggaran selama 
siklus migrasi: mulai dari masa pra-keberangkatan, 
selama bekerja di luar negeri, hingga sekembalinya mereka 
ke kampung halaman. Di antaranya seperti pemerasan, 
jeratan hutang, pemalsuan dokumen, penyiksaan, gaji 
tidak dibayar, pelecehan seksual, perdagangan manusia, 
hingga kekerasan fisik yang berakibat pada cacat 
permanen, dan bahkan berakibat pada kematian. 


Kondisi di atas semakin rentan dikarenakan sebagian 
pekerja migran Indonesia didominasi kaum hawa, yakni 
784. Sebagian besar perempuan tersebut bekerja di ruang- 
ruang privat sebagai pekerja rumah tangga. Dengan 
bekerja di rumah seorang majikan secara privat di luar 
negeri, semakin memberikan kerentanan ganda kepada 
perempuan di mana selain aktivitasnya nyaris tidak 
termonitor oleh penegak hukum, mereka juga seringkali 
mengalami ketertutupan akses terhadap dunia luar yang 
memutus rantai komunikasi mereka bilamana mengalami 
pelanggaran-pelanggaran selama bekerja. 


Berbagai instrumen perlindungan sudah ditetapkan, baik 
pada tingkat internasional sampai pada nasional, bahkan 
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lokal. Di antara instrumen internasional tersebut adalah 
Konvensi PBB 1990 mengenai “Perlindungan Hak Semua 
Pekerja Migran dan Anggota Keluarganya”, Konvensi ILO 
97 mengenai “Migrasi untuk Ketenagakerjaan”, Konvensi 
ILO 143 mengenai “Migrasi dalam Keadaan 
Membahayakan dan Promosi Kesetaraan Kesempatan dan 
Perlakuan Pekerja Migran”, serta Konvensi 189 mengenai 
“Pekerja Rumah Tangga" yang baru saja dihasilkau dalam 
Sidang Tahunan ILO ke-100 pada bulan Juni 2011 lalu. 
Sedangkan pada tingkat nasional, saat ini pelbagai pihak 
sedang mengupayakan revisi atas Undang-undang No. 39 
Tahun 2004 mengenai Penempatan dan Perlindungan 
Tenaga Kerja Indonesia. 


Sebagai bagian respous terhadap persoalan-persoalan 
yang dihadapi oleh TKI, Kantor Perburuhan Internasional 
(ILO) Jakarta bekerjasama-dengan Fahmina-institute 
menerbitkan buku “Seri Figh Keseharian Buruh Migran." 
Buku tersusun melalui sebuah proses yang panjang: 
dimulai dengan beberapa khalagah ulama muda 
pesantren, serangkain diskusi publik, sampai dengan 
kajian secara mendalam atas khazanah keislaman untuk 
merespons isu-isu perlindungan buruh migran dari 
perspektif hukum Islam. Buku ini juga telah mendapatkan 
masukan dari pada ahli hukum Islam (fugaha). Lebih 
menarik lagi, buku ini juga mengangkat pendekatan- 
pendakatan perlindungan secara spesifik terhadap pekerja 
migran perempuan dan memiliki perspektif gender yang 
kuat. 


Kami memberikan apresiasi yang sebesar-besarnya 
kepada Fahmina-institute atas upayanya telah 
mengkoordinasi proses penelitian, diskusi, penulisan 
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hingga penerbitan buku ini. Penghargaan juga kami 
berikan atas upaya Fahmina-institute melibatkan 
organisasi Islam terbesar di Indonesia, bahkan di dunia, 
yakni Nahdlatul Ulama yang telah memberikan 
sumbangsih atas proses pembuatan buku “Seri Figh 
Keseharian Buruh Migran” ini. Secara khusus kami 
mengharapkan peran aktif organisasi keagamaan seperti 
NU, serta lembaga-lembaga yang berasosiasi di bawahnya, 
seperti Sarikat Buruh Muslimin Indonesia (SARBUMUSI), 
sebagai upaya kolektif kita untuk perlindungan TKI. 


Semoga upaya bersama ini bisa berkelanjutan dan 
memberikan perlindungan yang lebih baik lagi kepada 
Tenaga Kerja Indonesia di masa-masa mendatang. 


Jakarta, 15 Januari 2012 


Kara Pengantar Amur 
BURUH MIGRAN 
DAN TANGGUNGJAWAB AGAMA 
DAN NEGARA 


Oren : 
KH, Husein Muuamman 
Dewan Pengasuh Pondok Pesantren Dar al-Tauhid 
Arjawinangun Cirebon, 
Komisioner Komnas Perempuan, 
dan Ketua Dewan Kebijakan Fahmina-institute 


"(25/5/2011) pagi tadi. Satu lagi tenaga kerja Indonesia 
(TKI) dipulangkan dalam keadaan sudah tak bernyawa. 
Kali ini adalah Maryunah, TKI asal Indramayu yang 
bekerja di Arab Saudi. Yang lebih mengenaskan, dua bola 
mata Maryunah sudah tidak ada, dan terdapat 
ketidakwajaran dalam perut Maryunah. Menurut 
keluarga, selama bekerja di Arab Saudi, Maryunah kerap 
mendapat perlakuan semena-mena majikannya." 


“Siti Sukaesih, seorang tenaga kerja asal Sukabumi, Jawa 
Barat, dianiaya oleh majikannya selama berada di Kota 
Salf, Yordania. Selama tiga tahun, Siti dipukul, dicambuk, 
serta dihantam benda tumpul lainnya hingga tubuhnya 
penuh bekas luka lebam.” 
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Kisah di atas adalah sebagian kecil saja dari beribu 
kekerasan yang dialami para buruh migran perempuan, 
istilah lain dari TKW (Tenaga Kerja Wanita). Kekerasan 
demi kekerasan yang dialami mereka mengambil beragam 
modus, mulai dari pelecehan seksual, perkosaan, 
kekerasan fisik, penelantaran, tak digaji berbulan-bulan 
atau bertahun-tahun, sampai hukuman gantung dan 
sebagainya. Dalam situasi mutakhir, tidak sedikit di antara 
mereka masuk dalam perangkap benang kusut 
perdagangan manusia (trafiking), sebuah nama lain bagi 
praktik perbudakan manusia dengan modus yang lebih 
sistemik dan terorganisasi: Potret kekerasan terhadap 
mereka berlangsung secara berlapis-lapis, mulai dari 
tahap rekruitmen, penampungan, di tempat kerja, sampai 
pada tahap pemulangan. 


Penderitaan berhari-hari dan kematian yang 
mengenaskan atau bahkan sia-sia para buruh, terutama 
perempuan di luar negeri, tersebut hampir setiap hari 
dikabarkan oleh berbagai media masa, lembaga-lembaga 
swadaya masyarakat yang mengadvokasi mereka, dan 
lembaga-lembaga negara, seperti Komisi Nasional Anti 
Kekerasan terhadap Perempuan (Komnas Perempuan). 


Kenyataan-kenyataan ini memperlihatkan kepada kita 
bahwa para buruh migran masih dianggap sebagai entitas 
sosial yang belum diperlakukan secara manusiawi. Hak- 
hak kemanusiaan mereka terampas oleh sebuah sistem 
sosial, ekonomi, dan politik yang diskriminatif. Bagi para 
buruh migran perempuan, diskriminasi yang mereka 
alami selalu berlapis-lapis. Diskriminasi atas nama 
pekerjaan dengan segala penderitaannya di satu sisi, dan 
diskriminasi atas nama jenis kelamin di sisi yang lain. 
Kaum perempuan masih dianggap sebagai entitas 
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subordinat dan marjinal. Akibatnya, mereka menjadi 
buruh migran yang paling rentan terhadap—dan paling 
banyak mengalami—kekerasan. Status jender perempuan 
seakan-akan sah saja untuk dieksploitasi. 


Ini adalah realitas kita hari ini yang sangat menyedihkan 
sekaligus merengkuh sisi kemanusiaan kita. Sementara 
padasisi lain, para buruh migran yang jumlahnya berjuta- 
juta itu secara faktual telah menyumbang devisa negara 
dalam jumlah triliunan rupiah. Sumbangan devisa negara 
dari TKI masih menduduki urutan kedua setelah sektor 
minyak dan gas. 


Perempuan yang merupakan bagian terbesar (mayoritas) 
para buruh migran Indonesia itu telah mempertaruhkan 
segala potensinya dan menguras keringat dan air matanya 
untuk menghidupi sekian juta orang, dirinya sendiri, anak- 
anak, suami/isteri, dan keluarganya yang lain. 

BuRun MIGRAN DAN TANGGUNG Jawab Keacamaan (ISLAM) 
Problem buruh migran sebagaimana disebutkan di atas 
tentu saja tidak boleh dibiarkan berlangsung terus 
menerus. Sistem sosial, politik, dan ekonomi yang 
diskriminatif dan eksploitatif terhadap mereka harus 
segera dihentikan. Membiarkan keadaan ini sama artinya 
dengan membiarkan berlangsungnya pelanggaran 
terhadap hak-hak dasar manusia. Setiap kita dituntut 
untuk mengambil bagian bagi upaya-upaya perlindungan 
dan penanggulangan realitas yang diskriminatif tersebut. 


Dalam teks keagamaan Islam, praktik dehumanisasi 
dinyatakan sebagai kedhaliman (penindasan) dan 
kemunkaran yang wajib diperangi. Agama dihadirkan 
Tuhan tidak lain hanyalah untuk membebaskan manusia 
dari sistem kehidupan yang dhalim di satu sisi dan 
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menegakkan keadilan di sisi yang lain. “Yukhrijuhum min 
adh-dhulumat il& an-nir”. O.S. al-M@'idah (51:16). Ini 
adalah misi utama agama Islam dari keseluruhan ajaran- 
ajarannya. 


Dalam sebuah Hadits Nabi dari Tuhan (Hadits Gudsi) 
dikatakan dengan tegas: "Wahai hamba-hamba-Ku, Aku 
haramkan kedhaliman terhadap diri-Ku, dan Aku 
Jadikan kedhaliman itu juga haram di antara kamu. 
Maka janganlah kami saling mendhalimi satu atas yang 
lain.” Setiap upaya dan cara dari manapun datangnya 
untuk menghapuskan kedhaliman dan menegakkan 
keadilan adalah misi utama agama Islam. 


Nabi Muhammad SAW dalam pidato yang disampaikan 
di hadapan umatnya di Arafah pada haji perpisahan (haji 
wad@), antara lain, menyatakan: “Ingatlah, bahwa 
jiwamu, hartamu, dan kehormatanmu adalah suci seperti 
sucinya hari ini.” 

Dalam sebuah Hadits Judsi disebutkan: 


“Ada tiga orang yang kelak menjadi musuhku di hari 
akhirat. Pertama, mereka yang bersumpah untuk setia 
kepada-Ku, tetapi mereka melanggarnya. Kedua, 
mereka yang memperjualbelikan manusia merdeka, lalu 
memakan hasilnya. Dan ketiga, mereka yang 
mempekerjakan buruh, menerima keuntungan darinya, 
tetapi dia tidak memberinya upah yang semestinya.” 
(H.R. Imam Muslim). 

Praktik-praktik perendahan martabat manusia, kekerasan, 
dan kedhaliman wajib dihapuskan. Semuanya merupakan 
bentuk pengingkaran terhadap hak-hak dasar manusia 
(munkar). Nabi Muhammad SAW telah memerintahkan 
kepada siapa saja yang melihat kemunkaran ini untuk 
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melakukan tindakan dengan segala cara. Katanya: “Siapa 
saja di antara kalian yang melihat praktik kemunkaran, 
wajib baginya bertindak mengubahnya dengan 
tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. 
Jika tidak mampu, maka dengan hatinya. Yang terakhir 
ini cara yang paling lemah.” (H.R. Ahmad dan Muslim). 
Tindakan dengan “tangan” adalah tindakan dengan otoritas 
negara yang dalam konteks moderen didasarkan pada 
hukum dan perundang-undangan. Ini adalah kewajiban 
pemerintah dan para pengambil-kebijakan publik 
struktural.4 Tindakan dengan “Jidah” adalah tindakan 
melalui cara-cara dakwah (penyebaran informasi), 
pendidikan, penguatan sumber daya sosial dan kerja-kerja 
sosio-kultural yang lain. Ini adalah kewajiban para tokoh 
masyarakat, para tokoh agama dan institusi-institusi sosial- 
kultural lainnya. Sementara tindakan dengan “hati” adalah 
tindakan pengingkaran dan penolakan terhadap praktik- 
praktik kemunkaran tersebut. Ini menjadi cara setiap 
individu dalam masyarakat. 


Pernyataan Nabi Islam di atas memperlihatkan kepada 
kita bahwa penghapusan segala bentuk kemunkaran dan 
kedhaliman di satu sisi dan penegakan keadilan di sisi yang 
lain merupakan tanggungjawab kolektif manusia dengan 
fungsi sosialnya masing-masing. Sistem sosial yang 
mendehumanisasi manusia harus ditanggulangi secara 
sinergis dan bersama-sama serta dengan langkah-langkah 
strategis. 


Arar Masaran 

Buruh migran diakui banyak pihak sebagai salah satu 

problem besar yang sedang dihadapi bangsa dan negara 

Indonesia. Berbagai pikiran orang sepakat bahwa akar dari 

masalah ini adalah kemiskinan dan kelangkaan ruang 
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kerja bagi mereka di negaranya sendiri. Kemiskinan 
adalah faktor utama mengapa masyarakat dengan sangat 
terpaksa bekerja di luar negeri. Mereka yang miskin dan 
menganggur itu bersedia meninggalkan sanak- 
keluarganya, kampung halaman, dan teman-teman yang 
dicintainya untuk bekerja di negara-negara yang 
menjanjikan penghasilan (gaji/upah), bahkan meski akan 
menghadapi segala konsekuensi dan risiko sangat pahit 
di tempat mereka berkerja. Penderitaan karena lapar, 
acapkali tak bisa lagi ditawar dengan ancaman-ancaman 
neraka sekalipun. Orang sering mengatakan, “Tuntutan 
perut tidak bisa ditunda”, Dalam banyak kenyataan 
kemiskinan juga sanggup mengantarkan orang 
menempuh jalan hidup yang melanggar nilai-nilai yang 
diagungkan agama, seperti menjadi pelacur, merampok 
dan sebagainya. Kekuatan dan keteguhan 
mempertahankan moral personal seringkali runtuh 
menghadapi sakitnya penderitaan akibat kemiskinan. 
Nabi SAW menyatakan, “kemiskinan menghampiri orang 
untuk bertindak “kufur”, Kata “kufur” di sini tidak selalu 
berarti pindah agama, tetapi lebih sering berarti 
pengingkaran terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang 
luhur. 


Akar kedua yang tidak kurang mendasarnya adalah masih 
kuatnya tradisi dan budaya yang timpang jender. 
Bangunan sosial masyarakat kita masih menempatkan 
perempuan sebagai makhluk domestik dan sekaligus 
mendudukkan mereka sebagai warga kelas dua 
(subordinat). Dalam struktur sosial yang seperti ini, 
perempuan akan selalu tergantung kepada laki-laki 
(suami). Hidup mati perempuan dalam konteks 
masyarakat patriarkhis sangat tergantung pada laki-laki. 
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Keadaan ini pada gilirannya kaum perempuan akan selalu 
dipandang rendah, dimarjinalkan dan didiskriminasi 
dalam berbagai ruang kehidupannya. 


Di sisi lain, perempuan juga pada akhirnya dibebani 
tanggungjawab ekonomi keluarganya sedemikian besar 
dan kadang penuh risiko. Ketika laki-laki atau suami 
miskin, atau menjadi miskin, karena ketiadaan pekerjaan 
atau di-PHK, maka kaum perempuan paling banyak 
menderita jauh lebih banyak daripada kaum laki-laki. 
Kerja perempuan menjadi berganda-ganda. Di samping 
mereka diharuskan bekerja untuk urusan-urusan 
domestiknyaj melayani suami, mendidik, dan mengasuh 
anak-anak, mereka juga harus bekerja di luar rumah demi 
mencari tambahan penghasilan bagi keluarganya. Fungsi 
pemberi nafkah keluarga yang oleh norma-norma agama, 
budaya dan UU No. 1/1974 dibebankan kepada atau 
merupakan kewajiban laki-laki, kini mengalami 
perubahan demikian besar, 


'TANGGUNGJAWAB AGAMAWAN DAN Instrrusi KEAGAMAAN 

Institusi keagamaan merupakan representasi kehendak- 
kehendak sosial dan komunitas beragama yang 
diorganisasi secara kultural. Secara umum institusi 
tersebut berfungsi sebagai wadah bagi upaya-upaya 
transformasi sosial dan kultural berdasarkan cita-cita 
agama. Dalam banyak realitas di manapun di dunia, 
institusi keagamaan mempunyai peran yang sangat 
strategis dan seringkali memberikan kontribusi besar atau 
bahkan ikut menentukan dalam proses pengambilan 
keputusan publik/politik oleh negara. Organisasi- 
organisasi Islam, seperti NU dan Muhammadiyah, dalam 
sejarah panjang Indonesia telah memainkan peran penting 
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dalam banyak aspek kehidupan berbangsa dan bernegara. 


Dari sini, keterlibatan dan partisipasi organisasi 
keagamaan dalam mengatasi kompleksitas problem buruh 
migran adalah niscaya di satu sisi dan sangat strategis di 
sisi yang lain. Niscaya, karena agama memang dihadirkan 
Tuhan untuk memanusiakan manusia, membebaskan 
manusia dari sistem penindasan, menegakkan keadilan, 
dan menyejahterakan masyarakat. Ia strategis, karena 
organisasi dan lembaga keagamaan, semacam NU dan 
Muhammadiyah, memiliki basis-anggota di akar rumput 
dengan seperangkat instrumen organiknya. Mayoritas 
buruh migran Indonesia secara kultural berafiliasi ke 
organisasi keagamaan terbesar ini, terutama NU, Secara 
geografis, daerah basis buruh migran Indonesia adalah area 
mayoritas Nahdliyin. Beberapa daerah yang sering disebut 
sebagai basis NU sekaligus pengirim tenaga kerja migran 
dalam jumlah besar, antara lain Jawa Timur, Madura, Jawa 
Tengah, Jawa Barat, terutama Indramayu, Sukabumi, 
Cirebon, Nusa Tenggara Barat, Lampung, dan lain-lain. 


Fakta ini seharusnya menggugah kesadaran dua institusi 
keagamaan NU tersebut untuk berpartisipasi secara aktif 
bagi upaya-upaya penanganan problem buruh migran ini. 
Ini adalah tantangan paling riil bagi organisasi keagamaan 
berbasis akar rumput ini. Secara kultural pula NU dan 
pesantren memiliki potensi besar untuk dapat 
melaksanakan tugas-tugas tersebut. Kepemimpinan para 
ulama dan para kyai di Pesantren seringkali menjadi faktor 
yang ikut menentukan keberhasilan proyek sosial 
kemanusiaan. Pesantren adalah kekuatan sosial tertinggi 
atau grass root power di Indonesia. Pesantren bisa 
memberi masukan bahkan mendesak pemerintah untuk 
melakukan perubahan. Sosiolog Universitas Indonesia, 
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Robert MZ Lawang, menyatakan bahwa jika kekuatan 
pesantren difungsikan, maka banyak sekali masalah di 
Indonesia yang dapat diatasi. 


Demikian pula organisasi keagamaan Islam lainnya, 
seperti Muhammadiyah dan lain-lain. Meskipun untuk 
kasus buruh migran, Muhammadiyah boleh jadi relatif 
tidak banyak menghadapi problem yang menimpa 
anggotanya, akan tetapi organisasi ini juga dituntut hal 
yang sama atas dasar tanggungjawab keagamaan, 
kebangsaan, dan prinsip-prinsip kemanusiaan universal. 


Ada banyak hal yang seharusnya dapat dilakukan oleh 
organisasi keagamaan dalam menghadapi problematika 
buruh migran tersebut. Beberapa di antaranya, pertama 
dan utama, adalah merumuskan program-program kerja 
sosial-ekonomi yang berperspektif kemanusiaan dalam 
rangka menyelamatkan masyarakat dari kemiskinannya. 
Saya selalu berharap agar organisasi keagamaan besar, 
seperti Nahdlatul Ulama, memberikan prioritas 
programnya pada isu-isu kemiskinan dan peningkatan 
pendidikan masyarakat akar rumput yang menjadi 
basisnya. Bukankah Nabi SAW pernah mengatakan: 


“Barangsiapa bangun di waktu pagi dan berniat 
menolong orang yang teraniaya dan memenuhi 
keperluan orang Islam baginya pahala yang sama 
dengan haji mabrur. Hamba Allah yang paling dicintai 
adalah yang paling banyak memberi manfaat bagi or- 
ang lain (manusia) dan amal yang paling utama adalah 
memasukkan rasa bahagia pada hati orang yang 
beriman menutup rasa lapar orang lain, 
membebaskannya dari kesulitan hidup atau 
membayarkan utangnya”. 
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Nabi kaum Muslimin, Muhammad SAW juga pernah 
bersabda: “Tahukah kalian, siapakah orang yang 
bangkrut?” Para sahabat menjawab, “ia adalah orang 
yang tidak lagi punya apa-apa”. Nabi SAW melanjutkan, 
“tidak demikian”. “Orang yang bangkrut adalah orang 
yang datang pada hari kiamat dengan membawa daftar 
pahala shalat, puasa, dan zakat. Dalam waktu yang 
sama, ia juga membawa daftar kedhaliman. Ia 
mengecam si A, menuduh si B, memakan harta si C, 
menumpahkan darah si D, dan memukul si E. Kepada 
mereka yang didhalimi, ia akan diharuskan membayar 
dengan kebaikan yang dimilikinya sampai habis. 
Manakala ia belum bisa melunasinya, maka dosa korban 
kedhalimannya akan ditimpakan kepadanya. Sesudah 
itu, ia dilemparkan ke dalam'api neraka.” 


Penjelasan Nabi tentang makna kebangkrutan di atas 
memperlihatkan kepada kita betapa “kesalehan personal, 
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji dan ritual-ritual 
keagamaan lainnya dengan pahalanya yang begitu besar 
bisa digugurkan dan digusur dengan sangat mudah oleh 
perilaku-perilaku kedhaliman. Kedhaliman yang 
dimaksud di sini adalah tindakan-tindakan yang 
melanggar dan merampas hak-hak individu, hak 
kepemilikan, dan kehormatan (harga diri) manusia. Nabi 
datang untuk memberi peringatan kepada mereka yang 
dhalim akan masa depan mereka di neraka dan kabar 
gembira kepada mereka yang menjaga kesalehan sosial 
secara penuh dengan janji surga. 

Kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan dan sejumlah 
krisis lain yang tengah menghimpit bangsa kita 
tampaknya tidak cukup hanya diatasi dengan melakukan 
ibadah-ibadah individual, tetapi meniscayakan juga 
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perjuangan lain: meningkatkan kecerdasan masyarakat, 
menegakkan hukum yang adil, mewujudkan solidaritas 
sosial, dan membebaskan penderitaan masyarakat. 
Sejarah kehidupan kaum muslimin awal memperlihatkan 
kepada kita bahwa mereka tidak pernah melakukan 
distingsi antara ibadah individual dan ibadah sosial. 
Malam-malam kaum muslimin generasi awal adalah 
waktu-waktu untuk khusyuk dalam sujud, 
berkontempelasi tentang diri dan masyarakat, memuji 
Tuhan dan merenungkan makna teks-teks al Our'an. 
Sementara pada siang hari mereka adalah orang-orang 
yang tangkas memacu kuda (bekerja keras), mendidik 
masyarakat, dan kerja-kerja sosial-kemanusiaan. Seluruh 
perjuangan untuk mewujudkan tatanan sosial yang adil 
dan menegakkan martabat kemanusiaan adalah ibadah, 
pengabdian kepada Tuhan. 


Kedua, institusi-institusi keagamaan dapat melakukan 
peran penyebaran informasi sekaligus pendidikan. 
Dakwah dan pendidikan adalah fungsi lain yang melekat 
dan paling signifikan dalam organisasi keagamaan. 
Sementara para tokoh agama dan para kyai dalam konteks 
Indonesia masih merupakan orang-orang yang ucapan- 
ucapannya didengar dan dijadikan pegangan oleh 
masyarakat. Ini adalah fungsi strategis dan dalam banyak 
pengalaman seringkali memiliki tingkat efektifitas yang 
besar bagi transformasi sosial-kultural, bahkan juga bagi 
perjuangan politik kebangsaan. Penyebaran informasi 
(dakwah) dan pendidikan tidak hanya dalam rangka 
penguatan keimanan dan moral personal, tetapi juga 
tentang berbagai persoalan yang menyangkut isu-isu 
perburuhan secara umum dan buruh migran secara 
khusus, termasuk trafiking, hak-hak asasi manusia, dan 
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keadilan jender. Dalam konteks agama, aktifitas sosial 
yang memberi manfaat dan menyelamatkan penderitaan 
bagi banyak orang dipandang lebih utama dibanding 
aktifitas personal. 


Untuk hal ini para tokoh agama dan organisasi keagamaan 
dapat bekerjasama dengan lembaga-lembaga 
pemerintahan yang terkait, seperti departemen atau dinas 
tenaga kerja dan lembaga swadaya masyarakat yang 
bekerja untuk kepentingan buruh migran. Kerjasama ini 
di samping untuk kepentingan memahami akar-akar 
masalah, problem-problem yang dihadapi, kebijakan- 
kebijakan negara, undang-undang, regulasi-regulasi 
tentang ketenagakerjaan (perburuhan) dengan berbagai 
masalahnya, juga untuk kerjasama dalam rangka 
sosialisasi itu sendiri sekaligus juga pengawasan atau 
pemantauannya. 


Akan tetapi perlu segera dicatat bahwa penyebaran 
informasi oleh institusi keagamaan dan para tokoh agama 
harus dilandasi oleh sebuah cara pandang baru yang lebih 
egalitarian, memihak dan memberdayakan, terutama 
terhadap buruh migran perempuan. Seringkali kita 
mendengar pandangan keagamaan yang dimaksudkan 
untuk melindungi perempuan, akan tetapi yang terjadi 
justeru menghalangi mereka dengan melarang bekerja di 
luar rumah atau keluar malam. Pandangan seperti ini tidak 
serta merta menghasilkan penyelesaian atas problem 
mendasar mereka. Misalnya, fatwa yang melarang 
perempuan bekerja sebagai migran. Ini dikeluarkan 
sebagai upaya menghindarkan perempuan dari kekerasan 
yang sering menimpa mereka. Akan tetapi bagaimana cara 
mengatasi akar masalahnya, sebagaimana yang sudah 
dikemukakan di atas, dan bagaimana strategi 
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mengatasinya, seringkali tidak dibicarakan secara serius. 


Bekerja di bumi Tuhan manapun adalah sah, bahkan dalam 
beberapa kondisi tertentu, seperti kekeringan, kelaparan, 
dan kesulitan di negaranya sendiri, dianjurkan. Al-Gur'an 
menyatakan,”Dialah yang menjadikan bumi itu mudah 
bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan 
makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada- 
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” (O.S. al- 
Mulk (671:15). Oleh karena itu, bekerja harus dipandang 
sebagai hak setiap orang, baik laki-lakimaupun perempuan. 
Menghalangi atau melarang orang, terutama perempuan, 
untuk bekerja di luar negeri bukanlah jalan keluar yang baik, 
bahkan boleh jadi dapat dianggap sebagai melanggar hak- 
hak orang, kecuali karena alasan yang dapat dibenarkan. 
Yang diperlukan dalam hal ini adalah melakukan langkah- 
langkah sistemik bagaimanaragarsetiap orang dan negara 
dapat memberikan perlindungannya terhadap para buruh 
agar tetap aman, apalagi terhadap kelompok yang secara 
sosial dianggap paling rentan. Perlindungan paling penting 
adalah dari negara melalui adanyaaturan hukum, termasuk 
hukum agama dan perundang-undangan yang menjamin 
keamanan para buruh. migran. Di atas semuanya, cara 
pandang baru tersebut mengarah pada penghargaan dan 
penghormatan terhadap hak-hak orang lain tanpa melihat 
status sosial dan jenis kelaminnya. Dengan begitu sosialisasi 
tentang buruh migran juga harus didasarkan pada 
paradigma perlindungan, keadilan dan kesetaraan jender. 


Ketiga, institusi keagamaan dapat berfungsi sebagai 
lembaga advokasi dan perlindungan bagi buruh migran 
yang menjadi korban. Advokasi diperlukan untuk 
mengembalikan hak-hak korban, baik ekonomi maupun 
politik, memulihkan keadaan fisik dan psikisnya, serta 
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merehabilitasi mereka sedemikian rupa sehingga diterima 
secara penuh oleh masyarakatnya sebagai warga bangsa. 
Kecenderungan umum masih seringkali menstigmatisasi 
atau menyalahkah korban, terutama ketika korban adalah 
perempuan. Organisasi dan lembaga keagamaan, 
termasuk pesantren, dapat mengambil inisiatif 
mendirikan pusat-pusat krisis guna menangani masalah- 
masalah yang dihadapi buruh migran, sehingga buruh 
migran yang bermasalah memiliki tempat untuk 
mendapat pertolongan dan jalan keluar, baik secara 
agama, sosial, maupun secara hukum. Akan sangat besar 
artinya bagi masyarakat apabila organisasi-organisasi 
keagamaan memiliki women crisis center ini di seluruh 
daerah untuk menangani isu ini, Pendirian pusat-pusat 
krisis untuk penghapusan kekerasan berbasis jender, 
termasuk untuk pelayanan dan advokasi buruh migran 
ini, dapat dilakukan dengan kerjasama dengan pemerintah 
daerah maupun institusi sosial lainnya. 

Peran lain yang sesungguhnya bisa dijalankan organisasi 
keagamaan bagi perlindungan buruh migran adalah 
melakukan lobi-lobi internasional, khususnya dengan 
negara-negara penerima. Dua organisasi Islam besar, seperti 
NU dan Muhammadiyah, sudah saatnya juga memikirkan 
dan mengurusi persoalan buruh migran ini. Apalagi 
pimpinan dua organisasi ini saat ini adalah presiden World 
Conference on Religion and Peace Assembly (WCRP). Pada 
saat yang sama, PBNU telah dua kali berhasil 
menyelenggarakan International Conference of Islamic 
Scholars (ICIS). Ini adalah posisi strategis dalam skala glo- 
bal untuk memperjuangkan nasib buruh migran Indonesia. 


Untuk hal tersebut, NU agaknya perlu belajar dari Filipina. 
Di negara yang sekitar tujuh juta warganya bekerja keluar 
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negeri, Gereja Katolik amat berperan dalam penguatan 
dan advokasi buruh migran negaranya. Dalam rangka ini, 
Gereja Katolik Filipina membangun Komisi Pelayanan 
untuk Buruh Migran. Komisi ini bergerak mulai dari 
tingkat nasional, provinsi, hingga paroki. Dalam 
aktivitasnya, mereka bersinergi dengan NGO dan 
organisasi-organisasi buruh migran Filipina yang 
dibentuk di negara tujuan. Sinergi ini bermanfaat dan 
efektif untuk memantausituasi buruh migran Filipina dan 
kinerja Kedutaan Besarnya. Gereja juga mengirimkan para 
misionarisnya untuk melayani buruh migran Filipina. NU 
sesungguhnya memiliki semua potensi yang mungkin jauh 
lebih besar dari Filipina. Persoalannya tinggal pada 
sejauhmana konsen dafkomitmen NU untuk terlibat 
dalam mengurusi jutaan warganya yang bekerja di luar 
negeri dan yang tengah dirundung malang tak habis- 
habisnya itu. 


TanGGunGyawAB NEGARA 

Negara adalah institusi yang berfungsi melindungi, 
menjamin keamanan hidup dan kehidupan segenap 
warganya dan menyejahterakan mereka. Atas dasar ini, 
negara berkewajiban.memenuhi hak-hak kemanusiaan 
warga negaranya. Kewajiban dan tanggungjawab negara 
ini sesungguhnya sudah termuat dalam Konstitusi UUD 
Negara Tahun 1945 berikut sejumlah amandemennya. 
Mandat Konstitusi ini harus dijalankan pertama-tama dan 
terutama oleh pemerintah. 

Di samping Konstitutsi yang memuat prinsip-prinsip 
HAM itu, Indonesia juga telah meratifikasi DUHAM 
melalui UU HAM tahun 1999, sejumlah konvensi, antara 
lain Konvensi CEDAW tentang penghapusan segala 
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bentuk diskriminasi terhadap perempuan yang 
dituangkan dalam UU No. 9 Tahun 1984, UU No. 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak, UU No. 21 Tahun 2007 
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Or- 
ang (PTPPO), UU No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan, UU No. 39 Tahun 2004 tentang 
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 
di Luar Negeri, dan lain-lain. 

Akhirnya, Pemerintah Indonesia juga telah 
menandatangani Konvensi Perlindungan Hak Semua 
Buruh Migran dan Anggota Keluarganya 1990 (Konvensi 
Migran 1990) di tahun 2004. Ini menunjukkan bahwa 
Pemerintah Indonesia menyetujui nilai-nilai yang 
terkandung dalam Konversi tersebut dan siap untuk ikut 
serta secara aktif untuk memberikan perlindungan pada 
hak-hak buruh migran. Namun hingga sekarang, belum 
ada langkah pasti yang mengarah padaratifikasi Konvensi 
Migran 1990. 


Konvensi Migran 1990 memberikan perlindungan pada 
buruh migran mulai dari proses perekrutan hingga 
pemulangan. Dalam pasal 1 ayat 2 Konvensi ini 
menyatakan, “Konvensi ini akan berlaku selama seluruh 
proses buruh migran dan anggota keluarganya, yang 
terdiri dari persiapan untuk migrasi, pemberangkatan, 
transit dan seluruh masa tinggal dan buruhan yang dibayar 
di dalam negara tempat bekerja, dan juga kembalinya ke 
negara asal atau negara tempatnya bertempat tinggal.” 


Dengan diratifikasinya Konvensi Migran 1990, Konvensi 
ini akan menjadi acuan perbaikan peraturan perundang- 
undangan nasional yang berkaitan dengan buruh migran 
dengan berbasiskan pada standar HAM Internasional. 
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Atas dasar itu semua, Pemerintah sesuai dengan 
mekanisme Konstitusinya diharapkan segera dan tidak 
menunda-nunda meratifikasi Konvensi 1990, serta 
merevisi UU No. 39 tahun 2004 tentang Penempatan dan 
Perlindungan TKI di Luar Negeri dengan mengadopsi 
norma-norma pokok dalam Konvensi Migran 1990. 
Ratifikasi konvensi ini sangat penting. Secara substansial, 
Konvensi ini memandang buruh migran sebagai makhluk 
sosial yang mempunyai keluarga dan hak-haknya sebagai 
manusia secara utuh, memuat dasar-dasar HAM yang 
harus diterapkan kepada seluruh buruh migran, baik yang 
bekerja secara legal (documented) maupun yang berada 
dalam situasi irregular. Konvensi ini juga memuat 
ketentuan pencegahan eksploitasi buruh migran dan 
keluarganya dan untuk menghentikan kegiatan-kegiatan 
illegal yang mengantarkan mereka pada praktik 
perdagangan manusia. 


Di samping itu, Pemerintah harus bertindak komprehensif 
dan tegas dalam penanganan kasus-kasus yang dialami 
oleh buruh migran dan membangun sistem pemulihan 
dengan mengedepankan perspektif korban untuk 
pemulihan, keadilan, dan kebenaran. Lebih dari sekadar 
merumuskan pencegahan dan perlindungan yang efektif, 
Pemerintah harus membuka seluas-luasnya lapangan 
pekerjaan di dalam negeri, untuk memberi pilihan 
pekerjaan layak bagi perempuan, terutama bekas buruh 
migran yang memilih tidak bermigrasi karena belum 
memadainya perlindungan untuk mereka. 


Saya memandang buku Seri Figh Keseharian Buruh 
Migran ini sangat penting dan relevan dibaca untuk 
melihat bagaimana Islam sesungguhnya memiliki 
komitmen yang cukup kuat dalam isu-isu perburuhan dan 
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kemanusiaan. Saya berharap buku ini akan menjadi 
bacaan terutama bagi para pengambil kebijakan kultural, 
para ulama, muballigh, khatib, dan guru-guru agama. 
Selamat membaca. 


Cirebon, 06 Juni 2011 
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b. Kata sandang alif 4 lam (3) 

Apabila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis al, misalnya 
3y-S ditulis al-kdfirin. Apabila diikuti oleh huruf 
syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 
mengikutinya, misalnya j-,— ditulis ar-rijal. 
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KONSEP DASAR 
FIOH BURUH MIGRAN 


1. Mengapa Buku Ini Drrutis? 

Buku ini adalah hasil riset dan kajian figh yang secara 
khusus mengambil isu keseharian buruh migran. Disebut 
Figh Keseharian Buruh Migran, karena sedari awal kajian 
ini memang dimaksudkan untuk merespon persoalan- 
persoalan keseharian yang muncul dan sering dihadapi 
para buruh migran dalam perspektif figh (pengetahuan 
tentang hukum Islam). Banyak sekali isu keseharian buruh 
migran yang butuh jawaban empatik dari agama. 
Pemahaman agama yangada seringkali menghambat atau 
setidaknya tidak bersahabat dengan kesulitan yang 
dihadapi muslim buruh migran. 


Untuk itu, buku ini hadir untuk menemani para buruh 
migran yang setia dengan profesinya dengan tetap taat 
pada agamanya. Oleh karena banyaknya isu yang dihadapi 
buruh migran, buku seri pertama figh keseharian ini hanya 
mengambil beberapa isu saja yang dinilai penting dan 
mendesak diperlukan jawabannya, sebagaimana dapat 
dibaca pada keseluruhan isi buku ini. 
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Buku ini lahir tidak ujug-ujug dalam ruang hampa. Sejak 
tahun 2000an, Fahmina sudah terlibat dalam gerakan 
penanggulangan kekerasan terhadap perempuan dan 
trafiking (perdagangan orang), termasuk di dalamnya 
buruh migran. Strategi gerakan penanggulangan ini 
dilakukan Fahmina dengan berbagai cara. Mulai dari 
pelatihan, pendampingan korban, penerbitan majalah, 
advokasi kebijakan publik, penyadaran publik melalui 
majlis ta'lim, pondok pesantren, poster, website, 
pembuatan kaset, kalender, hingga penerbitan bulletin 
Jum'atan dan penerbitan buku-buku akademik. 


Pada tahun 2006, Fahminatelah menerbitkan buku Figh 
Anti Trafiking: Jawabanatas Berbagai Kasus Kejahatan 
Perdagangan Manusia dalam Perspektif Hukum Islam. 
Buku ini telah menjawab sebagian masalah-masalah 
trafiking yang dihadapi masyarakat dalam perspektif figh. 
Akan tetapi, ternyata masih banyak masalah lain yang 
belum terjawab dalam buku itu, khususnya yang dihadapi 
buruh migran, baik semasa di Tanah Air, pada saat di 
penampungan, pada saat di tempat kerja yang berbeda 
budaya dan agama, hingga kembali ke Tanah Air. 
Misalnya, kegamangan buruh migran bekerja pada 
majikan yang non-muslim, bekerja dengan menyentuh 
anjing dan babi, menghadapi majikan yang melarang 
shalat, menghadapi musibah perkosaan yang menimpa 
perempuan buruh migran, hingga menyikapi anak hasil 
perkosaan ketika kembali ke Tanah Air. 

Membaca surat-surat TKW (Tenaga Kerja Wanita) asal 
Indramayu yang dikumpulkan Acep Syahril, sastrawan 
asal Indramayu, sungguh mengharukan. Menurut data 
dari FKBMI (Forum Komunikasi Buruh Migran 
Indramayu) jumlah buruh migran asal Indramayu 
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mencapai 60.000 orang. Pos & Giro Indramayu 
sedikitnya menerima 4.500 surat biasa, 2.000 jenis surat 
tercatat, dan 1.500 jenis Express Mail Service (EMS) 
dalam setiap bulannya, Sebagian surat-surat ini telah 
dikumpulkan dan dibukukan secara telanjang oleh Acep 
dalam buku Keranjang Air Mata (Kumpulan Surat-surat 
TKW Indramayu). (Baca Acep Syahril, Keranjang Air 
Mata (Kumpulan Surat-Surat TKW Indramayu), 
Yogyakarta: Penerbit Pustaka Rihlah, 2009). 


Saya ingin mengutip sebagian isi surat TKW tersebut yang 
juga menginspirasi kehadiran buku ini: (Surat aslinya 
ditulis tangan dalam bahasa Indramayu. 


«.. Pak tolong syaratana (Minta doa kepada kiyai atau 
dukun) Yani, gimana supaya mereka menjadi baik dan 
apa yang diomongin Yani mereka nurut. Soalnya Yani 
pengen ada temen kerja. Oh ya, terutama Mama 
(majikan perempuan) yang paling jahat yang sering 
mukul. Terus anak-anak-serta Baba (majikan laki-laki). 
Bikin mereka jadi kasihan dan baik. Pak, semua minyak 
(minyak pemberian dari dukun, pen) dan besel (kain 
yang berisi jimat) dari Pangurangan itu nggak mempan. 
Jadi tolong mintainyang paling pinter kiyainya tolong 
cepet-cepet jalukakan Yani. Yani udah nggak tahan...” 


Beberapa bulan kemudian Yani kembali mengirimkan 
surat, berikut kutipannya: 


“...Kok nggak ada perubahan-perubahan, katanya 
sudah disyaratin (didoakan). Malahan Mama tambah 
parah saja. Juga Baba sekarang sifatnya sama kaya 
Mama..... Oh ya Yani mau bilang, kalau Mama pernah 
sifatnya robah. Tiba-tiba baik sama Yani, tepatnya 
pada tanggal 25 Januari 2005. terus Yani berpikir 
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mungkin di rumah lagi disyaratin. Tapi cuma empat hari 
Mama baik sama Yani (selanjutnya) kok nggak ada 
perubahan-perubahan sama sekali, malahan tambah 
parah. Bapa tolong deh cari (kiyai, dukun) ke mana kek, 
yang lebih manjur syaratnya. Tapi kalau seandainya 
Ema, Bapa sudah angkat tangan ya sudah lah Yani 
sudah pasrah”. 


Dari ratusan surat-surat yang dikumpulkan itu, ada juga 
surat bertemakan pelecehan seksual. Surat itu 
dikirimkan kepada rekannya yang saat itu sama-sama 
menjadi TKW. Berikut kutipannya: 


S-- Kamu tahu nggak walaupun umurnya belum 
seberapa kalau otaknya (anak majikan) udah 
ngeres! Tahu nggak gokilnya lagi dia ngajak aku kencan, 
sebentar katanya, lalu dia kasih aku uang. Tapi aku 
nggak mau dengerin dia: Karena'menurutku dia masih 
ingusan. Lebih parah lagi waktu aku lagi cuci piring, dia 
pegang aku dari belakang, "burungnya” itu lho dia 
dekatkan ke kepalaku, langsung saja aku 
tampar mukanya. Lalu aku siram pakai air, tapi dia 
tetap cengar-cengir. Aku katakan saja bahwa kamu gila. 
Dia juga suka banget waktu itu nyolek pantatku, aku 
marah tapi dia tetap begitu ...” 


Selain itu, tidak sedikit buruh migran bermasalah 
mengadu ke Fahmina, selain mengharapkan bantuan dan 
advokasi atas masalahnya, mereka juga menceritakan 
problem-problem yang mereka hadapi selama menjadi 
buruh migran, baik selama masih di Tanah Air maupun 
pada saat di negara tujuan. Atas cerita-cerita mereka 
semua, sungguh kami terpanggil untuk menuliskan sedikit 
jawaban dari problem-problem yang mereka hadapi. 
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Sengaja kami menuliskan buku ini dalam pendekatan figh 
(kumpulan hukum Islam yang bersifat praktis sebagai hasil 
dialektika antara dalil-dalil al-Gur'an dan al-Hadits 
dengan realitas sosial yang terus terjadi dan berubah), oleh 
karena masyarakat kita pada umumnya adalah masyarakat 
figh. Yakni, masyarakat yang menjadikan figh, terutama 
rujukan kitab-kitab kuning (literatur klasik Islam), sebagai 
acuan dan pedoman dalam bertindak dan mengambil 
keputusan, baik menyangkut dirinya, keluarganya, 
masyarakatnya, maupun bangsanya. 


Dengan suatu kesadaran keagamaan masyarakat, kami 
menjadikan literatur klasik Islam-pesantren ini sebagai 
pijakan dasar penulisan buku ini. Dalam menjawab 
masalah-masalah buruh migran, kami mengungkap 
sejumlah pendapat-pendapat yang pernah dicatat oleh para 
Jugah@', terutama dari empat madzhab dominan, yakni 
Hanafiyyah, Malikiyyah, Syaf'iyyah, dan Hanabilah, untuk 
selanjutnya dianalisis dengan pendekatan empatik kepada 
realitas nyata yang dihadapi buruh migran hari ini. 


Secara prinsip, kami berpegang pada kaidah al- 
muhf@fadhah 'ala al-gadim ash-shalih wa al-akhdzu bi 
al-jadid al-ashlah (memelihara pendapat keagamaan 
klasik yang bagus (relevan), dan mengambil pendapat 
keagamaan kontemporer yang lebih relevan). Dengan kata 
lain, kami hendak memberikan ruang yang cukup agar 
masa lalu berbicara tentang masa sekarang, tentu dengan 
usaha kontekstualisasi dan transformasi pemahaman 
sesuai dengan magishid asy-syarf'ah dan substansi 
pemikiran figh itu sendiri, yakni keadilan (al-'adalah), 
kemaslahatan (al-mashlahah), kearifan (al-hikmah), dan 
kasih sayang (ar-rahmah). Dalam konteks buku ini, tentu 
saja adalah keadilan, kemaslahatan, kearifan, dan kasih 
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sayang bagi buruh migran yang berjuang bagi dirinya, 
keluarganya, masyarakatnya, dan negaranya pada medan 
penghidupannya (ma'isyah) di luar negeri. 


2. PENGERTIAN Fion 

Figh sebagaimana dipahami masyarakat selama ini adalah 
suatu ketentuan hukum yang dirumuskan oleh para ahli 
hukum Islam (fugaha) dari teks-teks al-Gur'an dan al- 
Sunnah. Secara sederhana, figh dapat diartikan sebagai 
pengetahuan mengenai hukum-hukum syar'iy 
(keagamaaan) yang dihasilkan dari pemahaman terhadap 
teks-teks keagamaan al-Gur'Andan al-Hadits yang secara 
khusus berkaitan dengan perilaku atau tingkah laku 
mukallaf (afal al-mukallafin). Hukum-hukum syar'iy 
tersebut pada tataran yang lebih konkrit meliputi hukum 
wajib, sunnah, mubah, haram, dan makruh. Ini dalam 
ushill al-figh disebut al-ahkam at-takliftyyah. 


Hukum wajib adalah perbuatan yang diperintahkan 
dengan tegas oleh Syari' (yakni Allah dan Nabi SAW) 
untuk dilakukan, seperti shalat, puasa, zakat, jujur, 
memegang amanah, bersikap adil, dan lain sebagainya. 
Melakukan shalat, puasa, zakat, jujur dan bersikap adil 
adalah perbuatan yang diperintahkan secara tegas oleh 
Allah dan Rasul-Nya untuk dilakukan. Sehingga seorang 
yang mengabaikannya akan mendapatkan dosa, dan yang 
menjalankannya memperoleh pahala. 


Sunnah adalah sesuatu yang diperintahkan untuk 
dilakukan dengan perintah yang tidak tegas, seperti puasa 
Senin-Kamis, shalat dhuha, shalat tahajjud, dan lain 
sebagainya. Dengan kata lain yang lebih sederhana, 
sunnah adalah anjuran. Perintah tersebut boleh dijalankan 
dan boleh tidak dijalankan. Apabila orang mau 
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menjalankannya, dia memperoleh pujian dan diberikan 
pahala, 


Haram adalah sesuatu yang diperintahkan untuk 
ditinggalkan dengan larangan yang tegas, seperti perintah 
agar tidak menyakiti, tidak membohongi, tidak melakukan 
kekerasan terhadap orang, tidak melakukan tindakan- 
tindakan eksploitatif dan sebagainya. 


Makruh adalah sesuatu yang diperintahkan untuk 
ditinggalkan dengan larangan yang tidak tegas. Atau 
dengan kata lain, makruh adalah tidak dianjurkan, atau 
tidak disukai. 


Sedangkan mubah adalah sesuatu yang boleh dikerjakan 
atau tidak dikerjakan. Dalam bahasa yang lebih popular, 
mubah adalah hak. Sesuatu yang mubah dapat berubah 
menjadi wajib, bahkan juga bisa menjadi haram. Hukum 
asal menikah, misalnya, adalah mubah, tapi dalam 
implementasinya pernikahan bisa menjadi wajib, haram, 
sunnah, atau makruh tergantung kondisi, niat, dan 
keadaan orang yang akan menikahnya. 


Figh pada hakikatnya adalah hasil penalaran (istinbath 
atau ijtihad) eksploratif para ahli hukum, ulama 
(mujtahid, jurist) dari teks-teks al-9ur'an maupun Hadits 
Nabi SAW, baik dilakukan secara sendiri-sendiri (fardiy, 
individual) maupun bersama-sama (jama'iy, kolektif). 
Penalaran terhadap teks-teks al-Gur'an dan al-Hadist ini 
dilakukan biasanya dalam rangka merespon dan 
mengantisipasi berbagai persoalan atau kasus hukum yang 
berkembang di dalam masyarakat yang tidak ditemukan 
ketentuan hukumnya secara langsung dalam dua sumber 
hukum tersebut. Kasus-kasus hukum itu adakalanya hadir 
dari pertanyaan masyarakat dan adakalanya secara faktual 
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telah terjadi di masyarakat. 

Hal yang penting untuk ditegaskan adalah bahwa kajian 
figh diarahkan bagi tindakan dan aktifitas manusia yang 
bersifat lahiriah, faktual, kasat mata. Ia tidak menghukumi 
hal-hal yang batin, baik yang ada dalam hati maupun 
dalam pikiran. Wilayah manusia yang disebut terakhir ini 
menjadi urusan Tuhan. 


Ini biasa diungkapkan ulama figh: 


3 Dan) 0 3 st Ibu 
BA Ia AN SSS Sad 
“Kami hanya menghukumi sesuatu yang lahir, 
sedangkan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
yang tersembunyi." 
Dengan demikian, kajian figh tidak memuat pengetahuan 
keislaman yang menyangkut aspek keyakinan. Wilayah 
keyakinan menjadi bidang akidah atau ilmu tauhid. Figh 
secara spesifk juga tidak mengatur wilayah aktivitas hati 
atau segala sesuatu yang bersifat bathiniyah, seperti 
kesabaran, keikhlasan, menerima ing pandum, 
kedermawanan, dan aktifitas-aktifitas hati yang lain. 
Aktifitas hati ini diatur oleh bidang ilmu akhlag atau 
tasawwuf. 


Namun yang perlu diingat adalah bahwa figh tidak boleh 
dilepaskan dari akidah dan akhlak. Sebab bila figh adalah 
raga (jasad), maka akidah dan akhlak-tasawwuf adalah 
ruh dan jiwanya. Kewajiban melakukan puasa, misalnya, 
adalah ketentuan figh, akan tetapi puasa haruslah dijiwai 
dengan semakin tumbuhnya rasa kasih sayang terhadap 
sesama, khususnya mereka yang secara ekonomi tidak 
mampu. Kewajiban puasa juga harus dijiwai dengan 
semakin bertambahnya kemampuan untuk 
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mengendalikan hawa nafsu (kepentingan pribadi). Tidak 
ada arti melakukan kewajiban puasa apabila tidak dijiwai 
oleh kesadaran dan kemampuan mengendalikan diri dan 
hawa nafsu itu. Inilah yang dimaksud dengan “figh 
sufistik”, yakni memadukan hukum dengan spirit akhlak- 
tasawwuf dan akidah yang bersih dan penuh dengan kasih 
sayang. 

Dalam perkembangannya, kata “figh” kadang dinisbatkan 
atau dikaitkan dengan suatu daerah di mana figh 
dilahirkan, seperti “figh Syamiy” untuk menyebut dua hal, 
yakni pandangan ahli hukum Islam di Syria dan sekitarnya 
(Syam) atau sekumpulan hukum Islam yang berlaku dan 
berkembang di Syria dan sekitarnya. Begitu juga, “figh 
“Iragi” untuk daerah Irak, “figh Khurrasani” untuk daerah 
Persia Iran, atau “figh Maghribi” untuk daerah Maroko. 
Dengan pengertian yang sama, kita juga bisa menyebut 
“figh Indonesia” untuk menjelaskan pandangan figh 
ulama Indonesia atau sekumpulan hukum Islam yang 
dirumuskan dan berkembang di Indonesia. 


Kata “figh” juga akrab dihubungkan dengan tema kajian atau 
pembahasan tertentu, seperti “figh ibadah” untuk menamai 
kajian/pembahasan atau sekumpulan hukum Islam yang 
berkaitan dengan peribadatan (hubungan manusia dengan 
Allah). Demikian juga, “fighjinayah” untuk sebutan kajian 
atau sekumpulan hukum pidana, “figh mundkahat” untuk 
kajian atau sekumpulan hukum perkawinan, yang 
belakangan ini disebut “figh al-ahwal al-syakhshiyyah” 
(hukum keluarga) atau “figh mu'amalah" untuk kajian atau 
sekumpulan hukum Islam yang berhubungan dengan 
persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan. Dewasa ini 
berkembang kajian-kajian figh yang lebih khusus dan 
spesifik, seperti figh lingkungan hidup, figh pertanahan, figh 
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perempuan, figh kelautan, figh kebidanan, figh anti trafiking, 
figh lintas agama, dan sekarang kita kembangkan figh 
perburuhan, khususnya buruh migran. 


3- Fion BuRuH Micran yang Dimarsup 

Dengan pengertian dan penalaran tersebut, penyebutan 
“Figh Buruh Migran” menjadi sangat relevan dengan 
Pokok masalah yang dibahas, yaitu problem-problem yang 
umumnya dihadapi para buruh migran. Buku yang sedang 
Anda baca ini berjudul “Seri Figh Keseharian Buruh 
Migran”, dengan menyisipkan kata “keseharian” di 
tengahnya. Judul ini sengaja dipilih, karena dalam buku 
ini dijelaskan pandangan keagamaan yang diambil dari 
teks-teks al-Gur'an, Hadits Nabi SAW, dan pendapat para 
ulama yang terdapat dalam kitab-kitab (buku-buku) figh 
baik klasik maupun kontemporer, mengenai berbagai 
persoalan menyangkut kasus-kasus yang dialami oleh para 
buruh migran dalam kehidupan kesehariannnya, mulai 
dari sejak proses keberangkatan, sampai dengan paska 
kepulangannya di Tanah Air. Terlebih-lebih ketika mereka 
sedang berada di wilayah pekerjaan di luar negeri, yang 
berbeda budaya, tradisi, dan situasi-kondisi lingkungan 
sosial. 


Dalam literatur klasik Islam, istilah “Figh Buruh Migran” 
secara khusus memang tidak ditemukan. Literatur figh 
klasik, atau sering disebut “kitab kuning”, hanya bicara dan 
mengatur soal relasi antara majikan dan buruh. Ini misalnya 
terdapat dalam bab al-Ijarah yang secara literal berarti 
perburuhan. Ini juga masih sangat sederhana. 
Kesederhanaan kajian atas isu-isu perburuhan adalah wajar 
dan masuk akal. Hal ini memang sejalan dengan situasi dan 
kondisi masyarakatnya yang tidak serumit dan sekompleks 
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hari ini. Fenomena perdagangan atau perburuhan lintas 
negara juga tidaklah popular pada saat itu. 

Dengan demikian, yang dimaksud “Figh Keseharian 
Buruh Migran” adalah pandangan-pandangan keagamaan 
(Islam) tentang isu-isu buruh migran, termasuk di 
dalamnya ketentuan-ketentuan hukum syar'iy 
(keagamaan) yang diambil dari pandangan-pandangan 
ahli figh, berikut dasar hukumnya yang dikutip dari teks- 
teks al-Our'an dan Hadist yang merespon atau menjawab 
persoalan-persoalan yang dihadapi buruh migran dalam 
kehidupan keseharian mereka, khususnya ketika sedang 
bekerja di luar negeri. 


Kehadiran buku ini diharapkan dapat membantu para 
buruh migran memperoleh dasar legitimasi keagamaan 
terkait dengan problem-problem mereka sehari-hari. 


4- ParaniGma Figu Buron Micran 

&AGama ITU UNTUK Mempermunan 

Dalam berbagai ayat-ayat al-Gur'an dan Hadist Nabi SAW 
ditegaskan bahwasyari'ah Islam dihadirkan bukan untuk 
menyulitkan umat manusia, melainkan sebaliknya untuk 
memudahkan dalam menjalankan fungsi kemanusia- 
annya sebagai khalifah Allah di bumi. Tuhan Maha Kasih 
dan Maha Bijaksana. Dia tidakakan membebani manusia 
dengan aturan-aturan yang berat dan di luar kemampuan 
mereka. 


Allah berfirman: 
I33 BAN AA ahh, 
“Allah ingin memberikan kalian kemudahan, dan 


sama sekali tidak ingin memberikan kesulitan” (OS. 
al-Bagarah (2): 185) 


11 


Fian Kesewamian Buruk Micran 

(78 1 al EP HU  SIE Jan Uh 

“Allah tidak menjadikan kesulitan bagimu dalam 
(berJagama" IOS. al-Hajj (22): 781 


(16 opal 2) bla Udh hb 
“Bertakwalah kepada Allah sebatas kemampuanmu" 
IOS. at-Taghabun (64): 161 


ine Tae ILY yh KE Uli Il hj 
(28 sawah 


“Allah ingin memberikan keringanan kepadamu, 
(karena) manusia diciptakan dalam keadaan lemah” 
IOS. an-Nisa ' (04): 281 


SA Ai gp in KE Yana Dn hi G 
(6 We) Dp Kila Kata 3 


“Allah tidak menghendaki kepicikan kepadamu 
dalam beragama, melainkan Allah ingin 
membersihkan jiwamu dan meyempurnakan 
nikmat-Nya kepadamu agar kalian pandai-pandai 
bersyukur" IOS. al-Ma'idah (5): 61 


Beberapa ayat di atas secara terang-benderang (gath'iyu 
ad-dalilah) menegaskan bahwa Allah sama sekali tidak 
menurunkan agama untuk tujuan menyulitkan umat 
manusia, apalagi membuat mereka menderita. Sebaliknya 
Allah menghendaki kemudahan bagi umat manusia dalam 
menjalankan kehidupannya. Jika Allah sendiri 
menghendaki kemudahan, maka tidak sepantasnya 
manusia membebani diri mereka sendiri maupun orang 
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lain dengan membuat aturan-aturan sedemikian rupa 
sehingga mempersulit atau bahkan mengakibatkan 
mereka tidak mampu menanggungnya atau menderita. 
“Tuhan tidak akan membebani manusia kecuali dalam 
kesanggupannya”. 


Dalam berbagai Hadist, Nabi SAW bersabda: 
ia Oh ot JB lag ade oo LD YA aa 
UAS aa Ny Se GAM ia 3 J3 LN 
Ia 3 NAN TAM Ui WA «D3 
AE Ap Ah 


“Dari Abi Hurairah r.a, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda: “Sesungguhnya agama Islam ini mudah, 
tidak ada seorangpun yang mencoba 
memperberatkannya kecuali pasti ia akan 
terkalahkan, maka bersikaplah secara wajar, 
capailah yang mungkin dilakukan, berikan kabar 
gembira, dan bantulah mereka di waktu pagi, sore, 
dan malam hari.” (HR. Bukhari) 


Dalam beberapa tafsir atas Hadist tersebut dikatakan 
bahwa yang dimaksud dengan pernyataan Nabi “agama 
mengalahkannya” adalah bahwa pikiran atau pandangan 
orang, atau aturan-aturan apapun yang dibuat untuk 
mempersulit seseorang untuk memilih keyakinan agama, 
maka Tuhan pasti akan memberikan jalan keluar atasnya. 
Sebab Tuhan menyediakan berbagai dan beragam jalan. 
Jika seorang dihadapkan pada beberapa pilihan pendapat 
ulama, ada yang meringankan dan ada yang 
memberatkan, maka berdasar Hadist di atas hendaklah 
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memilih yang ringan dan lebih mudah. Memilih hal yang 
lebih mudah itu bukan sesuatu yang diharamkan. Cara 
beragama seperti itu sejalan dengan sabda Nabi SAW: 


Aa Pekan ea - Oa RAR BA » 

Le Toadnen benang ak ah 
yp 3 Sue yi dia Ag ang le as 
HA Ia pe BN ina Up 


a 


MA ag Psi BEA Ig 


“Dari “Urwah bin Zubair bahwasanya “Aisyah 
berkata: “Demi Allah, tangan Rasulullah SAW sama 
sekali tidak pernah memukul isteri dan pelayannya. 
Tangan Rasul juga tidak pernah memukul apapun 
kecuali sedang berperang di jalan Allah. Dan 
Rasulullah tidak pernah diberi dua pilihan kecuali 
pasti yang disukainya adalah yang paling mudah di 
antara keduanya selama yang termudah itu bukan 
dosa (HR. an-Nasd').” 


Ap his an 3 AA Cab 3 3 Es 
aa an aa DA 


aah AM aah Minah Ike (9 


Bh RA NN bete Na Ca 


Anas berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Jika 
terdapat dua pilihan, maka yang paling dicintai Allah 
adalah yang paling mudah” (HR. an-Nasa'i) 


Ba aa 
4 Imam an-Nasai, as-Sunan al-Kubr Ii al-Nasi, Jilid V, hlm. 370. 
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Kedua Hadist ini menegaskan bahwa Allah dan Rasul-Nya 
lebih menyukai sesuatu yang lebih mudah dan lebih ringan 
dari dua pilihan yang tersedia. Dengan demikian, jika 
seseorang disediakan dua alternatif hukum, maka ia 
berhak memilih yang lebih ringan. Sebab itulah yang 
diajarkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Dua Hadist di atas 
juga menyatakan bahwa beragama itu sesungguhnya 
mudah. 


6 FigH UNTUK KEMASLAHATAN 

Seluruh ulama dari kalangan madzhab'manapun sepakat 
bahwa syari'at Islam diturunkan untuk menebarkan 
kemaslahatan di tengah-tengah kehidupan umat manusia. 
Tidak ada satu ketentuan hukum yang tidak dimaksudkan 
untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Bahkan Al- 
lah SWT dengan tegas menyatakan bahwa diutusnya Nabi 
Muhammad SAW tidak-ada. tujuan lain kecuali 
memberikan rahmat bagi seluruh jagad raya ini. Imam 
Syafi'i dalam kitab ar-Risalah mengatakan: 


Na 
Ia JS Tab ia ee Al ya ab ae 


kale Ta ab) — j5 Ja 


“Segala ketentuan hukum yang telah disyaria'atkan 
dalam al-9ur'an adalah sebagai kasih sayang 
(rahmat) dan pedoman hidup, tahulah orang yang 
mengetahuiya dan tidak tahulah orang yang tidak 
mengetahuinya. Tidak mengetahui orang yang tidak 
mengetahuinya dan mengetahui orang yang 
mengetahuinya.” 


“Imam Syafii, ar-Rislah, jilid 1, hlm. 13. 


15 


Fior Kesewarjan Buruh Micran 


Jika terdapat ketentuan hukum figh yang tidak maslahat 
di tengah-tengah kehidupan manusia, maka terdapat dua 
kemungkinan. Kemungkinan pertama, ketentuan hukum 
itu dirumuskan dalam situasi dan kondisi yang berbeda 
dengan konteks saat ini, sehingga bisa jadi ketentuan figh 
yang saat itu membawa kemaslahatan, justru membawa 
kesulitan pada masa sekarang. Kemungkinan kedua, 
ketentuan figh itu dirumuskan secara sembrono, tidak 
melihat situasi kondisi di mana ketentuan figh itu akan 
diterapkan. Jika salah satu pandangan figh membawa 
kesulitan atau berpotensi menimbulkan mafsadah dan 
madlarat (kerusakan dan menimbulkan bahaya) pada 
manusia, maka wajib memilih ketentuan figh yang lebih 
menjanjikan kemaslahatan. 


Pada dasarnya setiap muslim harus menjalani agamanya 
dengan penuh tanggung jawab.dan ihtiyath (hati-hati) 
sejalan dengan prinsip kemaslahatan yang memang 
menjadi tujuan syari'at. Dalam kondisi tidak normal, 
prinsip ihtiyath bisa dikesampingkan untuk memilih yang 
lebih maslahat sepanjang memiliki acuan yang bisa 
dipertanggungjawabkan. 


Contoh kasus, apabila buruh migran dihadapkan pada 
pekerjaan memandikan anjing, padahal status anjing itu 
menurut figh najis, maka dalam situasi seperti ini ia 
memilih tetap memandikan anjing itu, dengan mengambil 
pandangan figh yang menyatakan bahwa tubuh anjing 
(dan juga babi) tidak najis. Cara ini lebih bijak, selain dia 
tidak kehilangan pekerjaan (sebagai ma'isyah), juga dia 
bisa terhindar dari amarah majikannya. Dengan 
pilihannya ini, ia akan tetap dapat bekerja dengan tenang. 
Memilih pendapat yang ini dalam kondisi sangat terpaksa 
hukumnya wajib. Sedangkan memilih pendapat untuk 
16 


Konsep Dasar Fian Burun Micran 


kepentingan hawa nafsu hukumnya haram—sekalipun 
pendapat itu kuat dan diikuti mayoritas. 


Dalam kitab Plamu al-Muwagg'in, Ibnu Gayyim al- 
Jawziyah mengatakan: 


P5 Pe pa de atu, AN 56 


Ne an 


3 


“Sesungguhnya syari'ah dibangun di atas dasar 
kebijaksanaan dan kemaslahatan umat manusia di 
dunia dan akhirat. Semua ketentuan syariah itu adil, 
rahmat, maslahat, dan bijak. Setiap pandangan atau 
ketentuan hukum yang menyimpang dari dasar- 
dasar ini bukanlah bagian dari syari'ah, meskipun 
diperoleh melalui penafsiran. Syari'at adalah 
keadilan Allah di antara hamba-hamba-Nya, kasih 
sayang Allah di antara makhluk-Nya, naungannya- 
Nya di muka bumi ini.” 


Tbnu Gayyim alJawayyah, /Timual Muwagp in, jiid. INI, (Kairo: Maktabi Allslam, 
1980), hlm. 149, 
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Ibnu “Agil juga mengatakan: 


Da Sab An Ss De La 3 jae II 
Be IL ii By hy Sy plan 3 
Braga Bf Op Ip Up oh di 
ai PA Las Ie AN nu 

Adel SME. 


"Kebijakan publik adalah aturan-aturan yang secara 
praktis membawa kebaikan bagi manusia 
(masyarakat)..dan menghindarkannya dari 
keburukan, meskipun tidak ada ketetapannya dari 
Nabi SAW atau tidak ada ketentuannya dalam al- 
Our'an. Jika pernyataanmu, “kecuali sejalan, yakni 
tidak bertentangan dengan prinsip agama, maka itu 
adalah benar." 


Dengan demikian menjadi jelas bahwa setiap keputusan 
syari'ah harus mengacu kepada keadilan dan 
kemaslahatan. Setiap ketentuan hukum figh yang adil, 
mashlahat, dan membawa rahmah pada sekalian manusia 
adalah bagian dari syari'at. Karena memang agama 
dihadirkan oleh Allah yang Maha Adil dan Maha Kasih 
untuk tujuan membumikan keadilan dan kemaslahatan 
di tengah-tengah kehidupan hamba-Nya. 


Selanjutnya, kemaslahatan manusia akan terwujud 
apabila telah terpenuhi 5 (lima) kebutuhan dasarnya, 
yaitu: 1). Hifdh ad-din (hak berkeyakinan dan beragama): 
£ Ibnu Tainiyah, acb Thurug al-Hukmnnyyah, jilid 1, hlm. 16. 
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2). Hifdh an-nafs (bak hidup), 3). Hifdh al-'agl (hak 
kebebasan berpikir dan berpendapat): 4). Hifdh al-mal 
(hak kepemilikan harta benda) 5). Hifdh al-'irdl wa an- 
nasi (hak kehormatan dan berketurunan). 


1). Hifdh ad-din (hak berkeyakinan dan 
beragama) 

Prinsip ini memberikan penegasan bahwa perlindungan 

keyakinan dan agama adalah hak asasi setiap orang, tidak 

ada paksaan untuk berpindah atau masuk pada suatu 

agama tertentu, dan negara wajib memberikan jaminan 

perlindungan atas kebebasan ini. 


2). Hifdh an-nafs (hak hidup) 
Sejak awal kehadirannya, Islam menyatakan bahwa tak 
seorang pun boleh ditumpahkan darahnya, dilenyapkan 
jiwanya, dinistakan, dihinakan, dan diinjak-injak harga 
dirinya. Setiap orang berhak mendapatkan perlindungan 
atas keselamatan jiwanya. Ratusan ayat al-Gur'in dan 
Hadist Nabi yang menandaskan bahwa hak hidup adalah 
mutlak bagi semua orang. Sebab, hidup adalah karunia 
Allah yang harus dijaga, dilindungi, dan diselamatkan. 
Sebab itulah, dalam al-Gur'in ditegaskan bahwa hukum 
membunuh, menghina, dan merendahkan harkat dan 
martabat manusia adalah haram. Bahkan al-Gur'an 
menggambarkan bahwa membunuh satu jiwa hakekatnya 
sama dengan membunuh seluruh manusia. Allah SWT 
berfirman dalam Surat al-Md'idah ayat 32: 

BS HI GAS Ep la 

Anya men AE EA BE 1 laa AN 

Ip2:saati 
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“Barangsiapa membunuh satu jiwa bukan karena 
orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena 
ia melakukan kerusakan di muka bumi, maka 
seakan-akan ia telah membunuh seluruh manusia: 
dan barangsiapa yang memelihara kehidupan satu 
orang manusia, maka seolah-olah ia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya...” IOS. 
al-MG 'idah (5): 32) 


Ayat di atas menunjukkan bahwa satu nyawa manusia 
sangat mahal, sehingga bagi yang melenyapkannya sama 
dengan melenyapkan seluruh manusia. Sebaliknya, bagi 
yang menyelamatkan satu nyawa manusia sama dengan 
menyelamatkan seluruh manusia. 


3). Hifdh al-'agl (hak atas kebebasan berpikir 
dan berpendapat) 

Dalam figh Islam klasik, hifdh al-'agl diterjemahkan 
secara sederhana, yaitu berupa larangan untuk meminum 
minuman yang memabukkan karena dapat mengganggu 
kerja akal manusia. Namun dalam perkembangan 
sekarang, hifdh al-'agl telah dimaknai lebih luas dan 
mendalam, yaitu berupa hak kebebasan berpikir, 
berpendapat, dan berekspresi. Termasuk dalam hifdh al- 
'agl adalah hak untuk mendapat informasi yang benar dan 
akurat, dan hak untuk mendapatkan pendidikan. 


4. Hifdh al-irdl wa an-nasl (hak kehormatan 
dan berketurunan) 

Hak berkeluarga atau hak memperoleh keturunan (hifdh 

al-nasl) dan hak untuk mempertahankan nama baik (hifdh 

al-'irdl) berarti seseorang harus memperlakukan orang 

lain sama seperti ia mengharapkan diperlakukan orang 

lain secara baik dan terhormat. Mencemarkan nama baik 
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orang lain dipandang menodai kehormatan dan melanggar 
hak orang lain. Dalam figh Islam, hifdh an-nasl dan hifdh 
al-'irdl dibakukan dengan adanya ancaman keras bagi 
pelaku perzinaan. Karena perzinaan bukan hanya 
dianggap melanggar hak anak untuk mendapatkan asal- 
usul orang tua yang jelas dan legal, melainkan juga dapat 
mencoreng nama baik ('ird!) keluarga si pezina tersebut. 
Makna lain yang lebih mendasar dan luas daripada ini 
adalah perlindungan terhadap hak-hak seksualitas dan 
kesehatan reproduksi serta penghormatan atas 
eksistensinya sebagai manusia. 


5). Hifdh al-mal (keselamatan harta benda dan 
milik pribadi) 

Hak kepemilikan adalah hak yang sangat dihormati dalam 
Islam. Tidak boleh seorang pun melanggar hak 
kepemilikan orang lain. Sebab itulah, Islam 
mengharamkan pencurian, perampokan, korupsi, 
manipulasi, dan sejenisnya yang dapat menyebabkan 
kehancuran hak kepemilikan. 


Di pihak lain, Islam juga meyediakan beberapa media, 
jalan dan cara yang baik, halal dan bertanggungjawab 
untuk memperoleh, menghasilkan dan mengembangkan 
kepemilikan, seperti berdagang, bertani, berkebun, 
menyediakan jasa baik tenaga, pikiran, profesi maupun 
benda/barang, dan lain-lain. 

@ Konsistensi Bermapznas 

Hampir semua imam madzhab tidak ada yang 


mengharuskan masyarakat untuk mengikuti pendapatnya. 
Bahkan imam-imam madzhab figh memberikan 
keleluasaan atau kebebasan untuk memilih pendapat 
siapapun yang lebih sejalan dengan pikiran dan 
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kesanggupannya. 


PAMA AT Ke ai La NY Oya 
Ban mba dala Gay HB sad 
BA pa ban Ga Gan GA 


Asek ja Us JAN $ Ips Yak 
PITA “9 N 
abi 3 ta Cah Si ai Ta 

ST Le ma II da, 


“Tidak wajib (bagi seseorang) bertaglid (manut) 
kepada seorang imam (ahli figh) tertentu dalam 
seluruh persoalan dan kasus yang dihadapinya. 
Melainkan (dia) boleh bertaglid kepada ahli hukum 
(mujtahid) manapun yang dikehendakinya. 
Kalaupun toh telah mengikuti madzhab tertentu, 
seperti Abi Hanifah, atau asy-Syafi'i atau yang lain, 
maka (dia) tidak wajib memapankan diri 
(mengikatkan diri sepanjang masa) kepadanya. Dia 
boleh pindah kepada madzhab lain... Mengikatkan 
diri selamanya dalam madzhab tertentu, boleh jadi 
akan menyusahkan dan menyulitkan diri. 
Mewajibkan untuk mengikatkan diri dalam 
madzhab tertentu akan menyebabkan kesulitan dan 
kepicikan dalam beragama Keragaman madzhab 
Jigh itu adalah nikmat, karunia, dan kasih sayang 
terhadap ummat. Inilah pendapat yang unggul 
dalam pandangan ulama.” 


7 


2 


Wahbah al-Zuhaily, Usb! afFigh akdslmiy, jilid Il. 
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Imam Abu Hanifah mengatakan : 


"IA Sa HE UAS 5 AA" 
“Ini adalah pendapatku. Jika nanti ada pendapat 
lain yang lebih baik daripada pendapatku ini, aku 
akan menerimanya.” 


Imam Ahmad mengatakan: 


Dp abu Wat YR at an ya Kla ia 
PSN MA AI Ya GAB ja JAE UI 

NN IS KENA AE V) HD Y 
“Ambillah ilmumu dari sumber-sumber al-Gur'an 
dan as-Sunnah sebagaimana imam-imam madzhab 
mengambil hukum dari sumber yang sama. Jangan 
mencukupkan taglid, sebab bertaglid terus menerus 
dapat menyebabkan buta hati. Jangan bertaglid 
kepadaku, jangan juga kepada Imam Malik, al- 
Awrza'i, an-Nakha'i, dan yang lainnya. Sekali lagi 
ambillah hukum dari sumber di mana ulama juga 


mendasarkan pandangannya kepada hukum 
tersebut.”" 


asySyarani, 4-M2zn akKubr, hlm. 62. 
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Mujahid seorang ahli tafsir mengatakan: 


35 Liat Kya atu ga Eu 
21 Jend afsaA atm an 

Mn gi Pa SEA 1g yr 

“Jangan kau tulis seluruh apa yang telah aku 
fatwakan kepadamu. Sebab yang layak ditulis 


hanyalah hadits Nabi. Barangkali apa yang telah 
aku fatwakan saat ini, besok aku tarik kembali." 


Sgp ORA PNG jd as Gi Yah D6 
KE Ab SP MAA dh le Ai lo 


. dar) Tej 
“Aku tidaklah cukup senang jika para sahabat Nabi 
SAW tidak berbeda. Sebab jika mereka tidak 


berbeda, pendapat kita tidak bisa memperoleh 
kemudahan." 


Kutipan-kutipan diatas cukup mengantarkan kepada kita, 
bagaimana menyikapi pendapat-pendapat ulama' yang 
kadang sangat beragam. Intinya, pilihan-pilihan pendapat 
haruslah didasarkanpada kemaslahatan, kasih sayang dan 
keadilan, bukan atas dasar mencari kesenangan dan hawa 
nafsu. Layak di akhir bahasan ini membaca pendapat al- 
Oarafi al-Maliki dalam kitab al-Furug, beliau mengatakan: 


BB Ih LA gai Ja en, 
Bal SA Jb sAd UU Wali JS Sa I 
Dak Sp pa db ap sai SA AA 
db AS SAI GA AU US 4 AN, 
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Ank patin Jah HAN d Wb Ad at 


BA pala, abah 
“Janganlah kalian terikat pada apa yang tertulis 
dalam kitab-kitab sepanjang hidupmu. Jika datang 
seseorang dari daerah lain yang minta fatwa hukum 
kepadamu, maka janganlah kamu tarik ke dalam 
budayamu, Tetapi tanyakan dulu tradisi/ 
budayanya, lalu putuskan dengan 
mempertimbangkan tradisi/budayanya, bukan atas 
dasar budayamu atau yang ada dalam kitab- 
kitabmu. Membakukan diri pada kitab-kitab yang 
ada sepanjang hidup merupakan kekeliruan dan 
ketidakmengertian dalam memahami tujuan yang 
dikehendaki para ulama masa lalu." 


akOarafi, al-Furg, jilid 1, hlm. 177. 


Korasan Kebua 


PRINSIP DASAR ISLAM 
UNTUK PERBURUHAN 


4. Prinsip DASAR PERBURUHAN DALAM IsiAm 

Salah satu sistem yang ditawarkan Islam sebagai aturan 
agama adalah masalah ketenagakerjaan (al-ahwal al- 
'ummdliyyah). Dalam hal ini, Islam memiliki prinsip- 
prinsip fundamental, antara Jain: keadilan (al-adalah) 
dan kesetaraan (al-musawah). Prinsip kesetaraan ini 
bertujuan untuk menempatkan posisi majikan dan pekerja 
dalam proporsi yang ideal, dengan kata lain mempunyai 
hak yang sama. Sementara prinsip al-'adilah menjadi 
penyeimbang hak dan kewajiban pekerja dan majikannya. 
Prinsip ini secara langsung menuntut pihak yang 
bekerjasama untuk menepati perjanjian tersebut. 


Dua asas tadi merupakan kunci dari semua peraturan 
ketenagakerjaan Islam. Dalam hal ini, kedua belah pihak 
memiliki posisi yang sama guna terpenuhinya tujuan yang 
mereka inginkan. Di satu sisi buruh dengan upah dan 
kesejahteraan, di sisi lain berkembangannya usaha pihak 
yang mempekerjakan (majikan). Maka dari itu, figh Islam 
memberikan porsi sama dalam menerangkan hak-hak yang 
harus dipenuhi kedua belah pihak. Meski tak dapat 
dipungkiri, jika pembahasan mengenai ajir (orang yang 
diupah) lebih banyak, mungkin ini berkaitan dengan buruh 
sebagai komunitas sosial cukup rawan dieksploitasi oleh 
pihak yang mempekerjakannya, 
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Dalam Islam perburuhan tidak disebutkan secara tegas. 
Mungkin karena mengingat jaringan internal antara 
potensi buruh dan jaringan sosial yang melingkupinya, 
maka masuk akal jika Islam memberikan perhatian dan 
pedoman moral untuk hukum perburuhan secara 
komprehensif. Hal ini disebabkan adanya titik lemah 
dalam hubungan pekerja dengan tuannya. Bab dalam figh 
Islam sendiri, yang sering dikaitkan dengan perburuhan 
adalah Ijarah. Ulama Syafi'iyyah mendefinisikan Ijarah 
sebagai: 
5 Pn - anta BSipaia 4 Pr Iis 
aan Pa 
“Akad atas suatu kemanfaatan yang termaksud, 
diketahui, mubah, dan dapat diserahterimakan dan 
diperkenankan (kepada orang lain) dengan imbalan 
upah tertentu”? 
Ijarah (perburuhan) pada hakikatnya adalah hubungan 
saling memerlukan antara dua orang/pihak, majikan/ 
pengusaha dan buruh. Kedua pihak saling memberi 
manfaat/kepentingan. Majikan memberikan upah, dan 
buruh memberikan tenaganya. Ijdrah jenis ini terbagi 
menjadi dua: 
1. IjAran KHusus 
Ijarah khusus adalah sewa-menyewa yang dilakukan oleh 
seorang pekerja. Konsekuensinya, orang yang bekerja 


sy Jis) 


" Abu Abdullah Muhammad bin Oasim asySyafii, Fath a/Oarb dalam Tausyih al 

Ibni Osim, Beirut DaralFikr, 1996), him. 167. Lihat juga, Muhammad asySyarbini, 
Mughni alMuhti, juz Il, hlm. 322. Lihat juga, Tagiyyuddin Abu Bakar bin 
Muhammad ad-Damsyigi 25Syafii, Kifiat alAkhyr, juz I, hlm. 309. 
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tidak boleh menyewakan jasanya (bekerja) untuk orang 
lain (selain pada orang yang telah memberinya upah). 

2. IJARAH MusytaRik 

Ijarah Musytarik adalah ijarah yang dilakukan secara 
bersama-sama atau melalui kerja sama. Ijarah jenis ini 
memperbolehkan pekerjanya untuk bekerja pada orang 
lain, selama tidak menganggu pekerjaan yang sudah 
disepakati. " 


Ijarah atau kontrak sewa-menyewa merupakan jual-beli 
dengan mengambil manfaat, Aturan-aturan yang 
digariskan memiliki keterkaitan dengan kontrak jual-beli 
seperti dalam praktik khiyar ar-ru'yah, khiyar al-'ayb, 
khiyar asy-syarth, fasakh, dan igalah, yang juga 
mempraktikkan cara itu, Hukum Islam membedakan dua 
macam ijarah, yakni pembedaan dari segi waktu lamanya 
atau dari segi menunaikan tugas. Lama waktu harus 
ditentukan, tidak mungkin menyewa atau menyewakan 
untuk jumlah tetap perbulan. " 


Dalam sudut pandang lain, manfaat bisa dikonversikan 
dalam bentuk jasa (pekerjaan). Islam memandang tenaga 
manusia sebagai sesuatu yang bisa diambil manfaatnya, 
karena itu sah mendapat upah dari pemanfaatan 
tenaganya. Hal ini jelas mendapat legitimasi kuat dari para 
fugaha. Buktinya adalah adanya pemetaan ijarah yang 
dilakukan oleh para ahli hukum Islam. Mereka membagi 
ijarah dalam dua bentuk, yaitu ijarah terhadap benda 
(sewa-menyewa) dan ijarah atas pekerjaan (upah- 
mengupah). Secara universal, hal itu biasa disebut dengan 


"Lihat Prof. Dr. H. Rachmat Syafei, MA, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 
2001), hlm. 133-134. 
"Josep Sehacht, Pergantar Hukum klam, hlm. 215. 
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istilah: 
MA BA AU da de LS 


“Menjadikan milik suatu kemanfaatan yang mubah 
(diperbolehkan) dalam waktu tertentu dengan 
adanya pengganti.” 


Pertanyaan yang muncul kemudian adalah kemanfaatan 
seperti apa saja yang bisa dianggap ijarah? Karena tidak 
sedikit ulama yang menerjemahkan ijarah sebatas pada 
jual beli jasa (upah-mengupah). Mereka menganggap 
djarah sebagai bai' al-manfa'at (jual beli kemanfaatan), 
dan itu hanya bisa diwujudkan dengan mengambil 
manfaat dari tenaga manusia. Di sisi lain, ada juga yang 
menganggap ijarah hanya sebatas kegiatan sewa- 
menyewa, yaitu mengambil manfaat dari sebuah benda 
atau barang. Tetapi, jumhur ulama figh menyepakati, 
manfaat sebuah benda sebagai pokok sah atau tidaknya 
akad transaksi ijarah, bukan terletak pada bendanya. Ini 
menjelaskan, bahwa intisari dari ijarah adalah kuantitas 
dan kualitas manfaat suatu benda, bukan bentuk 
bendanya. 


Contohnya pada masalah perempuan yang disewa untuk 
menyusui. Dalam hal ini bukan bendanya (ASI) yang 
menjadi pokok pembahasan dalam ijarah, tapi fi'li al- 
irdld'i-nya (perbuatan menyusuinya).“ Ini juga serupa 
dengan menyewa rumah yang di dalamnya terdapat 


8 Tbnu Gudamah, abMegri, Juz V, (Kairo: Matba'ah aklmam, r), him. 398. 
“ Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad ad-Damsyigi asSyafii, Kityah al-Akhyir, 
Jual, hlm. 309. 
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sumur. Menurut sebagian ulama, penyewa diperbolehkan 
meminum air dari sumur tersebut. 


Sementara itu, para Ulama Hanafiyah mendefinisikan 
ijarah secara ringkas, yaitu sebatas: 


“Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti.” 


Ini merupakan penegasan kembali bahwa obyek utama 
dari ijarah adalah sisi kemanfaatan dari suatu benda atau 
barang, bukan zat barang itu sendiri-Karena itu, ijarah 
bisa disimpulkan sebagai mekanisme kerja sebuah 
kemanfaatan atas dasar kesepakatan yang diganti dengan 
bentuk kemanfaatan benda'atau barang lain. 


Adanya sistem ijdrah dalam Islam merupakan sebuah 
pandangan dasar, bahwa Islam menganggap aktifitas 
ekonomi sebagai sesuatu yang urgen: Amirul Mu'minin 
Umar bin Khatab sendiri mengatakan: 

NG SE Gp Je SU 
“Tidak boleh berjual-beli di pasar kita, kecuali orang 
yang benar-benar telah mengerti figh (mu'amalah) 
dalam agama Islam.” (HR. Tirmidzi) 


Secara tidak langsung, pernyataan Khalifah Umar 
menguatkan urgensitas ekonomi dalam Islam. Hal itu 
diwakili oleh kalimat “gad tafaggaha” (benar-benar 
memahami figh mu'amalah). Dengan demikian, sistem 
perburuhan Islam yang termasuk dalam bab figh 


Abu Bakar bin Muhammad ad Damsyigi asSyafi, Kgiyah abkhyir, Juz, hlm. 


309. 
Y Alauddin al Kasani, Bada TashShumai' fi TartibasySyard', Juz IV, (Kairo: Syirkah al 
Matbu'ah, 11), hlm. 174. 
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mu'dmalah, memiliki peran penting dalam 
pengembangan ekonomi masyarakat. 


2. Serurar Burun 

Kamus hukum Indonesia mendefinisikan buruh sebagai 
seseorang yang bekerja untuk orang lain dengan 
mendapatkan upah.” Dalam masalah perspektif, definisi 
buruh yang berkembang khususnya di Indonesia sangat 
beragam, tergantung dengan paradigma apa buruh 
dilihat. Definisi buruh diharapkan dapat menjadi pijakan 
dari berbagai paradigma untuk melihat lebih dalam 
tentang buruh. Kamus Besar Indonesia mendefinisikan 
buruh sebagai orang upahan yang bekerja kepada majikan 
untuk mendapatkan upah. " 


Dalam khazanah figh klasik—seperti yang diungkap 
sebelumnya—buruh disebut atau dikenal dengan istilah 
ajir (xxi) yang berarti “orang yang diupah”, Syeikh 
Muhammad as-Sarbini memasukkan istilah ajir'ini dalam 
atau menjadi bagian dalam bab ijarah." Begitu juga 
dengan kitab-kitab hadits, pembahasan seputar buruh 
(ajir) dikodifikasikan dalam bab ijarah, sebagaimana yang 
dilakukan Imam al-Bukhari, Imam Muslim, dan imam- 
imam hadits lainnya, Fenomena ini lahir tidak serta merta 
tanpa sebab, tetapi karena penyebutan buruh dalam Al- 
@ur'an itu sendiri. Sebagai Kitab Suci umat Islam, Al- 
@ur'an menangkap pula fenomena buruh sebagai 
fenomena sosial yang perlu ditindak lanjuti. Secara khusus 


Tan 

"Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hilm. 63. 

Anton MMoeliono (ed) Karnus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 
hlm. 113. 

" Muhammad as-Sarbini, ul-Ignd fal-Fadli Abi Syuj, Juz I, (Semarang: Toha Putera, 
1, hlm. 70. 
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Al-Guran menyebut buruh dalam al-Gashshash ayat 26 
dengan istilah ajir: 


Gb alta aa ge Setu eU uang LIS 


(aer asi)... Sati 
“Salah seorang dari kedua perempuan itu berkata, 
“Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 
(pada kita), karena Sesungguhnya orang yang pal- 
ing baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya...” IOS. 
al-@ashshash (28): 26) 


Di sisi lain, buruh (ajir) secara umum dipandang sebagai 
wujud kreatifitas seseorang dalam mengekspresikan 
kemampuannya. Dalam salah satu artikel berbahasa Arab, 
buruh atau ajir didefinisikan sebagai: 
mang 2. Ha P - YP 5 5. 
IA Ia JR EL KAS AI 
Ep AG ap IS aga 
“Ajir adalah orang-orang yang bekerja untuk 
mendapatkan upah dalam setiap pekerjaannya, baik 
yang memberikan upah bersifat individual, 
perusahaan (pabrik/serikat), ataupun negara.” 


Dalam tatanan sosial, buruh terdefinisikan sebagai 
kelompok masyarakat yang berpenghasilan rendah, 
bahkan cenderung dimarginalkan. Mereka hidup dari 
Upah Minimun Kota (UMK), jam kerja lebih dari tujuh 
jam, dan jaminan sosial yang rendah. Sebagian besar dari 
mereka adalah masyarakat urban (pendatang) yang datang 
dari desa dengan modal pendidikan rendah. 
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Selain kata “buruh”, ada juga beberapa istilah yang sering 
digunakan untuk menyebut kelompok masyarakat ini, 
yaitu karyawan atau pekerja. Istilah buruh populer di In- 
donesia terutama pada masa pergerakan hingga masa awal 
Orde Baru. Pada tahun 1983, Soedomo melancarkan 
propaganda intensif untuk mengganti istilah “buruh” 
dengan kata “pekerja” atau “karyawan”. Menurut 
pemerintah, istilah buruh berkonotasi sebagai kelompok 
tertindas yang selalu memberontak.?” 


Tak bisa dipungkiri, kaum buruhmemang berada dalam 
tataran sosiologis praktis, yang merupakan kesejatian dari 
ketidakseimbangan peran dan pengaruh antar buruh- 
majikan. Pandangan sosiologis seperti ini seringkali 
menempatkan buruh sebagai obyek kajian. Iman Soepomo 
mengatakan: 


“Sosiologi buruh adalah tidak bebas. Sebagai orang 
yang tidak mempunyai bekal hidup lain daripada 
tenaganya itu, ia terpaksa untuk bekerja pada or- 
ang lain. Dan majikan inilah yang pada dasarnya 
menentukan syarat-syarat kerja itu.” 


Realitas ini dianggap sebagian orang sebagai kelemahan 
struktural. Ini terjadi karena adanya persepsi yang keliru. 
Banyak pihak yang menilai urusan ketenagakerjaan 
hanyalah kepentingan pengusaha dan para pemilik modal 
saja. Kenyataannya, masalah ini merupakan kepentingan 
bersama, bahkan masyarakat luas terbukti punya andil 
dan pengaruh dengan baiknya kinerja perusahaan dalam 
rangka menyediakan produk dan jasa, menciptakan 
kesempatan kerja, dan menyerapnya. Di sisi lain, 

Fm AN Waah Kl Bra Mjm ok Paska Ale 

2004), hilm. 28-29. 
2 Iman Soepomo, Pogantar Hukum Perturuhan, (Jakarta: Djambatan, 2003), hlm. 8. 
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pemerintah juga berkepentingan atas kesejahteraan warga 
negaranya, sedangkan hal ini hanya bisa dilakukan jika 
kesempatan kerja memadai. Kesadaran inilah yang 
seharusnya diperhatikan semua pihak dan tidak dimaknai 
secara sempit sebatas hubungan kerja semata, sehingga 
hubungan industrial akan menjadi public matters di 
kemudian hari. 

Sementara dalam sudut pandang figh, buruh (ajir) dibagi 
dalam dua bagian, yaitu ajir khas (,-- »-!)dan ajir am 
(«e i). Sayyid Sabig dalam Figh as-Sunnah 
mendefinisikan ajir khds dan ajir “am sebagai berikut:? 


PES gd PA GA Lt "3 


“Ajir khis adalah orang yang dipekerjakan dengan 
waktu yang diketahui agar bekerja dalam waktu 
yang sudah disepakati”. 


USA ar sip PU ga jp YA: 
AI MEN NA LE, pas Pn Ta 


Ka! n if 


“Ajir musytarak adalah orang yang bekerja untuk 
banyak orang dan mereka semua yang membeli 
jasanya, seperti pencelup kain, penjahit, tukang besi, 
tukang kayu, dan tukang setrika.” 
Perbedaan menyolok antara ajir khdis dan “im terletak 
pada masalah “majikan”. Dalam ajir khis, mereka 
cenderung diposisikan sebagai buruh yang bekerja hanya 


2 Sayyid Sabig, Figh asSunnah, Juz UI, (Dar ats-Tsagafah allslamiyyah, tt), hlm. 
145-146. 
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pada satu majikan. Di samping itu, selama rentang waktu 
yang sudah disepakati, ajir khds tidak diperbolehkan 
bekerja pada orang lain, meski hal ini masih menjadi 
perdebatan di kalangan ulama figh. Berbeda halnya 
dengan ajir im, buruh atau pekerja dalam konteks ini 
lebih longgar, dengan kata lain diperbolehkan bekerja 
pada orang lain selama jam atau tugasnya sudah 
diselesaikan dengan baik, meski hal ini pun masih debat- 
able di kalangan ahli figh. 


Jika dipandang dari aspek sosial Islam, buruh merupakan 
bagian dari alam yang berwujud manusia. Pada sisi ini, 
manusia adalah obyek penghormatan dari Allah SWT. 
Setiap manusia dengan separangkat sifatnya, sama-sama 
mendapatkan penghormatan dari Allah SWT, meskipun 
berbeda warna kulit, etnis, ras, daerah, dan nasabnya. Al- 
lah menjelaskan dalam Al-9ur'an surat an-Nahl ayat 97: 


KE aa Bg Sn BL Jak 
bera bj 9 (3 paten aka 


“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan 
beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” IOS. an-Nahl (16): 971 
Ayat tersebut menjadi tolok ukur bahwa Islam selalu 
menempatkan manusia dalam posisi yang sama tanpa 
membedakan jenis kelamin, ras, bangsa dan suku. Begitu 
juga dalam perburuhan, Islam menempatkan posisi 
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majikan dan buruh dalam kedudukan yang setara, tidak 
membeda-bedakan satu sama lainnya. 


3. Rerasi SesaGat PrnetaP Hak Burun-Magikan 
Dalam bentuk ekonomi apapun, produksi selalu 
berhubungan dengan pabrik, buruh, dan pengusaha 
(majikan). Hubungan buruh dan majikan sering berada 
dalam ketegangan. Dalam perekonomian nasional 
maupun negara maju dewasa ini, demo dan mogok kerja 
merupakan hal yang biasa ditempuh para buruh untuk 
menuntut hak-haknya. Untuk mengupas tuntas 
permasalahan ini, para pakar harus menelaah secara lebih 
mendalam konsep buruh dalam Islam. 


Relasi buruh-majikan yang merupakan simplifikasi dari 
relasi industrial, sebagai fenomena sosio-ekonomi pada 
dasarnya dipengaruhi oleh: pertama, peran, hubungan, 
institusi, proses, serta aktivitas-aktivitas dalam industri 
dan jasa. Kedua, mengacu pada aktivitas sosial dalam 
pabrik yang mempengaruhi dan dipengaruhi aktivitas 
sosial ekonomi kemasyarakatan. Ketiga, relasi industrial 
dipengaruhi oleh pandangan, nilai, serta agresi sosial yang 
berkembang dalam masyarakat sebagai ekspresi sosial, 
ekonomi dan politik masyarakat tersebut. Dalam hal ini, 
relasi buruh-majikan dalam al-Gur'an diposisikan sebagai 
sesuatu yang konkret, yaitu nilai keadilan dan kesamaan. 


Kesehatan relasi buruh-majikan dalam Islam secara 
langsung memperoleh legitimasinya dari Al-Our'an. 
Secara teoritis-praktis, Al-Our'an diturunkan Allah SWT 
sebagai petunjuk kepada manusia (hudan li an-nis)“ 


2  Umnia Labibah, Wahyu Pembebasan: Relasi Buruh-Majikan, (Jogjakarta: Pustaka Aliet, 
2004), hlm. 109. 
2 Lihat OS. akBagarah (22. 
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dalam menyelenggarakan tugasnya sebagai khalifah di 
bumi? dan sebagai hamba. ? Pandangan-pandangan Al- 
Our'an tersebut mengindikasikan manusia untuk tunduk 
patuh kepada Tuhan dengan cara meniadakan semua dzat 
selain Allah. Sebagai wakil Allah di dunia, manusia harus 
menanamkan dan menyebarkan sifat-sifat ketuhanan di 
muka bumi (rahmatan li al-'alamin) agar terjadi 
keseimbangan hidup sesama manusia. Meski dalam 
tatanan sosial, semua kebenaran tidak harus diukur 
dengan kacamata moral, tetapi moral dapat ditempatkan 
sebagai tolok ukur dalam mengamati kerangka kebenaran 
itu terjadi, dalam hal ini Al-Gur'an memandangnya 
dengan antusiasme positif. 


Toshihiko Izutsu dalam God and Man in The Koran: Se- 
mantics of The Koranic Wethanschaung (Relasi Tuhan 
dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Gur'an) 
menyatakan bahwa, “Manusia dan Tuhan terlibat 
hubungan fundamental antara pencipta dan yang 
diciptakan, yang menurut divina commedia Al-Gur'an, 
Allah berperan sebagai Pemberi eksistensi dan wujud 
kepada manusia. Hubungan tersebut membawa 
konsekuensi kewajiban dan ketundukan manusia, baik 
secara religiusitas individual (sebagai hamba Tuhan) 
maupun religiusitas sosial (sebagai wakil Tuhan)”. 


Menurut figh Islam klasik, hubungan buruh dan majikan 
digambarkan dalam satu bentuk jual-beli manfaat atau 
jasa yang dilakukan oleh dua orang yang sepakat meneken 
kontrak kerja untuk sebuah pekerjaan dengan konpensasi 
upah yang disebut dalam bab ijarah. Diakui atau tidak, 
2 Lihat OS. ahBagarah (2:30. an-Nr (2Ap: 55. 


2 Lihat OS. ade-Deriy (S1: 56. 
2 Lihat Umnia Labibah, Wahyu Pembebasan: Relasi Buruh-Majikar, blm. 110. 
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ini bertentangan dengan sistem ekonomi klasik yang 
berkembang. Dalam sistem klasik, kedua pihak 
ditempatkan dalam posisi antagonistik atau berlawanan. 
Majikan sebagai pemilik modal (kapital) ditempatkan 
dalam posisi yang superior. Sedangkan buruh berada pada 
golongan inferior (al-mustadI'afin). 


Sementara Islam menempatkan keduanya dalam 
hubungan kemitraan, persahabatan atau ukhuwwah. 
Keduanya saling percaya dan melengkapi. Sebab itulah, 
hak buruh dan majikan berada-dalam porsi yang 
berimbang (saling menguntungkan). Majikan sebagai or- 
ang yang mempekerjakan wajib mendapat hasil kerja yang 
maksimal. Sementara buruh sebagai pihak yang 
dipekerjakan, harus mampu memberikan kualitas 
terbaiknya, sehingga pantas untuk mendapatkan upah. 
Rasulullah SAW bersabda: 


Ke GA ae sae La 
“Barangsiapa mempekerjakan seorang pekerja 
hendaknya ia menentukan upahnya.” (HR. Baihagiy) 


Konsep kemitraan ini bisa juga ditafsirkan sebagai 
kesetaraan posisi antara musta'jir (orang yang 
mempekerjakan) dan mu'jir (orang yang dipekerjakan). 
Asas saling membutuhkan di antara keduanya dipahami 
betul oleh Islam. Majikan sebagai pemegang modal yang 
membutuhkan pekerja, dan buruh sebagai orang yang 
membutuhkan upah atau bayaran dari pekerjaannya, 
sama-sama memiliki kepentingan dan saling melengkapi 


2 Lihat Bustanuddin Agus, Islam dan Ekonomi: Suatu Tinjauan Sosiologi Agama (Padang: 
Andalas University Press, 2006), hlm. 90. 

» Ibnu Hajar at-Asgalani, Buleh al Marm min AdillatakAhkm, (Surabaya: a-Hidayah, 
19, hlm, 195. 
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sebagai mitra kerja. Karenanya, Islam mengatur agar 
keduanya menjalankan tugasnya dengan baik dan 
mendapatkan bagiannya secara adil. 


Di samping itu, landasan utama konsep kemitraan buruh- 
majikan adalah ijarah (sewa-menyewa). Konsep ijarah ini 
meniscayakan keseimbangan kedua belah pihak, sebagai 
musta'jir dan mujir. Penyewa adalah pihak yang 
mengupah dan mendapatkan manfaat, sedangkan mu'jir 
adalah pihak yang memberikan manfaat dan 
mendapatkan upah. Ini semakin menegaskan bahwa 
konsep perburuhan dalam Islam berdasarkan pada nilai 
keadilan dan keseimbangan. 

Selain ijarah, musydrakah (syirkah) juga bisa 
ditempatkan sebagai konsep kemitraan lain dalam Islam. 
Musyarakah menempatkan kedua belah pihak dalam 
kedudukan yang sama. Musyarakah atau syirkah sendiri 
menurut berbagai ulama madzhab adalah sebagai berikut: 


A. ULAMA SYAFT'TvyAH 
sate an Mau Mena ata 
FU gAN Ne SA Tp de AS 


“Hak kepemilikan bersama bagi dua orang atau lebih 
atas suatu barang.” 2 


? Abu Abdullah Muhammad bin Oasim asy-Syaffi, Fath a/Oarb dalam Tawsyih al 
Ibni @sim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), hlm. 152. Lihat juga, Muhammad asy- 
Syarbini, Mughn a£Muhti, Juz Ill, hlm. 364. 
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B. ULAMA HANAFIYYAH) 
Pa Oh r PE ita 
BII 3 SEKEN 
“Ungkapan mengenai adanya akad (transaksi) 


antara dua orang yang bersekutu pada pokok harta 
dan keuntungan.” 


aa ye le 


Dalam al-Gur'an sendiri, ayat-ayat yang dianggap sebagai 
nash yang menunjukkan musydrakah tidak menjelaskan 
secara rinci jenis-jenisnya, contohnya pada surat ash-Shid 
ayat 24: 

ja Dm dh Up JG S5 ad 


BP 0njo2 jadi 


Volt ipa cad U PP ANA) 
-F . : 
BALAI ee 3 Sa 
“Daud berkata: “Sesungguhnyardia telah berbuat 
zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu 
untuk ditambahkan kepada kambingnya. 
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikatitu sebagian mereka berbuat zalim kepada 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh: dan 
amat sedikitlah mereka ini..." IS. ash-Shad (38):241 


Meskipun demikian, para ulama telah membagi atau 
mengelompokkan beberapa model musy@rakah secara 
terpisah dan terperinci. Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid 
wa Nihayat al-Mugtashid, Ibnu Rusyd membagi syirkah 
menjadi empat macam,? yaitu: 


ng Ja nga anak aa 

"Ibnu Abidin, Radd alMukher Syarh Tanwr ak-Abshr, Juz II, (Kairo: alMunirah, 
€, hlm. 364. 

& a-Oadli Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin 
Rusyd a- Ourtubi a-Andalusi, Bidyah alMujtahid wa Nihyah alMugtashid, Juz Il, 
(Semarang: Toha Putera, t), hlm. 189-193. 
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A. SERIKAT 'INAN 

Serikat 'Indn adalah persekutuan antara dua orang dalam 
harta milik untuk berdagang secara bersama-sama, dan 
membagi laba dan kerugian bersama-sama. Walaupun 
demikian, dalam syirkah ini, dana atau pun sistem kerja 
dan bagi hasil tidak melulu mengacu atau identik sesuai 
dengan kesepakatan. 

B. SERIKAT MurAwabtan 

Serikat model ini identik pada sisi atau sudut pandang 
“persamaan”, sesuai dengan makna mufawadlah itu 
sendiri. Persamaan yang dimaksud dalam hal ini adalah 
adanya kesamaan modal, keuntungan, serta bentuk kerja 
sama lainnya. 

C. SERIKAT ABDAN 

Serikat abdan adalah kontrak kerja sama dua orang 
seprofesi untuk menerima pekerjaan secara bersama dan 
berbagi keuntungan dari pekerjaan itu. 

D. Serikat Wuyom 


Serikat wujih adalah kontrak kerja sama antara dua 
orang atau lebih yang memiliki reputasi dan prestise 
yang baik serta ahli dalam berbisnis. Jenis kerjasama 
ini adalah kerjasama tanpa pekerjaan dan harta. 


Diulasnya konsep kemitraan dalam hal ini, hanya sebatas 
untuk menelaah lebih jauh tentang hubungan buruh- 
majikan. Karena pada dasarnya, Islam menempatkan nilai 
kepuasan dan saling menguntungkan sebagai tolok ukur 
sah atau tidaknya sebuah akad transaksi, baik dalam jual- 
beli maupun hubungan kerja. 


Dalam pada itu, berbicara mengenai hak buruh dan 
majikan, pasti tidak terlepas dari masalah rukun dan 
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syarat-syarat ijarah. Kedua hal tersebut memiliki 
keterkaitan yang saling melengkapi satu sama lainnya. 
Rukun ijarah yang disepakati para fugahd ada empat, 
yaitu: shighat (pernyataan akad), ujrah (upah), manfa'at 
(hasil dari kerja) dan 'agid (orang yang melakukan akad). 


Dengan demikian dapat dipahami bahwa ijarah tidak akan 
sah jika tanpa beberapa hal di bawah ini: 

a. Tidak ada kesepakatan dalam transaksi (sighat). 

b. Tidak ada kesepakatan ujrah (upah). 

c. Tidak ada manfaat yang bisa diambil dari 

kesepakatan itu. 

4. Tidak ada orang yang bertransaksi. 
Para fugahd yang menyusun rukun ijarah ini bukan tanpa 
pertimbangan yang memadai, tetapi berdasarkan pada 
asas saling menguntungkan. Salah satu kaidah figh dalam 
kitab al-Gaw@'id al-Fighiyyah karangan Syeikh Sulaiman 
menyatakan: 


Hn Jaa 
“Agama itu dibangun untuk mendatangkan kebaikan 


(kemaslahatan) dan untuk menolak kerusakan 
(keburukan)." 


Lain dari pada itu, syarat sah ijarah yang dikumpulkan 
dari berbagai kitab figh dapat dikelompokkan dalam enam 
hal, yaitu: 


» Abu Yahya Zakariyya a-Anshari, Fath a-Wahhb bi Syarh Minhi ath-Thullb, Juz, 
(Semarang: Toha Putera, t), hlm. 246. 
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As ADANYA KERIDLAAN DARI KEDUA PIHAK YANG BERAKAD 
Syarat ini didasarkan pada firman Allah SWT: 


Sl dh yu KS Sit LEE UT aah TU 
Aa PA NI 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu denganjalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu...” (OS. an- 
Nisa (4):29) 

B. MA'9OD “ALAIH (BARANG / JASA) BERMANFAAT DENGAN 
JELAS 

Cara-cara yang harus ditempuh untuk mengetahui 

kejelasan ma'giid 'alaih adalah dengan menjelaskan 

manfaat barang atau jasanya (keahlian), pembatasan 

waktu, dan menjelaskan jenis pekerjaan bila ijarah itu 

berupa pekerjaan. 


C.  Ma'9OD “ALAIH HARUS MEMENUHI KUALITAS SYARA” 

Contohnya adalah menyewa seekor hewan untuk 

menemani anaknya bermain atau yang sejenis dengan itu. 

D. KEMANFAATAN BARANG ATAU BENDA DIBOLEHKAN 
MENURUT SYARA” 

Menempatkan sesuatu pada posisinya, seperti 

menyewakan rumah untuk ditempati, membayar tukang 

kebun untuk merapikan kebun, dan lain sebagainya. Para 

ulama juga melarang menyewa sesuatu (benda atau jasa) 

untuk berbuat maksiat. 

Es TIDAK MENYEWA UNTUK PEKERJAAN YANG DIWAJIBKAN 
AGAMA PADANYA 

Salah satu contohnya adalah menyewa atau mengupah 
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seseorang untuk melaksanakan shalat atas nama dirinya. 
F. Manraat MA'9OD “ALAIH HARUS SESUAI DENGAN 

KEADAAN YANG UMUM 
Maksudnya adalah tidak diperbolehkan menyewa pohon 


untuk dijadikan tempat menjemur, karena itu tidak sesuai 
dengan kebiasaan umum. 


Memperhatikan rukun dan syarat-syarat ijarah, tampak 
bahwa segala sesuatu peraturan dalam Islam, entah itu 
hubungan kerja, jual-beli, sistem kemitraan, investasi atau 
apapun, harus menunjukkan keadilan. Begitu juga dengan 
masalah majikan-buruh, di mana masing-masing dari 
mereka memiliki hak yang harus terpenuhi. Rukun dan 
syarat-syarat tadi jelas merupakan tolok ukur keadilan 
yang tercermin dalam hak-hak tersebut. Secara terperinci 
hak-hak yang harus terpenuhi adalah: 

A. Hak Masikan 

« Berhak mendapat kepuasan dari hasil kerja 
buruh 
Dalam hal ini, seorang majikan berhak mendapatkan 
hasil maksimal dari pekerjaan buruh. Ini bisa dilihat 
dari salah satusyarat sah ijarah, yaitu ma'gad 'alaih- 
nya bermanfaat dengan jelas. 

“ Berhak mengetahui keahlian dan 
kemampuan buruh yang akan dipekerja- 
kannya 
Ini juga masih berkaitan dengan syarat sah ijarah 
yang berhubungan dengan ma'giid 'alaih-nya harus 


aa ma 
W ihat Prof. Dr. H. Rahmat Syafei, MA, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 
2001), hlm. 125-129. 
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jelas kemanfaatannya. Akan tetapi, dalam hal ini 
terdapat sisi kesensitifan yang berbeda, yaitu untuk 
membuat suatu kesepakatan atau transaksi yang 
bertitik berat pada rasa saling rela dan ridla. 


" Berhak memutus hubungan kerja, jika buruh 
bersangkutan terbukti melanggar kesepaka- 
tan atau tidak bekerja profesional 
Pihak majikan memiliki hak untuk memutus 
hubungan kerja, dengan catatan buruh terbukti 
melanggar kesepakatan. Ini erat kaitannya dengan 
rukun dan syarat ijarah yang telah ditetapkan para 

ulama, 


“ Berhak mengingatkan atau menegur jika 
pekerjaan yang dilakukan oleh buruh tidak 
memuaskan 

B. Har Burun 
" Berhak mendapat upah yang adil dari 


pekerjaannya 
Rasulullah SAW bersabda: 


“Berilah buruh upah sebelum keringatnya 
mengering.” (HR. Ibnu Majah) 2s 


8 Ibnu Hajar al-Asgalani, Buleh a-Marm min Adillah aAlikm, Surabaya: a-Hfidayah, 
t4), hlm. 195. 
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Berhak menuntut hak yang layak apabila 
upah yang diberikan tidak sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukan 

Rasulullah SAW bersabda: 


“Barangsiapa mempekerjakan seorang buruh, maka 
hendaknya dia menyerahkan upahnya.” (HR. 
Baihagi) 


Berhak mengajukan beberapa syarat dalam 
kesepakatan atau hubungan kerja 


Berhak atas kesehatan selama bekerja 


Berhak atas jaminan keselamatan dalam 
bekerja 


Berhak atas cuti, termasuk cuti hamil, 
melahirkan, dan haid 


Berhak atas libur dan istirahat 
Berhak atas lembur di luar jam kerja 


Berhak untuk menjalankan ibadah sesuai 
dengan agama dan keyakinanya 


Berhak untuk berserikat dan berkumpul 
Berhak untuk berpendapat dan berekspresi 


- 


Berhak atas perlindungan dari kekerasan 
dan diskriminasi 


Dan lain-lain. 


Ibnu Hajar al-Asgalani, Bulgh al-Marm min Adillah a-Ahkm, hlm. 195. 
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Figh Islam dengan jelas menempatkan relasi sebagai 
bentuk penentuan hak buruh-majikan, Hak buruh adalah 
hak asasi manusia yang harus dihormati, dihargai, dan 
dipenuhi, baik oleh pemerintah, perusahaan, majikan, 
maupun PJTKI. Dengan demikian, buruh dan majikan 
dalam Islam memiliki kedudukan yang sama, hanya saja 
posisinya yang berbeda. 


4. KERJA DALAM PANDANGAN IsLam 

Bekerja merupakan salah satu bagian dari konsep ekonomi 
Islam. Konsep sendiri adalah istilah dari kata-kata kunci 
dalam suatu perspektif, yang dalam hal ini berwujud 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi timbul dari hasil kerja 
kelompok maupun individu. Lahirnya negara-negara maju 
juga tidak terlepas dari cara kerja suatu bangsa, termasuk 
juga menyatukan visi dan misi. Dalam Islam, bekerja 
merupakan sesuatu yang erat hubungannya dengan amal, 
bahkan tidak berlebihan jika dikategorikan amal saleh. 
Menurut M. Ouraish Shihab, istilah “amal saleh” sering 
digunakan Al-9ur'an untuk menyebutkan suatu pekerjaan 
yang apabila dilakukan tidak menyebabkan dan 
mengakibatkan kemadlaratan, dan apabila dilakukan 
memperoleh manfaat dan kesesuaian. 


Di samping itu, Islam sangat menganjurkan umatnya untuk 
bekerja. Arti dari bekerja sendiri, tidak melulu dalam pabrik 
atau yang sejenis dengan itu, tapi lebih luas cakupannya, 
meliputi berdagang, menyewakan jasa, dan lain sebagainya. 
Rasulullah SAW telah memberikan contoh atau teladan 
pada umat manusia mengenai hal ini. Di samping berniaga, 
Rasulullah SAW juga bekerja pada Siti Khadijah. Allah 
berfirman dalam surat az-Zumar ayat 39: 


Painsip Dasan Istam Untur Persurukan 

2 Akan ai ne Madan “ea an Manga nia 

Oya Sp JAE SIA IE Lala Pe 

B9 ap 

“Katakanlah: “Hai kaumku, bekerjalah sesuai 

dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja 

(pula), maka kelak kamu akan mengetahui.” OS. az- 
Zumar (39): 391 


Penting diketahui juga bahwa istilah amal saleh tidak 
hanya terbatas pada perbuatan baik, tapi cakupannya 
sangat luas. Al-Ouran tidak membatasi apa-apa saja yang 
termasuk amal saleh. Contoh-contoh maknawi amal saleh 
yang disebut Al-Guran, seperti (1) penggunaan tumbuhan 
untuk generasi manusia dan keharmonisan lingkungan 
dalam surat al-Bagarah ayat 205: (2) tidak merupakan 
keengganan menerima kebenaran dalam surat Ali Imran 
ayat 63, (3) menghindari perampokan, pembunuhan, dan 
mengganggu keamanan dalam surat al-M@'idah ayat 32: 
(4) menghindari pengurangan takaran dan timbangan, 
serta hak-hak manusia dalam surat al-A'raf ayat 85: (5) 
tidak memecah belah kesatuan, (6) tidak berfoya-foya dan 
bermewah-mewah: (7) menghindari boros, (8) tidak 
makar dan menipu, (9) tidak mengorbankan nilai-nilai 
agama, dan (10) tidak sewenang-wenang. " 


Secara tidak langsung ini bisa ditempatkan sebagai etika 
wajib yang harus dimiliki para pekerja/buruh dan majikan. 
Oleh karena itu, amal saleh merupakan semua perbuatan 
yang bersifat positif dan bermanfaat terutama bagi yang 
menjalankannya. Konsep amal saleh seperti yang 
dijelaskan hampir tidak dikenal dalam dunia ekonomi. 


$ Lihat Bustanuddin Agus, Islam dan Ekonomi: Suatu Tinjauan Sosiologi Agama, (Padang. 
Andalas University Press, 2006), hlm. 78-79. 
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Akan tetapi, banyak ekonom yang memandang perlunya 
melakukan Islamisasi di bidang ekonomi, sehingga konsep 
amal saleh ini bisa diterapkan dalam konsep kerja Islami. 
Sudah barang tentu, aktifitas ekonomi harus tidak terlepas 
dari ibadah dan harus mengandung maslahat.? Jika 
demikian, penerapan konsep amal saleh sangat penting 
dilakukan dalam kegiatan ekonomi. 


Dengan demikian, pengembangan sistem kerja yang 
berwawasan humanis menjadi sangat penting, agar terjadi 
sinergi dan kestabilan yang tidak hanya berorientasi pada 
dunia, tapi juga sisi religiusitas. Karenanya, pesan-pesan 
@ur'ani tentang kerja selalu mengandung nilai 
keseimbangan antara dunia dan akhirat. Contohnya 
adalah firman Allah SWT dalam surat al-Jumu'ah ayat 10: 
ad Jd Sa AAN Gani UG Alan tas 
Kofinsl 2 ai SIS 5 DS, 

“Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah 
karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.” IOS. al-Jumu'ah (62):101 


Ayat ini menegaskan bahwa kerja dalam karakter Islam 
memuat relasi religiusitas (amal shaleh) dan materialisme 
lunak (hasil). Dua hal tersebut bagaikan dua sisi mata uang 
yang saling melengkapi satu sama lain. Klasifikasi jelasnya 
adalah Al-9ur'an memerintahkan manusia untuk 
bertebaran di muka bumi guna mencari karunia Allah 
SWT. Tetapi, kalimat itu sebelumnya didahului perkataan 
“apabila telah ditunaikan shalat”, yang dalam hal ini adalah 


Me Ba ea 
“Lihat Bustanuddin Agus, lam dan Ekonomi Suatu Tinjauan Sosiologi Agama, hlm. 
80-81. 
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sisi religius. Ini merupakan indikator mengenai sistem 
kerja Islami yang menggabungkan aspek materialisme dan 
religiusitas. Oleh karena itu, pekerja dalam Islam harus 
memiliki sikap seperti di bawah ini: 

1. Jujur (asa-Suimou) 

Rasulullah SAW selalu menekankan bahwa kejujuran 
merupakan harta terindah dan terpenting bagi manusia. 
Beliau bersabda: 


5 Pe 3 Sak A 3g ai el Saki BKN 5 
Ky Wi dng KS ESAI 


v3 PU Dudi sagi pa Ap sb 
Made gann MUD Ue KL 


“Sesungguhnya kejujuran itu menuntun (kita) pada 
kebaikan, dan kebaikan itu mengajak (kita) ke surga. 
Tidaklah seseorang berbuat jujur selain ditulis disisi 
Allah sebagai orang yang jujur. Sesungguhnya 
kebohongan itu menunjukkan pada kejahatan, dan 
kejahatan itu menunjukkan ke neraka. Tidaklah 
seseorang berdusta'selain ditulis di sisi Allah sebagai 
pendusta”. 


Islam memandang kejujuran sebagai asas paling 
mendasar dalam hubungan sosial kemasyarakatan, 
apalagi berhubungan dengan dunia kerja yang melibatkan 
banyak orang. Hadits ini merupakan salah satu anjuran 
Rasulullah atas pentingnya berlaku jujur dalam setiap peri 
kehidupan. 


2. Amanat (AL-AMANAH) 
Amanat merupakan sifat yang wajib dimiliki oleh para 
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pekerja muslim, minimal ada usaha untuk bisa amanah. 
Dengan amanah, relasi buruh-majikan dan buruh-buruh 
akan terbangun lebih harmonis, produktif, dan akuntabel. 
Sisi positif dari sebuah hubungan pun akan tertata rapih. 
Selain itu, amanah merupakan indikator dari simplikasi 
pemahaman seorang pekerja muslim tentang realitas 
agamanya. Secara tidak langsung, amanah bervariasi 
menjadi instrumen yang mengatur relasi tanpa harus 
melakukan manuver untuk diperhatikan, karena amanah 
adalah legitimasi dari perasaan terhadap tindakan. Allah 
SWT berfirman dalam surat al-Bagarah ayat 283: 


Gal DP aa DRA GE io Je D3 
dp Hn PB Salsa SS Lai Kai 
akan Tae 9 uas Bea ya 

| (233/5.as Ha 


“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah 
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh 
seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). 
Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya 
dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan 
persaksian. Barangsiapa yang menyembunyikan- 
nya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya: dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (OS. al-Bagarah (2): 2831 
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3. Buoi Pererti (41-AKHrA9 Ar-KarimaH) 
Budi pekerti atau lazim disebut akhlak mulia merupakan 
esensi penting dari aktifitas sosial, apalagi yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Dalam budaya dan adat 
manapun, budi pekerti dipandang sebagai standar baik 
atau tidaknya seseorang. Keseimbangan perilaku manusia 
dalam aktifitas sosial merupakan kunci dari realisasi sikap 
terpuji. Rasulullah SAW sendiri hadir dengan perwujudan 
diri yang santun, beliau harus berhadapan dengan bangsa 
Arab yang tidak beradab saat itu. Al-Guran 
menggambarkan bangsa Arab dalam surat at-Tawbah ayat 
97 sebagai: 
Gabby SURET, utay Vis Sat Lali 
(oglas SE ENG 5 
“Orang-orang Arab Baduwisitu lebih sangat 
kekafiran dan kemunafikannya, dan lebih wajar 
tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan 


Allah kepada Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana." (OS. at-Tawbah (9): 971 


Meskipun secara tekstual ditujukan untuk masyarakat 
Arab pedalaman, setidaknya ayat ini mewakili sebagian 
besar masyarakat Arab yang disebut munafik, kufur dan 
tidak tahu hukum. Oleh karena itu, Rasulullah bersabda: 


PU AN el de Ia Ja 
Up Jan aa 233 BI ega 2 JET EA 
dy. PA AI GB AD Iu Aa 


a 
Mn PS Han pi Joy gia 
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“Rasulullah ditanya tentang apa yang paling banyak 
membuat manusia masuk surga? Nabi menjawab, 
“Takwa kepada Allah dan akhlak mulia.” Rasulullah 
ditanya kembali tentang apa yang paling banyak 
membuat manusia masuk neraka?” Rasul 
menjawab, “Mulut dan kemaluan”, 


Oleh karena itu, wawasan dan perilaku Islami harus 
menjadi motor penggerak utama dalam mengarahkan 
kualitas pekerja ke posisi yang lebih manusiawi, sehingga 
kualifikasi kemampuan bekerja dapat dijelaskan dengan 
tingkah dan sikap, bukan perkataan semata. Konsep 
bekerja dalam Islam menganut metode realisme akhlaki 
yang selalu menempatkan kesetaraan dan keadilan pada 
cita-cita luhur sebuah kemampuan. Ini membuktikan 
bahwa bekerja dalam Islam mempunyai motivasi sama 
dengan intisari amal saleh, yaitu keselarasan perkataan 
dan tindakan dengan keadilan. Berdasarkan itu, Islam 
berpandangan bahwa bekerja merupakan salah satu 
bagian tak terpisahkan dari amal saleh. 

5- Har Upan (Hao ar-Usran) 

Islam memandang upah sebagai hak mutlak yang wajib 
diberikan majikan-atau perusahaan atau pemerintah 
kepada seorang pekerja. Dalam bahasa figh, upah biasa 
disebut dengan istilah “ajru” atau “ijirah”. Menurut 
bahasa, ijarah (ajru) bermakna al-itsibah yang berarti 
memberi upah. Sedangkan secara terminologi, ijarah 
(ajru) adalah pemberian hak pemanfaatan dengan syarat 
imbalan. Al-Gur'an dengan jelas mengatakan hal ini 
dalam surat al-Gashshash ayat 26: 


bb 
? Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath 2/8ri, juz IV, hlm. 439. 
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De MN Pel Mo SJ An ban Ta 
GAN Dea ya Ola prE sae Lalu oU 
(201,3) Lali 

“Salah seorang dari kedua perempuan itu berkata, 
“Ya bapakku, ambillah ia sebagai orang yang bekerja 
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang pal- 
ing baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 


ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” IOS. 
Al-Gashash (28):26) 


Sehubungan dengan itu, kualitas kerja dan upah yang 
diterima harus adil. Islam menjelaskan hal itu dengan 
sangat baik dan bijak, penggambaran dalam ayat tadi 
tentang “orang yang paling baik diambil sebagai pekerja 
adalah orang yang kuat (punya kualitas) dan terpercaya” 
merupakan realisasi terhadap deklarasi Al-Gur'an 
mengenai konsep upah. Dalam hal ini, kesetaraan dan 
keadilan menjadi harga mati yang tidak bisa ditawar lagi. 


Upah dalam Islam dipandang sebagai sesuatu yang fun- 
damental, tidak hanya hubungan kerja sepihak, tapi unsur 
moral dan kesetaraan di dalamnya. Buktinya hadits yang 
diriwayatkan Abdullah bin Umar menegaskan: 


Aap Tami LS GA dasi 
“Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 
keringatnya". (HR. Ibnu Majah) 


Ini penegasan bahwa Islam memandang pembayaran 
upah di bawah kelayakan buruh sebagai manusia dan 
mengeliminasinya dari keuntungan kerja, sama artinya 
dengan pembunuhan buruh sebagai makhluk sosial. 
Dengan demikian, sistem pengupahan yang terjadi saat 
ini bertentangan dengan Deklarasi Universal Hak Asasi 
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Manusia (UDHR) Pasal 25 (1) yang menyebutkan bahwa 
“Setiap buruh berhak atas standar hidup yang layak 
untuk kesehatan dan kesejahteraan diri dan 
keluarganya.” Kemudian disebutkan pula dalam Pasal 11 
Kovenan International Hak-hak Ekonomi, Sosial dan 
Budaya : “Negara-negara penandatangan Kovenan 
mengakui hak setiap orang atas standar hidup yang 
layak untuk diri dan keluarganya.» 


Pernyataan atau deklarasi hak asasi manusia tentang 
kualitas hidup yang disebut “hak mendapat standar hidup 
yang layak” (buruh) secara substansi tidak berbeda 
dengan Islam. Bahkan Islam jauh-jauh hari telah 
menegaskan “berilahsupah pada buruh sebelum 
keringatnya kering.” Jargon tersebut merupakan bentuk 
penghargaan Islam terhadap kaum pekerja. Islam 
memandang penting,terciptanya lingkungan kerja 
kondusif antara buruh dan majikan. Islam mewajibkan 
dan memerintahkan untuk menjaga kualitas kerja itu 
dengan memenuhi hak-hak para pekerja. 


Seringkali masalah penentuan upah minimum (al-ta'tsir 
al-ijbary) daerah menimbulkan konflik berkepanjangan 
antara buruh dan majikan. Di Indonesia sendiri 
tampaknya pemerintah lebih berpihak pada pengusaha, 
sehingga upah minimum provinsi yang ditetapkan 
pemerintah begitu murah. Dalam hal ini, Islam dengan 
semangat syiird berusaha memberikan jalan penyelesaian 
konflik buruh-majikan sebagai berikut: (1) negosiasi atau 
musyawarah, (2) mediasi. Mediator biasa berasal dari 
kalangan praktisi, pemimpin militer, ekonom, praktisi 


8 Idhal Kasim dan Johanes Da Masenus Arus (ed), Hak Ekonomi Sosial Budaya: 
'Esai-Esai Pilihan, Jilid I, (Jakarta: ELSAM, 2001), hlm. 99. 
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hukum dan pengamat masalah sosial kemasyarakatan, (3) 
arbitrase, tahkim: dan (4) lembaga peradilan (litigasi). 
Empat cara tersebut merupakan usaha-usaha yang harus 
ditempuh untuk mentetralisasi benturan buruh-majikan. 
Jika terjadi kebuntuan antarkedua belah pihak, 
demonstrasi atau unjuk rasa merupakan hak bagi pekerja 
untuk menyampaikannya secara etis. 


Sehubungan dengan upah, ada hal menarik yang 
dikemukakan Imam Syafi'i. Ia membolehkan aktifitas 
sewa-menyewa manfaat dengan beberapa syarat. Ibnu 
Rusyd menggambarkan pandangan Imam Syafi'i tersebut 


dengan kalimat: 
Ai Pn PA BNN Maa SA 
Ian SE sad En ap 3 LA 
GA Ab PAN SA GL SAS 8 Goa da 
JARAN Ie AP SE di 3 PE 
“Imam Syafi'i mensyaratkan supaya manfaat itu 
sendiri mempunyai nilai harga. Dengan demikian 
tidak boleh menyewakan buah apel untuk dicium, 
atau makanan untuk pajangan toko, karena 
manfaat-manfaat itu sendiri tidak memiliki nilai 
harga."? 


Pendapat Imam Syafi'i ini secara tidak langsung 
mengisyaratkan pentingnya mutu dan kualitas barang 
yang disewa. Meski analogi yang dipakai Imam Syafi'i apel 
dan makanan, bukan berarti tidak sesuai dengan 
perburuhan. Substansi pandangan Imam Syafi'i terletak 


& Bustanuddin Agus, Islam dan Ekonomt Suatu Tinjauan Sosiologi Agama, hlm. 91. 
&  Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al- 
@urtubi al-Andalusi, Bidrah akMujtahid wa Nihyah a-Mugtashid, juz M, ilm. 169. 
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pada segi kualitas dan kuantitas barang yang disewa, 
termasuk juga jasa. Hal ini berarti figh Islam menghendaki 
keseimbangan antara upah dan kualitas, tidak hanya 
sebatas peraturan formil, tapi juga timbal balik manfaat 
dan hasil yang adil. 


Selain itu, figh Islam mewajibkan syarat-syarat persewaan 
sebagai sesuatu yang harus dipenuhi. Kaitan dengan 
masalah perburuhan terletak pada segi penetapannya. 
Para fugah@' amshir (ahli figh dari negeri-negeri besar) 
seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, dan 
Imam Syafi'i secara garis besar menyepakati syarat-syarat 
dasar yang ditetapkan dalam masalah persewaan 
(perburuhan). Ibnu Rusyd menungkapkan kesepakatan 
mereka dalam kitab Bidayah al-Mujtahid: 


-0 H na,e 


AS Lah Wa Gea Cat tang Ma uu 
Ga aa 4 


yaa ga 


ri js 
“Mengenai hal-hal yang berkesinambungan dengan 
sifat-sifat persewaan, berikut ini akan saya (Ibnu 
Rusyd) jelaskan berbagai permasalahan yang 
masyhur. Di antaranya adalah bahwa jumhur 
fugaha amshar, yaitu Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah, dan Imam Syafi'i pada garis besarnya 
sependapat bahwa di antara syarat-syarat 
persewaan (dalam kasus ini perburuhan) hendaknya 
harus diketahui harga dan manfaatnya.” 


8 Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al- 
@urtubi al-Andalusi, Bidyah a-Mujtahid wa Nihyah a-Mugtashid, juz Il, hlm. 170. 
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Ungkapan tersebut secara tidak langsung mewakili 
pandangan Islam mengenai upah. Figh Islam 
menempatkan posisinya secara mandiri dan obyektif, 
tidak hanya berdiri dalam satu posisi. Islam 
menyelaraskan dua sudut pandang yang adil dan saling 
menguntungkan, baik untuk para pekerja dan orang-or- 
ang yang mempekerjakan. Bahkan figh Islam menganggap 
diketahuinya harga dan manfaat suatu benda (jasa) 
merupakan syarat penting sah atau tidaknya akad sewa- 
menyewa. 


Di samping itu, Rasulullah SAW sangat mengharapkan 
adanya harmonisasi hubungan majikan-buruh. Harapan 
ini tentu menguatkan norma-norma yang dianut figh Is- 
lam dalam hal upah-mengupah. Islam melakukan 
redefinisi dan rekonstruksi terhadap masalah ini. Di 
zaman pra-Islam, pekerja selalu dianggap sebagai budak 
dan diperlakukan dengan keji, tetapi Islam menarik garis 
tegas dengan membuat aturan-aturan yang sifatnya tidak 
hanya menguntungkan, tapi juga bernilai moral tinggi. 
Salah satunya adalah firman Allah dalam hadits gudsi yang 
Hana Rasulullah SAW: 


2S play SNN & desa J8 Jonan dop 
Jp Kasi ,9. HPA Ha 2 2 tag FP Fs ngga. d 
AA Pn IYA Bana Pa 


Tani Ham ak Kuan 48 on IP 
(era adala) SA aa da EN Vo 


“Dari Abu Hurairah ra, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga 
golongan yang pada hari kiamat (kelak) Aku akan 
menjadi musuh mereka. Barang siapa yang telah 
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menjadi musuhku, maka aku akan memusuhinya: 
(pertama) seseorang yang mengucapkan sumpah 
karena Aku kemudian ia curang, (kedua) seseorang 
yang menjual seorang merdeka lalu dimakan 
harganya, dan (ketiga) seseorang yang 
mempekerjakan seorang buruh lalu sang buruh 
mengerjakan tugas dengan sempurna, namun ia 
tidak memberinya upahnya.” 


Dengan tegas Allah akan menjadikan tiga pihak tersebut 
sebagai musuh-Nya di hari kiamat kelak. Salah satunya 
adalah golongan orang yang tidak membayar gaji 
pekerjanya. Hal ini membuktikan bahwa Islam sangat 
memperhatikan proses kemitraan yang terjadi dalam 
hubungan kerja sama, terutama yang berkaitan dengan 
buruh dan majikan. Islam membangun fondasi kemitraan 
ini dengan relasi yang berlandaskan pada nilai keadilan 
dan kelayakan, khususnya bagi buruh. 

Konsep upah dalam figh Islam juga tidak melulu 
menekankan pada aspek manfaat semata, tapi juga 
aspek efisiensi waktu. Salah satu contoh kasusnya 
adalah penjelasan Syeikh Zaenuddin mengenai upah 
untuk ibadah-ibadah yang tidak diwajibkan niat seperti 
adzin dan igamah. Beliau menulis dalam kitabnya: 


“Adapun ibadah-ibadah yang tidak memerlukan 
niat, seperti adzan dan igamah, maka dianggap sah 
menyewa tenaga buruh untuk melakukannya, dan 
upah dalam hal ini sebagai imbalan kemanfaatan 


Pasi Dasar Isuam Untur Persununan 
semacam efisiensi waktu.” " 


Dengan demikian konsep upah dalam Islam dimaksudkan 
sebagai penghargaan kemanusiaan dan untuk 
memperlancar proses penyelenggaraan produksi. Hal ini 
harus dipahami dengan arti luas, tidak hanya kerja pribadi 
yang berkutat pada tataran individual. Mencermati 
pernyataan Syeikh Zaenuddin, konsep upah dalam Islam 
tidak hanya bersinggungan dengan tataran pahala dan 
akhirat, tapi unsur kehidupan dunia juga seperti efisiensi 
waktu, meskipun yang dilakukan memiliki muatan pahala 
dan akhirat. Selama ini hukum Islam telah diciutkan hanya 
dalam persoalan-persoalan pahala dan dosa. Wajib, 
sunnah, makruh, mubah dan haram hanya dimaknai 
sekadar pahala dan dosa, padahal tidak demikian. 


Islam merupakan sekumpulan ajaran atau pedoman hidup 
yang mengaktualisasikan tata cara hidup yang adil, setara, 
dan mengutamakan kemaslahatan (kebaikan bersama). 
Untuk itu, Islam menghendaki pemeluknya mencapai 
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat 
(hasanah fi ad-dunya wa hasanah fi al-dkhirah). 
Kebahagiaan yang dicita-citakan Islam harus berdiri tegak 
di atas nilai-nilai keadilan, kesetaraan, amanah, kejujuran, 
akuntabilitas, dan penghargaan kemanusiaan. 


# Zaenuddin bin Abdul Aziz a-Malibari, Fb alMu fr, hlm. 163-164. 
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PROBLEM BURUH MIGRAN: 
MASA SEBELUM 
KEBERANGKATAN 


1. WAJIB MENCARI DAN MEMBERI INFORMASI 


PERMASALAHAN: 

Informasi merupakan hal yang sangat penting. Banyak 
calon TKI atau buruh migran terjerumus ke dalam 
jurang trafiking, penipuan, atau pemerasan oleh calo, 
sponsor, PJTKI, atau pemerintah hanya karena mereka 
tidak tahu informasi yang benar dan akurat tentang 
perburuhan migran. Masyarakat biasanya memperoleh 
informasi dari sumber “katanya”, dari “katanya” yang 
tidak jelas sumber asalnya. 


Demikian pentingnya informasi, sehingga berhasil atau 
gagalnya seseorang bekerja pertama kali ditentukan oleh 
perolehan informasi benar atau keliru, akurat atau tidak. 
Sangking begitu penting dan berharganya informasi, di 
tengah-tengaha masyarakat banyak pihak 
menyembunyikan dan memperjualbelikan informasi 
demi suatu keuntungan tertentu. 


Dalam konteks ini, bagaimana pandangan figh terhadap 
informasi tentang perburuhan migran bagi calon buruh 
atau pekerja migran? Bagaimana pula hukum seseorang 
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yang menyembunyikan dan memperjualbelikan 
informasi untuk keuntungan tertentu? 


PENJELASAN: 


Dalam ajaran Islam, mencari informasi merupakan 

kewajiban. Nabi SAW bersabda: 

Jaa ah Hb ih dai Sh nh Ju 

5 

Rasulullah SAW bersabda, “Mencari ilmu 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim.” (HR. 

Ibnu Majahys 
Walaupun hadits di atas menjelaskan tentang kewajiban 
mencari ilmu, akan tetapi tercakup di dalamnya juga 
pencarian informasi. Setiap ilmu adalah informasi, tetapi 
tidak setiap informasi adalah ilmu. Sebagian dari ilmu 
adalah informasi. Dalam hadits itu, Nabi pun tidak 
membatasi kewajiban hanya terhadap ilmu tertentu. 
Artinya, segala jenis dan macam ilmu pengetahuan wajib 
dicari sesuai dengan kebutuhan. Termasuk di dalamnya 
adalah informasi tentang sesuatu yang menunjang dan 
memastikan kelancaran menjadi pekerja atau buruh 
migran agar tidak ditipu, dibohongi, diperas, dan dijadikan 
obyek eksploitasi, baik oleh calo, sponsor, PJTKI, maupun 
pemerintah. 


Hadits di atas juga tidak menjelaskan jenis kewajiban yang 
dibebankan. Akan tetapi para ulama merinci jenis 
kewajiban untuk mencari ilmu (informasi) menjadi dua 


€ Sunan Ibew Mijah, Jisd |, hlm. 260 
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hal. Ada kewajiban fardlu 'ain,"" yakni segala informasi 
yang dibutuhkan saat itu (lm al-hal). Setiap muslim yang 
mukallaf (berakal dan baligh) wajib untuk mencari 
informasi seputar shalat, karena informasi ini merupakan 
hal yang sangat dibutuhkan untuk melaksanakan 
kewajiban shalat. Sebab jika dia tidak mengetahui 
informasi shalat, maka tentu dia tidak bisa melaksanakan 
kewajiban shalat. 


Demikian pula apabila seseorang hendak menunaikan 
kewajibannya mencari nafkah sebagai buruh migran, 
maka tentu saja dia wajib mencari dan memperoleh 
informasi tentang bagaimana cara mendaftar, pekerjaan 
apa yang tersedia, di negara mana, berapa gaji yang 
ditawarkan, berapa lama waktu bekerja, berapa biaya yang 
dikeluarkan untuk mengurus passport, medical check up, 
dan lain-lain hingga dia dapat bekerja di negara tujuan 
dengan aman, selamat, dan terjamin semua hak-haknya. 
Informasi-informasi ini wajib diperoleh dan diketahui 
untuk menjamin kemaslahatan bekerja dan menghindari 
kemadlaratan dalam bekerja, baik semasa di Tanah Air, 
di penampungan, maupun di negara tujuan, seperti 
penipuan, pemerasan, pungutan liar, kekerasan, dan atau 
perdagangan orang (trafiking). 


Kedua adalah fardlu kifayah,” yakni informasi yang 
dibutuhkan pada saat mendatang dan tidak mendesak. 
Seorang muslim yang memiliki harta, tapi belum mencapai 


 Fardiu ion adalah kewajiban yang dibebankan pada setiap orang mukallaf (bersifat 
indivisal). Kewajiban isi tidak bisa gugur meskipun telah dikerjakan oleh arang lain. 

" urdlu kifihah adalah kewajiban yang dibebankan pada sekelompok orang (bersifat 
kolektif). Kewajiban ini bua gugur apabila ada salah seorang saja yang telah 
melaksanakannya. Yang dikehendaki dalam farddr kifiyuh adalah terlaksanya 
kewajiban tersebut meski hanya dilakukan oleh satu orang, Misalnya, kewajiban 
mengurus jenazah (memandikan, mengkafani, menyolati, dan menguburkan) 
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satu nishdb (batas minimal kewajiban zakat), maka dia 
tidak dikenai kewajiban untuk mencari informasi tentang 
zakat. Akan tetapi, di daerah tempat dia tinggal harus ada 
minimal satu orang yang tahu tentang zakat, agar bila 
suatu saat harta orang tersebut telah mencapai nishab, dia 
bisa bertanya pada satu orang tersebut. Kewajibannya 
adalah fardlu kifayah (harus ada satu orang yang tahu 
ilmu zakat, bila tidak ada seorang pun yang tahu ilmu 
zakat, maka semuanya berdosa). Nah, ketika hartanya 
telah mencapai satu nishdb, maka mencari informasi 
seputar zakat berubah menjadi fardlu 'ain baginya. 
Seseorang yang mengetahui informasi tentang zakat wajib 
memberi tahu informasi tersebut pada orang yang tidak 
tahu. Allah berfirman: 


WE ye MD IR Uh aah 
As Sad HA Ah Gea Ob ASI sel 
(159 : 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyem- 
bunyikan apa yang telah Kami turunkan berupa 
keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, 
setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan 
dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 
melaknati." (OS. al-Bagarah (2):159J 
Dalam ayat di atas, Allah menjelaskan dengan gamblang 
bahwa orang yang menyembunyikan informasi akan 
dilaknat oleh-Nya dan oleh semua makhluk yang diberi 
izin untuk melaknat. Ayat ini turun dalam rangka 
menyindir kalangan Yahudi dan Nasrani yang 
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menyembunyikan informasi tentang akan kedatangan 
seorang anak muda yang akan menjadi nabi terakhir 
sebagai penutup para nabi. Meskipun tujuan utama ayat 
ini spesifik, tetapi para ulama sepakat bahwa kandungan 
ayat ini bersifat umum, dapat digunakan untuk segala jenis 
informasi. Sehingga siapapun yang menyembunyikan 
informasi akan dilaknat Allah sebagaimana pesan ayat 
ini" Mempertegas makna ayat di atas, Nabi SAW 
bersabda: 


Banda bh BP PPA 
La dm AA 


y ebe 
“Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi 
Muhammad SAW bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, “Barang siapayang. menyembunyikan 
ilmu yang diketahuinya, pada hari kiamat nanti dia 
akan hadir dalam keadaan diikat (dikecek) dengan 
ikat dari api neraka.” (HR. Imam Ahmady” 


Apabila hanya ada satu orang yang tahu tentang suatu 
informasi itu, maka menjadi fardlu 'ain untuk memberi 
tahu dan menjelaskannya kepada seseorang yang ingin 
mengetahui. 


Dari paparan di atas, dapat disimpulkan beberapa hal. 
Pertama, setiap warga negara yang hendak bekerja di luar 
negeri (calon TKI, buruh migran) hukumnya fardlu 'ain 
mencari informasi yang dibutuhkan, misalnya tentang 
dokumen-dokumen (surat-surat) yang harus 
dipersiapkan, isi kontrak kerja, kondisi negara tujuan, 


“ Fakhruddin ar-Riziy, Mufitib a-Ghayh Jilid IL, lori AGL 
“Ahmad bun Hanbal, Musad Ahmad Jilid, hlm 126, 
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biaya yang dibutuhkan, dan 
lain-lain. Hal ini dimaksudkan 
agar calon pekerja atau buruh 
migran terhindar dari 
kemadlaratan selama proses 
bekerja dan dapat bekerja 
dengan aman, nyaman, 
selamat, dan mencapai tujuan 
yang diharapkan. 


Kedua, dalam setiap komunitas 
hukumnya fardlu kifayah ada 
lembaga atau seseorang yang 
menguasai informasi tentang 
perburuhan migran dan 
memberikan informasi tersebut 
kepada calon pekerja atau 
buruh migran, Menyem- 
bunyikan atau menyeleweng- 
kan informasi perburuhan 
migran dari orang yang 
membutuhkannya, hukumnya 


setiap warga negara 
yang hendak bekerja di 
luar negeri (calon TKI, 
buruh migran) 
hukumnya fardlu 'ain 
mencari informasi yang 
dibutuhkan, misalnya 
tentang dokumen- 
dokumen (surat-surat) 
yang harus 
dipersiapkan, isi 
kontrak kerja, kondisi 
negara tujuan, biaya 
yang dibutuhkan, dan 
lain-lain. 


TH 


haram. Pelakunya dilaknat oleh Allah SWT dan semua 
makhluk yang diberi izin untuk melaknat. 


Ketiga, lembaga yang ditugaskan sebagai pusat informasi 
perburuhan migran, misalnya Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi, PJTKI, atau lainnya, wajib benar-benar 
memberikan informasi yang akurat, tidak berlebihan dan 
tidak kurang sedikitpun. Haram hukumnya mengurangi 
atau menutup-nutupi informasi yang seharusnya 
@iberitahukan dengan maksud mencari keuntungan. Allah 


berfirman: 
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pay 


Ea bag3 ASI 2 An ugfu DA yaa 
PN Pn NU » , OPEN OP 3 
Ai BAIK Uh JA al DAS IU 
HN api ada Tan aa era uke 
ad adi ara Hi Die 3 NA, 


Te 00.2 


BRA B3 


g2, 


SAS Lia, sagu Ban YAN 
175 474) A73 J3 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyem- 
bunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu al- 
Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit 
(murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan 
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, 
dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada 
hari kiamat dan tidak menyucikan mereka, dan bagi 
mereka siksa yang amat pedih” (@S. al-Bagarah 
(2):1741 


Ayat ini turun dalam 


konteks menceritakan dalam setiap komunitas 
keadaan orang Yahudi hukumnya fardlu kifayah ada 
F ik: lembaga atau seseorang yang 
yang menyemiaanaan menguasai informasi tentang 
informasi tentang Nabi perburuhan migran dan 
Muh. d i memberikan informasi tersebut 
E nan La kepada calon pekerja atau 
euntungan mereka. buruh migran. 
Ayat itu menegaskan Menyembunyikan atau 
menyelewengkan informasi 
bahwa keuntungan yang Peta Ian pitanan dad dang 
mereka dapatkan yang membutuhkannya, 
sebetulnya keuntungan hukumnya haram. Pelakunya 
i i dilaknat oleh Allah SWT 
yang | kecil bila semua makhluk yang diberi izin 
dibandingkan dengan untuk melaknat. 
keuntungan yang 
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didapat bila mereka tidak menyembunyikan informasi 
itu.50 


2. MENCARI PJTKI YANG LEGAL DAN 
BERTANGGUNGJAWAB 


PERMASALAHAN: 

Banyak para calon TKI (pekerja atau buruh migran) 
yang ingin segera berangkat bekerja ke luar negeri, 
sehingga seringkali tidak selektif memilih PJTKI. Asal 
ada tawaran yang menggiurkan dari calo atau sponsor, 
tanpa berpikir panjang tentang PJTKI dan kontrak yang 
ditawarkan, dia langsung menyetujuinya, bahkan 
sekalipun harus memalsu dokumen. 


Akibatnya, tidak sedikit calon TKI atau buruh migran 
yang tertipu, dimanipulasi, dieksploitasi, dan terancam 
keselamatannya, baik saat dalam perjalanan, di tempat 
penampungan, maupun di tempat kerja. Bukan hanya 
keselamatan kerja, tetapi juga keselamatan jiwa para 
buruh migran itu taruhannya. Ini semua bermuara 
akibat keberadaan atau pilihannya terhadap PJTKI ille- 
gal, yang tidak mengantongi izin resmi dari pemerintah. 
Bagaimana figh memandang keberadaan PJTKI illegal 
dan pilihan buruh migran terhadap PJTKI? 


PENJELASAN: 

Dalam masalah ini, Pemerintah telah membuat Undang- 
undang tentang Penempatan dan Perlindungan Tenaga 
Kerja Indonesia di Luar Negeri, yakni Undang-Undang 
Nomor 39 tahun 2004. Dalam UU ini dijelaskan bahwa 
PJTKI yang boleh memberangkatkan para calon TKI 
adalah PJTKI yang sudah mengantongi izin dari 


“8 Fakhruddin ar-Riziy, Mafatih aGhayh, Jilid III, hlm. 39. 
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pemerintah, yakni PJTKI yang legal (sah). 


Apabila ada calon TKI yang masih belum kompeten dalam 
bidang pekerjaan yang akan digelutinya, PJTKI 
berkewajiban menyediakan pelayanan berupa pemberian 
keterampilan dan pendidikan yang dibutuhkan. Dalam 
menjalankan kewajiban ini, calon TKI ditampung untuk 
sementara waktu di tempat yang layak. Di samping itu, 
para calon TKI juga berhak dan wajib diberi pengarahan 
serta pengetahuan seputar berkas-berkas yang 
dibutuhkan, kondisi, situasi, dan risiko di negara tujuan. 
Sedangkan tugas utama PJTKI adalah penanggung jawab 
bila terjadi hal-hal yang tidak diiginkan di tempat tujuan." 


Namun kenyataannya, banyak PJTKI yang telah 
mengantongi izin dari pemerintah—apalagi yang PJTKI 
illegal—tidak memberikan pelayanan yang layak bagi para 
calon TKI. Banyak dijumpai kasus para calon TKI yang 
terpenjara di penampungan tanpa ada kejelasan kapan 
mereka akan diberangkatkan. Di samping itu, banyak TKI 
yang menjadi korban pelecehan seksual dan kekerasan, 
baik dalam perjalanan, di penampungan, maupun di 
negara tujuan. 


Di antara penyebabnya adalah TKI kurang memperoleh 
informasi yang tepat dan memadai tentang kemungkinan- 
kemungkinan masalah yang muncul, baik dalam 
perjalanan, di penampungan, maupun di negara tujuan. 
PJTKI tidak memberikan informasi dan bimbingan yang 
utuh tentang perburuhan migran. Bila demikian yang 
seringkali terjadi, seharusnya calon TKI lebih selektif 
dalam memilih calo, sponsor, dan PJTKI. Sebab bila salah 


"Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2004 tentang 
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri. 
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pilih PJTKI sama saja dengan mencelakakan diri sendiri. 
Padahal membuat diri sendiri celaka merupakan hal yang 
dilarang dalam Islam. Allah SWT berfirman: 


et Par) SA Sal ut Ih ye ah 
(1295/3221 Gamal Lang dh 3 


“Dan belanjakanlah (harta bendamu) dijalan Allah, 
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.” IOS. al-Bagarah (2):1951 


Para ulama berbeda pendapat tentang makna “jangalah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan”. 
Sebagian ulama mengaitkan kalimat ini dengan penggalan 
kalimat sebelumnya, yakni “bersedekahlah dijalan Allah”, 
Diriwayatkan bahwa ketika Islam telah berjaya dan 
masyarakat muslim telah menjadi mayoritas, kaum 
Anshar berbisik kepada sesamanya: “Harta kita telah 
habis, dan Allah telah membuat Islam jaya. Bagaimana 
bila kita membangun dan memperbaiki ekonomi 
kembali?” Maka turunlah ayat di atas sebagai teguran 
kepada mereka, “Jangan menjerumuskan diri pada 
“tahlukah” (meninggalkan kewajiban fi sabilillah dan 
berusaha menumpuk-numpuk harta). 


Sementara al-Juba'iy mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan kebinasaan (tahlukah) adalah berlebih-lebihan 
dalam bersedekah. Berarti maksud ayat di atas adalah 
perintah untuk bersedekah di jalan Allah dengan sedekah 


8 Abu 'Isa Muhammad bin “Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidga, Jilid V, 
hlm. 212 
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yang tidak terlalu sedikit dan tidak berlebih-lebihan 
sehingga menyebabkan kesengsaraan. Ada pula yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tahlukah 
adalah maju ke medan perang seorang diri.“ Akan tetapi, 
bila melihat dhdhir ayat, dijumpai bahwa ayat tersebut 
tidak menyinggung salah satu di antara beberapa tafsiran 
ulama. Dengan demikian, yang dimaksud ayat tersebut 
adalah segala jenis kebinasaan dan kesengsaraan. Hal ini 
senada dengan ayat berikut: 


fenla (29 UK D5 dwi Kuat Es 
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” (9S. an-Nisd” (4): 29) 
Secara dhdhir, ayat ini menjelaskan tentang bunuh diri. 
Para ulama juga sepakat bahwa ayat ini juga mencakup 
pada larangan membunuh sesama tanpa ada izin dari 
syari'at. Sementara Imam ar-Razi menjeneralisasi makna 
ayat ini. Menurutnya, ayat ini seakan-akan ingin 
menjelaskan bahwa seluruh umat muslim dilarang untuk 
melakukan segala tindakan yang dapat menyebabkan 
kebinasaan, seperti murtad, berzina, membunuh orang 
lain tanpa ada hak, mengeksploitasi buruh migran, dan 
memperdagangkan manusia. Seorang yang membunuh 
orang lain tanpa ada hak, mengeksploitasi buruh migran, 
dan memperdagangkan manusia berarti ia mengantarkan 
dirinya dalam kehancuran.ss 


Dengan begitu, sudah menjadi kewajiban bagi para TKI 
untuk mencari PJTKI yang baik, legal, dan dapat 
menjamin keselamatan, keamanan, dan ketenangan, baik 


$ Abu alFadhl Syihabuddin Mahmud a-Akisy, Taftirah/Alisy, Jilid II, hlm. 153. 
2 Td 
8 Fakhruddin akRiziy, Mafitihal Ghayb, Jilid V, hlm. 177. 
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menjamin keselamatan, keamanan, dan ketenangan, baik 
ketika dalam perjalanan, di tempat penampungan, 
maupun di tempat kerja. Sebab bila salah pilih PJTKI 
berarti kita menjerumuskan diri sendiri pada jurang 
kehancuran dan kesengsaraan 


Dari dua ayat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
seorang buruh atau pekerja migran tidak boleh berputus 
asa sehingga menjatuhkan dirinya dalam jurang 
kehancuran, bahkan bunuh diri. Selain itu, seorang buruh 
atau pekerja migran juga tidak dibenarkan melakukan 
sesuatu yang dapat menyebabkan kesengsaraan pada 
dirinya, lebih-lebih pada orang lain. Dengan begitu, sudah 
menjadi kewajiban bagi para TKI untuk mencari PJTKI 
yang baik, legal, dan dapat menjamin keselamatan, 
keamanan, dan ketenangan, baik ketika dalam perjalanan, 
di tempat penampungan, maupun, di tempat kerja. Sebab 
bila salah pilih PJTKI berarti kita menjerumuskan diri 
sendiri pada jurang kehancuran dan kesengsaraan. 
Untuk itu, PJTKI yang baik dan bertanggungjawab pasti 
akan menyediakan fasilitas yang layak bagi para calon TKI. 
Selain karena tanggung jawab PJTKI sendiri, juga karena 
adanya peraturan pemerintah yang harus dilaksanakan. 
Allah berfirman: 


AB ats oi oh An past Gaal ef UG 
(SIA Ka 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 
kamu... (OS. an-Nisa ' (4): 591 
“Ak-Mawardi, a/Nukt ma al Uydn, Juz 1, hlm 308, Maketahah Sydmilah. 
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Ayat ini lumrah dijadikan landasan untuk mematuhi 
pemerintah. Penggalan kata li al-amri yang menjadi 
pokok dalil masih diperdebatkan: siapa yang dimaksud 
Oli al-amri. Imam al-Mawardi dalam kitabnya, an-Nukt 
wa al-'Uyiin, menyebutkan empat pendapat tentang 
maksud “li al-amri, (1) para panglima perang yang diutus 
Nabi SAW. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibn “Abbas, 
Abu Hurairah, as-Sa'dy, dan Ibn Zayd, (2) pakar agama 
dan ahli figb. Ini pendapat Jabir bin Abdillah, Hasan, 
“Atha', dan Abu al-'Aliyah, (3) sahabat Rasulullah SAW. 
Ini pendapat Mujahid, dan (4) Abu Bakar dan Umar ra. 
Yang terakhir ini adalah pendapat Ikrimah.” 


Paparan Imam al-Mawardi,di atas tidak ada menunjuk 
pada pemerintah sebagai pemegang kekuasaan negara 
dalam mengartikan 'ili al-amri. Akan tetapi, al-Alusi 
menegaskan bahwa di antara makna yang dikandung kata 
Oli al-amri adalah “setiap pemegang kekuasaan dalam 
suatu daerah,” bisa berupa sultan, khalifah, atau hakim.” 


Imam Fakhruddin ar-Razi menjelaskan pendapat ulama 
yang mengatakan bahwa Hi al-amri diartikan sebagai 
“pemimpin/sultan atau yang semakna”. Menurutnya, ada 
tiga alasan yang dikemukakan. Pertama, putusan 
pemimpin lebih efektif daripada putusan ijmd'segolongan 
ulama, berarti pada hakikatnya pemimpin adalah 
pengampu urusan umat (@li al-amri). Kedua, pangkal dan 
ujung ayat selaras dengan pendapat kami. Pangkal ayat, 
Allah memerintahkan para hakim menunaikan amanat 
dan menjaga keadilan. Sementara pada ujung ayat, Allah 
mewajibkan kita untuk mengembalikan urusan yang 


5 Abu a-Fadhl Syihabuddin Mahmud al-Alisy, Tafitr al Alisi, Juz IV, him. 105, 
Maktahah Spdmilah 
& Imam Fakhruddin ar Razi, Mufdtih al Ghayb, Juz V, hlm. 159, Maksubuh Spdmilah. 
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musykil. Ketiga, sesungguhnya Nabi memberikan 
semangat kuat agar umatnya mematuhi pemimpinnya. 


Dengan demikian, mengikuti segala aturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya merupakan 
kewajiban. Di samping itu, Allah juga memerintahkan 
semua umat yang beriman untuk mematuhi segala aturan 
yang telah ditetapkan oleh 2li al-amri. Kata Ali al-amri 
oleh kebanyakan ulama dimaknai sebagai negara/ 
pemerintah. Karena, negara/pemerintah adalah pihak 
yang diserahi mandat untuk mengurusi hal-hal yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat. 


Dalam makna ini, Utsman bin “Affan berkata: 
SA Had an (PR 
“Sesungguhnya Allah akan mencegah 


(kemungkaran) melalui pemerintah apabila tidak 
diatur-Nya dalam al-Gur'an." 


Jelaslah, apabila ada PJTKI yang tidak mematuhi aturan 
atau tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan 
pemerintah, maka Pemerintah harus tegas tidak 
memberikan izin dan melarang PJTKI tersebut beroperasi 


karena bisa menyengsarakan para calon TKI. 


Sayyid Thanthawi mengatakan bahwa kebanyakan 
manusia tidak mempan dengan anjuran, iming-iming 
pahala, dan ancaman keras yang ada dalam al-Gur'an.” 
Saat demikian, peranan negara dalam mengaktualisasikan 
aturan-aturan agama menjadi sangat penting. Melalui 
kewenangannya, pemerintah kadang lebih efektif untuk 


2 Sayyid at-Thanthawi, a/WVAdh, Juz I, hlm. 2666, Muktahuh Syubmilih 
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memaksa warga negara daripada anjuran-anjuran agama 
semata. 


Dengan demikian, setidaknya ada dua kewajiban rakyat 
terhadap pemimpin yang mereka pilih. Pertama, menaati 
perintah dan larangan yang mereka buat selama masih 
dalam koridor syari'at. Kedua, bahu-membahu serta 
tolong menolong dalam persoalan dunia, agama, dan 
dalam memerangi musuh." 


Jelaslah, apabila ada PJTKI yang tidak mematuhi aturan 
atau tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan 
pemerintah, maka Pemerintah harus tegas tidak 
memberikan izin dan melarang PJTKI tersebut beroperasi 
karena bisa menyengsarakan para calon TKI. Selain itu, 
para calon TKI juga harus cermat memilih agen 
penyaluran TKI, dan memastikan PJTKI tersebut legal, 
bersertifikat, dan bertanggungjawab untuk memenuhi 
hak-hak buruh migran sebagai bagian dari kewajibannya. 
Wallahu Alam. 


3. HUTANG BERBUNGA' UNTUK MENJADI 
BURUH MIGRAN 


PERMASALAHAN: 

Hampir bisa dipastikan bahwa buruh migran Indone- 
sia, terutama yang bekerja pada sektor pekerja rumah 
tangga (PRT), tergolong masyarakat miskin, bahkan 
teramat miskin. Mereka memutuskan menjadi buruh 
migran—dengan berbagai risiko yang ditanggung— 
tentu saja untuk mengubah kondisi kesejahteraannya 
di dalam negeri. 


“Ahmad bin Abdillah al- akyasyandi, Ma tar a-Indfah f? Ma 'ilim al Khilifah, Juz 1, 
hlm. 31-32, Maktabuh Syumilah. 
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Namun faktanya, biaya yang harus dikeluarkan untuk 
menjadi buruh migran tidak sedikit. Selain pengurusan 
dokumen-dokumen yang kadang juga ada “pungutan 
liar” pada setiap tahapan, mulai dari pengurusan KTP, 
Akte Kelahiran, Akta Nikah, Ijazah, Passport, hingga 
menjelang pemberangkatan di penampungan dan 
bandara. Juga, buruh migran harus mengeluarkan biaya 
untuk medical check-up, hidup selama di penampungan, 
dan lain-lain. 


Menghadapi semua itu, solusi yang sering diambil oleh 
calon buruh migran adalah menghutang atau meminjam 
uang kepada orang lain. Jika pemberi hutang itu islami 
tentu sangat bagus, tetapi seringkali pemberi hutang itu 
adalah “rentenir,” yang meminjamkan uang dengan 
bunga yang sangat tinggi. Pelaku “rentenir” ini kadang 
calo, sponsor, PJTKI, bank, atau individu-individu yang 
secara sengaja memanfaatkan para kesulitan buruh 
migran. 

Dalam kasus tersebut, bagaimana pandangan figh 
terhadap hutang-piutang untuk menjadi buruh migran 
dan bagaimana pula hutang yang berbunga sehingga 
membebani peminjam yang pada dasarnya miskin? 


PENJELASAN: 

Transaksi hutang-piutang memang tidak bisa lepas dari 
kehidupan umat manusia. Setiap orang pada dasarnya 
saling membutuhkan dan saling membantu. Atas dasar 
ini, Islam mengatur transaksi hutang-piutang sebagai 
wujud tolong-menolong antarsesama. Dalam literatur 
figh, transaksi hutang-piutang dikenal dengan istilah 'agd 
al-gardii. 
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Ea ae BA ana LA Pena date tb ai 
Aa SI PA pad Ah sdh JUN PPA 
“Al-Oardl adalah barang atau uang yang diserahkan 
oleh mugridl (pemberi hutang/kreditur) pada 
mugtaridl (penerima hutang/debitur), dengan 
catatan kelak ketika telah mampu, penerima hutang 
diwajibkan mengembalikan sama atau senilai 
hutang yang yang telah diterimanya.”" 


Transaksi hutang-piutang sangat disenangi oleh Kanjeng 
Nabi Muhammad SAW, karena transaksi ini dapat 
meringankan beban si miskin, menyebarkan kasih sayang 


di 


antara umat, dan yang terpenting adalah 


memperdangkal jurang pemisah antara si kaya dan si 
miskin. Nabi SAW bersabda: 


ai GA JP Kap PD 
di SME Ba PBS di SE Ia 


(orbit sa Aly ola pel oyal 


“Barang siapa meringankan satu saja kesusahan 
seorang muslim dari kesusahan-kesusahan 
duniawinya, maka Allah akan meringankan satu 
kesusahan dari kesusahan-kesusahannya kelak di 
hari kiamat. Barang siapa memudahkan orang yang 
dalam kesulitan, maka Allah akan memudahkannya 
di dunia dan akhirat...” (HR. Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 


Sayyid Sabig, Figh al-&umah, ld. IL, hlrm 128, 


Abu Dawud, Sunan Abit Dawud, Jilid KIV, hlm. 261: Abu 'Isa Muhammad bin “Isa 
bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan al-Tirmideiy, Jilid VTI, hlm. 392, Muhammad bin 
Yazid Al-Gasthalani, Sunan Ibnu Mijah, Jilid T, hlm. 82. 
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Hadits ini bermakna bahwa siapapun yang membantu dan 
meringankan beban orang lain, Allah akan meringankan 
bebannya di akhirat nanti. Bahkan Allah akan menjamin 
kemudahan-kemudahan dalam urusannya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Dengan demikian, wajar apabila 
seorang dermawan senantiasa dijauhkan dari musibah, 
karena ia selalu dalam lindungan Allah. Semakin 
dermawan seseorang, semakin dipermudah dan dibantu 
segala kebutuhannya oleh Allah. Itulah janji Allah SWT. 


Memberi hutang pada orang lain juga tercakup dalam 
keumuman hadits ini, lantaran memberikan hutang pada 
dasarnya juga memudahkan dan meringankan beban or- 
ang lain. Bahkan Nabi SAW mengatakan apabila seseorang 
menghutangi hingga dua kali, maka dianggap seperti 

sedekah sekali. Sabda Nabi SAW: 
Pan G0 SN TA Ma na N 
Waka SY) EP SP Ula PA la Ia 
Per galat 


“Seorang muslim yang meminjamkan uang ke 
muslim lain dua kali, maka seperti bersedekah satu 
kali.” (HR. Ibnu Majah|s 


Demikianlah Nabi SAW memotivasi banyak orang untuk 
menyisihkan rezekinya dihutangkan kepada yang 
membutuhkan. Imam Nawawi dalam al-Majmi' 
menyatakan bahwa berdasarkan teks-teks hadits tersebut, 
meminjamkan uang disunnahkan.8 


Anehnya, limpahan pahala dan janji kemudahan dari 
Allah belum mampu memotivasi para jutawan untuk 


8 Muhammad bin Yazid Al @asthalani, Sunan Thu Mijah, Jilid VII, hlm. 378. 
'& Imam Abi Zakariya Muhyiddin Al-Nawawiy, Mind" Jilid XIII, hlm. 163. 
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meminjamkan uangnya kepada yang lemah, termasuk 
para buruh migran. Sebaliknya, kebanyakan mereka mau 
menghutangi bila ada bunga pinjaman. Mereka itu adalah 
para lintah darat (rentenir) yang justeru akan semakin 
mencekik leher orang lemah, termasuk para buruh migran. 


Ironisnya, para rentenir ini seringkali menjustifikasi 
kehalalan bunga pinjaman dengan dalih agama. Yakni, 
bunga pinjaman itu dianggap sebagai al-gardlu al-hasan 
yang sangat dianjurkan oleh agama. 


Memang benar bahwa seorang yang berhutang dianjurkan 
agar mengembalikan hutang dengan melebihi dari hutang 
pokok. Hal ini berdasarkan hadits: 


Bae PAI tee yan ian dl up 
In Jay IE dial Radial WAS pe le 
Je 2 yua GA Ph 343 ipa ale A1 ada 
be BAN Am YAI Jay UNJ ea Fa WA 

(Ke Sim Aa KELAS Dp Babat JG aa 


“Dari Abu Hurairah ra: Sesungguhnya ada 
seseorang datang kepada Nabi SAW untuk menagih 
hutang, kemudian ia berkata keras kepada Beliau 
hingga membuat para sahabat ingin memukulnya. 
Namun, Rasul SAW bersabda: “Biarkanlah, karena 
bagi orang yang memiliki hak itu ada kebebasan 
untuk berbicara. Lalu, ia meneruskan sabdanya: 
“Berikanlah unta padanya yang umurnya sama 
dengan unta yang aku hutang. Para sahabat 
menjawab: “Wahai Rasulullah, kami tidak 
mendapatkan unta yang umur sama, kami hanya 
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mendapatkan unta yang umurnya lebih tua.” Beliau 
bersabda: “Berikanlah unta itu, karena 
sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah orang yang 
paling baik membayar hutang.” (HR. al-BukhariyJ" 
Perlu diperhatikan bahwa hadits ini mengajurkan para 
pemilik hutang agar membayar lebih dari hutang 
pokoknya. Ini tidak berarti menghalalkan bunga pinjaman 
sebagaimana dilakukan para rentenir. Subyek hukum 
alam hadits di atas untuk si peminjam hutang, bukan 
pada si pemberi hutang. 
Bunga hutang piutang masuk dalam kategori ribd, 
tepatnya ribd an-nas''ah. Seluruh ulama sepakat tentang 
keharaman ribdx Karena, praktik ribd hanya 
menguntungkan si pemberi hutang dan memberatkan si 
peminjam hutang yang pada umumnya lemah secara 
ekonomi. Imam al-Gurthubiy menjelaskan hadits Nabi 
tersebut, dan menyatakan: 


Dab ya do an Tn Ip Wi SAID 3, 
5 pala KARO Pp shg BTP DB 
Ea ga Sal Goa) Hae 5 Yo Ga Ju 
Ai ia M5 Oh ab us LA J1 bls 
WI AI yg Hip ui sa dia padi 
j ban SAS Ha ag Patas KE eta 


“Berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW, umat 
Islam sepakat bahwapensyaratan adanya tambahan 


“Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Tbrahim Al-Bukhari, Shah akBukhariy 
Jilid IX, hlm. 20. 
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dalam hutang tergolong kategori riba sekalipun 
tambahan hanya berupa sepotong makanan 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Mas 'ud, atau 
sekalipun hanya satu biji kurma. Namun, 
diperbolehkan mengembalikan hutang lebih dari 
jumlah hutang pokok dengan catatan kelebihan 
tersebut tidak dipersyaratkan ketika akad dilakukan, 
karena hal ini merupakan kebajikan. Dalilnya 
berpijak pada hadits riwayat Abi Hurairah, “Sebaik- 
baik kamu adalah orang yang paling baik membayar 
hutang." Hadits ini diriwayatkan oleh para Imam di 
antaranya Imam al-Bukhariy dan Imam Muslim. 
Interpretasi al-Gurthubiy ini dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya melunasi hutang pokok dan menambahnya 
(secara suka rela) diperbolehkan senyampang tambahan 
tersebut tidak mengikat. Tambahan tersebut diberikan 
secara sukarela sebagai terima kasih lantaran ia telah 
memperoleh bantuan yang sangat dibutuhkannya. 


Ulama tafsir terkemuka, Imam Fakhruddin al-Razi, 
menyatakan bahwa hutang-piutang berbunga adalah 


kebiasaan orang-orang Jahiliyyah. Allah mengharamkan 
kebiasaan ini dalam Surat al-Bagarah Ayat 275. 


“Syamsuddin al Ourthubiy, Tafr al Ourthubiy Jilid IN, hlm. 225. 
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Ai Tas ea 
Ketat at Je Jadi se Ye Ht us, 


Je bra Ih 3 al Uas Ab US 


1g asli PJU Gala Oya NB SAN 
Bata GAS Ah UP GA «Jala Ga 


2.8 
Ha Oa 


“Riba an-nasi'ah adalah tradisi yang sudah populer dan 
merupakan kebiasaan di masa Jahiliyah. Mereka 
menghutangkan harta atas perjanjian, mereka juga 
mengambil kadar tertentu setiap bulan. Sementara itu, 
hutang pokok masih tetap. Lalu, ketika waktu 
pembayaran hutang telah jatuh tempo, mereka 
menagih hutang pokok. Ketika si penghutang kesulitan 
melunasi, mereka semakin menambahkannya dalam 
hutang pokok dan waktunya. Ini adalah riba yang 
dipraktikkan di masa Jahiliyyah."” 
Dari uraian di atas jelas sekali bahwa orang-orang yang 
menjadikan transaksi hutang-piutang sebagai pekerjaan 
demi memperoleh keuntungan dari bunga hutang, 
termasuk ke dalam perbuatan ribd yang diharamkan 
agama. Oleh karena itu, sebagai muslim yang saleh wajib 
menghindari perbuatan rib&, baik sebagai pemberi hutang 
maupun penerimanya. Karena siapapun yang terlibat 
dalam transaksi riba, laknat dari Allah akan ditimpakan 
kepadanya. Pemakan riba, pemberi, pencatat transaksi, 
dan juga para saksi riba semuanya dilaknat Allah. Hal ini 
# Fakhruddin ak-Razi, Tafir alRziy Jilid IV, hlm. 25, 
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sesuai dengan hadits Rasulullah SAW: 
Kerta 33 ane IG PIN D5 
“Allah melaknat pemakan riba (pemberi hutang), 
pemberi makan rib& (orang yang berhutang), orang 


yang bersaksi untuk transaksi riba, dan orang yang 
mencatatnya.” (HR. Ahmad) 


Demikianlah ancaman Allah 

kepada para pelaku 

transaksi riba. Allah BRO 
mengharamkan ribd demi Oleh karena itu, dalam 
kemaslahatan hamba-Nya. kondisi darurat atau 


Bayangkan, seandainya ribd hajat, para aan buah 
. migran dipei n 
diperbolehkan, tentu kaum Perilnjam uang 
lemah, miskin, dan — berbunga sebatas untuk 
terpenjara hutang semakin keperluan pengurusan 


banyak dan menumpuk. Beny al hagi migran, 
Walhasil, bagi para buruh Be 53 
migran yang kesulitan dana 


tidak seharusnya mencari 

pinjaman uang kepada para rentenir. Selain akan terjerat 
bunga pinjaman yang terus menumpuk, ia pun akan 
berdosa lantaran mempraktikkan akad ribd. Aman apabila 
bisa memperoleh pinjaman dari para dermawan yang 
dengan kesediaan hatinya memberikan hutang tanpa 
bunga. 

Persoalannya adalah bagaimana ketika tidak ada 
dermawan yang memberikan pinjaman tanpa bunga, 
sementara buruh migran terus membutuhkannya secara 


4 Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid VII, hlm. 325. 
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mendesak. Dalam hal ini, 

Orang-orang yang wajib hukumnya 
transaksi pemerintah menyediakan 

pekerjaan demi talangan dana tanpa bunga 
memperoleh keuntungan kepada calon buruh migran 


dari bunga hutang, i 
ke. agar buruh 1 migran 
perbuatan riba yang terhindar dari jeratan 


diharamkan agama. .... perbuatan riba. Pemerintah 
siapapunyangterlibat tidak boleh hanya 
laknat dari Allah akan mengambil keuntungan 
ditimpakan kepadanya. devisa dari para buruh 
Pemakan P4 kemben sabar migran, tetapi Pemerintah 

juga para saksi riba 4 pun harus membantu 
segala kebutuhan buruh 
migran hingga dapat 
bermigrasi secara aman 
(save migration). 


Dalam kondisi di mana tidak ada sama sekali orang yang 
mau menghutangi tanpa riba, sementara para calon buruh 
migran mendesak membutuhkannya sebagai satu-satunya 
jalan, maka kondisi ini tergolong ke dalam keadaan hdjat 
yang setara dengan keadaan dlarirat (darurat). Dengan 
demikian, ketentuan hukum yang awalnya haram dapat 
menjadi “boleh” dalam keadaan darurat atau dalam 
keadaan hajat yang setara dengan keadaan darurat. 


Seorang ulama ushul figh kontemporer, Syaikh Abdul 
Wahhab Khallaf menyatakan bahwa kebutuhan pada uang 
yang sangat mendesak, apalagi menjadi satu-satunya 
jalan, dapat dikategorikan pada hdjat yang setara dengan 
darurat (dlarirat). Oleh karena itu, dalam kondisi seperti 
ini para calon buruh migran boleh meminjam uang 
berbunga sebatas untuk keperluan pengurusan menjadi 
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buruh migran. Akan tetapi 


pemberi pinjaman berbunga ato 
tetap berdosa dan tidak dalam SEP MU 
kategori hdjat, apalagi Pala hal ini, wajib 
ukumnya pemerintah 
darurat. Namun perlu menyediakan 
digarisbawahi bahwa ketika — dana tanpa bunga kepada 
sesuatu yang haram sapa Hah migran apa 
3 uruh migran terhi: 
diperbolehkan karena diriferatan perbuatan 
keadaan  darurat/hajat, rib4, Pemerintah tidak 
kebolehannya hanya sebatas boleh hanya mangan 2D 
n “ tungan devisa dari 
memenuhi kebutuhan saat itu paraburuh migran, t etapi 
saja, tidak boleh berlebihan. Pemerintah pun harus 
Jika kebutuhan (hdjat) saat Pe menkt Sega 
si 2 utuhan migran 
itu terpenuhi, maka Divarsa dapat bermigrasi 
ketentuan hukumnya secara aman (save 
kembali ke hukum asalnya, migration). 
yakni haram lagi. Meski KP 3 AI AI 
begitu, demi bdk da 


kemaslahatannya sendiri, 
para calon buruh migran 


sebaiknya selektifdalam memilih lembaga atau pihak yang 
mau meminjamkan uang. Wallahu Alam. 


4- HARAM MENYUAP DAN DISUAP 


PERMASALAHAN: 


Harus diakui bahwa suap-menyuap di negeri ini seolah 
sudah menjadi kebiasaan. Bahkan, jika tidak menyuap 
kadang dituduh 'tidak pengertian', Suap pun sering 
diplesetkan sebagai uang 'pelicin' untuk melancarkan 
suatu kepentingan. 


8 Dr. Abdul Wahhab Khallaf, 7m Ush/ afFigh, hlm. 210. 
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Kebiasaan jahat dan buruk ini juga menimpa para buruh 
migran kita. Bukan sekadar suap, malah para buruh 
migran kita seringkali juga diperas dan dipaksa bayar 
untuk sesuatu yang kadang tidak diketahui. 


Suap-menyuap biasa terjadi dalam pengurusan 
dokumen-dokumen, mulai dari pengurusan KTP, Akta 
Kelahiran, Akte Nikah, Ijazah, Passport, dan lain-lain. 
Semakin besar “uang pelicin,” semakin lancar. “Jika tidak 
bayar, sekian minggu... Jika pengen cepat, maka bayar 
sekian... Jika pengen kilat, maka ditambahi lagi sekian...” 
kalimat ini biasa terdengar di depan loket-loket 
pengurusan dokumen. 


Pada dasarnya, tak seorang pun mau menyuap karena 
hal itu merugikan dirinya, paling tidak mengeluarkan 
uang tambahan. Bagi buruh migran—yang tidak 
memiliki kekuatan penekan atau tidak punya 
kekuasaan—keterpaksaan menyuap seringkali terjadi 
demi kelancaran proses yang harus ditempuh. 
Bagaimana pandangan figh terhadap praktik suap- 
menyuap yang sudah terbiasa ini? Bagaimana pula 
hukum buruh migran yang menyuap karena terpaksa 
demi untuk memperjuangkan hak-haknya? Bagaimana 
hukum mereka yang disuap? 


PENJELASAN: 

Dalam Islam, penyuapan dikenal dengan istilah risywah. 
Risywah diartikan sebagai pemberian sesuatu untuk 
kelancaran kepentingan pribadinya, yang melanggar 
aturan dan prosedur yang berlaku.” Dengan pengertian 
ini, jelas sekali perbedaan risywah dengan hibah atau 


Ibnu Hajar abAsgalaniy, Fath al-Bry Jilid V, hlm. 220221. 
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hadiah. Hibah adalah pemberian sukarela demi 
mengharap ridla Allah, sedangkan hadiah adalah 
pemberian karena menghormati atau memberikan 
penghargaan orang yang diberi.” Hadiah, hibah, dan suap 
kadang bagaikan dua kepingan mata uang yang selalu 
bersisian. 

Risywah adalah peninggalan kebiasaan masyarakat 
Jahiliyah yang ingin dihilangkan oleh Kanjeng Nabi 
Muhammad SAW. Beliau juga melaknat para pelakunya. 


dea pen Ip Abs pb Ke Ia 
(an ApT 1ALA P oles 
“Dari Abdullah bin Amar ra, ia berkata: Rasulullah 


SAW melaknat orang yang menyuap dan yang 
disuap.” (HR. Imam Ahmad)? 


bean AA 
“Penyuap dan yang disuap bertempat di neraka.” 
(HR. ath-Thabraniy)” 
Berpijak dari kedua teks hadits di atas, para ulama 
bersepakat bahwa siapapun yang melakukan suap atau 
disuap, semuanya diharamkan. Tak ada peluang untuk 
tawar menawar dalam ketentuan ini. Karena penyuapan 
hanya akan memalingkan kebenaran kepada kebatilan. 
Namun, sebagian ulama berpendapat bahwa tidak semua 
bentuk risywah diharamkan. Jika risywah dilakukan 
dalam rangka menegakkan kebenaran, maka boleh 


"  Zakariya abAnshariy, Fath ahWahhb, hlm. 234. 

8 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Jilid II, hlm. 324. 

3 Abu al-Oasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayub a-Lakhamiyyi alThabraniy, ah 
Mujam akKubr Iial Thabraniy, Jilid XX, hlm. 99. 
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dilakukan. 


IE JA PE AS Hp CUMI Ap TPG 
Ha BT SEN AE NAD 0 Bilah 
ASI LS Ip Sh ir Uk aa 3 
Gb Lanal 033 Pee BE ai Kang Hau 


“him siz 


“Risywah haram berdasarkan ijm4, baik untuk gidli, 
pengurus zakat, atau pengurus selain zakat... 
Risywah, jika diberikan kepada seorang hakim agar 
hakim memutuskan hukum yang tidak benar, maka 
risywah haram bagi hakim dan juga bagi 
penyuapnya. Sedangkan apabila risywah terpaksa 
diberikan pada hakim demi sebuah keputusan yang 
benar, maka risywah haram untuk hakim, bukan 
untuk yang pemberi. Karena risywah dalam kondisi 


seperti ini untuk memperoleh kebenaran.” 


Kebolehan risywah pe: beng 3 Ty 
berdasarkan redaksi Aa ep ang . 
tersebut di atas hanya untuk melakukan suap atau 


si penyuap demi kebenaran dleviap, semuanya 
yang diyakininya, akan peluang untuk tawar 
tetapi bagi yang disuap ' menawar dalam ketentuan 
tetap haram. Dalam kondisi ini. Karena penyuapan 


seperti ini, pihak yang kebenaran kepada 
menyebabkan adanya kebatilan. 


Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlaniy, Subu/ 2s-Sa/m, Jilid VI, hlm. 417. 
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risywah adalah orang yang disuap, sedangkan si penyuap 
pada mulanya tidak menghendakinya. Sekali lagi, 
kebolehan risywah demi menuntut kebenaran. 


Dalam Nayl al-Awthar, ada pula redaksi yang bahkan 
mengklaim bahwa kebolehan risywah adalah mujma' 
'alayh (kesepakatan ulama secara kolektif). 


Hoa me de Ted Ea db IU 35 

Uni Hb Ig TA ASA (an jiki 

Tag are 0 

je ae 

“Seorang penyuap yang bermaksud mencari 

kebatilan, tercakup dalam keumuman hadits. 

Sedangkan Imam Manshur, Abu Ja 'far, dan 

sebagian Syafi 'iyyah menegaskan: “Jika ia 

bermaksud mencari kebenaran melalui penyuapan, 
maka boleh berdasarkan ijma '.”8 


Dari interpretasi sebagian ulama di atas, risywah 
diperbolehkan untuk memperjuangkan dan memastikan 
kebenaran. Ini tampak rasional karena kebenaran 
memang harus ditegakkan dengan berbagai cara, tidak 
boleh kalah oleh kebatilan. Dengan demikian, para (calon) 
buruh migran bisa saja dibenarkan untuk menyuap 
petugas/aparat yang minta suap ketika ia dalam posisi benar 
sementara petugas/aparat mempersulitnya. Misalnya, 
ketika dia sudah memiliki kelengkapan dokumen 
administrasi, lulus test, dan memenuhi kompetensi untuk 
bekerja di luar negeri, namun petugas PJTKI atau aparat 
pemerintah mempersulitnya yang intinya perlu ada uang 


? Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Syaukaniy, May! ahAwths Jilid XII, hlm. 
317, 


Eli 
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'pelicin', maka dalam kondisi seperti ini (calon) buruh 
migran diperbolehkan menyuapnya. Dosa suap tertimpa 
pada petugas PJTKI atau aparat pemerintah yang minta 
suap. (Calon) buruh migran tidak berdosa karena tindakan 
suap ini. 

Adapun bagi (calon) buruh migran yang dengan sengaja 
menyuap petugas PJTKI atau aparat pemerintah, padahal 
ia sendiri memang belum memiliki kelengkapan 
administrasi atau belum lulus pelatihan kelayakan, atau 
tidak lulus tes kesehatan, maka. tindakan suap ini haram. 
Jenis risywah ini diharamkan, karena ada unsur 
pembohongan, pemalingan kepada kebatilan, dan 
penyalahgunaan kekuasaan. 


Walhasil, perkara suap-menyuap sebenarnya tergantung 
pada pihak yang disuap, yaitu petugas PJTKI dan aparat 
pemerintah. Jika mereka jujur, konsisten, dan akuntabel 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
tentu kolusi, korupsi, dan suap tidak akan terjadi, 
meskipun dipaksa pihak yang hendak menyuap. Allah 
sangat tidak senang kepada orang-orang yang 
menyelewengkan amanah dan kekuasaan. Nabi SAW 
bersabda: 


me 3 na aa au Ja 
Dp KA Gi AAS Ha kar 
kei SU adal do) #3 e 


“Barang siapa diberi mandat untuk mengurusi 
urusan-urusan umat, lalu ia menghalang-halangi 
mereka dalam meraih kebutuhannya, maka Allah 
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akan menghalangi kebutuhannya kelak di hari 
kiamat.” (HR. al-Thabraniy, al-Hakim, dan al- 
Baihagil" Wallahu a'lam. 


Pn en 
»Jalaluddin akSuyuthiy, /mi akAhdits Jilid XXI, hlm.9. 


KorasaN KEEMPAT 


PROBLEM BURUH MIGRAN: 
MASA KEBERANGKATAN 


1. Haruskan Perempuan Bekerya Menparar Izin 
KELUARGA ATAU SuAMI? 


PERMASALAHAN: 

“Izin” bagi perempuan (isteri dan anak perempuan) 
masih menjadi masalah. “Izin” seringkali digunakan 
sebagai alat kontrol kekuasaan laki-laki atas perempuan, 
bukan sebagai tata etika pergaulan hidup bersama. Laki- 
laki (suami atau ayah) tidak jarang memanfaatkan 
otoritas izin ini untuk membatasi, bukan untuk 
melindungi. Dalam hal bekerja—yang itu adalah hak 
setiap orang, misalnya, masih dipersepsikan bahwa isteri 
atau anak perempuan tidak boleh bekerja ke luar rumah 
kecuali setelah mendapatkan izin dari suami atau 
ayahnya. Sehingga nasib pekerjaan perempuan seolah- 
olah ada dalam genggaman tangan laki-laki. 
Bagaimanakah sesungguhnya figh membicarakan izin 
bekerja bagi perempuan? Bagaimana pula makna izin 
seharusnya dipandang? 


PENJELASAN: 


Bekerja merupakan salah satu upaya untuk memperoleh 
rizki yang halal dan berkah dari Allah SWT. Banyak ayat 
al-Gur'an dan hadits Nabi yang menganjurkan untuk 
bekerja guna mencukupi kebutuhan hidup dan sebagai 


» 


Fian Kesemanian Burun Miaran 


sarana pengabdian kepada Allah, Selain itu, dengan 
bekerja, manusia akan terhindar dari tradisi meminta- 
minta. 

Anjuran untuk bekerja dalam Islam tidak hanya 
dikhususkan pada laki-laki saja, melainkan juga kepada 
kaum perempuan. Akan tetapi di kalangan masyarakat, 
apabila kaum perempuan ikut bekerja seakan-akan tabu, 
sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan. 


Stigma yang berkembang di masyarakat, perempuan 
hanya layak berada di dapur, mengurus anak, dan 
melayani suami, tidak berada tempat kerja. Stigma itu 
memang berlangsung sampai hari ini, tetapi fakta 
menunjukkan kaum perempuan sudah bekerja di berbagai 
tempat, layaknya laki-laki. Di antara fakta yang massif 
ditunjukkan oleh perempuan dewasa ini adalah 
keikutsertaan mereka sebagai buruh migran (menjadi 
TKW) di berbagai negara di luar Indonesia. 
Sebenarnya keikutsertaan kaum perempuan dalam 
bekerja layaknya laki-laki tidak hanya terjadi pada akhir- 
akhir ini saja. Banyak perempuan pedesaan sejak dulu 
hingga sekarang ikut bekerja di sawah atau kebun bersama 
keluarga atau suaminya. Mereka menjadi partner atau 
pasangan kerja yang setara dan seimbang, 


Bahkan pada masa Nabi pun kaum perempuan bekerja. 
Mereka juga diberi hak yang sama untuk memiliki suatu 
harta dan menggunakannya tanpa ada yang bisa 
menghalangi. Hasil dari keringat mereka merupakan hak 
bagi mereka sendiri dan hanya mereka yang berhak. Allah 
berfirman: 
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Ce aa App Kan Le Ir) 
B2 Ah ai 


«..Laki-laki berhak mendapat hasil usahanya dan 
perempuan juga berhak mendapatkan hasil dari 
pekerjaannya..." IOS. al-Nisa' (4): 321. 


Substansi ayat ini dapat dipahami bahwa kaum 
perempuan juga berhak untuk bekerja sebagaimana laki- 
laki. 


Pada masa Nabi SAW, dikisahkan 


Kebolehankaum — bahwa ada seorang perempuan 
perempuan bekerja 8 P p 
sudah disepakati 


yang sedang menjalani iddah” 
dan ingin bekerja memetik buah 
| kurma, kemudian dilarang oleh 
seseorang untuk keluar rumah. 
Atas pelarangan itu, perempuan 
mengadu kepada — Nabi. 
Mendengar pengaduan ini, Nabi 
SAW justru mempersilahkan 
perempuan tersebut untuk 
bekerja memetik kurma.” Dalam 
“ sebuah hadits dikatakan: 


?  Iddah adalah masa tunggu (transisi) untuk rekonsiliasi (kembali dalam ikatan 
perkawinan) setelah terjadi perceraian. 

"Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ourthubi a-Andalusi, ak/ami li 
Ahkm alOurn, jilid XVIIL, hlm. 154. 
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Aib Ii dh LG AH gp La no Ya 
NA Hat al jan Kg dai ai al San 
Ol Ep maba hb Ji JUS eng Ale BI Gale 


fasa. 


fla mna aka oat 3 tai 


Dari Jabir ibnu Abdullah, ia berkata: “Bibiku pernah 
diceraikan suaminya, kemudian ia hendak bekerja 
memetik kurma. Lalu dilarang oleh seorang agar 
tidak keluar rumah. Kemudiaa ia mengadukan 
peristiwa itu kepada Rasulullah. Mendengar 
pengaduan perempuan itu, Nabi bersabda, “Bukan 
begitu, petiklah kurmamu itu barangkali bisa 
bersedekah atau melakukan kebajikan (dengan hasil 
kerjamu itu). 
Kisah di atas menunjukkan bahwa kaum perempuan 
mendapat tempat yang sama dalam mencari kebutuhan 
hidup. Lebih-lebih, apabila tidak ada yang bertanggung 
jawab terhadap biaya hidupnya. Dalam hadits di atas 
dijelaskan bahwa perempuan tersebut sudah tidak 
memiliki suami yang dapat memberikan nafkah untuknya. 
Oleh karena itu, dia dituntut untuk bertahan hidup. 
Apabila bekerja tidak diperkenankan bagi perempuan, 
maka hal itu sama saja dengan membunuh perempuan 
tersebut. Hal inilah sebetulnya yang ingin ditunjukkan 
oleh Nabi dari hadits di atas. 


Kebolehan kaum perempuan bekerja sudah disepakati 
oleh ulama bahwa hal tersebut merupakan kesunnahan 


7 Abu al-Husain Muslim bin al-Hujaj al Ousyairiy Al-Nisaburiy, Shahh Muslim, jilid, 
IV, hlm. 200. 
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apabila diniatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
beribadah. Ketentuan ini mutlak bagi perempuan yang 
tidak memiliki suami. Apabila masih ada suami yang bisa 
menanggung beban hidup perempuan, para ulama 
memberikan ketentuan berbeda-beda, karena pekerjaan 
perempuan berdampak terhadap hak dan kewajibannya 


terhadap suaminya. 


Hubungan suami-isteri 
merupakan hubungan yang 
saling menguntungkan 
(simbiosis mutualisme). Karena 
itu, baik pihak suami atau pihak 
isteri, salah satunya mendapat 
hak dan kewajiban sebagai 
bandingan dari hak. atau 
kewajiban pihak yang lain. 
Dalam arti, bila sang suami 
telah memenuhi hak isteri, 
maka isteri berkewajiban 
memenuhi hak suami. Begitu 
pula sebaliknya, bila sang isteri 
telah memenuhi hak suami 
maka suami berkewajiban 
memenuhi hak isteri. 


Di antara kewajiban suami 
terhadap isteri adalah memberi 
nafkah dan memenuhi 
kebutuhan dasar untuk hidup 
berupa sandang, pangan, dan 
papan. Kewajiban ini 
dibebankan kepada suami 


Ta 


Di antara kewajiban 
suami terhadap isteri 
adalah memberi 
nafkah dan 
memenuhi kebutuhan 
dasar untuk hidup 
berupa sandang, 
pangan, dan papan. 
Kewajiban ini 
dibebankan kepada 
suami sebagai 
imbangan 
(mugabalah) atas 
fungsi dan proses 
reproduksi yang 
melekat pada isteri, 
yakni haid, hamil, 
melahirkan, nifas, dan 
menyusui. Secara 
godrati, perempuan 
telah bekerja dengan 
tanggungan fungsi 
dan proses reproduksi 
itu, 
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sebagai imbangan (mugabalah) atas fungsi dan proses 
reproduksi yang melekat pada isteri, yakni haid, hamil, 
melahirkan, nifas, dan menyusui. Secara godrati, 
perempuan telah bekerja dengan tanggungan fungsi dan 
proses reproduksi itu. 
Akan tetapi, dalam penjelasan figh disebutkan bahwa 
kewajiban nafkah suami harus diimbangi dengan 
kewajiban isteri untuk tamkin pada suami. Apabila sang 
isteri tidak bisa tamkin atau melanggar aturan yang 
ditetapkan oleh suami, maka isteri tidak berhak untuk 
mendapatkan nafkah dari suami. Demikian pula 
sebaliknya, apabila sang suami tidak bisa memberikan 
nafkah pada sang isteri, maka isteri berhak untuk tidak 
melaksanakan kewajibannya pada suami. 
PE ne AG daa) Jas 
Ya aa Va, 
Menurut gawl jadid (pendapat baru) Imam al- 
Sydfi'iy, nafkah diwajibkan (kepada suami) sebab 
adanya penyerahan diri isteri, bukan karena akad. 
Kewajiban pemberian nafkah ini adalah setiap 
hari. 
Apabila kewajiban nafkah ini ditunaikan suami dengan 
baik, maka terjadi pembagian kerja dalam rumah tangga 
yang seimbang. Tentang kerja atau tidak bagi isteri, hal 
itu adalah hak dan pilihan isteri sendiri. Tidak ada 
kewajiban bagi isteri untuk memberikan nafkah, demikian 
juga tidak ada larangan bagi isteri untuk bekerja, baik di 
dalam maupun di luar rumah. 


2 Imam Oalyubiy, Hyiyat Oalybiy al akMahalli jilid. KU, hlm. 498. 
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Isteri bekerja biasanya didorong oleh dua hal. Pertama, 
sebagai aktualisasi diri dan pengembangan potensi diri. 
Kedua, menggantikan atau membantu kewajiban suami 
yang tidak mampu memenuhi nafkah keluarga. TKW pada 
umumnya terpaksa (bukan pilihan) dilakukan isteri, 
karena suaminya tidak mampu memenuhi kebutuhan dan 
nafkah keluarga. 


Menurut figh, suami hanya boleh menahan isteri bekerja 
di luar rumah, apalagi di luar negeri, apabila memang 
suami telah memenuhi semua kebutuhan dan nafkah 
keluarga. Apabila belum mampu memenuhinya, maka 
bekerja adalah hak bagi isteri. Disebutkan, 


Hb Ing A3 3 
Hak untuk menahan isteri (dari bekerja dan keluar 
rumah) diberikan pada suami sebagai bandingan 
atau penyeimbang terhadap kewajiban suami 
memberi nafkah (apabila telah dipenuhinya)." 


Dari uraian pendapat di atas, semakin jelas bahwa akad 
pernikahan adalah akad yang saling menguntungkan dan 
saling memberi hak dan tanggung jawab bersama. Dalam 
arti, suami mendapatkan hak dari isteri dan hak tersebut 
merupakan sesuatu yang wajib ditunaikan oleh isteri. 
Demikian pula sebaliknya, isteri mendapatkan hak dari 
suami yang hak tersebut adalah kewajiban bagi suami. 
Dalam kasus ini, suami memiliki hak untuk menahan isteri 
agar tidak keluar rumah (al-habs), apabila suami telah 
memenuhi semua kebutuhan dan nafkah keluarga sebagai 
kewajibannya. Apabila tidak, maka suami pun tidak 
memiliki hak untuk itu. 


"Ahmad bin Zaini Dahlan, Asn akMathlib fiy Najti Ab Thlib, Juz 18, hlm. 101. 
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Oleh karena posisi al-habs merupakan hak suami, maka 
suatu ketika suami bisa melepaskan hak tersebut dan 
mengizinkan sang isteri untuk keluar rumah atau bekerja. 
Demikian pula apabila sang suami tidak bisa memberikan 
kewajiabn nafkah pada isterinya, maka dia juga tidak 
berhak untuk menahan isterinya untuk keluar rumah atau 
bekerja. 

Dari penjelasan relasi suami-isteri di atas, seorang 
perempuan yang telah bersuami baru boleh bekerja 
dengan beberapa catatan. Pertama, apabila suami masih 
mampu memenuhi kebutuhan dasar isterinya, yakni 
sandang, pangan, dan papan yang memadai, maka dia 
boleh bekerja atas izin suami. 


.. 


Png Eh: AA, ja SU At 


oU aah d penat ya: BE B3 apa 
AP SE DAR IG AAA 


“Ketetapan yang terdapat dalam Undang-undang 
Mesir dan Syiria menyebutkan bahwa apabila suami 
telah mengizinkan dan tidak melarang isteri untuk 
bekerja, maka dia tetap wajib memenuhi nafkah 
sang isteri. Kewajiban ini ditetapkan karena 
menahan sang isteri untuk tidak bekerja adalah hak 
suami. Sebagai hak, suami boleh melepaskan hak itu 
(dalam arti memberikan izin isteri untuk keluar 
rumah). 2 


2 Dr. Wahbah al Zuhailiy, akFighu aslmy wa Adillatuh, jilid. X, Maktabah al- 
Symilah, hlm. 108. 
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Kedua, apabila sang suami tidak mampu memenuhi 
kebutuhan isteri, maka isteri berhak meninggalkan 
suaminya (tidak melayani) hingga tiga hari dan pada hari 
keempat isteri boleh meminta cerai (fasakh). Selama tiga 
hari tersebut, suami tidak berhak untuk melarang isteri 
bekerja di luar rumah, karena dia sendiri tidak mampu 
memenuhi kewajiban nafkah untuk isterinya. Suami juga 
tidak berhak mengatur kehidupan isteri apabila tidak bisa 
memberikan pilihan yang lebih baik. 


AE dua 
Lis as - San da 3 ip Ri 


5 ja ad PA Leak 535 Lag s 
HI Ja ge IS 


Apabila suami benar-benar tidak mampu memenuhi 
kebutuhan sang isteri, maka menurut pendapat yang 
paling dbihir, sang suami diberi masa tangguh 
selama tiga hari, dan pada hari keempat isteri boleh 
meminta fasakh (cerai) pada suami. Selama masa 
penangguhan tersebut, sang isteri boleh keluar untuk 
mencari kebutuhan hidupnya dengan bekerja atau 
semacamnya dan sang suami tidak berhak untuk 
melarang tindakan isterinya. Karena hak untuk 
melarang isteri bekerja merupakan imbalan atas 
kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan 
isteri. 


».. 


PAI MAh gi ara HA ES “it 8) 


8 Imam Oalyubiy, Hsyiyat Oslybiy al a/Mahalli, juz. XIV, blm. 29. 
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Apabila suami masih mampu memenuhi kebutuhan isteri 
dan mengizinkan isteri untuk bekerja, maka hasil yang 
diperoleh dari pekerjaan isteri sepenuhnya menjadi hak 
milik isteri sendiri. Suami tidak berhak untuk 
mengintervensi atau menggunakan harta isteri, tanpa 
seizinnya. 


Dengan demikian, sebetulnya seorang perempuan tidak 
dibebani untuk bekerja 
8 Uu na Alhasil, memenuhi 
kebutuhan bekerja adalah hak dasar dalam 
Ao edar hee Kebutuhan 

idup laki dalam rangka perempuan 
menjadi  memenuhikebutuhan kewajiban or- 


ang tua hidup keluarganya. (apabila masih 
dalam asuhan Saibebani kewajiban mereka) atau 
suaminya. i Apabila orang 
sudah tidak 
memenuhi 
kebutuhan dan fungsi hidupnya, 
maka dia. piz . diperbolehkan 
untuk bekerja selayaknya laki- 
laki sebagai bentuk pertahanan hidup. Melarang 
perempuan bekerja sama saja dengan membunuhnya 
secara perlahan. 


Dikisahkan bahwa ada seorang perempuan yang ditinggal 
mati suaminya. Perempuan tersebut memiliki seorang 
anak laki-laki yang masih belia. Ketika dia kewalahan 
menafkahi anak dan dirinya, anak laki-lakinya 
menawarkan diri untuk bekerja membantu ibunya. Akan 
tetapi, ibunya malah menyuruh anaknya untuk belajar, 
tidak perlu membantu mencari nafkah. Ibunya bertekad 
untuk membiayai segala kebutuhan dirinya dan anaknya. 


mampu untuk 
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Akhirnya, sang anak menjadi seorang ulama tafsir 
terkemuka. 


Alhasil, bekerja adalah hak bagi perempuan, dan 
kewajiban bagi laki-laki dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya. Perempuan tidak terbebani 
kewajiban memberi nafkah keluarga, karena melekat 
padanya sistem, proses dan fungsi reproduksi, yakni haid, 
hamil, melahirkan, nifas, menyusui, dan menopause, yang 
tidak pernah dilakukan laki-laki sepanjang hidupnya. 


Apabila orang tua masih mampu membiayai kebutuhan 
anaknya atau suami masih mampu mencukupi kebutuhan 
dasar isterinya, maka perempuan tidak perlu bekerja 
meninggalkan rumah. Akan tetapi apabila orang tua atau 
suami tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar anak 
perempuan atau isterinya, maka tidak ada alasan bagi or- 
ang tua atau suami untuk tidak memberikan izin kepada 
anak perempuan atau isterinya untuk bekerja dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup dirinya dan anaknya. 


Izin dalam konteks ini jangan dimaknai sebagai alat 
kontrol kekuasaan laki-laki atas perempuan, apalagi 
membatasi kebebasan dan hak perempuan, melainkan 
sebagai “pemberitahuan” dan “persetujuan” layaknya or- 
ang hidup bersama dan berkeluarga untuk saling memberi 
tahu dan meminta persetujuannya. Izin adalah tata etika 
hidup bersama yang penting dilakukan oleh laki-laki dan 
perempuan untuk memberi tahu dan memperoleh 
persetujuan pasangannya. Izin juga bisa dijadikan 
instrumen perlindungan dan pendampingan bagi 
pasangan untuk membaca kemungkinan keselamatan, 
keamanan, dan kenyamanan dalam bekerja di luar rumah, 
apalagi di luar negeri. Wallahu alam. 
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2. Burum Micran Harus Proresionar. 
PERMASALAHAN: 

Adalah berita harian di koran-koran atau televisi bahwa 
pekerja atau buruh migran kita disiksa, diciderai, dan 
tidak digaji oleh majikannya. Banyak sebab mengapa 
peristiwa tidak manusiawi itu terjadi. Selain karena 
kebiadaban majikan, tidak adanya sistem perlindungan 
bagi pekerja migran yang memadai di tempat kerja, juga 
salah satu sebab yang sering diungkap majikan adalah 
pekerja atau buruh kita bekerja tidak profesional dan 
tidak memiliki keahlian yang memadai atas 
pekerjaannya. Untuk sebab yang terakhir ini, akibatnya 
hasil pekerjaan tidak-optimal, malah kadang terjadi hu- 
man error (kesalahan akibat pekerja), yang membuat 
majikan kesal, kecewa, dan berujung pada tindakan- 
tindakan yang tidak manusiawi. Dalam konteks ini, 
bagaimana figh memandang pekerjaan buruh migran 
dan bagaimana seharusnya pekerja atau buruh migran 
bekerja? Bisakah kita bekerja tanpa keahlian dan 
keterampilan sama sekali yang sesuai dengan jenis 
pekerjaan kita? Siapakah yang harus bertanggungjawab 
atas ketidakprofesionalan buruh migran? 


PENJELASAN: 


ada AN Jo Pt allndek el PER 
tea JA as Je Sit tt: : Je 
HA li NT 2 

“Dari Rifa'ah bin Rafi' ra, sesungguhnya Nabi SAW 

pernah ditanya, “Pekerjaan apa yang paling baik?” 
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Beliau bersabda, “Pekerjaan orang dengan 
tangannya sendiri dan setiap jual-beli yang 
mabrur.& 


Demikianlah Nabi Muhammad SAW pernah ditanya 
perihal profesi (al-kasb) terbaik. Profesi terbaik adalah 
pekerja yang berbasis pada kekuatan dan kemampuan 
sendiri dan pedagang yang jujur, bersih, transparan, dan 
adil. Demikian makna lain dari hadits Nabi tersebut. 


Kasb (pekerjaan), seperti didefinisikan Ibn Atsir, adalah 
setiap usaha, baik fisik maupun pikiran, guna mencari 
rezeki dan penghidupan. Dalam arti lain adalah “mata 
pencaharian”. Dalam kitab Faydl al-Gadir disebutkan 
bahwa sumber-sumber mata pencaharian itu terbagi 
menjadi tiga macam, yaitu pertanian, perindustrian, dan 
perdagangan. 

Perindustrian adalah usaha untuk memproduksi barang. 
Dalam hadits dibahasakan dengan “amal al-rajuli bi 
yadihi, sedangkan perdagangan diungkapkan hadits 
dengan kalimat kullu bay'in mabriirin (jual-beli yang 
mabriir), yakni jual beli yang jujur, bersih dari tipu-daya, 
transparan, dan adil baik bagi pembeli maupun penjual, 
sehingga tidak saling merugikan. 

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa berdagang adalah 
pekerjaan yang paling baik. Sementara Imam al-Mawardiy 
memilih sektor pertanian sebagai pekerjaan yang paling 
baik. Imam an-Nawawi meneguhkan perindustrian 
sebagai pekerjaan yang menempati peringkat pertama 
terbaik.3s Barangkali perdebatan tentang mata 


& Ibn Hajar ak-Asgallani, Subul ahSalm Jue IV, hlm. 49, Maktabah Symilah. 
& Muhammad Abd ar-Rauf al Manawi, Faydl a-Oadr Syarh alImi ash-Shaghr juz, 
hlm. 547, Maktabah Symulah. 
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pencaharian terbaik ini tidak begitu penting. Sebab yang 
ditekankan hadits Nabi SAW adalah kemandirian dan 
kehalalan, serta pemanfaatan kemampuan dan kekuatan 
sendiri untuk penghidupan yang lebih baik bagi seluas- 
luas kemaslahatan manusia. 


Dengan demikian, mata pencaharian terbaik setidaknya 
harus memenuhi dua unsur. Pertama, pekerjaan itu halal, 
bukan sesuatu yang dilarang agama, dan tidak untuk 
merusak. Kedua, pekerjaan itu memberikan dampak 
kemanfaatan dan kemaslahatan bagi kehidupan sebanyak- 
banyak orang. Apapun bentuk pekerjaannya selagi 
memenuhi dua unsur tersebut bisa disebut profesi terbaik 
yang dikehendaki ajaran Islam. 


Pada dasarnya setiap - 

profesi adalah baik asalkan Profesionalitas sangat 
halal, bukan sesuatu yang |. Sitekankan Islam dalam. 
dilarang agama, tidak js pekerjaannya. 
untuk merusak, dan Profesionalitas adalah 
memberikan dampak peta Ga Omarah yang 3 


kemanfaatan dan pilihan pekerjaannya. Nabi 
kemaslahatan bagi SAW mengecam orang 
kehidupan  sebanyak- yang bekerja atau 


banyak orang. Sebaliknya bekerja tidak sesuai dengan 
apapun profesi dan keahliannya dan tidak 

pekerjaannya selagi 
dilakukan dengan cara 
yang curang, tidak jujur, 
menipu, memaksa, mengancam, korup, menggunakan 
kekerasan, dan berdampak pada kerusakan tubuh, akal, 


#  Badr a-Din alAini, Umdat al-Oriy fy Sharh Shahh al-Bukhriy, juz 12, hlm. 155, 
Maktabah Symilah. 
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moralitas, atau lingkungan hidup, maka itu adalah profesi 
dan pekerjaan terburuk, yang dilarang keras ajaran Islam. 


Kita tidak bisa mengatakan bahwa Budi yangjadi Presiden 
itu serta merta lebih baik daripada Karti yang bekerja 
sebagai pekerja rumah tangga (PRT) di negeri seberang, 
Sebab kebaikan dan keburukan profesi hanya dapat dilihat 
dari profesionalitas dan efektifitasnya dengan tugas pokok 
dan fungsinya (Tupoksi). Ketika pekerjaan Karti dilakukan 
secara profesional dan memuaskan majikannya, 
sementara kepemimpinan Budi sangat korup, otoriter, dan 
mengecewakan rakyatnya, apakah kita tetap akan 
mengatakan Budi—hanya karena Presiden—lebih baik 
daripada Karti—yang hanya PRT? Jawabnya tentu tidak! 


Profesionalitas sangat ditekankan Islam dalam setiap 
pekerjaan, apapun jenis pekerjaannya. Profesionalitas 
adalah bagian dari amanah yang harus ditunaikan karena 
pilihan pekerjaannya. Nabi SAW mengecam orang yang 
bekerja atau menempatkan orang untuk bekerja tidak 
sesuai dengan keahliannya dan tidak dilakukan secara 
profesional. Nabi SAW bersabda: 
Ami PMR Ip V3 sabah AA Ia Ph 


sat 


A37) An at Ia 


“Barang siapa yang diserahi kekuasaan untuk 
mengurusi urusan kaum muslimin, lalu melantik 
orang lain, sedangkan di sana masih ada yang lebih 
profesional, maka ia telah mengkhiati Allah dan 
Rasul-Nya.” 


7 Ahmad ibn Abdu al-Halim Ibn Tarmiyah, as-Sijsah asysSyariyyah Ay Ishlh ar-Rip 
wa Raiyyah (lskandariyah: Daral-lman), hlm. 15. 
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Dengan redaksi yang berbeda, Nabi Muhammad SAW juga 
bersabda: 
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2 gagse ae. 


GA PA ob EA Jepit 5 SA His 
PE AS Io IN Eu 
SE Sa JA Ji db Ye So 
Batan PA SAS ana play de le LI 
na HA Ip AS BL SISA 


WA IBU gta PAN TARI JS SIH — plug 


#a1n an 


IE ab NS ka Yi kaki JUS «JG 
Pan Ka TE 
GE IE BLN 3G BEN ats Gi» IG da 
Cinta pAb aa JAN dya JG tag 


“Dari Abu Hurairah berkata, ketika Rasulullah SAW 
sedang bercakap dengan sekolompok orang pada 
suatu majlis, datanglah seorang Arab pedalaman 
dan bertanya, “Kapan kiamat?” Rasulullah SAW 
tetap melanjutkan percakapannya (menurut 
sebagian orang beliau mendengarkan pertanyaan 
itu, tapi sebal, bahkan ada yang mengatakan bahwa 
beliau mengacuhkannya). Saat pembicaraan selesai, 
beliau bertanya, “Mana orang yang bertanya 
tentang kiamat tadi?” Si penanya berkata, “Saya ya 
Rasul!” Rasul bersabda, “Apabila amanat telah disia- 
siakan, maka tunggulah saatnya (saat kehancuran).” 
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Dia bertanya lagi, “Kapan amanat itu disia-siakan?" 
Beliau jawab, “Apabila persoalan diletakkan pada 
orang yang bukan ahlinya, tunggulah saat 
kehancuran.” 


Jelaslah, Rasulullah SAW mementingkan makna keahlian 
dan profesionalitas dalam setiap pekerjaan. Menjadi 
presiden, jadilah presiden yang profesional dan menguasai 
segala urusan yang menjadi cakupan tanggungjawab 
seorang presiden. Demikian juga menjadi pekerja migran, 
jadilah pekerja migran yang profesional dan menguasai 
segala keahlian yang menjadi cakupan jenis pekerjaannya. 
Inilah bentuk pertanggungjawabanatas pilihan pekerjaan 
atau profesi. Apabila dilakukan secara tidak profesional 
dan tidak didasari dengan keahlian yang seharusnya, maka 
menurut hadits tadi pekerja tersebut tidak saja telah 
mengkhianati pemberi amanah, tetapi juga mengkhianati 
Allah dan Rasul-Nya, Apabila ini terjadi, maka tunggulah 
masa kehancurannya (fa intadhir as-s@'ah). 


Cakupan hadits ini bukan saja untuk pekerja, melainkan 
juga untuk Pemerintah, PJTKI, atau majikan yang 
menerima pekerja yang tidak ahli dan tidak profesional 
pada cakupan pekerjaan yang ditawarkan, Oleh karena itu, 
Pemerintah, PJTKI, atau majikan berkewajiban 
memberikan pelatihan dan pendidikan terlebih dahulu 
kepada calon pekerjanya, selain agar mereka paham apa 
yang harus dikerjakan juga terampil bagaimana 
melakukan pekerjaan sebagaimana seharusnya. Calon 
pekerja pun—apabila merasa belum mampu 
melaksanakan pekerjaan dengan profesional—berhak 
untuk minta dilatih dan dididik terlebih dahulu sebelum 
bekerja. 
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Dengan demikian, keahlian dan 
profesionalisme adalah bukan 
saja keharusan yang dimiliki 
calon pekerja, melainkan juga 
menjadi tanggungjawab 
Pemerintah, PJTKI, dan 
majikan untuk mendidik dan 
melatih mereka sesuai dengan 
jenis pekerjaan yang disediakan. 


Mencari pekerjaan yang 
'terhormat' memang wajar, tapi 
menerima pekerjaan yang 
bukan ahlinya adalah kurang 
ajar. Sebaiknya kita renungkan 
nasehat bijak bestari berikut: 
“Jika engkau tidak “bisa 
melakukan hal besar, 
lakukanlah hal-hal kecil 
dengan cara besar." 


Oleh karena itu, 
Pemerintah, PJTKI, 
atau majikan 
berkewajiban 
memberikan pelatihan 
dan pendidikan terlebih 
Gahulu kepada calon 
pekerjanya, selain agar 
mereka paham apa yang 
harus dikerjakan juga 
terampil bagaimana 
melakukan pekerjaan 
sebagaimana 
seharusnya. Calon 
pekerja pun—apabila 
merasa belum mampu 
melaksanakan 
pekerjaan dengan 
profesional—berhak 
untuk minta dilatih dan 
dididik terlebih dahulu 
sebelum bekerja. 


Satu prinsip lagi bekerja terbaik dalam pandangan Islam 
adalah didasari dengan etos kerja (semangat kerja) yang 
tinggi, tidak putus asa, tulus, dicintai, dan mengikuti tata 
aturan, kode etik dan kode perilaku yang berlaku. Islam 
sangat menganjurkan umatnya untuk bekerja keras 
(memiliki etos kerja tinggi). Allah SWT berfirman: 


ea 25653 $$ 
“Kemudian apabila kamu telah selesai (dari suatu 


pekerjaan), maka kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (pekerjaan) yang lain.” IOS. al-Insyirah 


1941:71 
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Tafsir-tafsir yang berkembang terhadap ayat ini ada tiga. 
Pertama, apabila kamu (Muhammad SAW) telah selesai 
berdakwah, maka beribadahlah kepada Allah SWT. Kedua, 
apabila kamu telah selesai mengerjakan urusan dunia, 
maka kerjakanlah urusan akhirat. Ketiga, apabila telah 
selesai mengerjakan shalat, maka berdoalah. 


Namun dalam pandangan Imam al-Thabary, mufassir 
awal, ayat ini tidak mengkhususkan sesuatu apapun dari 
tiga hal tersebut.” Menurutnya, apabila memang telah 
selesai dari suatu urusan (pekerjaan)—baik urusan dunia 
ataupun urusan akhirat—maka bersegeralah mengerjakan 
urusan (pekerjaan) lain yang bermanfaat untuk 
kemaslahatan umat manusia dan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Intinya, Islam melarang dan 
mengecam orang yang berpangku tangan dan tidak 
mendayagunakan potensi fisik,akal, dan sumber daya lain 
yang dimiliki. Nabi SAW menegaskan hal itu pada 
sabdanya: 


et ye sat salat Oia ukak onde 
Ia ED S3 3 He 5 Up 
Pa naa 


“Seseorang yang mengambil tali, lalu mengambil 
seikat kayu bakar, lalu menjualnya, kemudian Al- 
lah SWT menutup mukanya oleh sebab pekerjaannya 
itu adalah lebih baik daripada meminta-minta 
kepada orang lain, baik diberi atau tidak.” (HR. 
Bukhari” 


» Abu Jafar Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Jai al-Bayn fiy Tafir Ayy al Guru, 
juz 24, hlm. 497, Maktabah Symilah. 
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Pesan lain yang hendak disampaikan hadits ini adalah 
bahwa bekerja, apapun bentuk pekerjaan sekalipun 
dipandang hina masyarakat, adalah lebih baik daripada 
meminta-minta dan menganggur. Dengan makna yang 
sama, Nabi SAW juga berujar pada kesempatan yang 
berbeda, “Tangan di atas lebih baik daripada tangan di 
bawah. 


Tak dapat dipungkiri bahwa anjuran untuk bekerja keras 
(hidup mandiri) banyak ditemukan dalam al-Gur'an dan 
Hadits. Bahkan dinyatakan apabila tidak ditemukan 
lapangan pekerjaan di kampung atau negeri sendiri, maka 
seseorang dituntut atau dituntun untuk bekerja di 
kampung atau negeri orang lain. Firman Allah SWT 
mengenai hal ini adalah : 


Poo/e 3) 53 
“Barang siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya 
mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak...” (OS. an-Nisa" 
(4: 1001 


Pekerja/buruh migran adalah salah satu pihak yang 
dimaksud ayat ini. Pekerja yang 'terpaksa' meninggalkan 
isteri/suami, sanak saudara dan kampung halaman demi 
penghidupan yang layak, sesuai dengan janji-Nya, mereka 
akan mendapatkan rezeki yang melimpah."' Wallahu alam. 


"Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih akBukhrij, juz 8, hlm, 
474, Maktabah Symilah. 

“Diriwayatkan Imam al-Bukhariy dalam bab Menjegs Diri dari Memintamintadan Iman 
Muslim dalam bab Peryelasan teneung Tangan di Aras Lebih Baik daripada Tangan di Bmah 
Lihat selengkapnya dalam Shahh Bukhriy juz Il, lilm. 535, Maktabah Symilah. 

"aklmam alRazy, Mafth alGharb, juz V, hlm. 354, Maktabah Symilah, Perihal 
penggunaan ayat sebagai dalil dalam tema kali ini penulis kutip dari Wawasan ak 
@uran karya M. Ouraish Shihab dalam bab Kemiskinan, hlm. 600. 
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PERMASALAHAN: 

Mengapa banyak perempuan menjadi TKW (Tenaga 
Kerja Wanita) di negeri seberang? Jawabannya jelas, 
untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup dirinya dan 
keluarganya (termasuk kadang suaminya). Pemenuhan 
kebutuhan dasar ini seringkali bukan pilihan, tetapi 
keharusan yang memaksa demi keberlangsungan hidup 
dirinya dan keluarganya. 


Namun di sini lain, sebagian kalangan mempersoalkan 
kepergian perempuan seorang diri. Alasannya terdapat 
hadits Nabi SAW yang melarang perempuan bepergian 
ke luar rumah, kecuali didampingi mahram. Akibat 
pemahaman ini, perempuan tidak boleh bekerja ke luar 
rumah, tidak boleh bepergian sendirian, dan 
mengharuskan perempuan diam dan bekerja di dalam 
rumah sendiri. Tetapi pemahaman ini sebetulnya telah 
dibantah oleh fakta sehari-hari banyaknya perempuan 
yang bekerja di sawah, bekerja di pasar (bahkan keluar 
rumah tengah malam), bekerja di pabrik, bekerja di 
kantor-kantor pemerintahan dan swasta, dan bepergian 
sekolah sendirian tanpa mahram. Nyatanya, tidak ada 
masalah dan berlangsung sejak dahulu hingga sekarang. 


Anehnya, pemberlakuan mahram ini masih saja 
dikaitkan dengan pekerja/buruh migran perempuan, 
sehingga membuat sebagian perempuan gamang. 
Pertanyaannya adalah bagaimana konsep mahram 
dalam pandangan figh dan bagaimana menerjemahkan 
mahram dalam konteks kehidupan dewasa ini? 
Haruskan pekerja/buruh migran pergi dan bekerja 
didampingi mahram? 
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PENJELASAN: 

Ketentuan mahram ini didasarkan pada hadits Nabi SAW 

yang berbunyi: 
aa ANE I agan ag EA 

PANAI MY 0 — eagle 

“Dari Ibnu Abbas ra, dia mengatakan bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, “Seorang perempuan tidak 


boleh bepergian, kecuali-bersama (ditemani) 

mahramnya.” (HR. Bukharij 
Dari hadits ini—dan banyak hadits lain semakna—para 
ulama mengambil kesimpulan bahwa seorang perempuan 
tidak boleh bepergian ke luar rumah, kecuali bersamanya 
mahram. Yang dimaksud mahram dalam hadits ini adalah 
orang yang haram untuk dinikahi-untuk selama-lamanya 
(ala al-ta'bid), misalnya ayah, kakek, saudara kandung, 
anak kandung, cucu, saudara seayah/seibu, paman, dll. 
Dalam konteks ini, apabila yang mendampingi saudara 
ipar, maka tetap tidak diperkenankan keluar rumah, 
Karena saudara ipar bukan mahram, yang haram dinikahi 
untuk selama-lamanya. Dia haram dinikahi hanya 
sementara perempuan itu masih dalam ikatan pernikahan 
dengan sang suami. 


Lebih dari itu, ulama juga menyimpulkan bahwa 
perjalanan apapun, baik dekat maupun jauh, perempuan 
harus ditemani mahram. Karena dalam hadits di atas tidak 
disinggung tentang jarak perjalanan yang ditempuh. 
Terdapat beberapa hadits semakna yang menjelaskan 


"Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Stiahh 2/Bukhrzy jilid. V, hlm. 117. 
“Ibnu Hajar akAsgalani, Fathu 2/Briy, juz VI, Maktabah Symilah, hlm. 88. 
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bahwa perjalanan yang 
ditempuh—berbeda-beda, 
ada yang menyebut— 
selama sehari, dua hari, ada 


2 3 5 . makna hadits mahram 
juga selama tiga hari, adalah pesan 
semuanya harus petningan Lara: 
£ tni eselamatan. 
didampingi mahram. Penstpuan dalara 
Hadits-hadits tersebut bepergian. Islam 
dipahami bahwa tidak ada megan keharusan 
api melindungi perempuan 
batasan masa perjalanan pe ian dari 
yang ditempuh seorang — kejahatan dan kesulitan 
perempuan, semuanya Bebulanan. ane 
harus didampingi Dekan bentuk fsik 
mahram. orang (mahram atau 
» bodyguard, security, 
Dalam hal perjalanan yang Satpam, dll), bisa juga 
diwajibkan, seperti dalam bentuk jaminan 
4 3 Undang-undang, sistem 
perjalanan untuk ibadah takgalin budaya, dan 
haji, para ulama berbeda sistem politik... 
pendapat. Pendapat 
NN Aa 
pertama mengatakan tetap NA 


wajib ditemani mahram 
bagi perempuan meski 


dalam perjalanan yang diwajibkan. Apabila tidak ada 
mahram yang bisa mendampinginya, maka kewajiban haji 
bagi perempuan itu gugur, karena dianggap tidak mampu 
('adamu al-istithd'ah). Kalangan ini dimotori oleh 


madzhab Hanafiyah, 


“Imam al-Nawawiy, Syarhu an-Nawwiyal Muslim, juz IV, Maktabah Symilah, hlm. 
500. 
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DK Kata bah Ao bah ah la 
La Peri ang Bp EPA Ga 
“Adapun syarat wajib haji yang khusus untuk kaum 
perempuan adalah dua hal. Salah satunya adalah 
harus ada suami atau mahram yang 
mendampinginya. Apabila tidak ada salah satu dari 
Suami atau mahram, maka dia tidak dikenai 


kewajiban untuk melaksanakan ibadah haji.” 


Kedua, pendapat kalangan Syafi'iyah yang mengatakan 
bahwa tidak harus ada mahram, cukup adanya jaminan 
keselamatan. Hal tersebut bisa terwujud apabila 
perempuan itu melaksanakan haji bersama beberapa 
perempuan lainnya atau bersama rombongan tertentu. 


ii A1 5 Dandan Sa Ju dead (K5 Ui 
SU Paya Para 


“$ ajai 


“Mengenai ketentuan masalah ini (seorang 
perempuan yang melaksanakan haji), Imam asy- 
Syafi'iy dan golongannya berpendapat bahwa 
seorang perempuan tidak dikenai kewajiban untuk 
melaksanakan haji, kecuali apabila dia terlindungi 
dengan ditemani oleh suami, mahram sebab nasab, 
mahram selain nasab, atau beberapa perempuan 
yang terpercaya (dapat melindungi)." 


"Alauddin al-Kasyani, Badiu aShani, juz IV, Maktabah Symilah, hlm. 362. 
"Imam an-Nawawi, 2/Majm Syarh aMuhadedzah, jilid VII, hlm. 86. 
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Pendapat ketiga adalah pendapat sebagian kalangan 
Syafi'iy yang lain. Mereka berpendapat bahwa perempuan 
tersebut tetap wajib melaksanakan ibadah haji apabila 
jalan yang akan ditempuh aman dan biasa dilalui, tanpa 
harus ada pendamping. 


Aja DS By wan KIE ag RL Ip 
ad -. 3 #3 


“Pendapat ketiga, perempuan tersebut tetap wajib 
untuk melaksanakan haji seorang diri apabila jalan 
yang akan dilalui adalah jalan yang memang biasa 
dilalui (bacas aman).” 


Ketentuan-ketentuan di atas adalah untuk perjalanan yang 
diwajibkan. Akan tetapi, apabila perjalanan yang 
dilakukan bukan bertujuan untuk melaksanakan suatu 
kewajiban, maka dalam hal ini hanya ada dua pendapat. 
Ada yang mengharuskan bersama mahram dan ada yang 
tidak mengharuskannya. 
DEA AL PA Hp ad USA HE 
IE Rn BIL ja S3 AI, DA 
Ba Ab 5 OA pi Hai 
£ aa 


“Para pengikut imam asy-Syafi'iy berbeda pendapat 
tentang kebolehan seorang perempuan yang 
melakukan perjalanan untuk melaksanakan haji 
sunah, ziyarah, berdagang, dan semacamnya yang 
notabene bukan merupakan perjalanan untuk 
melaksanakan suatu kewajiban. Sebagian dari 
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mereka mengatakan bahwa perempuan tersebut 
boleh keluar (melakukan perjalanan) tersebut 
bersama beberapa perempuan lain sebagaimana 
dalam permasalahan haji fardlu.” 


Pa AN NG naa pe Tea naa Lee Penang 
PA NN Ag P3 3 IP V3 
Aa Yna CA Lai JO)" 

B3 PANEN IE Ka UT 

“Seorang perempuan tidak boleh bepergian untuk 
melakukan ibadah sunnah, berdagang, ziyarah, atau 
semacamnya tanpa didampingi mahram. Akan 
tetapi, sebagian pengikut imam asy-Syafi'iy 
berpendapat bahwa dia boleh bepergian tanpa 
ditemani oleh beberapa perempuan lain, bahkan 
walaupun tanpa didampingi seorang perempuan 
lain, asalkan jalan yang akan dilalui aman. Hasan 
Basri dan Daud juga berpendapat sama dengan 
pendapat sebagian pengikut imam al-Syafi'iy ini.” 


Apabila dicermati secara seksama, sebenarnya semua 
golongan ini sepakat bahwa disyaratkannya mahram 
adalah untuk menjaga keamanan dan keselamatan 
perempuan. Perbedaan mereka hanya terletak pada 
persoalan apakah orang lain (selain mahram) dibolehkan 
untuk mendampingi atau tidak. Disyari'atkan adanya 
mahram (dalam bentuk fisik orang) karena pada saat itu 
masyarakat bepergian dengan kuda atau unta. Di samping 
itu, jalan yang mereka lalui berupa bentangan padang pasir 


7 Imam an-Nawawi, Syarhu an-Nawwiy a/ Muslim, jilid IV, hlm. 500. 
“Imam an-Nawawi, 2-M3jm Syarh ahMuhadzdzab, jilid VIM, hlm. 343 
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yang rentan kejahatan. Oleh karenanya, kehadiran seorang 
mahram (dalam bentuk fisik orang) memang sangat 
relevan untuk melindungi dan menjaga perempuan dari 
ancaman kejahatan dan kekerasan. 


Dengan demikian, makna hadits 
mahram adalah pesan —— Selamaada 

e jaminan keamanan 
perlindungan (keamanan dan dan keselakatar 
keselamatan) perempuan dalam bagi dirinya, baik 


bepergian. Islam mengajarkan panen . 
keharusan melindungi Pena. Ag 
perempuan yang bepergian dari mahram tidak 
kejahatan dan kesulitan Giwajibkan atas 
P3 uan 
perjalanan. Instrumen Aa 


perlindungan bisa menggunakan 

bentuk fisik orang (mahram atau 

bodyguard, security, Satpam, dll), bisa juga dalam bentuk 
jaminan Undang-undang, sistem sosial, sistem budaya, 
dan sistem politik yang memastikan keamanan dan 
keselamatan perempuan dalam bepergian, termasuk 
dalam bekerja di luar rumah. 


Nah, mempertimbangkan hikmah disyari'atkan mahram, 
pendapat yang tidak mengharuskan adanya mahram 
agaknya lebih relevan apabila keselamatan dan keamanan 
perempuan tersebut telah terjamin, Di samping itu, 
apabila perjalanan yang dilakukan oleh seorang 
perempuan adalah untuk mencari rezeki dan menghidupi 
keluarganya, maka hal tersebut termasuk perjalanan yang 
dilakukan untuk melaksanakan kewajiban, sebab bekerja 
untuk mempertahankan (bukan untuk mencari kekayaan) 
kehidupan merupakan kewajiban bagi seluruh umat 
muslim. Sehingga apabila keamanan dan keselamatan 
telah terjamin, bepergian seorang perempuan untuk 
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bekerja tidak perlu didampingi oleh mahram. 


Dari penjelasan tersebut menjadi jelas bahwa apabila 
keamanan dan keselamatan seorang perempuan sudah 
dapat dijamin, maka perempuan boleh bepergian tanpa 
harus didampingi mahram. Oleh karena itu, para TKW 
yang bekerja di Juar negeri tetap boleh melaksanakan 
pekerjaannya dan berdomisili sementara di tempat 
kerjanya. Kebolehan itu karena keselamatan dan 
keamanan para TKW telah dijamin oleh pemerintah In- 
donesia melalui Undang-undang dan kesepakatan dengan 
negara tujuan. Di samping itu, kepergian para TKW untuk 
bekerja itu dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup 
mereka dan keluarga mereka yang wajib dipenuhi demi 
perlindungan jiwa (hifdh an-nafs). Wallahu Alamu. 


4. Hukum MEmarsukaN Dokumen 

PERMASALAHAN: 

Pemalsuan dokumen sering dilakukan dalam proses ad- 
ministratif pengajuan calon tenaga kerja. Pada 
umumnya dokumen yang dipalsukan adalah KTP, ijazah, 
Kartu Keluarga, paspor, akte kelahiran, akte nikah, dan 
surat keterangan. Substansi yang dipalsukan biasanya 
adalah usia, alamat, nama, afiliasi keluarga, dan lain- 
lain. Ini dilakukan karena banyak kepentingan, di 
antaranya ambisi ingin cepat dan lancar tanpa 
prosedural, memudakan usia, menyamarkan alamat dan 
nama, dan lain-lain. Meski inisiatif pemalsuan dokumen 
pada umumnya dari perorangan, baik calo, sponsor, 
orang tua, atau calon tenaga kerja sendiri, tetapi dalam 
praktiknya pemalsuan ini dilakukan oleh banyak pihak, 
karena tidak bisa dilakukan sendirian. 
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Bacalah berita di bawah ini: 


Merdeka.com (Jumat, 22 Februari 2008 - 22:43) - 
Unit Reserse dan Kriminal (Reskrim) Polda Jawa 
Tengah berhasil meringkus tiga orang penduduk 
Kabupaten Boyolali dan Sukoharjo yang diduga 
menjadi pelaku pemalsuan dokumen bagi tenaga 
kerja yang bakal dikirim ke luar negeri. 


Wadir Reskrim Polda Jateng, AKBP Haryono 
didampingi Kabid Humas Kombes Pol. Syahroni, dan 
Panit Penyidikan Perempuan dan Anak (PPA), AKP 
Yuni Widodo di Semarang, Jumat, mengatakan, 
bahkan korban sempat disekap di Semarang satu 
minggu sebelum akhirnyaada salah satu korban yang 
kabur dan melaporkan hal itu kepada petugas. 


Ketiga tersangka tersebut adalah RC yang bertindak 
sebagai calo tenaga kerja, AB serta SW selaku pemilik 
rental komputer. Saat ini mereka mendekam di 
tahanan Polda Jawa Tengah. 


Dari tangan tersangka, polisi berhasil mengamankan 
barang bukti berupa lima buah akte kelahiran yang 
dikeluarkan Catatan Sipil Sukoharjo dan satu lembar 
dikeluarkan di Boyolali, empat buah Kartu keluarga 
yang dikeluarkan Camat Sukoharjo dan Boyolali, 
empat lembar ijazah SLTPN I Sukoharjo, empat 
lembar ijazah SLTPN 2 Sukoharjo, serta satu unit 
komputer lengkap dengan printer warna dan scaner. 


Modus Operandi yang digunakan adalah keempat 
korbannya (Lasiyem, Wulandari, Ana Istifarini, dan 
Elisa) yang umurnya 18 tahun ternyata dalam 
dokumennya diubah menjadi umur 21 tahun sebagai 
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Syarat untuk bisa bekerja sebagai tenaga informal di 
luar negeri. 


Kejadian tersebut bermula, RC mendatangi rental 
komputer milik AB dan saudaranya SW di Pabelan 
Kartosuro Kabupaten Sukoharjo, tersangka minta 
kepada kedua orang itu untuk membuatkan dokumen 
(ijazah, Kartu Keluarga, kutipan akte kelahiran) 
dengan menggunakan data palsu. 


Setelah dicetak —dokumen palsu— tersebut, 
tersangka menjanjikan uang jasa Rp1 juta, kemudian 
tersangka membawa keempat korban dan dokumen 
palsu itu ke PT Damas untuk didaftarkan sebagai 
CTKW (calon tenaga kerja wanita) sebagai penata 
laksana rumah tangga. 


Dokumen palsu itu diserahkan kepada salah satu staf 
perusahaan tersebut untuk didata. Setelah didata 
kemudian dites kesehatan, tetapi Erlina alias Elisa 
dinyatakan tidak lulus, sedangkan Wulandari 
melarikan diri, 


Setelah dicek terhadap identitas korban (Lasiyem dan 
Ana Istifarini) pada arsip yang berada di PT Damas 
ternyata diduga adanya pemalsuan terhadap 
dokumen yang telah diserahkan RC, yaitu ijazah, kartu 
keluarga, kutipan akte kelahiran serta izin keluarga 
milik Lasiyem yang nama sebenarnya adalah Siti 
Wahyuni. 


Dokumen milik Ana Istifarini yang dipalsukan RC 
adalah tahun kelahiran serta alamat rumah. 


Peran RC, AB, dan SW adalah SRC menyerahkan STTB, 
kutipan akte kelahiran, dan Kartu Keluarga asli 
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kemudian dimasukan ke dalam alat scaner. Setelah 
dicopy dalam computer, data yang asli kemudian 
dihapus dengan cara menggunakan program 
photoshop sehingga data terhapus dan tinggal blanko 
kosong. Kemudian blanko kosong itu dicetak dan 
keluarlah blanko STTB, kutipan akte kelahiran, dan 
kartu keluarga serta KTP asli tapi palsu. 


Tersangka dituduh melanggar pasal 263 jo 264 KUHP 


tentang membuat surat palsu atau memalsukan surat 
atau akte palsu. (kpl/dar) 


PENJELASAN: 
Pemalsuan dalam kasus di atasadalah pembohongan. Islam 
dengan tegas melarang perbuatan bohong, sebagaimana 


sabda Nabi Muhammad SAW: 
Besi PB Ah sai Ni Cai LA 


Au) 


“Sesungguhnya bohong akan mengantarkan pada 
kejahatan, dan kejahatan akan mengatarkan pada 
neraka.” 


Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi memperingatkan 
kepada kita sedini mungkin untuk menjauhi perbuatan 
bohong, karena bohong merupakan perbuatan yang tidak 
terpuji. Bohong hanya akan menyebabkan terjadinya 
ketimpangan di tengah-tengah masyarakat. Pada 
akhirnya, kebohongan akan menjerumuskan pelakunya 
pada kesengsaraan, baik di dunia maupun di akhirat kelak. 


"Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahh ahBukhriy, juz XX, 
hlm.247. 
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Pemalsuan dokumen dalam literatur kitab figh termasuk 
perbuatan bohong atau dusta. Dusta adalah 
menginformasikan atau melaporkan sesuatu yang tidak 
sesuai dengan kenyataan. Kedustaan tidak hanya 
berbentuk lisan, tetapi tulisan, seperti proposal, KTP, akte 
kelahiran, akte nikah, dan lain sebagainya. 

Syaikh Muhammad bin 

Salim bin Sa'id Bafadhal 


menegaskan bahwa tulisan onta 
termasuk penyebab Ca 
terjadinya masalah yang Memalsukan 
bersumber dari lidah. dokumen adalah 
Tulisan, menurutnya, sama kebohongan yang 
dengan lidah - yang membawa 
berfungsi sebagai — kesengsaraan hidup. 


penyampai gagasan Hukumnya haram 
seseorang. Bahkan bahaya dilakukan dengan 


yang bersumber dari alasan apapun 
tulisan jauh lebih besar PI 
dibanding dengan bahaya Pa 
yang diakibatkan lidah. 

Oleh karenanya, kita harus 


menjauhi rekayasa tulisan. Berbohong melalui tulisan 
sama saja dengan berbohong lewat lisan. 


Kenyataan yang dihadapi seorang calon TKI sangat 
dilematis. Satu sisi ia harus bekerja demi memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Disisi lain, ia tidak boleh melanggar 
ketentuan yang sudah berlaku. Bekerja memang sangat 
dianjurkan dalam Islam, Allah berfirman: 


na aa 
"8 Muhammad bin Salim bin Said, Isdur Rafg wa Bughyat at-Tashdg, juz Il, hlm. 76. 
"Muhammad bin Salim bin Said, lur Rafg wa Bughyat ar-Tashdg, juz Il, hlm. 105. 
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ATA Tp Was 3 Up Kp JAN TN DT K3 3 


(71 oil 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebagahagiaan) negeri akhirat 


dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi...” IOS. al-@ashash (28): 77! 


Lalu, apa yang harus ia lakukan, mengingat jalan satu- 
satunya agar bisa lolos harus merekayasa. Haruskah ia 
merekayasa dokumen agar bisa bekerja keluar negeri demi 
tujuan mulia, yaitu bekerja untuk memenuhi himpitan 
ekonominya. Dalam hal ini tujuan yang baik tidak mesti 
menghalalkan segala cara'untuk memperolehnya. Dalam 
sebuah kaidah figh disebutkan: 


Kn nah 
“Sebuah tujuan (yang baik) tidak dapat 


menghalalkan perantara (yang jelek), kecuali ada 
dalil," 


Memang benar tujuan untuk bisa lolos menjadi TKI/TKW 
adalah baik, yaitu mencari rezeki Allah di belahan bumi 
ini. Namun, yang perlu diingat adalah caranya yang tidak 
baik, sehingga walaupun tujuannya itu baik, tapi tidak 
akan membuat perantaranya menjadi baik. Oleh 
karenanya, sedini mungkin hal tersebut dijauhi dan 
ditinggalkan. Akan tetapi, ketika ada sebuah dalil yang 
mengabsahkan hal tersebut, maka berbohong menjadi 
tidak jadi masalah. 

Sedikit berbeda dengan kaidah di atas, Imam Al-Ghazali 
dalam kitab Ihya" Uliim ad-Din menegaskan, sekiranya 
TT Talak akAfhm akiliyah bi Srarh Cawid a-Fighiyyah, juz IL hlm. 23. 
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tujuan berbohong itu baik dan hanya merupakan satu- 
satunya cara untuk mencapai tujuan, hukumya boleh. 
Hukum ini hampir sama dengan bolehnya memberi sogok 
demi membela kebenaran. 


PA dala YO sa ON ARA 3 
LAS La cor, lah Oh JSA KU 
LKS ia Gp sa Di YAA KA Uh 


Kg , 
“Perkataan merupakan sebuah perantara untuk 
mencapai tujuan. Setiap tujuan yang terpuji 
sekiranya bisa dicapai dengan cara jujur dan bohong 
sekaligus, maka berbohong itu haram. Dan jika hal 
Itu tak mungkin diperoleh kecuali dengan berbohong, 
maka berbohong boleh dengan catatan yang dituju 
adalah sesuatu yang boleh.” 


Jika bekerja keluar negeri merupakan tujuan terakhir, 
artinya tidak ada jalan lain yang dapat ia lakukan, maka 
sah-sah saja ia melakukan pemalsuan. Senyampang 
pemalsuan ada dalam batas kewajaran dan pemalsuan 
yang ia lakukan tidak berakibat sangat fatal terhadap 
dirinya dan khalayak ramai. Jika pemalsuan yang mereka 
lakukan bisa berakibat buruk, maka hukumnya haram. 


"8 Imam al-Ghazali, /hy Ulmuddn, juz INI, hlm. 134, 
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baal Di RAD UR) AjA Ia bp US 
Batita ATAU 


JA Ga ah APA HL 


3 Ma, BEA 3 HP Sie 


Pa Periten Akari 


“Membalikkan dan mengubah fakta yang disengaja 
terhadap bukti tertulis, dokumen, dan semacamnya 
termasuk pemalsuan (dusta). Jika hal tersebut dapat 
menggugurkan hak orang lain, atau dapat 
menetapkan hak pada dirinya atau orang yang 
semestinya bukan haknya, atau bisa mendatangkan 
dlarar pada orang lain tanpa adanya hak, maka 
hukumnya haram, Orang yang melakukan 
perbuatan tersebut dikenai takzir." 4 


Pada dasarnya memalsukan dokumen, KTP, paspor, ijazah 
dan sejenisnya adalah penipuan dan kebohongan yang 
diharamkan. Sebab kebohongan, pemalsuan dan penipuan 
sangat berpotensi merampas hak orang lain, mengambil 
hak yang bukan miliknya, merugikan orang lain, dan juga 
merugikan diri sendiri. Di samping tentu saja perbuatan 
itu bertentangan dengan etik-moral agama. Namun, ketika 
pemalsuan dokumen menjadi cara satu-satunya untuk 
mendapatkan haknya, dan tidak menimbulkan dampak- 
dampak negatif seperti tersebut di atas, maka hukumnya 
menjadi mubah. 


mn 
$& Wazirah akAwgaf wa al-Syuun bi al Ouvait, akMawsah akFighiyyah jilid. I, hlm. 
3636. 
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Namun perlu diingat 

bahwasanya bekerja di luar CA ta . 

negeri merupakan tantangan — Namun, ketika pemalsuan 

yang sangat berat, karena dokumen menjadi cara 

maraknya kasus sangat satu-satunya untuk 
Hai yang sangat —rendapatkan haknya, dan 


memilukan. Banyak terjadi tidak menimbulkan 

kasus asusila yang tak — dampak-dampak negatif 

diiugink Y 8 seperti tersebut di atas, 
iinginkan menimpa para maka hukumnya menjadi 


TKI. Akibatnya, beban men- mubih, 
tal menimpanya. Selain itu, : 
tidak sedikit para TKI tidak 
mendapatkan gaji dari sang 
majikan. Mereka hanya dijadikan "budak" belaka tanpa 
mendapatkan hasil dari jerih payah mereka. Sungguh 
miris mendengarnya. Oleh karena itu, berpikirlah dan 
merenunglah sungguh-sungguh untuk memalsukan 
dokumen guna bekerja keluar negeri. Banyak dampak 
negatif dan merugikan yang akan terus menyertainya dari 
tindakan pemalsuan ini. Wallahu alam. 


agan 


5- PENGGUNAAN Susux Dan Jimat 

PERMASALAHAN: 

Tidak dipungkiri bahwa dewasa ini masih banyak 
pekerja/buruh migran kita menggunakan jimat atau 
azimat atau susuk sebagai cara untuk menyelesaikan 
masalah dan mencapai tujuannya. Cara ini dilakukan 
sejak di tempat asal, tempat penampungan, hingga di 
tempat tujuan (terutama ketika berhadapan atau 
berhubungan dengan majikan). 


Jimat diyakini mereka dapat menyelamatkan jiwa dari 
mara bahaya, bisa mendatangkan keberuntungan, dan 
bisa memudahkan perolehan rezeki. Sementara susuk 
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diyakini bisa mendatangkan keistimewaan hingga 
menarik simpati dan iba dari orang lain. Jimat dan susuk 
biasanya menjadi incaran banyak orang, walaupun 
harus merogoh kocek hingga jutaan rupiah. Bentuk jimat 
beragam, seperti sabuk kekebalan, baju kekebalan, cincin 
pengasihan, kalung kewibawaan, minyak 'nyongnyong' 
(minyak pelet), 'menjalin' pusaka, dan masih banyak lagi 
contoh yang tak bisa diungkap. Penggunaan jimat oleh 
pekerja/buruh migran pada umumnya bertujuan untuk 
mengguna-guna majikan agar menjadi baik, bersahabat, 
dan murah hati. 


Susuk diyakini tidak kalah mujarabnya dengan jimat. 
Selain pekerja migran, banyak juga selebritis, artis, 
pebisnis, dan politikus menggunakannya. Pada 
umumnya para pekerja migran memakai susuk untuk 
menundukkan majikannya.agar berhati lunak, tidak 
kejam, dan tidak melakukan kedzaliman kepadanya. 


Namun, ada juga seseorang memakai susuk sebagai cara 
untuk tampil cantik, ganteng, dan disayang banyak or- 
ang. Susuk diyakini dapat menambah awet muda, 
pelarisan usaha, menyembuhkan penyakit, dan 
menambah kekuatan fisik seseorang. Bahkan, susuk juga 
diyakini bisa memudahkan perempuan untuk segera 
punya anak. Susuk dilakukan dengan banyak cara, Di 
antaranya memasukkan jarum emas, intan, berlian, dan 
sebagainya ke dalam kulit, dahi, bibir, dan lainnya 
disertai mantra-mantra khusus. 


Namun begitu, keberadaan susuk dan jimat ini pada sisi 
lain dipermasalahkan sebagian orang. Utamanya 
karena susuk dan jimat berbau mistik dan gaib. Apakah 
kegaiban ini berasal dari Tuhan atau syetan/jin? Dalam 
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konteks inilah, timbul pertanyaan apa hukum pemakaian 
susuk dan jimat? Bagaimana sebenarnya Islam 
memandang susuk dan jimat? 


PENJELASAN: 


Oleh karena keberadaan susuk dan jimat di luar jangkauan 
inderawi, memiliki kekuatan gaib yang menakjubkan, 
susuk atau jimat sering dikategorikan sebagai bagian dari 
sihir.”s Dengan bantuan bacaan mantra-mantra, cara ini 
dapat membuat orang takjub seperti sihir. Meskipun susuk 
dan jimat memiliki kemiripan.sihir, tetapi hukumnya 
belum tentu sama dengan sihir, 


Dalam literatur figh, susuk dan jimat belum pernah 
dibahas (ditetapkan hukumnya). Terkait dengan emas 
atau perak yang dimasukkan ke dalam tubuh, ulama hanya 
membahas dan menghukumi konsumsi emas dan perak 
sebagai obat. Dalam kasus ini, ulama figh 
memperbolehkannya dengan catatan emas atau perak 
tersebut memang benar-benar berkhasiat dan tidak 
membahayakan tubuh. Namun, ketentuan hukum ini 
tidak bisa disamakan dengan susuk, karena susuk— 
sekalipun untuk berobat—terdapat kekuatan gaib dan 
disertai mantera-mantera tertentu. Konsumsi emas dan 
perak sebagai obat diyakini karena semata-mata dua 
benda mulia tersebut dapat menyembuhkan penyakit, 
bukan karena faktor kegaibannya. 


Berikut ini pernyataan ulama tentang konsumsi emas dan 
perak sebagai obat yang dikemukakan oleh Zakariya al- 
Anshari: 


— 
"Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 938: Mahmud al-Alusi, Rhu a/-Mani fiy Tafsr 
akOurn akAdhm wa 2sSab al-Matsni, jilid I, hlm. 338. 
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Bai HAN 3 55 YA 33 
Bs Ga Ca getah 


bas yes dana pn 


2 6 sad nan 


bb an aa Uap Bis 3 Saba 3 IA 


“Muncul pertanyaan tentang peleburan emas dan 
perak untuk kemudian dikonsumsi (sebagai obat), 
secara tersendiri atau dicampur dengan selain 
keduanya semisal dicampur dengan obat-obatan, 
Apakah yang demikian diperbolehkan sebagaimana 
obat-obatan lainnya? Apakah tidak diperbolehkan 
karena ada unsur idha'atu al-mil (pemborosan 
harta)? Aku (pengarang.kitab) menjawab dengan 
perkataanku, “Sesungguhnya yang dhahir (hukum 
yang jelas) dalam kasus tersebut tidak ada keraguan 
mengenai kebolehan hal tersebut sekiranya hal 
tersebut dapat menimbulkan manfaat...” 


Dari pernyataan ini tampak jelas bahwa memang pada 
mulanya boleh-boleh saja memasukkan emas ke dalam 
tubuh demi memperoleh khasiat emas itu sendiri. Namun, 
untuk menghukumi susuk tidak bisa merujuk pada 
pernyataan ini, karena susuk menggunakan kekuatan gaib 
dan mantera-mantera tertentu. Oleh karena itu, untuk 
menghukumi susuk dapat merujuk pada komentar ulama 
tentang penggunaan jimat. Hukum penggunaan jimat 
dengan mantera-mantera-nya telah dipaparkan ulama 
sebagai berikut: 


"Sulaiman alJamal, Hsyiyatu alfamI al a-Manhj jilid. I, hlm. 61-62. 
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.... 


“: 754 af ca .8. er 


2 Jaana senar 


Ge las HA (ab Gian Kat kah jas yoy 
GOL 


“Para ulama telah menyebutkan bahwa sihir 
memiliki banyak macam..., Salah satunya adalah 
jimat-jimat dan cincin-cincin yang ditulis dengan 
cara khusus tidak sama dengan bahasa Arab atau 
dengan huruf yang terpotong tanpa adanya 
hubungan antara huruf-huruf tersebut, 
penempatannya pun dengan cara tertentu. Hakikat 
dari jimat-jimat ini adalah asma'-asma' yang khusus 
berhubungan dengan bintang-bintang...” 
Ulama mengkategorikan jimat sebagai sihir, lantaran 
memiliki kekuatan gaib yang diperoleh dari kekuatan jin 
atau bintang. Jimat-jimat model seperti ini tentu 
diharamkan. Imam Fakhruddin al-Razi juga 
mengomentari tentang jimat sebagaimana redaksi 
berikut: 


"9 Muhammad alJaziry, 2hFighu al ahMadzhib ahArbaah, jilid. V, hlm. 226. 
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Ba US ga man Lo GL 
In na Ba Ki 
BA ya Je ds bab If Us dj « std Je 
Kh Int ea Jab In Ih ui 
Se De Ws aa Je Seat gai G3 
Fe EU BS SM) Dia de 
ba PU ON gal Aap 


".. 


Pata, " 


ds HN Ol us U : 


“Kami memandang bahwa tulisan-tulisan yang ada 
pada jimat-jimat itu sebagai sebutan-sebutan yang 
tidak diketahui dan mantera-mantera yang tidak 
dipahami. Terkadang tulisan jimat tidak diketahui 
sebagaimana lafadh-lafadhnya yang tidak 
diketahui. Aku mengatakan: tidak diragukan lagi 
bahwa tulisan jimat menunjukkan atas sebuah 
lafadh dan tidak diragukan bahwa lafadh 
menunjukkan atas gambaran-gambaran secara 
akal. Dengan demikian, jika pada asalnya mantera- 
mantera tersebut tidak menunjukkan pada sesuatu 
apapun, maka mantera tersebut tidak berfaidah. 
Jika mantera menunjukkan pada sesuatu (makna), 
maka adakalanya menunjukkan pada nama-nama 
Allah dan sifat-sifat kebesaran Allah atau 
menunjukkan sesuatu selain Allah. Bagian yang 
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kedua tersebut tidak dapat memberikan faidah 
karena dzikir pada selain Allah tidak memberikan 


Jaidah. "8 
Dari paparan ar-Razi ini 
mengindikasikan bahwa 
tidak semua jimat 
disandarkan pada jin 
atau bintang. Ada pula 
Jimat yang memakai 
nama-nama Allah atau 
sifat-sifat-Nya. Ar-Razi 
berpendapat bahwa 
Jimat yang memakai 
tulisan nama-nama Al- 
lah tidak dilarang dan 
bermanfaat. Sedangkan 
jimat yang memakai 
lafadh-lafadh yang tak 
bermakna disimpulkan 
oleh al-Razi sebagai 


sales 


Ar-Razi berpendapat bahwa 
Jimat yang memakai tulisan 
nama-nama Allah tidak 
dilarang dan bermanfaat. 
Sedangkan jimat yang 
memakai lafadh-lafadh yang 
tak bermakna disimpulkan 
Oleh al-Razi sebagai sesuatu 
yang tak bermanfaat. Ulama 
Syafi'iyyah, dalam konteks ini, 
memakruhkan penggunaan 
jimat yang penulisan 
manteranya tidak memiliki 
makna. 


RA 


sesuatu yang tak bermanfaat. Ulama Syafi'iyyah, dalam 
konteks ini, memakruhkan penggunaan jimat yang 
penulisan manteranya tidak memiliki makna. Berikut ini 
redaksinya: 


'@ Fakhr a-Dn ak-Rzi, 4/Tafir al-Kabr wa Mafth al-Ghayb, jilid. I, hlm. 140. 
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AN NELLA 


BRG Up GAS 
“Jimat-jimat tertulis (mantera) yang tidak diketahui 


maknanya, apakah halal penulisan tersebut? 
Jawabannya: makruh dan tidak haram.” 


Dari interpretasi ar-Razi dan ulama Syafi'iyyah jelas sekali 
bahwa ketentuan jimat tergantung pada mantera yang 
digunakan. Jika mentera yang ditulis adalah nama-nama 
keagungan Allah, maka hal itu tidak masalah. Hal 
terpenting lagi adalah meyakini bahwa kekuatan atau 
khasiat dari jimat itu datang dan bersumber dari Allah, 
bukan dari bintang ataujin, apalagi dari syetan, 


Dengan demikian, pemakaian susuk atau jimat boleh- 
boleh saja digunakan asal para pemakai susuk atau jimat 
berkeyakinan bahwa sumber kekuatan susuk/jimat 
berasal dari Allah SWT. Susuk atau jimat tersebut hanya 
wasilah saja, sementara kekuatan dan khasiat yang 
diperoleh dari susuk/jimat ini berasal dari Allah SWT. 


Pertanyaannya adalah bagaimana cara kita mengetahui 
bahwa susuk atau jimat tersebut tidak bersumber dari 
Allah SWT? 


Kita memang perlu mengetahui dari mana susuk/jimat 
itu diperoleh. Jika susuk/jimat diperoleh dari paranormal 
atau dukun yang diduga kuat sebagai pemuja jin dan 
syetan, maka pemakaian susuk/jimat tersebut 
diharamkan dan bisa menjerumuskan kita pada kekafiran. 
Indikator pemasang susuk itu pemuja jin/syetan antara 


'@ Ibn Hajar a-Haitami, Tuhfatu alMuhti fiy Syarhi akMinhj jilid. IX, hlm. 305. 
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lain persyaratan dan pelaksanaannya bertentangan 
dengan ajaran-ajaran Islam. 

Akan tetapi, apabila susuk/jimat tersebut diperoleh dari 
orang-orang shalih yang taat beragama, tidak mengingkari 
ajaran-ajaran syari'ah, maka susuk/jimat tersebut tidak 
apa-apa digunakan dengan keyakinan bahwa susuk/jimat 
ini hanya wasilah (perantara) atas kekuatan dan 
kekuasaan Allah SWT. Susuk/jimat dari orang-orang 
shalih berkhasiat lantaran doa-doanya kepada Allah 


berpotensi dikabulkan. 


Oleh karena, para pekerja/ 
buruh migran yang hendak 
memakai susuk/jimat untuk 
melunakkan hati majikan 
atau kepentingan lain yang 
baik dan manfaat hendaknya 
meminta susuk/jimat 
kepada orang-orang shalih, 
misalnya para “wali' yang 
masyhur atau para kyai. Hal 
ini dimaksudkan agar 
penggunaan susuk/jimat 
tidak terjerumus pada jurang 
kemusyrikan yang justru 
merusak dirinya. 

Walhasil, pada dasarnya 
tidak ada masalah bagi para 
pekerja/buruh migran 
memakai susuk/jimat untuk 
kemaslahatan pekerjaannya di 
tempat kerja. Namun, adacara 
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.. pada dasarnya tidak 
ada masalah bagi para 
pekerja/buruh migran 
memakai susuk/jimat 
untuk kemaslahatan 
pekerjaannya di tempat 
kerja. Namun, ada cara 
lain yang lebih baik dan 
lebih bermanfaat untuk 
melancarkan pekerjaan, 
yakni dengan bekerja 
secara profesional, jujur, 
suka membantu, ramah, 
sumeh, disiplin, giat 
dalam bekerja, dan 
sikap-sikap baik lainnya 
yang menunjukkan 
profesionalitasnya 
dalam bekerja. 
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lain yang lebih baik dan lebih bermanfaat untuk melancarkan 
pekerjaan mereka, yakni dengan bekerja secara profesional, 
jujur, suka membantu, ramah, sumeh, disiplin, giat dalam 
bekerja, dan sikap-sikap baik lainnya yang menunjukkan 
profesionalitasnya dalam bekerja. Dengan sikap-sikap ini 
dapat dipastikan pekerjaan dan nasib para buruh migran 
akan lebih baik, lebih dihargai, dan lebih diperhatikan. 
Perilaku yang baik, santun, rendah hati, dan akhlak-akhlak 
yang terpuji lainnya merupakanjimat dari segala jimat, susuk 
dari segala susuk. Wallahu alam. 


6. Zivaran Kusur Ngarar Barokan 


PERSOALAN: 

Bagi sebagian orang Indonesia, mengunjungi kuburan 
(magbarah) para wali atau orang saleh sudah menjadi 
aktivitas ritual yang lurnrah, tak terkecuali para buruh 
migran sebelum mereka berangkat daftar kerja, sebelum 
berangkat ke luar negeri, atau setelah pulang dari 
bekerja di luar negeri, Aktivitas ini biasa mereka lakukan, 
selain sebagai sowan juga ngalap barokah 
(mengharapkan dapat keberkahan) kepada pemilik 
kuburan yang dikunjungi. 


Mereka berkeyakinan, berziyarah ke kuburan kekasih Allah 
bisa menjadi perantara terkabulnya doa mereka kepada 
Allah SWT. Bahkan, sebagian dari mereka berlebihan, 
menganggap arwah orang saleh itu bisa memenuhi 
keinginan mereka. Sebagian yang lainnya malah enggan 
mendatangi kuburan para wali dengan alasan bid'ah. 


Aktivitas ziyarah ke kuburan wali ini merupakan salah 
satu bentuk tawassul. Tawassul merupakan aktivitas 
ibadah yang berisi dzikir dan doa. Nabi pernah bersabda, 
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ad-du'3u silih al-mu'min (do'a itu adalah senjata orang 
mukmin). 


Bagaimana figh memandang tawassul? Bagaimana 
sebenarnya pelaksanaan tawassul yang benar? Lalu, 
bolehkah bertawassul kepada orang-orang saleh, seperti 
ulama, wali, kyai, dll? Kalau memang boleh, apakah 
kebolehan tersebut juga berlanjut sampai di 
kuburannya? Bagaimanakah hukum bertawassul dengan 
menghadiri kuburan mereka? 


PENJELASAN: 


Kita mulai pembahasan ini dengan mengurai makna 
tawassul terlebih dahulu. Di kalangan ulama, terdapat 
banyak ragam definisi tawassul. Pertama, tawassul 
adalah sesuatu yang dilakukan bisa menjadi perantara 
untuk mencapai tujuan. Kedua, pendekatan diri kepada 
Allah dengan cara melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya." Sayyid Alawi al-Maliki 
memberi definisi yang lebih spesifik (khusus). Menurut 
Sayyid Alawi, tawassul adalah salah satu bentuk cara 
berdoa dan juga salah satu cara mendekatkan diri kepada 
Allah. 


Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
tawassul merupakan salah satu usaha manusia—baik 
berupa do'a ataupun perbuatan yang baik—dengan tujuan 
mendekatkan diri kepada Allah supaya hajatnya terkabul. 
Dalam al-Guran, Allah SWT menganjurkan agar hamba- 


Nya bertawassul atau membuat perantara yang dapat 
mendekatkan diri kepada-Nya. 


1" AlJurjaniy akHanafiy, aeTarif hlm. 247, 
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Hat LA INA DNA YAN ad 
Pes asi) p AE SS ra 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan 
diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 


supaya kamu mendapat keberuntungan.” (al- 
M@'idah (5): 351 


Pada ayat lain, Allah SWT juga menyinggung wasilah. 


Da5 an ae KM ane an Sdh 
Setya Haag H3 Sd oya opa Said DI 
(57 


“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan mereka..." (al-Isra” 
(47): 571 


Kata wasilah pada ayat di atas termasuk lafadh “am 
(umum), karena lafadhnya isim mufrad yang dimasuki 
“al” ma'rifat." Oleh karena itu, wasilah (perantara) yang 
bisa mendekatkan diri kepada Allah dan dapat 
mengabulkan keinginan bisa meliputi apa saja. Menurut 
Imam ath-Thabari, kata wasilah pada ayat pertama 
bermakna perbuatan yang diridlai Allah. Sedangkan pada 
ayat kedua wasilah berarti amal saleh. Keduanya 
sesungguhnya sama-sama bermuara pada perbuatan saleh 
yang diridlai Allah. Jadi, tidak berarti bahwa segala 
sesuatu bisa dijadikan wasilah. Wasilah dilakukan hanya 
pada perbuatan yang baik saja. 


N1 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushl a-Figh, hlm. 182. 
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Nah, bagaimana bertawassul dengan doa kepada orang 
lain (al-asykhash), seperti kepada wali, ulama, kyai, dll. 
Sebenarnya ulama figh membolehkan kita mendatangi 
para Nabi, wali, dan orang-orang saleh yang masih hidup, 
lalu memintanya untuk mendoakan kepada Allah sebagai 
perantara untuk menyampaikan maksud yang hendak kita 
minta kepada Allah SWT. Tawassul bahkan menjadi wajib 
bagi seseorang yang tidak mampu mencapai 
kesempurnaan iman kecuali dengan cara bertawassul."? 


Sekarang, bagaimana bila kita yang berdoa bukan mereka, 
Kita berdoa kepada Allah SWT seraya bertawassul kepada 
mereka (para ulama, wali, dll). Misalnya dengan ucapan, 
“Ya Allah, aku bertawassul dengan Nabi Muhammad, 
aku bertawassul dengan Sayyidina Abu Bakar atau aku 
bertawassul dengan wali ini, semoga Engkau 
mengabulkan hajat hamba.” 


Sebagian ulama menganggap model tawassul seperti itu 
tidak boleh. Sementara sebagian ulama lainnya 
membolehkan. Alasan ulama yang melarang adalah 
karena orang yang bertawassul kepada wali dan lainnya 
meyakini bahwa wali tersebut yang memenuhi 
keinginannya. Sementara ulama yang membolehkan 
menganggap wali, orang saleh, dll tersebut hanyalah 
sebagai mutawassal bih (perantara) untuk mencapai 
keinginannya. Inilah yang disinggung Allah dalam firman- 
Nya: 


aa apa 
"8 Sayyid Muhammad bin Alawiy a-Malikiy a-Hasaniy. Mafhim, hlm. 4344, Takral 
@simy, jilid III, hlm. 113. 
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ass) Ge ah AU. 
« Maka janganlah kamu menyembah seseorang 
pun di dalamnya di samping (menyembah) Allah.” 
IOS. al-Jinn (72): 181 


AA pi Ip DAN LUNA daku 
(62/51 
“(Kuasa Allah) yang demikian itu adalah karena 


sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) Yang Hak dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Al- 


lah, itulah yang batil...” IOS- al-Hajj (22): 62) 


Sesungguhnya perselisihan tawassul bi al-asykhash dan 
adz-dzdtiyah dapat dicarikan jalan tengah. Sebab 
perbedaan di sini bukanlah hal yang esensial (jauhariy), 
tetapi hanya sekadar bentuk (syakliy). Jika bertawassul 


kepada perbuatan saleh 
dibolehkan, maka tawassul 
kepada para wali dan orang 
saleh tentu juga dibolehkan. 
Hanya saja, cara tawassulnya 
harus benar, dengan meyakini 
bahwa yang dapat 
mengantarkan pada tujuan 
bukanlah mutawassal bih 
(perantara), tetapi perbuatan 
saleh (doa) yang dihaturkan 
kepada perantara (wali, 
ulama, dll) itu sendiri. 


tes 


Tawassul kepada orang- 
orang saleh yang telah 
wafat sepenuhnya dapat 
dibenarkan, bukan 
bid'ah, karena masih 
hidup atau sudah mati 
tidak ada bedanya 
dalam soal tawassul. 

ra 
Ogan 


Dengan demikian, tolak ukur boleh tidaknya tawassul 
terletak pada caranya. Apabila kita membuat wasilah 
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bukan berarti kita menghamba pada wasilah tersebut. Kita 
tetap menyembah kepada Allah yang memerintah supaya 
kita membuat wasilah. Seseorang yang bertawassul 
kepada orang lain, lalu berhasil mencapai hajat yang ia 
inginkan, sesungguhnya yang menjadi penyebab bukanlah 
mutawassal bih, melainkan perbuatan saleh yang dia 
lakukan karena Allah. Misalnya, orang yang bertawassul 
kepada kekasih Allah, hal ini ditempuh dengan cara 
mencintai, mendoakan dan bertawassul kepadanya serta 
memantapkan keyakinan. Dengan usaha-usaha ini, dia 
akan mencapai impiannya. 


Jika model tawassul yang ditempuh seperti ini, maka kita 
akan lepas dari perbuatan syirik ataupun kufur. Inilah 
letak pentingnya menempatkan tawassul pada posisi yang 
benar, agar tawassul tidak terjerembab pada perbuatan 
haram. 


Sering juga ditanyakan, apakah tawassul bisa dilakukan 
kepada orang yang sudah meninggal? Di muka sudah 
dijelaskan bahwa tawassul dapat dilakukan kepada 
sesama manusia, khususnya orang-orang sale. Kenapa? 
Karena setiap sesuatu yang dicintai Allah sebenarnya bisa 
dijadikan mutawassal bih atau perantara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah atau mencapai tujuan 
tertentu,"s baik masih hidup atau sudah wafat, 


Menurut Imam al-Gurthubi dalam kitabnya at-Tadzkirah, 
orang saleh yang meninggal dunia sesungguhnya hanya 
berpindah tempat lain yang lebih mulia. Pada hakikatnya, 
mereka masih hidup." Hal ini sejalan dengan firman Al- 
lah SWT: 


— 
10 Mathim, hlm. 73. 


"8 Imam aOusyairy, Taftr ahOusyaips jilid 1 alm, 199. 
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Ie Ae pap Ja dB ai 


0. 


(169: tyas Ji Sa re) 


“Dan janganlah kamu menyangka rang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka hidup 
di sisi Tuhannya dengan mendapat rizki.” IOS. Ali 


“Imran (3): 1691 


Pihak yang melarang 
tawassul kepada orang 


yang sudah wafat 

memandang bahwa Ziyarah kubur dengan tujuan 

jasad yang sudah tidak untuk mendoakan ahli kubur 

pa . agar mendapatkan 

bernyawa 1 tidak lagi pengampunan dari Allah atau 

mempunyai perasaan, agar kebaikannya semakin 

indera, dan kekuatan. en patah ang. Cena 
juan utama disunn: 

Menurutnya, sarah kubur adalah untuk 

bagaimana mungkin mengingatkan kepada 

jasad tanpa ruh tersebut pesiyagala peuasnala yang 
n mati, 

mampu mengantarkan Pada ayal ah Ai Fs 

doa kepada Allah SWT. 

Jangankan menolong 

orang lain, untuk 

mengurusi dirinya 

sendiri saja tidak bisa."s 


Alasan ini dapat dibantah. Ruh orang mati yang bisa 
memberi syafaat adalah ruh yang mendapat 
keberuntungan di hadapan Allah. Jumhur Ahlu Sunnah 
wal Jama'ah berpendapat bahwa para wali mempunyai 


V8 atTahdzr min aHghthirr bi m Jaa f Kitb al-Hiwr, him. 98. 
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kardmah, baik pada saat hidup maupun setelah wafat." 
Dalam sebuah hadits juga dijelaskan, “Nabi-nabi Allah 
tidak pernah mati. Mereka hanya pindah dari tempat ke 
tempat yang lain.” 


Bagaimana bertawassul dengan cara menziyarahi kubur 
para wali atau orang saleh? 


Ziyarah kubur dengan tujuan untuk mendoakan ahli kubur 
agar mendapatkan pengampunan dari Allah atau agar 
kebaikannya semakin bertambah, hukumnya sunnah. 
Tujuan utama disunnahkan ziyarah kubur adalah untuk 
mengingatkan kepada peziyarah bahwa segala yang hidup 
pasti akan mati, dan yang abadi hanyalah Allah. Dengan 
ziyarah kubur diharapkan peziyarah semakin giat 
melakukan amal-amal ibadah yang berorientasi akhirat. 
Di samping tujuan tersebut, ulama figh juga membolehkan 
ziyarah kubur untuk tujuan mencari barokah, terlebih- 
lebih jika yang diziyarahi adalah makam-makam para wali 
dan orang-orang saleh. 


Tentang kesunnahan ziyarah kubur, Nabi SAW bersabda: 
BL Iko Bay JB JG Aa 72 3RY up Olla 58 
KAMAN Dil Aa 25 PNS LS ily ade 


To ag DE ok Ke ag AR 3 
SAN SP bh 3 SIN 


“Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, Nabi 
SAW bersabda, “Dulu aku pernah melarang ziyarah 
kubur, sungguh Allah telah memberikan izin kepada 
Nabi Muhammad SAW untuk berziyarah ke makam 


18 Tanwr akulb, hlm. 410. 
'9 Ibn Katsir, TafsraLOurn alAdhm, jilid XI, hlm. 34. 
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ibundanya, maka saat ini berziyarahlah karena 
ziyarah kubur itu dapat mengingatkan akhirat." 


Berdasarkan hadis inilah, ulama figh mensunnahkan 
ziyarah kubur. Ulama juga membolehkan ziyarah kubur 
untuk tujuan mendapatkan barokah agar kehidupannya 
lebih baik, ekonominya lebih lancar, dan untuk tujuan- 


tujuan baik lainnya. Ibnu Syuhbah mengatakan: 


pak 


Ipa ed AU ya Pas TAP psi 


BAY AH 


“Sesungguhnya seseorang boleh berwasiat untuk 
membangun makam.para Nabi dan orang-orang 
saleh, sebab hal itu dapat mempermudah ziyarah 
dan mendapatkan barokah.” 


Sekalipun teks ini dalam 
konteks wasiat, akan 
tetapi dapat ditangkap 
dengan jelas bahwa 
berziyarah untuk 
mendapatkan barokah 
hukumnya boleh, baik 
bagi laki-laki maupun 
perempuan. Memangada 
hadits yang melarang 
kaum perempuan untuk 
berziyarah kubur dengan 


.. tawassul, baik dengan cara 


berdoa, beramal saleh, 
maupun dengan berziyarah 
kubur untuk mendapatkan 
barokah, hukumnya boleh 
dengan catatan kita bisa 
menjaga akidah dari 
kemusyrikan dan kekufuran. 


K 


- 
1» Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali a-Baihagi, asSunan akKubr li a-Bayhagi, 
jilid. VII, Maktabah akSymilah, hlm. 311. 


1W Syamsuddin Muhammad bin Muhammad al 


Khatib AlSyarbiniy, Mughniy akMuht 


il Marifat Maniy Alfdh alMinhi, (Dar a-Kutub aHllmiyyah, 1994), jilid IV, 


hlm. 360. 
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alasan bahwa perempuan mudah tidak bersabar dan suka 
mengeluh dan meratap. Akan tetapi, hadits yang melarang 
perempuan berziyarah kubur sudah dihapus atau 
dibatalkan pengamalannya oleh hadits di atas. 


Dengan demikian, tawassul, baik dengan cara berdoa, 
beramal saleh, maupun dengan berziyarah kubur untuk 
mendapatkan barokah, hukumnya boleh dengan catatan 
kita bisa menjaga akidah dari kemusyrikan dan kekufuran. 
Wallahu A'lam. 
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PROBLEM BURUH MIGRAN: 
MASA DI PENAMPUNGAN 


1. ISTINJA' (BERSUCI) DENGAN TISSUE 
PERMASALAHAN: 

Tak dapat dipungkiri, pekerja atau buruh migran ketika di 
negara tujuan, misalnya di bandara, rumah majikan, hotel 
saat transit, atau bahkan di penampungan, tidak 
menemukan air sebagai alat bersuci. Sebaliknya, hanya 
menemukan tissue sebagai alat bersuci. Bisa jadi tersedia 
dua-duanya, air dan tissue, atau hanyatissue saja tanpa air. 
Tentu timbul kegamangan dan masalah fighiyyah 
tersendiri bagi pekerja atau buruh migran menghadapi 
budaya baru ini. Bagaimana sebenarnya pandangan 
figh terhadap bersuci atau membersihkan kotoran, 
kencing dan berak, dengan menggunakan tissue sebagai 
alat bersuci? 

PENJELASAN: 

Terdapat ragam ketentuan hukum Islam didesain untuk 
kemaslahatan umatnya. Salah satunya adalah cara 
membersihkan kotoran dari tubuh, seperti tinja atau 
kencing. Umat muslim wajib selalu bersih, terutama dari 
kotoran dan najis. Hal ini bukan semata-mata sebagai 
syarat ibadah, tetapi juga untuk kesehatan tubuh dan 
jiwanya. 
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Dalam figh, membersihkan kotoran atau najis dapat 
dilakukan dengan air atau batu. Jika tidak ada air, maka 
dapat digantikan dengan debu. Air merupakan bahan 
utama bersuci. Air juga berfungsi menjaga kesehatan 
tubuh dan faktor utama penopang segala sesuatu yang 
hidup di jagat raya ini. 
(301 ANT op WE ep JS ai ia Ui) 
“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup, maka mengapakah mereka tiada juga 
beriman.” 


“Membersihkan kotoran dan najis” dalam figh disebut 
dengan istilah istinja', istithabah, atau istijmar. Ada 
banyak definisi yang dirumuskan ulama mengenai 
ketiganya, di antaranya: 


AE iba gia snp CN AA 


“Istinja” adalah menghilangkan sesuatu yang keluar 
dari dua jalan (alat kelamin dan anus) dengan 
menggunakan air yang mensucikan, batu yang suci, 
dibolehkan, mampu membersihkan (kotoran). 


Bad PA sa Ah ya bi ya usai 
Lea Ba ae 


“Istijmar adalah membersihkan alat kelamin atau 
anus dari kencing atau tinja dengan menggunakan 
batu atau sejenisnya (mampu menghilangkan 
kotoran). 


"0 MannrakSabl, juz I, hlm. 17, Maktabah Symilah, 
18 Syaikh Muhammad Shalih a-Munjid, juz I, Fztw aklslm: Sul wa Jawb, hlm. 
6688, Maktabah Symilah. 
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Istinja” dalam pandangan Syafi'iyah dan Hanabilah 
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap 
muslim setelah selesai buang kotoran (kencing atau 
berak). Menurut mereka, setiap benda najis lagi basah 
yang keluar dari alat kelamin atau anus wajib dibersihkan, 


NN Hata MN en Ma tka Ah an apaan IK 
Fo La pa aa Sa Ap ARE S3 
AAA GEN GEA DS ap, 


NA Ia V6 


SA Ot Gl Lead Dis S1 aa 33 
LS ab 5 1 us Ae jadi 
set 


“Istinja' wajib dilaksanakan terhadap setiap benda 
najis dan basah yang keluar dari salah satu dua jalan 
(alat kelamin dan anus) walaupun jarang terjadi, 
baik benda tersebut biasa keluar atau tidak biasa, 
seperti darah, wadzi, dan madzi, terkecuali benda 
najis yang keluar tersebut kering tidak mengotori 
tempat, seperti kotoran hewan yang kering dan 
kerikil atau benda tersebut suci seperti mani dan 
kentut.” 


Pendapat ini berbeda dengan pendapat yang dikemukakan 
kalangan Hanafiyah. Dalam pandangan Hanafiyah, istinja” 
hukumnya sunnah dan tidak memiliki konsekuensi dosa 
apabila ditinggalkan. Alasan yang mereka kemukakan 
cukup sederhana, istinja' merupakan kebiasaan Nabi 
Muhammad SAW. Nabi senantiasa melakukannya setelah 
selesai buang kotoran. Jadi, ketika istinja” dilakukan akan 


TM Figh aklbdi juz |, hlm. 63. Maktabah Symilah, 
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mendapatkan pahala, meskipun tidak dalam tingkatan 


wajib. 


die LA St (HL BEA (LI g Ja) 


ary pulen, Alah 


“Pasal tentang istinja' istinja' adalah sunnah, karena 
Nabi saw senantiasa melakukannya,” 


Madzhab Syafi'iyyah, 
Hanabilah, dan Hanafiyyah 
memang tidak sepakat 
mengenai hukum istinja'. 
Terlepas dari perbedaan 
mereka, yang pasti istinja" 
adalah perbuatan yang 
sangat baik ketika dilakukan, 
karena akan memberikan 
dampak yang sangat positif 
bagi pelakunya. Setiap 
kotoran yang keluar dari 
dalam tubuh dan tidak 
segera dibersihkan akan 


mendatangkan penyakit. 


Dalam beberapa literatur 
figh, seringkali dianjurkan 


Dengan demikian, 
penggunaan tissue sebagai 
pengganti air atau batu 
dibolehkan, sah, dan tak jadi 
masalah. Apalagi dalam 
kondisi di mana memang 
sulit mendapatkan air atau 
batu, sebagaimana yang 
dihadapi para (calon) buruh 
migran, baik semasa di 
penampungan, perjalanan, 
di dalam pesawat, maupun 
di negara tujuan yang 
menggunakan tissue sebagai 
alat bersuci. 


untuk menggunakan batu terlebih dahulu sebelum 
menggunakan air. Hal ini dimaksudkan agar tempat 
kotoran keluar benar-benar bersih, sehingga kesucian 
anggota badan benar-benar tercapai. 


18 Ibnu Abdil Wahid, Fahal adir, jur I, hlm. 393. Maktabah Syimilah. 
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Pertanyaannya adalah bagaimana apabila air dan batu sulit 
didapat, sementara istinja' terus dibutuhkan, terutama 
bagi para buruh migran yang sedang berada dalam 
penampungan? Bagaimana pula dengan kenyataan di luar 
negeri, pada umumnya, yang hanya menyediakan tissue 
sebagai alat bersuci? 


Dalam beberapa kitab kontemporer telah dibahas tentang 
penggunaan tissue sebagai pengganti air. Ulama 
menyatakan tentang keabsahan penggunaan tissue ini 
sebagai pengganti air, Tissue tak ubahnya batu bisa 
membersihkan kotoran. Alhasil, penggunaan tissue 
sebagai alat bersuci menggantikan air sah dan dibolehkan. 


Gil RA pe Saja — KN Ja 
Jis IA JAR Gg Les JA 

Jia Juta am GA ah EL 
KAIN SG) p JERN G Sya 
AAN Ie aa if gas ah 55 KA 
Aan in 


Lol eU, 


“Syaikh pernah  ditanya-semoga Allah 
membalasnya dengan kebaikan- apakah istijmir 
dengan tissue dapat dianggap sah dan cukup? Beliau 
menjawab, menggunakan tissue dianggap cukup 
dan tidak masalah, karena yang dimaksudkan 
adalah menghilangkan najis, baik dengan 
menggunakan tissu, sehelai kain, debu, atau batu.” 


"8 Muhammad bin Shalih al-Utsimin, Juz 147, Kutub wa Rasil Ii Utsimin, hlm. 4, 
Maktabah Symilah. 
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Dengan demikian, penggunaan tissue sebagai pengganti 
air atau batu dibolehkan, sah, dan tak jadi masalah. 
Apalagi dalam kondisi di mana memang sulit 
mendapatkan air atau batu, sebagaimana yang dihadapi 
para (calon) buruh migran, baik semasa di penampungan, 
perjalanan, di dalam pesawat, maupun di negara tujuan 
yang menggunakan tissue sebagai alat bersuci. Tissue 
memang pas untuk menggantikan keduanya, mengingat 
tissue merupakan benda padat (jamid) yang hampir 
menyamai batu dalam hal kepadatannya, sehingga sah- 
sah saja tissue digunakan untuk bersuci. 


2. SHALAT JAMA' -9ASHAR DI PENAMPUNGAN 
PERMASALAHAN: 

Hampir sebagian besar pekerja atau buruh migran 
sebelum diberangkatkan ke negara tujuan, transit 
terlebih dahulu di tempat penampungan. Transitnya 
kadang lebih dari satu tempat, dipindah-pindah. Lebih 
dari itu, lama waktu transit di penampungan juga tidak 
menentu. Ada kalanya cepat, ada juga kalanya sangat 
lama, bisa berbulan-bulan. PJTKI tidak memiliki jadual 
yang pasti dan perencanaan yang jelas, menyebabkan 
'nasib' buruh migran tidak menentu. 


Dalam kondisi buruh migran di penampungan, sering 
dipertanyakan apakah posisinya bisa disebut musafir 
sehingga selama tinggal di penampungan boleh untuk 
men-jamd' dan meng-gashar shalat? Bagaimana cara 
men-jamd' dan meng-gashar shalat di penampungan? 
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PENJELASAN: 

“Shalat merupakan tiang Agama.”s Demikianlah sabda 
Nabi Muhammad SAW dalam sebuah haditsnya, Kalimat 
tersebut adalah ilustrasi betapa pentingnya shalat untuk 
ditegakkan. Shalat dinilai sebagai pengejawantahan dari 
Islam, Seseorang disebut muslim apabila ia senatiasa 
melakukan shalat. 


Ibarat bangunan, shalat adalah pilar-pilar Islam. Shalat 
adalah penyangga, yang apabila tidak sempurna 
dilaksanakan akan berakibat robohnya bangunan Islam. 
Oleh karenanya, dalam kondisi bagaimanapun shalat 
harus dilaksanakan dan tidak boleh ditinggalkan. 
Meninggalkan shalat berarti telah merobohkan atau 
menghancurkan Islam dari dalam, 


Dalam keadaan perjalanan sekalipun, seseorang tetap 
diwajibkan menjalankan shalat. Selama ruh masih 
melekat, shalat tidak boleh ditinggalkan, Namun Allah 
yang Maha Pengasih dan Penyayang senantiasa 
mempedulikan umatnya yang mengalami kesulitan. Sebab 
itulah, al-Gur'an dan as-Sunnah memberikan keringanan 
bagi musafir dalam menjalankan shalat, boleh men-jama'- 
gashar. Dalam ayat-Nya, Allah SWT memberikan 
dispensasi untuk meng-gahshar (meringkas) shalat. 


Lengkapnya hadits di atas sebagai berikut: 
MPN MAYA Ba ale AN ey Us Jeng ale IU ate 
(ILY Ike) seal San oa 3d) 43 YO aa DJ 2g 
Diriwayatkan dari Umar bahwasanya ia berkata: Ada seorang lakrluki mendatangi 
Rasulullah dan bertanya: Perbuatan apakah di dalam Islam yang disenangi Allah. Nabi 
mesyiawab: Shalat pada waktunya, barangsiapa meninggalkan shalu, maka is tidak beragama 
dan shalat adalah tiang agama. (Jmi ahHadis, jvz 27, hlm. 116) 
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Ia adi Ol pa K6 La Ag Apa 
(101 5 #1) ..tltah 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu meng-gasharshalat(mu)..." 
(OS. an-Nisa' (4):101) 


Dari ayat ini dapat dipahami bahwasanya secara nyata 
Allah memberikan keringanan (rukhshah) untuk 
meringkas shalat (dari empat rakaat menjadi dua rakaat 
saja) bagi seseorang yang sedang dalam perjalanan. 
Keringanan ini merupakan bentuk kepedulian Tuhan 
terhadap hamba-Nya. Allah mengetahui banyak kesulitan 
yang dihadapi seorang musafir dalam perjalanannya. Para 
buruh migran adalah bagian dari musafir. Di sinilah letak 
kebijaksanaan Tuhan yang Maha Pengasih. 


Kebijakan keringanan untuk meng-gashar shalat 
dimaksudkan agar seseorang tidak mengalami kesulitan 
dalam beribadah kepada Tuhannya. Tuhan sangat paham 
tentang kepayahan seseorang tatkala ia sedang melakukan 
perjalanan. 


Dipandang dari aspek hukumnya, setidaknya ada tiga 
pendapat mengenai hukum gashar bagi orang yang 
melakukan perjalanan: 


1. Madzhab Hanafiyyah berpendapat bahwa gashar 
merupakan kewajiban yang tidak boleh tidak harus 
dilaksanakan oleh orang yang melakukan perjalanan. 


2. Madzhab Malikiyyah berpendapat bahwa gashar 
merupakan sunnah muakkadah, di mana 
kesunnahannya lebih kuat dibandingkan dengan 
shalat jamaah. 
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3. Madzhab Syafi'iyyah dan Hanabilah mengatakan 
bahwasanya gashr hanya sebatas boleh dilakukan 
dan boleh ditinggalkan. Menurut kalangan 
Syafi'iyyah, ketika sedang dalam perjalanan 
seseorang lebih utama untuk meng-gashar shalat 
daripada menyempurnakannya. Gashar hanya 
sebatas rukhshah dari Tuhan yang boleh saja 
ditinggalkan. Dalam Figh as-Sunnah dikatakan: 


PB KB AEN A S Olgen BAJU 


bah Kab (Ye Date oto Sad 2" 323 - 
PP Ag rb ol Pora SAG IE) re Hny Jis 


CA ALA ag BE REL 3a 3T 


AAN LA ga Hasta 


“Ibnu Gayyim berkata: “..Walaupun terjadi 
perbedaan pendapat tentang hukum gashar. Umar, 
Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Jabir 
mengatakan bahwa shalat gashar adalah wajib, 
inilah madzhab Hanafiyah. Madzhab Malikiyah 
mengatakan hukum gashar adalah sunnah 
muakkadah yang lebih muakkad daripada shalat 
jama'ah. Jika seorang musafir tidak menemukan 
musifir lain untuk bermakmum, maka ia shalat 
sendirian dengan cara gashar dan makruh baginya 
bermakmum pada orang yang menetap (mugim). 
Menurut kalangan Hanabilah, demikian pula 
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Syafi'iyah, berpendapat bahwasanya gashar sebatas 
boleh dan lebih utama dilakukan daripada shalat 
secara sempurna apabila memang jarak perjalanan 
sampai pada masdifat al-gashar (jarak minimal 
perjalanan). 


Dalam figh, masafat al-gashar (jarak minimal perjalanan) 
seseorang boleh meng-gashar shalat adalah dua 
marhalah, #80 kilometer atau kira-kira dua hari 
perjalanan dengan berjalan kaki. Inilah ketentuan 
madzhab Syafi'iyyah. Berbeda dengan madzhab 
Hanafiyyah, menurutnya jarak perjalanan minimal sekitar 
tiga hari tiga malam. Sebagian yang lain mengatakan 
sekitar sehari semalam. 


Je He ab DI ANA galah Gita 5 
Ga ki j3 Ja 5 an pl Bf meja 
AG ding LA nh AG Ab Up 
2 Bah A3 Pn Ma au 
& Jp BAP Ira pe 3 Sa 
ai CAK SU ai db yak Ian, 


Ag Kei Hama 


“Ulama berbeda pendapat mengenai lama 
perjalanan yang terkait adanya rukhsah. Ulama kita 
(Hanafiyah) mengatakan tiga hari tiga malam yang 
diumpamakan dengan unta yang berjalan dan para 


5 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, juz 1, (Kairo: Dar al-Fath li Ilam, 1990), hlm. 203. 
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pejalan kaki. Ini merupakan jawaban dhahirnya 
riwayat. Al-Hasan meriwayatkan dari Abi Hanifah 
dan Ibni Sama'ah, bahwasanya lama perjalanan 
tersebut sekitar dua hari lebih. Sedangkan Imam 
Syafi'i memperkirakan lama perjalanan sekitar dua 
hari. Ada juga yang mengatakan berjarak 46 mil, 
setiap mil sepertiga farsakh. Sementara yang lain 
mengatakan sekitar perjalanan sehari semalam”? 


Meng-gashar shalat hanya dapat dilakukan pada shalat 
yang jumlah rakaatnya empat, seperti isya', dhuhur, dan 
ashar. Dari empat rakaat di-gashar menjadi dua rakaat, 
Sedangkan subuh tidak dapat di-gashar menjadi satu 
rakaat. Namun, ada sebagian ulama dari kalangan 
Syafi'iyyah yang memperbolehkan meng-gashar shalat 
subuh menjadi satu rakaat jika dalam kondisi takut." 


Pelaksanaan shalat gashar hanya dibolehkan dengan 
alasan safar (perjalanan). Hal ini berbeda dengan shalat 
jama' yang menurut sebagian ulama dapat dilakukan 
sekalipun tidak dalam perjalanan. Oleh karenanya, selain 
perjalanan tidak ada peluang untuk melakukan gashar 
shalat, walaupun dijumpai adanya masyaggah (kesulitan). 
Pekerja keras, petani, atau para pekerja yang lain sekiranya 
mendapati masyaggah tetap tidak boleh melakukan 
gashar, karena 'illat (alasan) gashar sendiri adalah safar. 


Bagi orang yang melakukan perjalanan, namun belum 

sampai pada tempat tujuan, entah karena ada 'udzur 

syar'iy atau tidak, tetap dibolehkan melakukan gashar. 

“Udzur syar'iy ini berupa halangan yang tak dapat diduga- 

17 Ala ad-Din akSamargandy, Tuhfih akFugh, cet. IL juz I, Beirut: Dar al-Kutub 
akllmmiyah, tt), blm. 147-148, 


"# Muhammad Ibnu Oasim alSyafii, Tzusyaikh al Ibai Osim, (Surabaya: a-Hidayah, 
tt), hlm. 76. 
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duga sebelumnya, seperti tinggal beberapa waktu (bahkan 
hingga sangat lama) di penampungan bagi para calon 
buruh migran. Mereka seringkali menunggu di tempat 
penampungan selama berhari-hari, bahkan berbulan- 
bulan sebelum di berangkatkan ke negara tujuan. 


Dalam pandangan ulama, mereka tetap boleh melakukan 
shalat jama'-gashar walaupun beberapa waktu berada 
dalam penampungan. Karena yang jadi pijakan adalah 
tempat yang dituju, oleh karenanya sebelum mereka 
sampai pada tempat tujuan walaupun tinggal beberapa 
waktu lama tetap dihukumi safar yang memperbolehkan 
seseorang untuk melakukan shalat jama'-gashar. Yang 
terpenting adalah tidak ada niatan untuk bermukim di 
tempat penampungan dan berniat untuk meneruskan 
perjalanan ke tempat tujuan. 


Pendapat ulama di atas diperkuat dengan sebuah hadits 
Nabi yang menyatakan bahwa beliau pernah meng-gashar 
shalat selama berhari-hari sewaktu peperangan Tabuk. 


"0 ANN, - SM 2 ME ar Ki Lan 
(Pai Uji Glpag Bs gal gate ea af 
Lan 

“Sesungguhnya Nabi berdiam (mugim) di 


peperangan Tabuk selama dua puluh hari dan beliau 
meng-gashar shalatnya.” 


"8 Ibnu Hibban, Shahh Ibnu Hibbn, Juz XI, hlm. 478, Maktabah Symulah. 
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Dari redaksi hadits ini dapat 

ata dipahami bahwasanya 

, seseorang yang melakukan 

Saman oo) perjalanan bang 

yang masih dalam perjalanan Pada tempat tujuan, sah 

atau dalam penampungan, melakukan shalat gashar. 

selagi belum sampai pada '” Hanya saja ulama berbeda 
tujuan tempat kerja, 7 

diperbolehkan gasharshalat, — Pendapat terkait lama waktu 

walaupun lama perjalanan — transit seseorang sehingga 

dan transitnya cukup lama. diperkenankan meng-gashar 

TG) shalat. Ada yang 

" berpendapat, boleh meng- 

gashar shalat apabila 


transitnya tidak melebihi 10 (sepuluh) hari. Ada juga yang 
mengatakan selagi tidak melebihi 7 (tujuh) atau 19 
(sembilan belas) hari, seseorang boleh meng-gashar shalat. 


Terlepas dari itu semua, selagi belum sampai pada tempat 
tujuan, seseorang masih dihukumi musafir dan karenanya 
sah melakukan shalat dengan cara gashar. Terlebih lagi 
Nabi sendiri tidak memberikan batasan waktu tertentu 
mengenai kebolehan seseorang untuk meng-gashar 
shalat. Oleh karenanya, bagi (calon) pekerja atau buruh 
migran yang masih dalam perjalanan atau dalam 
penampungan, selagi belum sampai pada tujuan tempat 
kerja, diperbolehkan gashar shalat, walaupun lama 
perjalanan dan transitnya cukup lama. 


Namun bilamana di dalam penampungan telah tercukupi 
segala kebutuhan, seperti persediaan air, tempat ibadah 
yang memadahi, tidak ada paksaan, sehingga 
memungkinkan melakukan shalat secara sempurna, maka 
sebaiknya melakukan shalat dengan sempurna, tidak 
meng-gashar shalat. 
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Di samping kebolehan 
KO gashar, buruh migran yang 
musafir juga dibolehkan 


Diusping lebolehkt melakukan shalat jama', yaitu 
2 yang musafir Tua mengumpulkan dua shalat 


dibolehkan melakukan — dalam satu waktu, misalnya 


Stakejamn, yaitu" shalat dhuhur dengan 'ashar, 
Pn ea satu atau magrib dengan isya' 
waktu, misalnyashalat — dikerjakan pada satu waktu, 
Pa Bengan sar, baik pada waktu shalat 
isya" dibakar pata pertama atau terakhir. Beda 


satu waktu, baik pada antara shalat jama' dan 


waktu shalatpertama . ashar, jika shalat gashar 
sa bia dilakukan dalam waktunya 
Kere masing-masing, sedangkan 
shalat jama' mengumpulkan 

dua shalat dalam satu waktu, 


baik dalam waktu shalat pertama (disebut jama' tagdim) 
atau dalam waktu yang kedua (disebut dengan jama' 
takhir). 


Dengan demikian, seorang buruh migran yang masih 
dalam perjalanan atau penampungan menuju tempat kerja 
dibolehkan melakukan shalat dengan dengan tiga cara, 
jama' saja, atau gashar saja, atau jama'-gashar sekaligus. 
Meskipun boleh, tapi jarang sekali seorang musifir 
melakukan shalat gashar saja. Yang sering dipraktikkan 
adalah shalat dengan cara jama' saja atau jama'"-gashar. 


Berikut ini niat melakuan jama' tagdim shalat dhuhur dan 
ashar (dilakukan pada waktu shalat dhuhur): 
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Na angan Sat nanas tea an Wara 

TEA ASI pam II Eat pb PP deal 

dedi 

Niat jama' ta'khir shalat dhuhur dan ashar (dilakukan 
pada waktu shalat ashar): 


Aa Di ma an Tee ena sen Yaa 
IE AS ASI Si Ep maa PP, 
Niat jama' tagdim shalat magrib dan 'isya (dilakukan 
pada waktu shalat maghrib): 


AS) SI NA Ca ph Bp ia 
Hd abarsl alah Jala 

Niat jama' ta'khir shalat magrib dan 'isya (dilakukan 

pada waktu shalat 'isya): 

AI DN KAN Egi alta 2 Gila 
Gehna ya 

Niat jama'-gashar shalat dhuhur dan ashar dengan 

jama' tagdim (dilakukan pada waktu shalat dhuhur): 


Aa Pn AN SPN DA PRT AAS TN eU aa Tea 
Isa 3S) jas Pad NE pasa pil PP olah 
dwaas aa 


Niat jama' gashar shalat dhuhur dan ashar dengan 
jama' ta'khir (dilakukan pada waktu shalat ashar): 
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. i YES) jas AN Eyatna Fa PP 
Niat jama'-gashar magrib dan 'isya dengan jama' 
tagdim (dilakukan pada waktu shalat maghrib): 
SAS SI ab dl AN EA op hah BA la 
Niat jama'-gashar magrib dan “isya dengan jama' 
ta'khir (dilakukan pada waktu shalat 'isya): 
& Pn . dapa PA 2 aa R3 dal 
desa Ielakah ya 


KorasaN KErNam 


PROBLEM BURUH MIGRAN: 
MASA DI NEGARA TUJUAN 


1. Hurum Bekerya rana MasikanN Non-Musuim 
PERMASALAHAN: 

Di antara negara tujuan para pekerja atau buruh migran 
kita adalah Taiwan, Korea, dan Malaysia, Pada negara- 
negara ini, kebanyakan pekerja/buruh migran bekerja 
kepada majikan yang non-muslim. Selain dihadapkan 
pada perbedaan budaya, tradisi, dan musim, kini 
pekerja/buruh migran dihadapkan lagi dengan 
persoalan baru, yakni perbedaan agama. Antara 
agamanya dengan agama majikannya berbeda, atau 
bahkan majikannya tidak beragama. 


Sebelum membahas detil hubungan pekerja migran yang 
muslim dengan majikan non-muslim, timbul pertanyaan 
dasar: bagaimana hukum bekerja kepada majikan non- 
muslim? Bagaimana sikap para pekerja migran apabila 
dihadapkan kepada kenyataan ini? 

PENJELASAN: 

Dalam kaitan ini, sering disebutkan ayat al-Gur'an yang 
menjelaskan larangan membantu kalangan Yahudi dan 
Nasrani, sebagai berikut: 
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aki AU SLR Sd Aka UNA Saad WA U 
Sai UD ya DS BA 5 yak ag 
(1/22 nda FA 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin-pemimpin(mu): sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.” (OS. al-Maidah (5): 51) 


Dalam ayat ini, dengan tegas Allah melarang umat muslim 
menjadikan orang non-muslim sebagai wali. Wali 
bermakna penolong, teman, dan kekasih.” Sedangkan 
mengenai maksud ayat ini, para ulama berbeda pendapat. 
Muhammad Rasyid Ridla, dalam kitab tafsirnya al- 
Manar, berpendapat bahwa ayat ini berbicara tentang 
kondisi perang, sehingga orang muslim dilarang 
membantu dan berjabat tangan dengan para musuh Is- 
lam, bukan karena perbedaan agama, tapi karena sebagai 
musuh dalam peperangan. Dalam kaitan beda agama, 
Nabi SAW selalu melindungi orang-orang non muslim 
yang hidup di Madinah."' Sementara menurut 
Muhammad ath-Thabathaba'i, dalam kitab tafsirnya al- 
Miz@n, yang dilarang oleh ayat ini adalah berkasih sayang 
dengan orang non-muslim sehingga berpotensi 


"8 Sayyid al-Thanthwiy, 2/Wasth, juz |, hlm. 1294. 
"8 Muhammad Rasyid Ridla, T2f5r2/-Maor, juz VI, (Beirut: Dr al-Kutub al-llmiyah, 
1999), hlm. 353. 
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melahirkan keberpihakan terhadap agama yang mereka 
anut, sementara kondisinya sedang dalam peperangan.“ 


Dari penjelasan para ulama tersebut, tampak jelas bahwa 
ayat ini tidak bisa digunakan atau diterapkan untuk 
pekerja/buruh migran yang sedang bekerja, karena 
perbedaan konteks. Akan tetapi, pengecualian dari ayat 
ini tidak cukup untuk menghukumi bahwa pekerjaan 
tersebut dilegalkan. Karena, dalam Islam ada beberapa 
aturan dalam bekerja atau mencari nafkah. 


Berkaitan dengan mencari nafkah, Allah telah 
menyinggung hal ini dalam al-Gur'an: 


(a98 AS Kia Was AS SP Se Tah 
“Tidak ada dosa atas kalian untuk mencari karunia 
(rezeki hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” (OS. al- 
Bagarah (2): 1981 


Ayat ini membolehkan umat manusia untuk mencari 
rezeki Allah di manapun dalam hamparan bumi Allah yang 
luas ini. Menurut Imam al-Ghazali, ada empat syarat atau 
kriteria kasab (bekerja dalam rangka mencari rezeki) yang 
dianjurkan oleh figh. Pertama, keabsahan, dalam arti 
pekerjaan yang dilakukan sejalan dengan syarat dan rukun 
yang telah ditetapkan syari'ah. Kedua, keadilan, agar tidak 
ada pihak manapun yang dirugikan. Ketiga, ihsan, artinya 
tidak ada unsur kezaliman atau kemaksiatan. Keempat, 
bekerja untuk meraih kemaslahatan dunia dan akhirat.8 


Dalam ketentuan figh, akad yang dilakukan antara 
majikan dan buruh migran adalah akad ijarah. Ijarah 


12 Muhammad Hosain al-Thabathabai, a/Mzn £ Tafri ahGumn, jilid V, (Beirut: 
Muassasah al-Alamiy, 1991), hlm. 382. 
4 Imam alGhazali, Ihy Ulum al-Dn, Jilid TI, hlm. 66. 
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adalah akad sewa menyewa. Adakalanya yang disewa 
berupa barang sehingga dikatakan ijarah “ain. Adakalanya 
yang disewa berupa keahlian atau tenaga. Ijarah jenis 
kedua ini dikenal dengan ijarah dzimmah. Dalam akad 
ijarah, orang yang menyewa disebut sebagai musta'jir, 
sedangkan orang yang tenaganya disewa disebut sebagai 
@jir. Dalam akad ini pula, ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi agar akad yang dilakukan dipandang sah: 


1. Kedua orang yang bertransaksi harus didasari 
dengan adanya kerelaan. Oleh karena itu, apabila 
salah satu di antara orang yang berakad tidak rela, 
maka akad (transaksi) yang sedang dijalani batal. 
Dengan begitu, apabila buruh migran tidak mau 
bekerja di suatu tempat atau pada seseorang, maka 
Pihak agen penyalur tenaga kerja tidak berhak untuk 
memaksanya. Karena hal ini akan mengakibatkan 
buruh migran bekerja dengan terpaksa. 

2. Upah harus jelas dan jenis pekerjaan yang 
dibebankannya berada dalam kemampuannya. Dari 
syarat ini, apabila pekerjaan yang ditawarkan tidak 
mungkin untuk dipenuhi, maka transaksi yang terjadi 
tidak sah. Misalnya, menyewa seseorang untuk 
memindahkan batu yang sangat besar seorang diri. 


3. Manfaat atau pekerjaan yang akan dibebankan 
adalah pekerjaan yang diperbolehkan oleh syariat, 
dalam arti bukan suatu kemaksiatan. Dari syarat 
ketiga ini, dapat dipahami bahwa apabila pekerjaan 
yang akan dilakukan adalah pekerjaan yang 
bernuansa maksiat, maka transaksi yang terjadi 


—————  —x 
"8 Wahbah az-Zuhaily, akFigh aklslmy wa Adillatuhu, juz IV, hlm. 736-748. 
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menjadi batal. Misalnya, menyewa jasa seseorang 
untuk membunuh saingan bisnis atau dipekerjakan 
sebagai perempuan penghibur. 


Dari ketiga syarat di atas, syarat pertama dan kedua tidak 
timbul masalah ikutan. Yang menyisakan persoalan adalah 
syarat yang ketiga. Banyak buruh migran (ajir-) yang 
merasa bahwa apa yang dia kerjakan termasuk dalam 
kategori kemaksiatan karena membantu orang-orang non- 
muslim. Allah berfirman dalam surat al-M@idah ayat 2: 


BG AN IE AS USA Je PA, 

(2/2 
“Dan  tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran" IOS. al-Maidah (5): 21 


Sekilas ayat ini tampak melarang orang-orang mukmin 
untuk tolong menolong dalam keburukan dan dosa. 
Apakah menolong orang non-muslim tercakup dalam 
perbuatan buruk dan dosa? Para ulama tafsir berbeda 
pendapat. Jalaluddin as-Suyuthi dalam kitab tafsir 
Jalalain memaknai al-birru dengan mengerjakan segala 
sesuatu yang diperintahkan. Sedangkan kata al-itsm 
semakna dengan kemaksiatan. Jadi, makna ayat itu 
kemudian menjadi “tolong menolonglah dalam 
mengerjakan segala sesuatu yang diperintahkan dan 
takwa serta jangan tolong menolong dalam kemaksiatan 
dan permusuhan”. 


Berbeda dengan Imam Thabathabai'. Beliau berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan al-birru adalah beriman 
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dan berbuat kebajikan, sedangkan al-itsm adalah 
melakukan kejelekan yang dapat mengakibatkan 
keterbelakangan dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
Sementara kata al-“udwdn bermakna merampas hak or- 
ang lain dengan hal-hal yang dapat mengancam 
kehidupannya, hartanya, atau kehormatannya." Dengan 
demikian, cakupan kata al-birru sebenarnya luas sekali, 
mencakup segala aspek kehidupan, tidak hanya dalam 
persoalan ibadah, tetapi juga dalam persoalan sosial 
ekonomi. 


Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa berbuat 
kebaikan dan bekerja sama dalam mencari rezeki tidak 
dibatasi hanya khusus terhadap sesama muslim, tetapi 
juga bisa bekerja sama dengan non-muslim. Nabi SAW 
sendiri pernah bekerja sama dengan orang Yahudi 
Khaibar. Ketika itu, Nabi menyerahkan tanah yang 
menjadi hak beliau kepada orang-orang Yahudi untuk 
dipergunakan sebagai lahan pertanian. 


“es HAN la Ip TAPE yi al aa 
seyeke car 


bnlsi Al le Gan) TE Ji en ara as 
J3 -ekay dp A1 ae at Ip) GA Ia 


“Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dari 
Rasulullah bahwa Rasulullah menyerahkan pohon 
kurma daerah khaibar dan tanahnya dengan syarat 


" Sayyid Muhammad al-Thabthabi, aLMzn £ Taferi alOurn, juz V, (Beirut: 
Muassasah al-Almy, 1991), hlm. 166, 
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biayanya dari mereka dan Rasulullah mendapatkan 
bagian dari hasil pertanian tersebut.” IHR. Muslim” 


Tindakan Nabi ini merupakan 
salah satu bentuk kerukunan 
antarumat beragama yang 
terjalin baik saat itu. Para 
sahabat saling tolong 
menolong dan tidak “pandang 
bulu” ketika hendak berbuat 
kebajikan. Dari tindakan Nabi 
dan para sahabat ini 
menguatkan bahwa bekerja 
sama dengan orang non- 
muslim tidak dilarang oleh 
syariat Islam. 


Akan tetapi, apabila ternyata 
bantuan yang diberikan atau 
kerjasama (ijarah) yang 
dilakukan mengantarkan 
pada suatu kemaksiatan atau 
penghinaan terhadap 
komunitas agama tertentu, 
maka dalam hal ini perlu 
dikaji ulang. Pada hakikatnya, 
suatu tindakan yang 
bernuansa kemaksiatan 
terbagi menjadi dua: 


«« para buruh migran 
yang bekerja pada orang 
non-muslim termasuk 
akad ijarah yang sah 
dan boleh dilakukan 
senyampang bukan 
akad ijarah yang 
ditujukan untuk 
kemaksiatan... Apabila 
menjadi pekerja rumah 
tangga (PRT) atau kuli 
bangunan, penjaga toko, 
menjadi baby sitter, 
pemelihara kebun, dan 
sebagainya, tidak ada 
seorang ulama pun yang 
melarang bekerja 
kepada non-muslim, 
karena pekerjaan- 
pekerjaan ini bukan 
termasuk pekerjaan 
maksiat. 


1. Perbuatan yang pada dasarnya merupakan tindakan 
jahat atau kemaksiatan. Misalnya membunuh, 


'# Imam Muslim, Shahh Muslim, juz V, hlm. 27. 
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mencuri, dan sejenisnya. Para ulama sepakat dalam 
hal ini bahwa orang yang bekerjasama dalam hal ini 
berdosa dan kerjasama yang dilakukan tidak legal. 


2. Perbuatan yang pada dasarnya bukan merupakan 
perbuatan maksiat, akan tetapi berpotensi 
menimbulkan kemaksiatan. Misalnya bekerjasama 
dalam pembangunan gedung diskotik. Pada 
dasarnya menyewa seseorang untuk membangun 
gedung diskotik bukanlah suatu kemaksiatan, akan 
tetapi hal ini bisa mengantarkan pada orang lain 
untuk melakukan kemaksiatan. 


Dalam kasus ini, ulama berbeda pendapat. Menurut 
kalangan Hanafiyah, kerjasama yang dilakukan sah dan 
tidak apa-apa, karena akad ijarah (sewa-menyewa) untuk 
membangun gedung diskotik bukan salah satu jenis 
kemaksiatan dan bukan menjadi penyebab yang pasti 
terhadap adanya kemaksiatan. Kemaksiatan yang terjadi 
adalah karena tindakan orang yang menggunakannya.” 
Hal ini sama dengan orang menjual pisau pada oranglain, 
kemudian digunakan untuk membunuh. Yang melakukan 
kemaksiatan bukan orang yang menjual pisau, akan tetapi 
orang yang melakukan pembunuhan. 


Berbeda dengan kalangan Hanafiyah, tigaimam madzhab 
yang lain (Imam Malik bin Anas, Imam Syafi'i, dan Imam 
Ahmad bin Hanbal) berpendapat bahwa meskipun akad 
ijarah yang dilakukan sah, akan tetapi dimakruhkan 
karena berpotensi menimbulkan kemaksiatan." 


17 Wahbah az Zuhaily, ahFigh Islimy wa Adilatuhu juz IL, hlm. 581. 
Da Ipad 
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Akad ijarah secara umum hukumnya sah dan boleh 
dilakukan walaupun yang meminta (mempekerjakan/ 
musta'jir) adalah orang non-muslim dan yang diminta 
(diberi pekerjaan/ajir) adalah orang muslim. 
Sebagaimana perkataan Imam Nawawi dalam al-Majmii' 
dan Ibnu Gudimah dalam al-Mughniy: 


SP da UI ASN Ea SI GA Uta Ju 
Ab GAN Uda Faks salad ka 


Ag Ri al & Gran P3 Pe & 
Ind HA AS aye Ed 


sah. 


TEA Ta PE 


56 Pa aa 


“Para pengikut Imam Syafi'i berpendapat bahwa 
orang non muslim boleh menyewa orang muslim 
untuk mengerjakan sesuatu yang masih ada dalam 
tanggungan (masih akan dikerjakan kemudian) 
sebagaimana orang muslim boleh membeli sesuatu 
dari orang non muslim dengan bayaran yang masih 
ada dalam tanggungan (hutang). Tentang kebolehan 
sewa menyewa ini, tidak ada seorangpun yang 
berbeda pendapat. Lalu, apakah orang muslim boleh 
menyewakan dirinya (tubuh/tenaganya) kepada 
orang non-muslim? Dalam permasalahan ini ada 
dua pendapat yang masyhur. Kedua pendapat itu 
disebutkan oleh mushannif pada awal kirab Ijarah. 
Akan tetapi, pendapat yang paling shahih adalah 
pendapat yang mengatakan boleh.”59 


18 Imam al-Nawawi, 2/-Majm fiy Syarh a-Muhadzdzab, jilid IX, hlm. 359, 
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Dalam kitab al-Mugniy juga disebutkan: 


SP abs ay Pa AP 
KB ya dengki ia LA Ag 
ME Hi ae Di IP la Ah in j3 
Kit IA Ap ah 3 IS US 3, 

era 


“Seandainya orang muslim mempekerjakan dirinya 
pada kafir dzimmi untuk mengerjakan sesuatu, 
maka akad sewa menyewa tersebut sah. Karena 
sayyidina Ali ra. pernah menyewakan dirinya pada 
orang Yahudi untuk menyiram ladang milik Yahudi 
dengan upah setiap satu timba air digaji dengan 
sebuah kurma, Kemudian sayyidina Ali memberikan 
kurma tersebut pada Nabi SAW dan dimakan oleh 
Nabi. Perbuatan sayyidina Ali tersebut ditiru oleh 
seorang dari golongan Anshar.dan memberikan 
kurma yang didapatnya pada Nabi. Nabi pun tidak 
pernah mengingkari perbuatan tersebut.” 


Tampaknya Ibnu Gudimah melihat akad ijarah sebagai 
bisnis murni, sehingga tidak bisa dikaitkan dengan 
penghinaan terhadap satu kelompok agama tertentu. 
Karena dalam bisnis, tidak mengenal faktor perbedaan 
agama. Dengan begitu, selama tidak ada yang dirugikan, 
tidak masalah bekerja pada siapapun tanpa harus mengait- 
kaitkan dengan perbedaan agama. 


1@ Ibn Oudamah, a-Mughniy, jilid VIII, hlru. 495. 
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Dari berbagai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
para pekerja migran yang bekerja pada orang non-muslim 
termasuk akad ijarah yang sah dan boleh dilakukan 
senyampang bukan akad ijarah yang ditujukan untuk 
kemaksiatan, misalnya untuk membunuh atau menjadi 
pelacur. Apabila sekadar menjadi pekerja rumah tangga 
(PRT) atau kuli bangunan, penjaga toko, menjadi baby 
sitter, pemelihara kebun, dan sebagainya, tidak ada 
seorang ulama pun yang melarang bekerja kepada non- 
muslim, karena pekerjaan yang demikian bukanlah 
termasuk pekerjaan maksiat. Wallahu A'lam. 


2. HUKUM BERSENTUHAN DENGAN ANJING 
PERMASALAHAN: 

Tidak dipungkiri bahwa sebagian pekerja/buruh migran 
kita bekerja di luar negeri bersama majikan non-muslim. 
Majikannya memelihara beberapa anjing dan kadang 
mengkonsumsi daging babi. Sebagai pekerja, tidak 
mungkin dia membantah perintah majikan atau 
mengabaikan tugas-tugasnya untuk memberikan makan 
dan memandikan anjing, serta memasak daging babi. 


Dalam menjalankan tugas-tugasnya, dia bisa jadi setiap 
hari bersentuhan dengan anjing dan kadang-kadang 
memegang daging babi. Sementara pada sisi yang lain, 
dia harus menjalankan ibadah sholat lima waktu sehari, 
yang menyaratkan suci dari hadats dan najis. Jika harus 
disucikan tujuh kali basuhan, yang salah satunya 
dicampur dengan debu, faktanya juga tidak mudah 
dilakukan. 


Dalam konteks ini, timbul pertanyaan bagaimana 
sebenarnya pandangan figh tentang anjing dan babi? 
Apa hukumnya apabila kita menyentuhnya? Bagaimana 
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cara menyucikannya di tempat kerja? 

PENJELASAN: 

Untuk menjelaskan posisi anjing dalam pandangan Islam, 

perhatikan ayat berikut: 
Ab oa SA pedih 33) mah BU ah 

PB 1 HST LP A3 Tan (435) JUAN 

“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal 
mereka tidurs dan Kami balik-balikkan mereka ke 
kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka 


menjulurkan kedua lengannya di muka pintu gua...” 
(OS. al-Kahfi (181: 18) 


Demikianlah al-Gur'an mengabadikan kisah anjing yang 
telah berperan dalam 'menjaga' dengan setia beberapa 
pemuda saleh yang dikejar-kejar oleh penguasa zalim 
ketika itu karena bersikeras mempertahankan keimanan 
mereka. Mereka itu adalah ashhab al-kahfi. 


Ayat ini memberikan kesan bahwa anjing adalah hewan 
yang cerdik sekaligus hewan yang paling setia. Menurut 
Harun Yahya, anjing adalah hewan yang siap mati demi 
mempertahankan benda-benda milik tuannya. Hewan ini 
juga merupakan jenis yang sering dimintai pertolongan 
oleh pihak keamanan untuk mencari buron. Tidak jarang 
melalui kekuatan indera penciumnya, hewan ini mampu 
menunjukkan apa saja sesuai dengan pelatihan yang 
diperolehnya. 


Tidak hanya cerdas dan setia, anjing adalah hewan yang 
relatif bersih dibanding dengan lainnya. Itu karena'ia tidak 
mengeluarkan keringat. Suhu tubuhnya diatur lidahnya, 
yakni dengan cara disimpan dan kadangkala dijulurkan. 
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Namun anehnya, anjing seolah menjadi musuh kaum 
muslimin—terutama di Indonesia. Bahkan, menurut salah 
satu madzhab figh, anjing termasuk binatang yang najis. 
Lebih dari itu, setiap benda yang terkena sentuhan anjing 
harus dibasuh tujuh kali, yang salah satunya dicampur 
dengan debu. Pada mulanya Islam memang 
memerintahkan untuk membunuhnya meski tidak sedang 
dalam posisi menyerang seseorang, tapi kemudian hukum 
ini dianulir karena beberapa sebab. 


Oleh karena itu, penting kiranya diungkapkan kembali 
beberapa pendapat mengenai anjing guna memberikan 
pandangan yang utuh menurut ahli figh empat madzhab. 
Di samping itu juga memberikan peluang kepada siapa 
saja yang dalam kesehariannya berhadapan atau 
bersentuhan dengan anjing. 


KENAJISAN ANJING DAN Basi 

Mengenai status kenajisan anjing, para ahli figh (fugahd) 
berbeda pendapat. Setidaknya, mereka terbelah menjadi 
tiga kelompok. 


Pertama, kelompok Syafi'iyah dan 5 
Hanabilah. Mereka berpendapat Pagi 
bahwa anjing, baik mulut maupun Syafi'iyah dan 
anggota tubuhnya yang lain adalah Hanabilah, 

FP . Bag anjing, baik 
najis. Sekalipun anjing itu adalah mulut mapun 
anjing peliharaan yang terlatih. anggota 
Pijakan kelompok ini adalah hadits | tubuhnya yang 

$ lain adalah najis. 
yang memerintahkan untuk Sekalipun anjing 
membuangsisaair minumananjing, itu adalah anjing 
lalu menyucikannya dengan cara pellkanan yang 
tertentu. Nabi SAW bersabda: abg 
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apuan ix Ka S5 13 Sae & Ieb 
SALA 
“Wadah-wadah kalian yang dijilat anjing dapat 


disucikan hanya jika dibasuh sebanyak tujuh kali 
yang salah satunya dicampur dengan debu.” 


Disebutkan dalam kitab Fath al-Wahhab: 


An Sa an ja Ul Ay 
A3 Jb GS Ss RU AA 3 de rt KU 


EA kaya 


“Anjing juga najis, meskipun terlatih, karena ada 
hadits sucinya wadah kalian...' dan babi, karena ia 
lebih buruk keadaannya daripada anjing. Babi tidak 
boleh dipelihara sama-sekali juga karena 
diperintahkan untuk membunuhnya meski tanpa 
adanya bahaya...” 


Kesimpulan tentang najisnya anjing menurut pendapat ini 
adalah melalui proses istidlal berikut. Pertama, 
seandainya air sisa tersebut tidak najis, tentu Nabi SAW 
tidak akan memerintahkan menuangkannya, sebab telah 
terbukti pada sebagian riwayat yang lain Nabi melarang 
keras menyia-nyiakan harta. Kedua, bersuci itu 
adakalanya membersihkan sesuatu dari hadats atau najis 
atau kalau tidak untuk keduanya berarti sebagai 
penghormatan (seperti mayyit yang dimandikan), 
sementara itu tidak mungkin 'wadah' berhadats, serta 
tidak ada penghormatan untuk benda mati. Kalau 
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demikian, tentulah bahwa basuhan itu dimaksudkan 
untuk menyucikannya dari najis. Pada gilirannya, ternyata 
mulut anjing itu najis. Seperti maklum, mulut anjing itu 
adalah bagian anggota tubuh yang paling baik, malah bau 
mulutnya adalah yang paling 'sedap' di antara hewan lain 
karena ia sering menjulurkan lidahnya. Jika bagian yang 
terbaik dari anggota tubuhnya najis, maka tentu bagian 
tubuh yang lain najis pula." 


Sedangkan hukum babi, menurut madzhab ini, sama 
dengan anjing dengan alasan yang:telah disebutkan di 
atas"? Disebutkan juga kenapa babi disamakan dengan 
anjing adalah karena keharaman babi telah ditegaskan 
dalam al-Our'an sehingga hal itu 
merupakan kesepakatan para ulama. 


Sementara keharaman anjing masih Me 
diperselisihkan. Perlu ditambahkan menegaskan 
bahwa penyamaan babi dengan bahwa yang 
Fa Ita 3 najis dari anjing 
anjing dalam madzhab ini masih hanya bagian 


diperdebatkan. Menurut tandingan mulutnya saja. 
1 ar di , jik i Sementara 
gaw marka . 4 - 1 A babi isa kubu: 
najis, maka cukuplah dibasuh satu '— yang lain tetap 
kali tanpa dicampur dengan debu — dihukumi suci. 


sebagaimana najis-najis lainnya, 
karena hadits hanya berbicara 
tentang anjing, sedang babi itu 
bukan anjing.8 


“Abu Hafsh Zainuddin Umar ak Wardiy, Sparah alBahjah ak Wardiyah,juz 1, Maktabah 
Similah, hlm. 136: Imam ak Nawawi, al-Majm fy Syarh akMuhadedzab, juz Il, 
Maktabah Symilah, hlm. 567: Bandingkan dengan al-Mawardiy, Muhammad 
Syarbiniy Khatib, a-/gn, juz 1, hlm. 26. 

“Syeikh al-Islam Abu Yahya Zakariya a-Anshary, Fath a-Wahhb juz (Semarang: 

Toha Putera), hlm. 19. 

Syafiie Shaghir, Nihyat alMuhtj il Syarh akMinhi juz , (Beirut: Dar Ihya al- 

Turats al-Araby, 1996), hlm. 254. 
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Kelompok kedua, madzhab Hanafiyah. Kelompok ini 
menegaskan bahwa yang najis dari anjing hanya bagian 
mulutnya saja. Sementara bagian tubuh yang lain tetap 
dihukumi suci. Madzhab ini cukup moderat mengenai sta- 
tus kenajisan anjing. 

Dalam kitab Badai” ash-Shandi' fiy Tartib al-Syardi 
disebutkan: 


“Adapun anjing, maka pembahasan tentangnya 
adalah didasarkan pada apakah ia najis dzatnya itu 
sendiri atau tidak? Guru-guru kita berbeda tentang 
hal tersebut. Mereka yang mengatakan bahwa 
anjing najis secara dzati berarti menyamakan 
dengan babi, sehingga hukumnya sama dengan 
babi. Mereka yang mengatakan tidak najis secara 
dzati berarti menyamakannya dengan setiap hewan 
lain selain anjing, dan inilah yang shahih, dengan 
alasan yang akan kami tuturkan.” us 

Dasar yang digunakan kelompok ini adalah sama dengan 

kelompok yang pertama. Hanya saja, madzhab Hanafiyyah 

# Abi Muhammad Ali al-Manhajiy, al-Lubb fiy alJmi Bayna asSunnah wa alKith, 

Juz I, Maktabah Symilah, hlm. 60. 


"8 “Alauddin Abi Bakr Masud akKassani ak-Hanafi, Badi ashShani Hy Tartb al- 
Syari, juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub akllmiyah), hlm. 63. 
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tidak menganalogikan anggota tubuh anjing yang lain 
dengan mulutnya yang telah ditegaskan najis. Alasan tidak 
disamakan anjing dengan babi, karena anjing itu hewan 
yang boleh digunakan untuk pemeliharaan properti 
seseorang atau untuk memburu binatang lain.“ Atas 
dasar ini, sukar dipahami apabila keseluruhan badan 
anjing dihukumi najis, sementara pada saat yang sama 
malah boleh dimanfaatkan. 


Terus, bagaimana dengan 

babi? Madzhab Hanafiyyah 

sepakat bahwa babi itu najis 

secara dzati (bukan karena Madzhab Malikiyah 

darahnya atau dipandang — menghukumi kesucian 

kotor — sebab basah). tiap hewan, termasuk 
An £ anjing dan babi. Hanya 

Demikianlah menurut riwayat saja, anjing dan babi 

dari Imam Abu Hanifah, biasanya tidak bisa 


? menjaga diri dari najis. 
Karena Allah nu Oleh karena itu, sisa air 


menyifatinya dengan rijs dalam wadah yang 


(kotoran), sehingga seluruh diminum anjing itu 

badannya, mulai dari daging makruh digunakan dan 
S4 & kalau mungkin agar 

sampai bulu babi haram dibuang. 


didayagunakan, meski pada 
sebagian tempat boleh 
digunakan karena keadaan 
yang mendesak.47 


# Shaikh Abdul Ghaniy a-Ghanimiy. akLubb y Syarh akKitb, (Beirut: Dar Ihya 
Turats a-Araby), hlm. 29. 

"” Alauddin Abi Bakr Masud al-Kassani alHanafi, Badi ashsShani fiy Tartb asy- 
Syari, juz 1 (Beirut: Dar a-Kutub al-llmiyah), blm. 63. 
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Kelompok ketiga, madzhab Malikiyah. Madzhab ini 
menghukumi kesucian setiap hewan, termasuk anjing dan 
babi. Hanya saja, anjing dan babi biasanya tidak bisa 
menjaga diri dari najis. Oleh karena itu, sisa air dalam 
wadah yang diminum anjing itu makruh digunakan dan 
kalau mungkin agar dibuang. Adapun hukumnya tetap 
suci, terkecuali sisa air itu telah berubah menjadi ciri-ciri 
najis. 48 


SETEL ab ab bad, 
Rey oat pp, ar His UE sud 
Eat EU M bab Ki HI 
Gn 3 yh th Ri Ie ia 

TA 3d ah 


“Seluruh hewan itu suci jasadnya, lagi suci air sisa 
minumnya, kecuali jenis hewan yang pada biasanya 
tidak menjauhi dari najis, seperti anjing, babi, dan 
orang musyrik. Sisa minuman mereka dimakruhkan, 
sementara soal hukumnya tetap suci selama tidak 
berubah saat dijatuhi najis oleh mulut mereka...” 


Dasar pendapat mereka adalah ayat al-Gur'an: 
Anti usa 
“Maka makanlah dari makanan yang ditangkapnya 
(anjing) untukmu”. (OS. al-M@idah (5): 41 


8 “Abu Muhammad Abdul Wahhab a-Baghdadiy. Ar-Talgn, juz I, Maktabah Symilah, 
hlm. 57. 
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Madzhab Malikiyyah ini tidak berarti mengabaikan hadits 
yang menuntun untuk menuangkan air sisa anjing, lalu 
membasuhnya tujuh kali yang salah satunya dicampur 
dengan debu. Hanya saja mereka mengarahkan hadits itu 
pada makna sunnah karena terdapat indikasi yang 
menyebutkan bahwa anjing adalah hewan yang suci. 
Sepintas kilas hadits itu memang menyebutkan kenajisan 
anjing. Namun, ada ayat al-Gur'an yang secara langsung 
menyatakan kehalalan buruan yang ditangkap oleh anjing. 
Jika anjing najis, tentulah hewan buruan yang 
ditangkapnya najis juga, tapi ternyata halal dimakan. 
Dengan demikian, secara tersirat, ayat ini memaparkan 
kesucian anjing.” 


Tara Cara MenyucikaN 

Para pekerja migran, dalam pekerjaannya, seringkali 
bersentuhan dengan anjing atau babi milik majikan. 
Misalnya, mereka harus memasak daging babi atau 
memandikan dan memberi makan anjing. Untuk 
menjawab ini, tentu harus diketahui bagaimana tata cara 
menyucikan benda yang disentuh oleh anjing atau babi 
itu, Oleh karena mereka berbeda pendapat tentang 
kenajisan anjing, tentucara menyucikannya juga berbeda. 
Berikut penjelasannya. 


Kelompok pertama, yakni kelompok yang menganggap 
najis seluruh anggota badan anjing menentukan bahwa 
untuk kesucian wadah itu harus memenuhi beberapa 
syarat. Di antaranya adalah membasuhnya dengan air 
sebanyak tujuh kali, tidak boleh kurang, yang salah 
satunya harus dicampur dengan debu. Demikian pendapat 


aa angan 
"# AkHattab, Mawhibu a/Jall, juz 1, (Beirut Dar al-Fikr, 1992 M), hlm. 175-177. 
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yang adhhar (paling kuat) menurut kelompok ini. 
Perlu dijelaskan bahwa 


keharusan mencampur air Menurut madzhab 
dengan debu masih Syafi'iyyah dan 
diperselisihkan oleh ahli figh menyyeikannya pdalal 


dalam golongan ini, Yang harus dibasuh dengan air 
paling ashah memang sebanyak tujuh kali, tidak 


boleh kurang, yang salah 
pendapat yang satunya harus dicampur 
mengharuskan dengan debu. 


mencampurnya dengan 

debu. Pendapat kedua, 

benda yang tersentuh anjing bisa suci dengan air saja, asal 
dibasuh sampai delapan kali. Pendapat terakhir, boleh 
tidak dicampur bila tidak menemukan debu.s' 


Tentang penambahan dengan debu, mereka juga masih 
berbeda pandangan apakah debu itu bisa digantikan 
dengan yang lain, misalnya detergent atau lainnya? 


Pendapat yang adhhar (paling kuat) menyebutkan 
ketidakbolehan untuk menggantikan debu dengan 
lainnya, meskipun sama fungsinya dalam membersihkan 
sesuatu. Alasannya adalah karena hadits merinci cara 
penyuciannya dengan debu. Perintah hadits kadang su- 
pra rasional, tidak bisa dijangkau oleh akal. Karena itu, 
lakukan apa yang diperintahkan. 


Pendapat kedua lebih longgar, yaitu boleh menggunakan 
selain debu'? yang penting mampu menghilangkan bekas 
najis. Terlebih diganti dengan benda yang bisa lebih 


"0 Ibnu Oudamah, Syarh alKabr, juz |, Maktabah Symilah, hlm. 317: Dr. Musthafa al- 
Khin dan Dr. Musthafa al Bugha, aFigh aLManhajyal ahMadehab aklmm akSytiy, 
Juz 1, (Damaskus dan Beirut Dar al Oalam dan Dar alSyarniyah, 1996 M), hlm. 40. 

W Imam Nawawi, Rewdllt ath-Thliba wa Umdat akMufin, juz |, Maktabah Symilah, 
hlm. 9. 
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membersihkan daripada debu. Perintah menyampur 
dengan debu dipahami sebagai tuntunan untuk 
menghilangkan najis. Menghilangkan najis bisa dilakukan 
dengan debu, bisa juga dengan detergent atau lainnya 
asalkan mempunyai fungsi yang sama. Pemahaman ini 
sama dengan batu dalam istinja' (bersuci dari najis). 


Menurut madzhab Hanafiyyah, penyucian benda yang 
tersentuh air liur anjing cukup dibasuh tiga kali saja. 


Pendapat ketiga bersikap moderat. Mereka membolehkan 
menggunakan selain debu dengan syarat. Di antaranya, 
apabila menggunakan debu berpotensi merusak, maka 
boleh menggunakan yang lain. Atau jika tidak menjumpai 
debu, maka diperbolehkan memakai lainnya, detergent 
misalnya. 


Kelompok Hanafiyah yang menyebutkan kenajisan mulut 
dan air liur anjing, memiliki pandangan yang berbeda 
tentang tata cara menyucikan anjing. Menurutnya, 
penyucian benda yang tersentuh air liur anjing cukup 
dibasuh tiga kali saja. Kesimpulan ini ditarik dari tindak 
laku sahabat Abu Hurairah yang diriwayatkan dari 
'Thahawi. Abu Hurairah adalah sahabat yang 
meriwayatkan hadits yang menuntut proses penyucian 
harus dilakukan sebanyak tujuh kali basuhan. 


Diceritakan bahwa Abu Hurairah membasuh wadah yang 
dijilat anjing sebanyak tiga kali. Ini bisa dipahami. Sebab, 
menurut kaidah ushul figh kelompok Hanafiyah bahwa 
tindak laku periwayat yang berbeda/bertentangan dengan 


1 Syafiie Shaghir, Nihyat alMuhi il Syarh a£Minhi. iuz |, (Beirut: Dar Ihya al- 
Turats al-Araby, 1996), hlm. 253-254. 

"» Jbid, Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Oudamah, a/- 
Mughny al Mukhtashar akKharagy, Juz | (Beirut Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2004 
M)) hlm. 63. 
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hadits yang diriwayatkannya menyebabkan hadits tersebut 
tidak bisa dijadikan hujjah. Mengapa? Karena mustahil 
seorang sahabat mendengarkan penjelasan hukum dari 
Nabi, kemudian memberikan fatwa atau mengamalkan 
sesuatu yang berseberangan dengan apa yang 
didengarnya. Tindakan Abu Hurairah ini menunjukkan 
bahwa hadits tersebut telah di-nasakh. 


Pada permulaan Islam, persoalan anjing memang 
diperberat ketentuan hukumnya. Islam bahkan 
menganjurkan untuk membunuhnya supaya tidak lagi 
bergaul dengan anjing. Lambat-laun, hal ini ditinggalkan. 
Ini sama persis dengan riwayat yang menyebutkan bahwa 
Nabi menganjurkan untuk menghancurkan wadah-wadah 
yang pernah dipakai untuk khamar demi melepaskan 
ketergantugan pada minuman haram ini. Atas dasar ini, 
hadits yang menyebutkan jumlah basuhan tujuh kali 
dipahami sebagai makna sunnah, tidak wajib. Yang 
terakhir ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah: 


. 2 MM S0 Pe 
Ta gi II plg Do 

NN keng Nn 
“Dari Nabi SAW tentang anjing yang meminum di 


wadah, bahwasanya beliau membasuhnya tiga, 
lima, atau tujuh kali.” 


Jika tujuh kali merupakan kewajiban, niscaya Nabi tidak 
akan memberikan peluang untuk memilih membasuh 
wadah tersebut sebayak tiga, lima, atau tujuh kali. 


"8 Fakhruddin Utsman akZailai, Tabyn ahHagig Syari akKanz akDagig, juz 1, 
Maktabah Symilah, hlm. 141. 
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Kesimpulannya adalah soal 
hitungan berapa kali dibasuh tidak 
menjadi keharusan. Kelompok ini 
lebih memperhatikan 
'menghilangkan najis itu sendiri”. 
Jika najis telah hilang dengan satu 
kali basuhan, maka sudah cukup 
dengan sekali basuhan. Namun jika 
najis tidak hilang-hilang, maka 
harus diulang-ulang hingga dua 
puluh satu kali basuhan.'ss 


Madzhab Malikiyah memandang 
bahwa basuhan tujuh kali harus 
dilakukan karena ta'abbudy, bukan 


Imam Malik 
berkata: Jika anjing 
meminum susu atau 

(memakan) 

makanan, maka 
boleh dimakan dan 
wadah tidak harus 
dibasuh. Jika ada 
yang menyebutkan 
harus dibasuh tujuh 
kali karena hadits, 
maka itu cuma 
dalam air. 


karena anjing itu najis. Itupun hanya sebatas sunnah 
selama air sisa anjing tersebuttidak berubah. Pendapat 
ini bisa dimaklumi, karena madzhab Malikiyyah 
menghukumi bahwa anjing itu tidak najis. 

Imam al-Hattab, salah satu ulama madzhab Malikiyah 
mengutip perkataan Imam Malik dari al-Mudawwanah: 


Sai SA 2 UT HI JG 
ana ga Ha JA SI by cu ta 


“Malik berkata: jika anjing meminum susu atau 
(memakan) makanan, maka boleh dimakan dan 
wadah tidak harus dibasuh. Jika ada yang 
menyebutkan harus dibasuh tujuh kali karena hadits, 


maka itu cuma dalam air.” 


"8 Ibn Rusyd, Bidyat ahMuytahid, juz 1, Maktabah Symilah, hlm, 37. 
1» Syamsuddin al-Maghribiy, Mawhib akJul! li Syarh a-Mukhtashar alJall, jilid 1, 


Maktabah Symilah, hlm 253. 
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KesimPuLan 

Para buruh migran yang sehari-hari bekerja menghadapi 
anjing dan babi, dipersilakan untuk mengambil pendapat 
yang tidak menyulitkan bagi pekerjaannya. Karakter asasi 
agama adalah menghilangkan kesulitan dan 
mendatangkan kemudahan. 


Tidak perlu kuatir dengan pindah-pindah madzhab. 
Menurut mayoritas ulama, seseorang tidak diwajibkan 
untuk terus-menerus mengikuti satu madzhab. Misalnya, 
dia bermadzhab Syafi'iyah, diperkenankan untuk beralih 
pada madzhab yang lain, karena Allah SWT tidak 
mewajibkan seseorang untuk bermadzhab hanya pada 
seorang. Yang diwajibkan Allah adalah mengikuti ulama, 
tanpa mengistimewakan seorang pun. Firman-Nya: 


Kasi ja Solar USS 3 SAN Ja JL... 
“..Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.” (OS. an-Nahl (16): 431 
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Disebutkan dalam Hasyiyah al-Dasigi sebagai berikut: 


Uu Pa Aa sp Pal) Pai V, Sapa 
4 i F is peta Bana GS 

asi tita aa ia eh dg AN aa yha 
Ja pa Ea ta Ea 


Lek da DEL ea 


aa ten 153 | iii 
BSN ae pa aah Ol Gl Ii 
Sak JA Ugalan Ol DU Hoya 


“Betul demikian, tapi gadli boleh mengamalkan gawl 
dla'if untuk dirinya sendiri apabila nyata telah ada 
darurat. Dia tidak boleh memfatwakan pendapat 
yang tidak popular, karena gladi belum tentu tahu 
pasti darurat yang menimpa orang lain, 
sebagaimana pada dirinya. Oleh karena itu, ulama 
melakukan tindakan preventif dengan melarang 
memfatwakan pendapat yang tidak popular kuatir 
darurat itu belum nyata adanya, bukan semata 
karena tidak boleh mengamalkan pendapat dila'if, 
toh walaupun kemudian nyata di kemudian hari. 
Dari perkataan ini ditarik kesimpulan bahwa mufti 
boleh memfatwakan pendapat yang tidak popular 
pada sahabatnya, karena perihal seorang pasti 
dikehui oleh sahabatnya.” 
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Teks di atas menyatakan kebolehan seseorang untuk 
mengamalkan dan memfatwakan pendapat yang tidak 
populer apabila keadaan telah menuntutnya. Wallahu 
Alam. 


3- MENGGUNAKAN BaRanG yanNG Dinuca Nasis 


PERMASALAHAN: 

Bagi pekerja atau buruh migran yang bekerja kepada 
majikan yang non-muslim, tentu sehari-hari 
menghadapi masalah penggunaan fasilitas rumah 
tangga, seperti piring, gelas, mesin cuci, alat-alat dapur, 
dan lain-lain. Pertanyaan yang sering menghantui 
adalah apakah barang-barang ini suci atau tidak, 
terkena barang najis atau tidak, pernah dipakai untuk 
daging anjing dan babi atau tidak. Pertanyaan ini terus 
bergejolak. 


Bagaimana sebenarnya figh memandang barang- 
barang yang diduga najis? Bagaimana pula cara 
membersihkannya apabila dihukumi najis? Bagaimana 
sikap kita sebagai muslim di hadapan majikan yang non- 
muslim? 

PENJELASAN: 

Siapapun pasti butuh makan, minum, dan pakaian dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidup yang layak. Dalam 
memilih makanan, minuman, dan pakaian, banyak pilihan 
yang bisa dilakukan. Dalam ajaran Islam, tidak semuanya 
layak (halal) untuk dikonsumsi. Hanya yang thayyib boleh 
dikonsumsi (digunakan), sebagaimana firman Allah: 
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5 PA IN PR ab 2 BATA ie 
Ph SY HN Pale Fay ASN ad jus 
«..Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik 
dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk..” IOS. al-A 'raf (7): 1571 
Ayat di atas dengan jelas menyatakan bahwa sesuatu yang 
thayyib (baik) adalah dihalalkan, sedangkan sesuatu yang 
kotor diharamkan. Pada dasarnya, ayat ini menjelaskan 


tentang makanan dan 
minuman. K Akan tetapi, 
bukan tidak 0 mungkin ayat 
ini digunakan Menggu alat untuk selain 


makanan dan — dapur,alatmakandan ) minuman, 


sebab redaksi — minumdariemasdan — ayatini sangat 
perak adalah haram 


umum, mencakup 
makanan dan Oa TI lainnya. Oleh 
karena itu, segala benda 
Yk UE dianggap 


baik, halal (boleh) digunakan. Misalnya, pakaian, piring, 
gelas, perhiasan, dan segala jenis barang yang digunakan. 
Sebaliknya, segala makanan atau benda yang dinilai kotor, 
tidak boleh dimakan dan digunakan. 


Penilaian baik atau tidak ditentukan oleh syari'at, bukan 
oleh hawa nafsu manusia semata, Dari ketentuan ini, tidak 
semua barang dan makanan yang baik menurut manusia 
serta merta dapat digunakan dan dimakan. Ketentuan 
hukumnya harus menunggu keputusan sydri” (pembuat 
syari'at/Allah dan Rasulullah). Apabila ternyata syari' 
tidak menganggap barang tersebut sebagai barang yang 
thayyib, maka tidak boleh digunakan. Misalnya, wadah 
yang terbuat dari emas dan perak. Sekilas, menurut 
pandangan manusia, wadah yang terbuat dari emas dan 
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perak sangat baik untuk digunakan, akan tetapi syari” 
tidak menganggapnya demikian. Nabi SAW bersabda: 


CI SDA dag de lol Jay JU 
Ai HARU Ra 33 
“Rasulullah SAW Bersabda, “Barangsiapa yang 
minum dengan wadah yang terbuat dari emas atau 
perak, maka sesungguhnya dia memasukkan api 
neraka jahannam ke dalam perutnya.” (HR. 
Baihagiy) 
Selain hadits di atas, banyak hadits lain senada, yang 
mengancam orang-orang yang minum atau makan dengan 
wadah yang terbuatdari emas atau perak. Oleh karena itu, 
penggunaan emas dan perak selain untuk hiasan, tidak 
diperbolehkan. Lebih-lebih untuk alat makan, misalnya 
gelas, piring, sendok, garpu, atau pisau terbuat dari emas 
atau perak, 


Selain itu, kriteria thayyib selanjutnya adalah harus suci, 
sehingga benda yang tidak suci tidak boleh digunakan. 
Dari kriteria ini, segala sesuatu yang najis, seperti bangkai, 
kotoran, dan lain-lain, tidak boleh dimakan. Demikian 
pula benda yang terkena najis, tidak boleh digunakan 
sebelum disucikan. Lebih-lebih benda yang digunakan 
sebagai wadah benda najis. 


Bagi umat Islam ketentuan hukum figh semacam ini 
mudah dilakukan ketika berada di komunitas muslim. 
Akan tetapi, apabila berada di komunitas non muslim, 
aturan-aturan di atas sulit dilakukan. Misalnya, di daerah 


5! Abu Bakar Ahmad bin Husain bin Ali al-Baihagi, 2s-Sunan al-Kubr Ii a-Bayhagi, 
Maktabah Symilah, jilid IV, hlm. 146. 
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Bali yang komunitas masyarakatnya mayoritas non-muslim 
dan mengonsumsi babi. Sangat sulit untuk mengidentifikasi 
wadah-wadah atau barang-barang yang mereka punya, 
apakah suci atau tidak, sebab mungkin saja wadah yang 
mereka miliki digunakan untuk mengonsumsi babi dan tidak 
disucikan sebagaimana dalam ketentuan figh. 


Kesulitan untuk mengidentifikasi dan menghindarkan 
dari penggunaan wadah-wadah non-muslim bukanlah 
masalah baru. Pada masa Nabi Muhammad SAW, 
permasalahaan ini pun pernah terjadi, Diceritakan bahwa 
Abi Tsa'labah pernah mendatangi Nabi SAW dan bertanya 
kepada beliau: 


ta LP gi 
KK Hd GB Inah sara IA al Ah 
UB Ih Oa sah Ted abal 
su ue Sp ppt Spa 
Gia pa Ba US Fi , - 
Wo phase usus Puja 
Sa ea Ip Ba ga Pb na 
Suk du da Fb ad 
JA Ban jade gan YA 5 S5 aah 

tlg bb 


“Ya Rasulullah, kami berada di daerah non-muslim 
ahlul kitab. Di sana kami makan menggunakan 
wadah yang mereka miliki. Kami juga berada di 

193 


Fian Kesewarian Burun Micran 


daerah perburuan, di sana kami berburu dengan 
menggunakan panah, menggunakan anjing piaraan 
yang sudah terlatih atau yang tidak terlatih. 
Beritahu kami, mana yang halal dari semua itu! Nabi 
kemudian menjawab, “Apa yang kalian utarakan 
bahwa kalian berada di daerah ahlul kitab dan 
kalian makan menggunakan wadah yang mereka 
miliki, maka jika kalian masih bisa menemukan 
wadah lain, makanlah dari wadah yang lain itu. 
Akan tetapi, bila kalian tidak menemukan wadah 
lain, maka basuhlah wadah milik ahlul kitab 
tersebut, kemudian makanlah menggunakan wadah 
itu. Sedangkan apa yang kalian sebutkan bahwa 
kalian berada di daerah perburuan, maka sebutlah 
nama Allah pada binatang yang dikenai anak panah 
busurmu, kemudian makanlah. Begitu juga, sebutlah 
nama Allah pada binatang yang ditangkap oleh 
anjing piaraanmu yang sudah terlatih, kemudian 
makan. Akan tetapi, binatang yang ditangkap oleh 
anjing piaraanmu yang tidak terlatih, lalu kau masih 
sempat untuk menyembelihya, maka makanlah.” 


Dari hadits di atas, sangat jelas bahwa wadah makanan 
yang digunakan orang non-muslim boleh digunakan 
setelah dibasuh. Wadah yang dimaksudkan oleh hadits di 
atas masih bersifat mutlak, dalam arti tidak dibatasi 
dengan wadah tertentu. Akan tetapi, dalam hadits lain 
dijelaskan bahwa yang dimaksud wadah tersebut adalah 
wadah yang biasanya digunakan sebagai alat untuk 
menyimpan atau memakan makanan yang najis, seperti 
khamar dan babi. 


(Abu akHusain Muslim bin al-Hujaj al Ousyairiy an-Nisaburiy, Shahh Muslim, jilid 
XIII, (Beirut: Daru al-Kutub al-Ilmiyyah, 1995), hlm. 36. 
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ash de Ipa de Ma 


Sek Ka 2 S3 sad YG Kar 


iv YG Tp 20 I » —eb3 ae AN le 
Ai Ah WA pe Nilai Dp 


Galang Sada AN) 
“Dari Abi Tsa'labah al-Khusyaniy, sesungguhnya Abi 
Tsa'labah pernah bertanya kepada Rasulullah, Kami 
bertetangga dengan ahlul kitab. Mereka memasak 
babi di periuk mereka dan meminum khamr dari 
wadah mereka. Kemudian Rasulullah bersabda, jika 
kalian menemukan wadah lain, maka makanlah dan 
minumlah dengan wadah itu. Akan tetapi, apabila 
kalian tidak menemukan yang lain, maka cucilah 
wadah milik mereka dengan air kemudian makan 
dan minumlah (menggunakan wadah tersebut).” 


Dengan begitu, wadah 
yang tidak boleh 
digunakan adalah wadah 
yang biasanya digunakan 
untuk mengonsumsi 
makanan atau minuman 
yang najis. Apabila tidak 
menemukan wadah lain 


Alat dapur dan alat makan 
minum yang biasa 
digunakan untuk barang 
najis (seperti memasak babi, 
minum khamr, dll.) boleh 
digunakan asal disucikan 
terlebih dahulu 


"8 Imam Abu Daud Sulaiman, Sunan Ab Dwud, jilid 1, (Beirut: Daru al-Kutub al- 


Ilmiyyah, 1996), hlm. 314. 
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selain wadah tersebut, hendaknya wadah itu dibasuh, 
kemudian digunakan. Akan tetapi, kebolehan 
menggunakan wadah bekas makanan atau minuman najis 
adalah makrilh, meskipun telah dibasuh."”” Beda halnya 
apabila wadah itu tidak biasa digunakan untuk 
mengonsumsi makanan dan minuman yang najis, maka 
di samping tidak perlu dibasuh, tidak ada larangan untuk 
menggunakannya serta tidak dimakriihkan walaupun ada 
wadah yang lain.'s" 

Dalam menanggapi dua hadits diatas, para ulama hampir 
sepakat bahwa ketentuan itu tidak tertentu (khusus) bagi 
orang ahlul kitab saja, akan tetapi juga bagi orang non- 
muslim yang lain. 


An BI 5 Ai IKEA K3 2 
Its SAE US DPN pal Ita 
ja PS Sa mi jie Ka 
II Sip SANG a33 play ale 
Hah OSN sg Ki ad Ga 
Aa AI San ep aa sal LA 
| ba bt DAY BLN ja 
Kg Ad ya 


“(Pembahasan tentang hukum menggunakan wadah 
milik orang-orang kafir dan serupanya). Wadah 


18 Imam al-Nawwi, Syarh an-Nawwi al Muslim, juz 6, hlm. 413, 
(6 Ibid, hlm. 606. 
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milik orang musyrik boleh digunakan apabila 
mereka tidak menggunakan benda najis sebagai 
salah satu sarana ritual ibadah, Kebolehan ini 
sebagaimana kebolehan menggunakan wadah milik 
ahlu al-kitab. Dengan begitu, wadah milik orang 
musyrik sama dengan wadah milik kaum muslimin. 
Kebolehan ini diputuskan karena Nabi pernah 
berwudlu' dari wadah air milik perempuan musyrik. 
Akan tetapi, walaupun boleh, penggunaan tersebut 
dimakruhkan karena tidak menghindarnya orang 
musyrik (dari najis). Akan tetapi, bila mereka 
menggunakan benda najis sebagai sarana untuk 
beribadah, seperti suatu kelompok dari orang 
Majusy yang mandi menggunakan air kencing sapi 
sebagai bentuk peribadatan, maka ulama berbeda 
pendapat mengenai kebolehan menggunakan wadah 
yang mereka miliki. Perbedaan'ini bermuara pada 
perbedaan antara hukum asal dan kebiasaan yang 
terjadi. Akan tetapi, pendapat yang paling sahih 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa wadah 
yang mereka miliki boleh untuk digunakan." 


Apabila diklasifikasi, sebenarnya barang-barang milik or- 
ang non-muslim terbagi menjadi dua. Pertama, barang 
yang masih baru dan belum pernah dipakai. Barang ini 
tetap suci dan secara mutlak boleh digunakan. Kedua, 
barang yang pernah dipakai. Jenis kedua ini masih terbagi 
menjadi tiga bagian. Adakalanya digunakan untuk benda 
najis, adakalanya tidak digunakan untuk benda najis, dan 
ada pula yang tidak diketahui keadaannya. 


8 aklgn, jilid 1, hlm, 30. 
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Apabila barang tersebut tidak digunakan untuk benda 
najis, para ulama sepakat bahwa barang itu boleh untuk 
digunakan walaupun tidak dicuci. Apabila barang atau 
wadah tersebut biasa digunakan untuk mengolah dan 
memasak benda najis, maka tidak boleh digunakan selama 
belum dicuci dan bila ada barang lain, lebih baik 
menggunakan yang lain. Barang atau wadah jenis inilah 
yang dimaksudkan oleh hadits Nabi di atas. 


Namun, apabila barang itu tidak diketahui apakah 
digunakan untuk benda najis atau tidak, maka para ulama 
berbeda pendapat. Ada yang mengatakan boleh 
digunakan, ada pula yang berpendapat makrih 
digunakan. Akan tetapi, pendapat pertama lebih unggul, 
sebagaimana pendapat kebanyakan ulama. 

Ketentuan di atas adalah ketentuan bagi peralatan masak 
dan makanan. Apabila berkaitan dengan pakaian, 
ketentuan yang berlaku menjadi lebih longgar, sebab 
pakaian disyaratkan harus suci hanya ketika hendak 
melaksanakan ibadah, khususnya shalat. Oleh karena itu, 
para ulama sepakat bahwa menggunakan pakaian orang 
non-muslim boleh-boleh saja, tanpa ada ketentuan khusus 
selain harus menutupi aurat. Dalam kitab al-Mabsith 
ditegaskan: 
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Ab Bug alan SA pat 0G ye LV) 
BAG Hy an AD JA is aa 
Hb pil HE Aa IA 
BA Ga IA Aa Ca g Hi 
AP Ja AN JO bp US 
Ad eh db DG JI ga al KG 
Ep AAN Ia US 3 DG Ia oi 
kasta BAN Oa SAR an ai MG 

| Hina OM DIN 


“Tidak apa-apa memakai pakaian milik ahlu adz- 
dzimmah dan shalat menggunakan pakaian mereka, 
selama tidak diketahui bahwa pakaian tersebut 
najis. Karena pada asalnya pakaian tersebut suci, 
sedangkan orang kafir dianggap kotor karena 
keyakinannya dan hal ini tidak berpengaruh pada 
pakaian yang dimilikinya. Oleh karena itu, pakaian 
kafir ahli adz-dzimmi sama dengan pakaian orang 
muslim. Di samping itu, sebagian besar orang yang 
menenun pakaian di negeri kami adalah orang 
Majusiy dan tidak pernah ada seorang pun yang 
berkata harus berhati-hati menggunakan pakaian 
tersebut. Cukuplah ijma' sebagai hujjah dari 
kebolehan hal tersebut. Kebolehan di atas tidak 
berlaku bagi sarung dan celana milik orang non- 
muslim, sebab menggunakan sarung dan celana 
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milik orang non-muslim ketika shalat dimakruhkan 
selama belum dicuci. Akan tetapi, tetap 
diperbolehkan apabila memang mau menggunakan 
keduanya ketika shalat. Kebolehan ini dilandaskan 
pada keyakinan bahwa keduanya suci, meski ada 
kemungkinan terkena najis. Sementara 
kemakruhannya didasarkan pada keadaan bahwa 
sarung dan celana itu sebagai penutup (kelamin) 
yang hadats keluar darinya, padahal mereka tidak 
cukup sempurna dalam beristinjak dan pasti 
menyesap keringatnya."s 


Dengan demikian, hukum menggunakan wadah-wadah 
non-muslim pada dasarnya boleh, selama tidak diketahui 
kenajisannya. Jika diyakini kenajisannya, maka sebelum 
digunakan wajib dibasuh. Bagaimana cara membasuhnya? 
Pertanyaan ini telah dijelaskan dalam pembahasan hukum 
bersentuhan dengan anjing. Buruh migran sebaiknya 
menggunakan ketentuan hukum yang lebih maslahah 
baginya. Sebaiknya tidak menggunakan pendapat yang 
membuka peluang perbedaan dengan majikan, sehingga 
konflik dengan majikan relatif bisa dihindari. Wallahu 
alam. 


4- SHALAT DENGAN Muxrna SeLAam Warna Pura Prr- 
MASALAHAN: 
Kebiasaan orang Indonesia memakai mukena berwarna 
putih. Karena sangking seringnya, sehingga bila ada or- 
ang memakai mukena berwarna tidak putih dianggap 
tidak sah shalatnya. Padahal di beberapa negara tujuan, 
sering dijumpai mukena berwarna hijau, pink, merah, 
atau lainnya, ada juga yang bermotif bunga-bunga dan 


18 AkSarakhsiy, AlMabsth, jilid. I, hlm. 273. 
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gambar aneh-aneh seperti yang biasa terjadi pada 
sarung kaum lelaki. 


Bagi sebagian buruh migran, perbedaan warna mukena 
ini sering menjadi masalah. Bagaimana sikap buruh 
migran yang dalam melaksanakan ibadah shalat 
mengenakan mukena non-putih? Apa hukum warna 
mukena dalam pandangan figh? 


PENJELASAN: 
Allah SWT berfirman : 


dig un 
2) Ngae gal 


WAN US pala KRS 
bnr SAT mAh UR AS 


“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 
di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, 
dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.” (OS. 
al-ATaf 171: 31) 


Ayat ini menganjurkan kita untuk berpakaian dan berhias, 
terutama ketika hendak melakukan ibadah di masjid. 
Untuk menghadap Tuhannya, seseorang harus 
mengenakan gaun terbaik yang ia miliki. Dalam ayat tadi, 
Allah menggunakan kata Sa yang sering diterjemahkan 
dengan 'perhiasan' bukan kata S5 yang sering 
diterjemahkan baju/pakaian lahir. 


Umat muslim diperintahkan untuk bersyukur dengan 
membaca doa pada saat mengenakan baju, terutama baju 
baru. Di antara cara bersyukur adalah 
mendayagunakannya sebaik dan sewajar mungkin. Allah 
SWT berfirman: 
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BI aa ae Aga 


WAS AAN Hy Za ee TE 
ba AAN Dela Fa SU Ya 


“Katakanlah: “Siapa yang mengharamkan 
perhiasan-perhiasan dari Allah yang telah 
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan 
(siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang 
baik?” Katakanlah: “Semuaritu (disediakan) bagi 
orang-orang yang berimandalam kehidupan dunia, 
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat)”. 
Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
orang-orang yang mengetahui”. (OS. al-Araf171:32) 


Ayat ini adalah sanggahan atas kaum Jahiliyah yang ketika 
melaksanakan ibadah mereka'menanggalkan baju. 
Disebutkan, ketika akan melaksanakan thawaf, di antara 
mereka ada yang meninggalkan pakaiannya di luar masjid. 
Mereka enggan beribadah dengan baju yang telah mereka 
gunakan untuk melakukan dosa-dosa. Menurut praduga 
mereka, penanggalan pakaian adalah sebagai simbol dari 
meletakkan dosa," 


Kedua ayat di atas memerintahkan dengan tegas agar 
seseorang mengenakan pakaian terbaiknya, terlebih lagi 
ketika hendak menghadap sang Pencipta. Kedua ayat di 
atas tidak berbicara tentang warna apa yang terbaik. 
Seakan-akan Allah hendak menyampaikan pesan bahwa 
warna apapun tidak menjadi soal, asalkan pakaian yang 
digunakan adalah yang terbaik. 


' AlZamakhsari, alKasyaygjilid Il, Maktabah Symilah, hlm. 224. 
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Ketentuan warna apa yang harus dikenakan secara rinci 
diatur dalam hadits Nabi Muhammad SAW, yang 
berbunyi: 


Lb 


Sham Ie Es BPI AL 


TAP ypk Wi jp Jb YA Es 3, 
ah Ip) BI SA AP HA 
Si IU Dp» Hey ale le 

AD Santi Sani 


“Sesungguhnya pakaian terbaik yang (kalian 
kenakan) untuk mendekatkan diri kepada Allah di 
kuburan-kuburan dan masjid-masjid kalian adalah 
pakaian putih.” 
Dari hadits ini dipahami mengapa ada kecenderungan dari 
kebanyakan orang memilih mukena berwarna putih. 
Kenapa harus warna putih? Jawabannya adalah karena 
warna itu terbaik di antara warna yang lain. Kenapa hadits 
menyebutnya yang terbaik? 


Ulama menafsirkan hadits ini bahwa warna putih adalah 
warna terbaik karena ia merupakan warna yang sesuai 
dengan fitrah. Seandainya seseorang dihadapkan pada 
beberapa warna, secara sepintas tanpa memerlukan 
pemikiran lama-lama pasti akan memilih warna putih. 


Alasan kedua adalah karena putih merupakan warna pal- 
ing bersih. Disebut paling bersih/suci, karena ia adalah 
warna yang mudah dipengaruhi dibandingkan warna lain. 


"8 Ibn Majah, Syarh Sunan Ibn Mjah, jilid 1, Maktabah Symilah, hlm. 255. 
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Sebagai misal, ketika ada lalat hinggap di baju putih dan 
meninggalkan kotoran atau bekas halus, tentu akan 
tampak dengan jelas pada baju itu. Oleh karena 
menampakkan kotoran terhalus sekalipun dengan jelas, 
tentu saat menyuci juga membutuhkan proses yang lebih 
daripada warna lain. Oleh karena proses menyucinya 
demikian, dipastikan ia paling bersih dan paling suci." 


Konon, malaikat yang membantu kaum muslimin dalam 
peperangan Uhud dan lainnya juga mengenakan baju 
putih.'7 Ini juga menjadi penyebab mengapa warna putih 
disebut sebagai warna terbaik, paling bersih, dan paling 
suci. 


Barangkali warna putih dipilih sebagai warna terbaik 
karena cocok dengan iklim dan cuaca Arab Saudi. Warna 
putih adalah warna yang paling kuat memantulkan 
terpaan sinar matahari. Sehingga sesuai dengan kondisi 
alam Mekkah atau Madinah yang panas menyengat. 
Warna lain justru menyerap sinar atau cahaya apapun 
yang pada gilirannya membuat gerah pemakainya. 


Hurkum MEMAKAI PAKAIAN Putin 

Dari beberapa hadits di atas disebutkan bahwa pakaian 
terbaik adalah pakaian yang berwarna putih, terutama 
untuk melaksanakan ritual keagamaan dan dalam 
mengkafani mayyit. Apakah anjuran untuk 
mengenakannya menjadi wajib? 


Pertanyaan ini penting diajukan, mengingat pada sebagian 

orang dan di tempat tertentu, warna putih dan hitam 

"& Imam Muhammad al-Shanniy, Subul ahSalm Syarh Bulgh akMarm, jilid IL, 
Maktabah Symilah, hlm. 247. 


W  Badruddin al-Aini, Umdat al Oriy Syarh Shahh al Bukhri, jilid XII, Maktabah 
Symilah, hlm. 7. 


204 


Peosuem Burun Micran: Masa oi Necara Tusuan 


adalah warna pembawa sial. Siapapun yang memakainya 
akan diperolok-olok oleh teman sekitarnya. Inilah yang 
dialami oleh TKW Indonesia di Cina. Di negeri Panda ini, 
warna putih dan hitam adalah perlambang kematian. 
Sehingga sedapat mungkin mereka menghindarkan diri 
dari pemakaian dua warna itu, 


Dalam naskah-naskah figh disebutkan beberapa syarat- 
syarat shalat. Tentang mukena tercakup dalam bahasan 
syarat-syarat shalat, yang antara lain harus menutupi 
aurat, meski sendirian atau dalaru kegelapan. 


Dasar hadits perihal syarat menutupi aurat dalam shalat 
adalah sabda Nabi SAW: 


aa We Ban YEN 
“Allah tidak menerimashalatorang yang telah akil 


baligh, kecuali dengan menggunakan khimar/ 
kerudung yang menutupi auratnya.” 


Kata haidl digunakan untuk menunjuk pada orang yang 
dewasa, karena haid adalah petanda bahwa seorang 
perempuan sudah mencapai usia baligh. Kata khimar 
adalah sesuatu yang dipakai untuk menutupi kepala dan 
leher," 


Ulama telah bersepakat tentang kewajiban menutup aurat 
saat melaksanakan shalat, meski berbeda pendapat: 
apakah itu merupakan syarat sah shalat atau sekadar 
kewajiban. Hanya sebagian sahabat Imam Malik yang 
menegaskan bahwa hal itu bukan termasuk syarat sah 


"8 Abu Dawud, Sunan Ab Dwud, juz Il, Maktabah Symilah, hlm, 374, 
"Imam Muhammad al$hanniy, Subul ahSalm Syarh Bulgh alMarm, Juz l, 
Maktabah Symmilah, hlm. 455. 
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shalat, dengan dalil bahwa ternyata kewajiban menutup 
aurat itu tidak hanya pada saat shalat. Di luar shalat pun 
wajib ditutup. Selain itu, kewajiban menutup aurat yang 
ditetapkan berdasarkan akal” dan agama termasuk 
pengagungan dan sopan santun terhadap Allah.” 


Dari kalangan Malikiyah disebutkan bahwa batas mini- 
mal pakaian untuk menutupi aurat saat shalat adalah 
harus menutupi warna kulit. Oleh karena itu, ketika 
menggunakan pakaian yang tipis dan warna kulitnya 
tampak jelas—atau yang sering disebut dengan pakaian 
transparan, dipandang tidak memenuhi persyaratan.” 


Dari empat madzhab yang masyhur, tidak ada yang 
menyebutkan bahwa mukena harus berwarna putih. 
Memakai mukenaputih bukan keharusan, sehingga boleh 
mengenakan mukena warna apapun. 


Dari empat madzhab yang masyhur, tidak ada yang 
menyebut mukena harus berwarna putih. Memakai 
mukena putih bukan keharusan, sehingga boleh 
mengenakan mukena warna apapun. Kebolehan itu 
disebutkan dalam madzhab Malikiyah. Mengenakan 
pakaian berwarna merah dimakrahkan bagi laki-laki saja, 
baik saat shalat maupun tidak,”" sedangkan bagi 
perempuan tidak masalah. 


"8 Ditetapkan secara akal, karena kata arah itu bermakna buruk. Buruk dari segi 
ketika ia terbuka atau pada saat dipandang orang lain, Tidak buruk dari bendanya 
itu sendiri, Dengan demikian secara akal, manusia segera akan menutupi kemaluan 
ketika ia tersingkap. 

W Alauddin Abi Bakr Masud al-Kassani alHanafi, Badi ahShani fiy Tartb akSyari, 
jilid 1, hlm. 116, 

"3 Ibnu Oudamah, alMughn, jilid 1, (Beirut Dar a-Kutub al-llmiyah), hlm. 402. 
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WARNA-WARNA YANG DISUNNAHKAN 
Selain pakaian berwarna putih, ternyata ada beberapa 
warna lain yang disunnahkan. Di antaranya adalah warna 
hijau. Allah berfirman perihal pakaian penduduk surga 
nanti: 
BN ab Aa LG He 
“Mereka memakai pakaian sutera halus berwarna 
hijau dan sutera tebal...” (OS. al-Insan (76): 21) 


Ibn Baththal berkata baju hijau adalah di antara pakaian 
penduduk surga. Ini cukup sebagai bukti bahwa hijau 
adalah warna yang mulia: Nabi Muhammad SAW 
bersabda: 
PETA NA CA AS Laba Cas 
Br ai : 
—ekay Ae MI He UN Sbelo Ai du 


£ Na kita 


“Dari Ya'la berkata bahwasanya Nabi SAW 
melaksanakan thawaf dengan pakaian ihram 
bergaris-garis hijau.” 
Sebagian ulama memandang bahwa kesunnahan memakai 
pakaian hijau karena ia adalah warna yang paling 
memberikan manfaat pada pandangan dan termasuk 
warna paling indah menurut setiap mata yang 
memandangnya.” 


P1 Ibnu Gudamah, 22Mughn, jilid 1, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah), hlm. 407. 
"8 Abu Dawud, Sunan Ab Dwd, juz VI, Maktabah Symilah, hlm. 7. 
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Di antara kesukaan Nabi adalah memilih warna pakaian 
yang bergaris dan berbordir dengan aneka warna, Tentu 
saja pemilihan itu didasarkan pada kondisi dan situasi di 
mana seseorang berada. Anas bin Malik pernah 
menceritakan pakaian yang paling disenangi Nabi SAW: 
KB ae Bab ui A3 
SAN Ia da La 
Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Baju yang paling 
disenangi Nabi ialah menyandangkan hibarah pada 
bajunya.” 
Hibarah adalah kain bergaris dari Yaman dengan aneka 
warna yang bahan bakunya adalah kapas atau kulit pohon 
lena. Sebagaimana dituturkan ath-Thabariy, dinamakan 
hibarah karena kain itu-dilukis dan dihiasi, sebab kata 
tahbir bermakna tazyin (memperindah) atau tahsin 
(memperbagus).” 
Warna hitam juga di antara warna pakaian yang 


disunnahkan untuk dikenakan,” baik untuk laki-laki 
maupun perempuan. Nabi SAW bersabda: 


"8 Abdul Wahhab Abdus Salam Thawilah, Figh 4£AIbisah wa atZnah, (Kairo: Dar al- 
Salam, 2006 M:), hlm. 220. 

"8 Muhammad ibn Ismail a- Bukhari, Shahh Bukhri, juz V, Maktabah Symilah, hlm. 
2189. 

7 Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asgallani, Fath a-Br biSyarh Shahh akBukhri, Juz 
16, Maktabah Symilah, hlm. 365. 

"9 AlHammam Maulana Skhaikh Nizham, aFarw af Hindiyyah, juz S1, Maktabah 
Symilah, hlm. 299. 
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ade 2 8 Ape “anna F2 
D5 —elag Ale DN de AN EP Ae 

Spa po ba EA Vip Sen ae 
“Dari Aisyah berkata, di suatu pagi Nabi SAW keluar 


dan beliau mengenakan kain wool yang bergambar 
pelana unta,” yang terbuat dari bulu hitam,"""' 


HE JS Hey Me AN ie Ips Ol Aa LE 
ep ats Ie Kai 
“Dari Jabir, bahwasanya Nabi Muhammad SAW 


memasuki Mekkah pada tahun penaklukan Mekkah 
dan beliau mengenakan sorban hitam.” 


Hadits terakhir ini menunjukkan kesunnahan untuk 
mengenakan sorban hitam," Melalui penjelasan ini, tentu 
sangat dianjurkan untuk memilih. .warna yang 
disunnahkan untuk dikenakan. Dengan demikian, warna 
putih untuk mukena bukan satu-satunya warna terbaik, 
Terlebih bila keadaan menuntut warna lain, yang tidak 
mungkin mengenakan mukena putih, maka warna apapun 
diperbolehkan. 


P9 Jua, menurut Khattabiy kata ini dimaknakan dengan baju yang bergarisgaris. Lihat 
Imam Nawaviy, Syarh Nawwial Muslir, juz VII, Maktabah Symilah, hlm. 169 

Imam Muslim, Shahh Muslim, juz VI, Maktabah Symilah, blm. 185. 

Muhammad Syamsul Haggil Azhim, Awn alMabd, juz IX, Maktabah Symilah, 
hlm. 105 
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Allah SWT berfiman: 


PN ne PN PM 
SA KE Jati Kai 
T du sut aje dreo, 3 3 w 
(any Dl SS Kla dana 3 
“Dia menjadikan untuk kamu Tr yang 
memelihara kamu dari sengatan panas (dan dingin), 
serta pakaian (baju besi) yang memelihara kamu 
dalam peperangan...” (OS. an-Nah! : 81). 


Ayat ini menjelaskan tentang fungsi pakaian, yaitu untuk 
melindungi dari panas dan.atau dingin, serta melindungi 
dari marabahaya dalam peperangan. Ayat ini berarti 
menerangkan fungsi'pakaian sebagai pelindung," 


Pakaian juga bisa memberikan dampak psikologis bagi 
pemakainya. Misalnya, kita pergi ke pesta dengan pakaian 
yang buruk atau tidak sesuai dengan situasi, tentu 
pemakainya akan merasa rikuh, atau bahkan kehilangan 
rasa percaya diri. 


Dari sini, juga bisa disimpulkan bahwa pakaian juga 
memberikan perlindungan fisik sekaligus psikis. Melalui 
ini, buruh migran yang bekerja di suatu negara tertentu, 
diperkenankan untuk memilih mukena dengan warna atau 
motif apa saja bila hal itu memang secara nyata 
mengantarkan pada perlindungan diri dari gangguan dan 
membuat nyaman bersama orang-orang di sekitarnya. 
Wallahu Alam. 


Ea aa pn 
"8 @uraish Shihab, Wawasan aluran, hlm. 223. 
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5s Bira MasikaN Merarang Suatar 

PERMASALAHAN: 

Apabila bekerja pada majikan yang non-muslim, bukan 
tidak mungkin akan menghadapi pelarangan shalat oleh 
majikan atau keluarganya. Meskipun kita tahu bahwa 
pelarangan shalat oleh majikan atau siapapun adalah 
pelanggaran HAM, karena shalat dan ibadah yang lain 
adalah hak asasi manusia yang harus dihormati dan 
dihargai oleh siapapun. Tidak boleh seorang pun 
menghalangi, mengganggu, dan mengurangi 
pemenuhan hak-hak tersebut. Jika bisa dan 
memungkinkan, sebaiknya memang kita harus 
melaporkan kepada pihak berwenang atau KBRI/KJRI 
tentang pelanggaran HAM majikan ini, agar ada 
penyelesaian dari negara atau pihak yang berwenang. 


Akan tetapi, posisi buruh migran biasanya dilematis 
menghadapi pelarangan shalat seperti ini. Pada satu sisi, 
dia butuh bekerja sesuai dengan kontrak, namun pada 
sisi yang lain sebagai muslim diajuga wajib menjalankan 
shalat sesuai dengan syari'at. Dalam situasi seperti ini, 
buruh migran tidak mudah menjalankan dua-duanya, 
tetapi juga tidak mungkin meninggalkan salah satunya. 
Timbul masalah, bagaimana pandangan figh dalam 
menghadapi situasi dilematis seperti ini? Bolehkah kita 
meninggalkan shalat demi bisa bekerja? Atau haruskah 
kita meninggalkan bekerja demi bisa menjalankan 
shalat? 


PENJELASAN: 

Sebagai muslim, shalat tentu saja harus ditegakkan kapan 
dan di mana saja kita berada. Sebagai tiang agama, dalam 
kondisi apapun dan di manapun shalat tidak boleh 
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ditinggalkan. Sibuk kerja dan sedang dalam perjalanan 
bukan alasan untuk tidak melaksanakannya. 
Bagaimanapun caranya, shalat tetap wajib dilaksanakan. 
Dalam kondisi sakit sekalipun, seorang muslim tetap wajib 
menjalankan shalat, meski dengan cara berbaring, tidur 
miring, atau berisyarat. Selagi ruh masih dikandung 
badan, tidak ada peluang untuk meninggalkan shalat. 


Seorang muslim yang dengan sengaja meninggalkan 
shalat, entah dengan alasan malas, tidak tahu caranya, 
hingga beralasan belum mendapatkan hidayah, kelak di 
hari kiamat akan mendapatkan siksa yang pedih dari Al- 
lah SWT. Merekalah yang menurut al-Gur'an akan 
menjadi penghuni neraka sagar. 


Kewajiban yang diterima langsung oleh Baginda Nabi 
Muhammad pada malam Isra' ini dimaksudkan sebagai 
wujud penghambaan diri seorang makhluk kepada Sang 
Khalig, Penguasa Jagad Raya. Selain itu, shalat juga 
sebagai penuntun hidup untuk merengkuh kebahagiaan 
dan ketenangan hidup di dunia dan akhirat. Dengan shalat 
pulalah, seseorang akan tercegah dari perbuatan keji dan 
munkar. 


dy At dn Sa, KE abah j2 ga ah | 

(as 5 Sal) Oya Ca ali 
“Sesungguhnya shalat dapat mencegah dari 
perbuatan keji dan munkar dan mengingat Allah itu 


lebih besar, Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan,” IOS. al-'Ankabiit (29): 451 


Secara tersurat, ayat ini menegaskan bahwasanya orang 
yang melakukan shalat (seharusnya) tidak akan melakukan 
perbuatan keji dan munkar. Kata al-fahsy@' ini menyakup 
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seluruh ucapan dan perbuatan yang jelek, Sedangkan al- 
munkar berupa tidak mengakui adanya Allah, 
menyekutukan Allah, dan segala bentuk pengingkaran 
lainnya, Seorang muslim yang sudah melaksanakan shalat, 
namun masih senang melakukan keduanya, mereka bukan 
tambah dekat dengan Allah, akan tetapi semakin jauh dari 
Allah SWT. 


Namun, kewajiban shalat terkadang tidak bisa berjalan 
normal ketika seseorang menjadi buruh atau pekerja, 
sebagaimana terjadi pada para TKI yang bekerja pada 
majikan non-muslim. Banyak di antara mereka yang 
secara nyata dilarang shalat oleh majikan. Shalat 
ditengarai menjadi penyebab terbengkalainya pekerjaan, 
yang berdampak pada hasil yang 

tidak sempurna. Bukan hanya 


cacian dan cercaan yang mereka Disepakati 
terima, tetapi juga penyiksaan fisik, bahwa 

1, P 1 perjalanan 
pemukulan, dan lain sebagainya bila menjadi sebab 
tetap melaksanakan shalat. dibolehkannya 


P K 1 men-jama' 
Sungguh dilematis. Di satu sisi, shalat. Akan 
sebagai muslimah, ia harus tetapi, ada yang 


melaksanakan shalat, namun di sisi Pep pa 
yang lain, ia dihadapkan pada hujan, ketakutan 
kenyataan pahit, bekerja secara bahkan 
maksimal demi mendapatkan upah ap on 
dari sang majikan. menyebabkan 
2 orang boleh 
Lantas, apa yang mesti ia lakukan. men-jama" 
Mengingat salah satunya tidak shalat. 


mungkin ditinggalkan. Bagi mereka, 

bekerja adalah keharusan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dan juga merupakan perintah 

agama. Demikian pula shalat, perintah agama yang tidak 
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boleh ditinggalkan. 


Bolehkah para buruh migran itu melaksanakan shalat 
dengan cara men-jama' (menggabung dua waktu shalat) 
dengan alasan 'udzur atau khauf. Karena dengan cara itu, 
mereka lebih aman, shalat dan bekerja sama-sama dapat 
dikerjakan tanpa ada yang ditinggalkan. 


Untuk menyikapi hal ini, alangkah baiknya menelisik 
terlebih dahulu tentang kapan dan atas sebab apa saja 
seseorang diperkenankan menjama' shalat. Dalam hal ini, 
para ahli hukum Islam terbagi ke dalam beberapa 
kelompok. 


Pertama, kelompok. yang membolehkan jama' dengan 
alasan “udzur. Beberapa 'udzur yang membolehkan jama'" 
shalat menurut Gadli Abi al-Walid Sulaiman al-Bajiy 
antara lain adalah safar (perjalanan), sakit, hujan, dan 
malam, serta khauf (rasa takut). 


SDP dag jg Ah ii aa De H3 
ea SA ad D8 YES ae 
SEA Ga Ala Si af Is Ja us, 
BK ai, Latah ga iba ar 
Hak HAN Cah Hd DAA RI AL. 
WI Ira d Als 5 Eh eta ar 


para 


DA HS 


“Pernyataan “Rasulullah pernah menjama' shalat 
Dzuhur dan Ashar dalam perjalanan menuju Perang 
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Tabuk” dimaksudkan sebagai suatu kemudahan 
terhadap orang yang shalat. Kebolehan menjama' 
tersebut meliputi empat aspek: Ji) safar 
(perjalanan), I2J sakit, (3J hujan dan malam, dan f4) 
rasa takut. Shalat Jama' hanya bisa dilakukan pada 
dua shalat yang berada dalam satu waktu, yaitu 
dhuhur dan ashar dan atau maghrib dan isya'. Oleh 
karena itu dua shalat yang waktunya berbeda tidak 
dapat dijama' dengan alasan apapun.” 


Bukan sembarang perjalanan, shalat dapat dijama'. 
Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad, perjalanan yang 
membolehkan jama' shalat hanyalah perjalanan yang 
halal, bukan untuk kepentingan maksiat. Tetapi Imam al- 
Muzanni dan Imam Abu Hanifah membolehkan jama' 
shalat walaupun perjalanannya untuk bermaksiat, dengan 
alasan perjalanan dan maksiat adalah dua hal yang 
berbeda, oleh karenanya masing-masing tidak saling 
berhubungan, dan tidak dapat menggugurkan yang lain." 


Dalam keadaan sakit, hujan, dan adanya rasa takut juga 
diperkenankan melakukan shalat dengan cara jama'. 
Terkadang masyaggat sakit lebih berat di banding 
perjalanan, Menurut kalangan Hanabilah, rasa takut di 
sini meliputi khawatir terhadap dirinya, hartanya, dan 
kehormatannya. Siapa saja yang memiliki alasan di atas, 
boleh saja menjama' shalat (dhuhur digabung 'ashar, 
maghrib digabung isya). 


W Gadli Abi ak Walid Sulaiman, a/Muntagi Syarh Muwaththa, ju Il hlm. 245, 
"W Sayyid Muhammad Abdurrahmn, Bughyar akMustargrida, htm. 9748. 
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Di samping empat alasan di atas, Imam Ibnu Taimiyah 
menambahkan, bahwa dalam madzhab Imam Ahmad bin 
Hanbal, jama' shalat boleh dilakukan dengan alasan 
kesibukan. Alasan sibuk ini pernah dipraktikkan oleh Ibnu 
Abbas ketika beliau berkhotbah sampai malam hari. 
Kemudian, beliau menjama' shalat maghrib dan isya" 
Berikut merupakan hadits yang menjelaskan bahwa Ibnu 
Abbas pernah berkhotbah hingga malam hari dan 
kemudian menjama' shalat maghrib dan isya'nya: 


1 Berikut merupakan hadits yang menjelaskan bahwa Ibnu Abbas pernah berkhotbah 
hingga malam hari dan kemudian menjama shalat maghrib dan isyanya: 


Pen RN Eee an 
kepada kita setelah Ashar sampai matahari terbenam dan bintang telah tampak Orang- 
orang berkata: Shalat, Shalat, kemudian seorang lakaki dari golongan Bani Tamizn 
yang tak tenang dan tak setuju berkata: Shalat, Shalat... Ibnu Abbas berkata: Apakah 
enek hendak mengajariku dengan sunnah, yakinkanlah pada dirimu Kemudian Ibnu Abs 
berkita'Aku perah melihat Rasulullah menjamu shalat Druhur dengan Ashardan Maghrib 
dengan Isya. Lihat Imam Muslim, Shahh Muslim, juz |, alm, 490, 
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RE eU PA aa TEA Tb Ket aka 
IN ia ram Ava) 1 
#1 ka — AB S3 


5 


Bp Up AS ep US Ja ey aa 
bal ah YAs Je Aga an 
MEA AN Aa Cah KE 2 


“Menurut Ibnu Taimiyah: 'Madzhab yang cukup 
toleran dalam memberikan hukum terkait kebolehan 
menjama' shalat adalah madzhab Imam Ahmad, 
shalat jama' dapat dilaksanakan dengan alasan ada 
kesibukan sebagaimana hadits Nabi yang 
diriwayatkan an-Nasai' secara marfii'. Hingga 
beliau juga berpendapat: Jama' boleh dilakukan oleh 
tukang masak (koki), pembuat roti, dan profesi lain 
yang khawatir hartanya akan rusak.” 


Kedua, kelompok yang tidak membolehkan jama', kecuali 
pada waktu pelaksanaan haji di Arafah dan Muzdalifah. 
Pendapat ini dipelopori oleh Imam Abu Hanifah dan para 
sahabatnya. Menurut Imam Abu Hanifah, Hadits Nabi 
yang mengindikasikan kebolehan jama' tidak mutlak 
dapat dilakukan kapan saja. Akan tetapi, menurut mereka, 
'“illat kebolehannya adalah “ibidah, bukan safar. Oleh 
karenanya, selain di Arafah dan Muzdalifah, jama' shalat 
tidak boleh dilaksanakan. 


1" Sayyid Sabig, High Sunnah, juz l, hlm. 291. 
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Lag Kabah Pp iK Jk PAT PTN 


ant ELIA Ja 


IKAN ai NN ea 
aan S ai ja Tp PENA 3 ju 


SEN BL AS Ata pama de 


“Menurut Imam Abu Hanifah dan sahabatnya, jama' 
shalat tidak dapat dilaksanakan dengan alasan 
perjalanan dengan kondisi bagaimanapun, baik 
jama' tagdim atau ta'khir. Jama” hanya boleh 
dilakukan ketika di Arafah dan Muzdalifah. Selain 
dari dua tempat tersebut, jama' tidak boleh 
dilksanakan. Alasan (illat hukum) dibolehkannya 
jama' menurut mereka adalah suatu ibadah, bukan 
perjalanan.” 


Ketiga, kelompok yang memperbolehkan jama' bagi 
seseorang yang tidak bepergian dikarenakan ada hdjat 
(kebutuhan). Mereka antara lain: Ibnu Sirin, Asyhab dari 
madzhab Malik, al-Syas al-Kabir dari madzhab Syafi'i. 
Mereka membolehkan menjama' shalat walaupun tidak 
sedang dalam perjalanan (fi al-hadar), dengan catatan 
jama' tidak dijadikan sebuah kebiasaan. 


sa 33) Peras 3 ED J6 


Betis Una ad Lah 
AAN Jubah 5 ALA IS SU ala Ia 


18 Dr. Musa Syahin, Fath a/Munim, juz II, hlm. 469. 
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“Imam an-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Mus- 
lim: Sebagian Imam berpendapat tentang 
kebolehan menjama' shalat bagi seseorang ketika 
tidak sedang dalam perjalanan (fi al-hadhar) karena 
adanya hajat (kebutuhan), asalkan tidak dijadikan 
kebiasaan. Ini adalah pendapat Ibnu Syirin dan 
'Asyhab dari kalangan Malik dan diceritakan oleh al- 
Khaththaby dari Imam al-@affal dan al-Syas al- 
Kabir dari kalangan Syafi'i." 


Dari ketiga pendapat di atas, ulama-berbeda pendapat 
tentang hukum menjama' shalat. Ada yang membolehkan 
dan ada yang tidak. Semuanya merupakan rahmat bagi 
kita untuk memilih pendapat yang sesuai dengan kondisi 
kita masing-masing. Yang terpenting bahwasanya tujuan 
disyari'atkan jama' tidak lain adalah untuk meringankan 
atau bahkan untuk menghilangkan kesulitan (rafu al- 
masyaggat/al-haraj) yang dialami manusia dalam 


mengabdi kepada khalig-nya. 


Dengan demikian, apabila 
buruh migran atau TKI tidak 
mungkin melaksanakan 
shalat tepat pada waktunya 
(ada), mereka dapat 
melaksanakan shalat dengan 
cara jama' secara sembunyi- 
sembunyi dan sebisa mungkin 
tidak diketahui majikan. Hal 
ini dimaksudkan untuk 
menyelamatkan buruh 
migran dari kemarahan sang 


anta 


Dengan demikian, 
apabila buruh migran 
atau TKI tidak mungkin 
melaksanakan shalat 
tepat pada waktunya 
(ad@”), mereka dapat 
melaksanakan shalat 
dengan cara jama'.. 


18 Dr. Musa Syahin, Fath a-Munim, juz II, hlm. 470. 
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majikan, yang kadang berujung pada kekerasan. Bahkan 
jika mereka melaksanakan jama' shalat dengan alasan 
demi melindungi dirinya, harga dirinya, dan hartanya 
kuatir tidak diberi oleh majikan, menjama' shalat bisa 
menjadi wajib, bukan lagi boleh. Karena ketiga-tiganya 
masuk dalam ranah adl-dlaririyat al-khams, maka tidak 
boleh tidak harus terpenuhi. Wallahu a'lam. 


6. TALAK VIA EMAIL DAN TELEPON 

PERMASALAHAN: 

Problem buruh migran, baik laki-laki maupun 
perempuan, dalam kenyataannya bukan sekadar prob- 
lem dengan PJTKI, majikan, atau Pemerintah, tetapi juga 
kadang dengan pasangannya, suami atau isterinya. 
Problem rumah tangga ini seringkali menjadi ikutan atas 
problem lain yang dihadapi buruh migran atau akibat 
sangking lamanya berpisah karena bekerja di negeri 
yang berbeda. 


Perceraian atau talak seringkali menjadi solusi atas 
problem pelik yang dihadapi rumah tangga buruh 
migran. Oleh karena posisinya yang berpisahan antara 
suami dan isteri, masalahnya adalah bolehkah talak 
dilakukan melalui telpon atau email atau sejenisnya? 
Bagaimana pandangan figh tentang hal ini? 


PENJELASAN: 

Abghadu al-halali inda Allihi ath-thalag, perbuatan halal 
yang paling dimurkai Allah adalah perceraian. 
Demikianlah sabda Nabi SAW dalam suatu kesempatan. 
Namun, perceraian dapat menjadi jalan keluar darurat 
(emergency exit) ketika hubungan suami isteri tidak dapat 
dipertahankan lagi. Perceraian adalah tahap akhir ketika 
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proses perdamaian antara suami isteri tidak bisa 
diwujudkan. 


Islam menghendaki suatu perkawinan berlangsung abadi 
(mu'abbad). Sebab itulah, pernikahan kontrak atau 
perkawinan yang dibatasi waktu (mu'aggat) dipandang 
tidak sah. 

Pemutusan pernikahan terjadi karena empat hal. 
Pertama, salah satu pihak, suami atau isteri, meninggal 
dunia, Kedua, thalag (talak), yaitu melepas tali pernikahan 
dengan menggunakan pernyataamsthalag. Talak ini 
menjadi hak prerogatif suami. Ketiga, khulu' (khuluk), 
yaitu memutus tali pernikahan atas dasar permintaan 
isteri dengan cara membayar tebusan pada suami," 
Bedanya khuluk dengan talak terletak pada adanya 
pembayaran tebusan isteri kepada suami. Keempat, 
fasakh, yaitu putusnya perkawinan karena ada hal-hal 
yang menghendaki lepasnya perkawinan, seperti suami 
tidak mampu untuk memberikan nafkah atau suami isteri 
mengalami cacat permanen." Keempat cara inilah yang 
menjadi ketentuan figh untuk melepas tali pernikahan. 


Perceraian dapat terjadi dengan pernyataan yang jelas 
tentang putusnya perkawinan (sharih). Dalam ketentuan 
figh terdapat tiga kata yang jelas menunjuk pada lepasnya 
ikatan nikah, yaitu pernyataan suami kepada isteri 
“thallagtuki” (aku menceraikan kamu), atau sarrahtuki 
(aku melepaskan ikatan nikah dengan kamu), atau 
faragtuki (aku menceraikan kamu). Dalam literatur figh 
klasik, perceraian akan terjadi sekalipun tidak ada niat dari 
suami apabila seseorang yang mengucapkan secara jelas 
salah satu dari tiga kata itu kepada isterinya. 


W an-Nawawi, Minhj Ii an-Nawwi, juz 1, hlm. 334, 
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Perceraian juga dapat terjadi dengan kata-kata suami yang 
tidak secara jelas menunjuk pada lepasnya ikatan 
perkawinan, melainkan mengisyaratkan ke arah itu. 
Contohnya adalah pernyataan “Pulanglah ke rumah or- 
ang tuamu. Kamu sekarang tidak punya suami lagi. Kamu 
sekarang bebas. Aku bukan suamimu lagi”. Ini adalah kata- 
kata kindyah ke arah terjadinya perceraian. Ungkapan- 
ungkapan seperti ini akan menjadi perceraian apabila 
disertai niat suami untuk menceraikan pada saat 
mengucapkannya. 


Termasuk kata kindyah talak adalah ungkapan talak yang 
disampaikan kepada isteri melalui surat atau e-mail.” 
Suatu contoh, suami menulis surat kepada isterinya, 
“kamu saya cerai,” kata tersebut bisa disebut talak 
kindyah.' Menurut Imam al-Mawardi dari kalangan 
Syafi'iyyah berpendapat bahwa surat atau e-mail itu bukan 
termasuk kindyah. Oleh karena itu, tidak bisa 
menyebabkan putusnya perkawinan walaupun disertai 
niat. Alasannya, menulis itu merupakan perbuatan seperti 
perbuatan-perbuatan yang lain” Sebagian ulama yang 
lain mengatakan bahwa surat bisa menjadi media 
ungkapan yang sharih dalam perceraian, sehingga tidak 
membutuhkan niat dari suami. 


'# Abu Ishag asy-Syairazy, a-Muhadzdzab, juz 3, hlm. 154. 

"Abu Yahya Zakariya al-Anshari, Fath a-Wahhb, juz 2, hlm, 172. 

"9 Alauddin al-Samargandiy, Tuhfat al-Fugah, juz 2, hlm. 282. 

"8 Imam Abi Husain Ali Bin Muhammad Bin Habib al-Mawardi, a/4wy akKabr, juz 
13, hlm. 25. 
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Al-Mawardi menulis: 


33 8 Ke asi Uu: ayu, KA JG, 
pp Satad 3 Laka TN “pan abu 
Jai SSI, GE PK 3 Tati 
HA Wat Uh og BA ay 
PN ai ee BER ai AI 5 Ya 

SA ya YES 


“Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berkata: 
Tulisan termasuk kindyah, harus disertai niat agar 
talak terjadi. Talaknya tidak terjadi jika tidak 
disertai niat. Hal ini disebabkan posisi tulisan itu 
lebih lemah daripada ucapan, karena masih ada 
kemungkinan selain talak dan berbeda dengan 
tindakan dalam efektifitas penyampaian pesan ke 
mitra bicara. Selain itu, karena 'urf telah 
menganggap tulisan sebagai ganti dari ucapan. 
Sebagian hukum ucapan harus dikaitkan dengan 
tulisan, sehingga diperlukan niat dalam masalah 
tulisan sebagaimana (dibutuhkannya niat) dalam 
ucapan yang masih mengandung kemungkinan 
(selain talak)."4 


“Imam Abi Husain Ali Bin Muhammad Bin Habib al-Mawardi, 2-Hwya/-Kabr, juz 
13, hlm. 25. 
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Dalam Fatiw& wa Istisyarat al-Islim terdapat sebuah 
pertanyaan yang diajukan masyarakat: “Bagaimana 
hukum menceraikan dengan menggunakan surat, e-mail, 
internet, atau faks?” Al-Fatawd menjawab: “Apabila 
seorang suami mengucapkan talak kepada isteri dengan 
maksud menceraikannya, maka terjadilah perceraian. 
Berdasarkan ini, mengucapkan kata cerai dengan 
menggunakan media elektronik moderen (seperti telpon 
misalnya), hukumnya sah dan jatuh talak. Sedangkan 
menulis kata cerai dengan menggunakan e-mail atau faks 
hukumnya sama dengan surat: sah dan jatuh talak. Jika 
pengirim atau penulis mengucapkan tulisan itu, maka 
jatuhlah talak. Jika tidak mengucapkannya, tetapi suami 
berniat menceraikannya, maka jatuh juga talak. Jika tidak 
berniat menceraikannya, maka tidak terjadi 
perceraiannya. Namun isteri harus memastikan apakah 
benar surat, e-mail, faks, dan sejenisnya itu benar-benar 
ditulis dan dikirim oleh suami atau lainnya. 


Demikianlah syarat-syarat yang diperlukan talak dengan 
menggunakan tulisan. Dalam literatur figh klasik, ketika 
syarat-syarat tersebut terpenuhi, talak jatuh ketika itu juga, 
sejak selesai menulis, tidak perlu menunggu sesampainya 
surat di tangan isteri atau dibaca oleh isteri. Ini sudah 
menjadi ketetapan para Imam madzhab. Dalam hal ini 
Muhammad al-Kharasy dari madzhab Maliky 
menjelaskan: 


18 Ulama wa Thalabath alislam, Fztw wa Istisyrat ak-Isim, juz 11, hlm. 345. 
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HA ts Sta Sa BB Se 
pk ae gai Sa Op UI Je pe yah Gal 


Hp si Ip ai 


“(Pengarang) bermaksud: ketika suami hendak 
mengirimkan tulisan kepada isterinya atau selain 
isterinya bahwa dia menceraikan isterinya dan dia 
juga bertekad untuk hal itu, maka talaknya otomatis 
terjadi saat selesai menulis. Tulisan lafadh talak itu 
disamakan dengan penyampaian talak secara 


langsung.” 8 


Dari penjelasan di atas, 
talak bisa jatuh dengan 
menggunakan media-me- 
dia komunikasi, seperti 
surat, dan alat-alat 
komunikasi moderen 
lainnya, seperti faks, e-mail, 
telpon, dan lain-lain. Bagi 
suami yang terpaksa 
hendak menceraikan 
isterinya sementara dia 
berjauhan tempatnya 
dengan sang isteri, bisa 
melakukan talak dengan 
menggunakan telpon, surat, 


Dari penjelasan di atas, talak 
bisa jatuh dengan 
menggunakan media-media 
komunikasi, seperti surat, 
dan alat-alat komunikasi 
moderen lainnya, seperti 
faks, e-mail, telpon, dan lain- 
lain. Akan tetapi, figh yang 
berlaku di Indonesia, talak 
hanya bisa jatuh di hadapan 
sidang Pengadilan Agama 
setelah Pengadilan Agama 
berusaha dan tidak berhasil 
mendamaikan kedua belah 
pihak. 


'w Muhammad al-Kharasy, Syarh Mukhtashar Khall Ii akKharasy, juz 12, hlro. 265. 
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atau e-mail. Isteri juga dapat meminta talak ketika sudah 
tidak menemukan kedamaian lagi dengan suami melalui 
media-media tersebut. 


Namun begitu, perkembangan figh di Indonesia baik yang 
tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam (Inpres Nomor 
1 Tahun 1991) maupun yang berlaku di Pengadilan Agama 
dan masyarakat menyatakan bahwa “Perceraian hanya 
dapat dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama 
setelah Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak 
berhasil mendamaikan kedua belah pihak” (Pasal 115, 
Kompilasi Hukum Islam). 


Figh Indonesia menyatakan: “Perceraian hanya dapat 
dilakukan di depan sidang Pengadilan Agama setelah 
Pengadilan Agama tersebut berusaha dan tidak berhasil 
mendamaikan kedua belah pihak.” 


Ketentuan figh Indonesia ini tampaknya lebih memenuhi 
prinsip dasar Islam bahwa perceraian adalah emergency 
exit (jalan keluar darurat), sehingga perlu kehati-hatian 
dalam memutuskannya. Tidak boleh gegabah dan 
semudah orang membuang barang yang tidak disukai. 
Setidak-tidaknya, perceraian dapat dilakukan 
sebagaimana perkawinan dilangsungkan, yakni ada 
persyaratan dan prosedur yang sangat ketat harus dilalui 
terlebih dahulu. Pengadilan dalam hal ini bisa 
memfasilitasi semua persyaratan dan prosedur tersebut. 


Selain itu, perceraian melalui pengadilan dipandang dapat 
memenuhi rasa keadilan suami dan isteri, karena talak 
tidak serta merta jatuh sebelum yang bersangkutan 
memberikan alasan-alasan mengapa harus cerai dan pihak 
lain dimintai keterangan (cross-check) atas alasan-alasan 
tersebut. Proses klarifikasi (tabayyun) atas masalah yang 


226 


Prostem Buruk Micran: Masa oi Negara Tunuan 


dihadapi suami-isteri dapat dilakukan, sehingga 
perceraian dilakukan bukan karena pertimbangan sepihak 
semata, melainkan benar-benar akibat retaknya bahtera 
rumah tangga yang sulit ditambal. Jika ini masalahnya, 
maka perceraian memang menjadi emergency exit (jalan 
keluar darurat) yang perlu ditempuh. Wallahu alam. 


7: Masruraasi/ONANI DAN PEMENUAAN KeEBUTUHAN 
Seksuar. 

PERMASALAHAN: 

Seksualitas bukan hal yang tabu dalam wacana 
keislaman. Sejumlah ayat al-Gur'an dan al-Hadits 
menyinggung masalah seksualitas dengan terang. Di 
antaranya adalah firman Allah yang termaktub pada 
surat al-Bagarah ayat 223 berikut: 


Ps 3 Pa 2 Winata 

1 2 SE Pa Ha 
LK 

(233) Sel 

“Isteri-isterimu adalah (seperti) ladang tempat kamu 

bercocok tanam, maka datangilah ladang tempat 


bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki.” 8 IOS. al-Bagarah (2): 223) 


Dalam biduk rumah tangga, seks (jima”) merupakan 
sarana untuk mendapatkan keturunan. Namun, seks 
juga kadang menjadi biang retaknya rumah tangga, 
yang berakhir pada perceraian. Oleh karenanya, 
hubungan seksual antara suami isteri sepantasnya 


19 Syaikh Zainuddin a-Malibary dalam kitab Fath alMun menyebut dengan gamblang 
pada bb nikh, bahwasanya seorang suami diperkenankan bercumbu di bagian alat 
vital isterinya. 

18 OS, aBagarah(2):223. 
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dijadikan momen romantisme dengan memahami 
perilaku seksual pasangannya, sedari variasi bercumbu, 
rabaan, pelukan, hingga puncak orgasme. Adanya sikap 
keterbukaan antara kedua pasangan sangat penting, 
demi memahami selera pasangan masing-masing. Ini 
semua dimaksudkan agar hubungan tetap berlangsung 
harmonis. 


Namun, tuntunan hidup dewasa ini terkadang 
merampas momen indah ini. Karena alasan sibuk kerja, 
semisal menjadi buruh migran, pasangan suami-isteri 
terganggu jadual hubungan seksualitasnya secara nor- 
mal. Atas situasi ini, sebagian mereka memilih 
masturbasi atau onani sebagai cara untuk memenuhi 
kebutuhan seksualnya. Mereka menilai cara ini lebih 
aman dibandingkan dengan zina yang dapat merusak 
keimanan dan masa depan pelakunya. Pertanyaannya 
adalah bagaimana pandangan figh terhadap masturbasi 
dan onani? Bolehkah para pekerja migran, atau siapa 
saja yang jauh dari pasangan, melakukannya sebagai 
cara untuk memenuhi kebutuhan seksualitasnya? 


PENJELASAN: 

Istilah “masturbasi” atau “onani” dalam literatur kitab figh 
dikenal dengan istilah istimna', (secara bahasa berarti 
“berusaha mengeluarkan sperma”), yaitu suatu upaya 
pencapaian orgasme dengan bantuan tangan atau alat 
bantu lain (sehingga sering disebut juga nikdh al-yadd). 
asy-Syangaity menjelaskan : 
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33 3 Ag Ia Abi Io sah 
Pa Hae Ipad Ulu NAS WIL 
5 Z 3 : ... Fx, ut . - San 
IMA Aa Pm SES de HS 
beta jai Ob 
“Istimng" adalah berusaha mengeluarkan mani, kata 
ini ber-wazan istif'l, yang dimaksud dengan istimna” 
adalah membangkitkan syahwat, baik dengan 
menggunakan tangan atau dengan digosok- 
gosokkan pada tanah, tembok, atau semisalnya. 
Yang demikian itu semua dinamakan istimna'.” 


Meski begitu, dalam praktiknya tidak mudah dilakukan. 
Islam merupakan agama yang sarat dengan etika dan 
akhlak mulia, sehingga rambu-rambu diberikan yang 
sangat ketat tentang seksualitas. Oleh karenanya, patut 
direnungkan firman Allah SWT di bawah ini: 


Wee UI bai ab Aa 
5 2 HN ya ina F5 HA HAN 
(29-31 : ZA) jt 3 ud 


“..Dan orang-orang yang memelihara 
kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka 
atau budak-budak yang mereka miliki, maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka 


8 AsySyangaity, Syarah Zd al Mustagni, Juz V, alMaktabah abSymilah, hlm. 3. 
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itulah orang-orang yang melampaui batas.” (OS. al- 
Ma'arij (70): 29-31) 


Secara tersurat ayat di atas memberikan pemahaman 
bahwasanya orang yang tidak mampu mengelola hasrat 
seksualnya dinilai sebagai perbuatan yang tidak terpuji. 
Alasannya, karena Tuhan melalui sifat rahman dan rahim- 
nya telah menciptakan sarana yang tepat untuk 
menampung segala keinginan biologis manusia. Jadi, or- 
ang-orang yang tidak bisa memelihara kemaluannya 
dikecam dengan celaan keras-sebagai orang yang 
keterlaluan (melampaui batas), tidak bisa menikmati dan 


memanfaatkan karunia Tuhan. 
Ayat ini memang tidak tegas 
2d melarang perilaku 


Pama karenanya, diperlukan 
menilai bahwasanya rujukan langsung terhadap 


perilaku onani dan 
masturbasi adalah haram pendapat ulama yang 


secara mutlak dilakukan, '@rtuang dalam karya-karya 
Hal tersebut termasuk klasiknya guna mengetahui 


larangan agama yang. nar | 
aib dilolaiplaN — MUKUT yang sebenarnya 


dalam kondisi darurat. Ulama figh berbeda 
pendapat terkait hukum 


PAKA masturbasi dan onani, 

Mereka tidak menemukan 

kata sepakat dalam 

menentukan status hukumnya. Setidaknya pendapat 
ulama figh terpetakan menjadi tiga kelompok. 


masturbasi atau onani. Oleh 


Pertama, kalangan madzhab Malikiyah, Syafi'iyah, dan 
Zaidiyah menilai bahwasanya perilaku onani dan 
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masturbasi adalah haram secara mutlak dilakukan. Hal 
tersebut termasuk larangan agama yang wajib dihindari 
walaupun dalam kondisi darurat. Alasannya, selain 
bersandar pada bunyi teks surat al-Ma'irij di atas, juga 
terdapat Hadits Nabi yang dijadikan argumen untuk 
menguatkan pendapatnya. Nabi SAW bersabda: 


Tea 


AA up DA ta) 
IP aa Ii en 3 


“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kamu 
telah mampu untuk-menyiapkan sarana-sarana 
nikah (ba'ah), maka hendaklah menikah, karena 
sesungguhnya pernikahan 'itu lebih bisa 
menundukkan (memelihara) pandanganmu dan 
menjaga kemaluanmu. Dan-barangsiapa yang 
belum mampu, hendaklah menahan hajatnya 
dengan berpuasa, karena puasa baginya merupakan 
penawar nafsu birahi.” 
Dari bunyi teks hadits ini, Nabi SAW hanya memberikan 
satu solusi untuk menanggulangi nafsu yang menggebu- 
gebu bagi seorang yang belum mampu menikah, yaitu 
dengan berpuasa. Puasa diyakini mampu meminimalisasi 
gejolaknya nafsu. Sementara secara tersirat, Nabi tidak 
melegalkan cara apapun untuk membendung hasrat 
seksual yang tengah memuncak, termasuk menggapai 
orgasme dengan bantuan tangan. 


38“ AlBukhary, Shahh al-Bukhn, Juz V, alMaktabah akSymilah, hlm. 1950. 
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KA Ae, TSI 43 Si SS V3 Lah Ul 


AA dig AN Mess Ita FA 5 H3 


al 3 pen 4 ah y 
ab CA 


He BiWhyau 


“Ulama yang berpendapat bahwasanya istimn4' 
haram adalah kalangan Malikiyah, Syafi'iyah, dan 
Zaidiyah. Dalam pandangan mereka, dalam kondisi 
bagaimanapun Allah senantiasa memerintahkan 
untuk menjaga kemaluan, terkeculi terhadap isteri 
dan budaknya. Jika seseorang melampaui dari dua 
ketentuan dan melakukan-onani, maka ia termasuk 
orang yang keterlaluan, menghalalkan sesuatu yang 


Haa ena uv 58  $ 


telah diharamkan oleh Allah.” 
Kedua, kalangan madzhab 4 
Hanafiyah. Dalam Dalam pandangan madrhab 
pandangan mereka, Ian Taph melo 

: onani! 
masturbasiatauonanipada jeram dilakukan, tetapi pada 
keadaan tertentu haram keadaan yang lain bisa wajib 
dilakukan, tetapi pad Gilakukan. Ketika seseorang 
keadaan yang ek Ta Kena Mei Dejan pada 
wajib dilakukan. Ketika masturbasi atau onani bisa 
kuati menjadi wajib untuk 

seseorang pa akan Pa atasi 
terjerumus pada jurang Hae ep EA 


perzinaan, maka 


21 Sayyid Sabig, Figh ahSunnah, jilid. Il, hlm. 276. 
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masturbasi atau onani bisa menjadi wajib untuk 
menghindarkan diri dari perbuatan zina. Mereka 
mendasarkan pendapatnya pada kaidah “idzd ta'radla 
mafsadatini, rd'iya a'dhahuma bi irtikabi akhaffihima” 
(apabila ada dua kerusakan yang dilematis, maka hindari 
kerusakan yang lebih besar dengan melakukan sesuatu 
yang tingkat kerusakannya lebih ringan). Dalam konteks 
ini, madlarat zina lebih besar daripada onani/masturbasi, 
sehingga zina harus dihindari dan boleh melakukan onani/ 
masturbasi sebagi solusinya. 

Akan tetapi, apabila onani/masturbasi dilakukan hanya 
untuk mengumbar nafsu syahwatnya, maka kalangan 
Hanafiyyah juga menghukumi haram. Dalam keadaan 
lain, onani/masturbasi boleh (mubah) dilakukan untuk 
meredam nafsu syahwat yang sedang memuncal:. 
Demikian pernyataannya: 


SAI MI pan 9 MAA "5 33 sh Et 
MAh aa A oa Had Ga 
Bu sja WI gd us 3 


Kis dian Ab Oya LUH 3 AN 


WES Ka ENY NY rp Sale 


“Ulama yang berpendapat istimn4' dalam keadaan 
tertentu bisa haram dan pada keadaan yang lain 
bisa wajib adalah kalangan Hanafiyah. Menurut 
mereka, tatkala seseorang khawatir melakukan zina, 
maka ia wajib melakukan onani. Mereka berpijak 
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pada kaidah “irtikib akhaff adl-dlararain” 
(melakukan sesuatu yang tingkat bahayanya lebih 
ringan). Sebaliknya, onani haram dilakukan jikalau 
hanya untuk mengumbar syahwatnya. Selanjutnya, 
mereka juga berpendapat bahwa istimn3' tak jadi 
masalah dilakukan demi meredam syahwat, jikalau 
memang telah memuncak dan tidak memiliki isteri 


atau budak.” 


Ketiga, kalangan madzhab 
Hanabilah. Memang 
madzhab ini pada dasarnya 
juga mengharamkan, tetapi 
mereka memperbolehkan 
masturbasi atau onani dengan 
beberapa catatanj apabila 
khawatir terjerumus:zina, 
tidak berdampak negatif 
terhadap kesehatannya, tidak 
ada tempat untuk 
menyalurkan hasrat 
seksualnya, dantidak mampu 
melakukan pernikahan. 


tar 


Menurut madzhab 
Hanabilah, apabila 
kuatir terjerumus zina, 
tidak berdampak negatif 
terhadap kesehatannya, 
tidak ada tempat untuk 
menyalurkan hasrat 


'seksualnya, dan tidak 


masturbasi atau onani 
boleh dilakukan. 


“as 


Selain tiga kalangan ini, masih ada satu kalangan lagi, 
yakni madzhab Ibnu Hazm yang hanya menghukumi 
makrtih serta tidak berdosa melakukan onani/masturbasi. 
Alasannya sederhana, berpijak pada ijmd' al-ulama' yang 
membolehkan pegang-pegang alat kelamin dengan tangan 
kiri. Bahkan menurut al-Hasan, dulu ketika sahabat pergi 
untuk berperang, mereka melakukan onani demi 
meredam gejolak nafsunya yang sedang memuncak. 


Sayyid Sabig, Figh alSunnah, jilid. Il, hlm. 27. 
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tai EU Sela T) AE NP de uh 
AP Sa Os ban JPU UP 
SA PA ale BA ep IA 
pa KABAG eta 
MAS Ju EU Bs Pan Ha 

Lead 8 Inek 


“Onani menurut kalangan Hanabilah haram 
dilakukan, terkecuali dirinya khawatir terjerumus 
ke perzinaan, khawatir terhadap kesehatannya, 
tidak memiliki isteri atau budak, dan tidak mampu 
kawin, maka melakukan onani baginya tidak ada 
dosa. Sementara onani menurut Ibnu Hazm, hanya 
sebatas makruh dan tidak berkonsekuensi dosa. Hal 
ini didasarkan atas kebolehan seorang laki-laki 
memegang alat kelaminnya dengan tangan kirinya 
berdasarkan ijma' ulama. Menurut al-Hasan para 
sahabat pernah melakukan onani ketika dalam 
peperangan.” 3 


Para imam madzhab memang tidak menemukan kata 
sepakat dalam merumuskan hukum onani dan 
masturbasi, sehingga membuka peluang bagi pekerja/ 
buruh migran untuk melakukannya secara aman, nyaman, 
dan bertanggungjawab sebagai solusi dari kebutuhan 
seksual yang memuncak, Hal demikian sah-sah saja 
dilakukan, senyampang tidak ada cara lain yang lebih 


1 Sayyid Sabig, Figh ahSunnah,jilid. Il, hlm. 277. 
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mujarab untuk meredam 
gejolak nafsu yang sedang 
memuncak. Namun ketika c 
ada alternatif lain, seperti Para imam madzhab 


berpuasa — sebagaimana emang Ulik) 
ditawarkan Nabi SAW, maka sepakat dalam 
tidak ada alasan mermka Yuan 
onani dan masturbasi, 
melakukannya. sehingga terbuka 


Jika dikembalikan kepada Peluang bagi pekerja/ 
buruh migran untuk 
kedaulatan tubuh, maka Fnelakukannya secara 


onani/masturbasi adalah hak. aman, nyaman, dan 


privasi setiap orang, Setiap kemal 
orang berhak atas tubuhnya, — kebutuhan seksual yang 
Selagi tidak merusak fisik, memuncak. 


psikhis, moralitas, dan tidak 
mengganggu orang lain, 
onani/masturbasi menjadi 
hak setiap orang. Hak ini bisa digunakan atau tidak 
tergantung kebutuhan dan kemaslahatan, baik bagi 
dirinya, keluarga, maupun kaitan dengan pekerjaannya. 
Kamu lebih mengetahui kemanfaatan hak ini. Wallahu 
alam. 


EP 
“5 


8. Boreukan Porianopri? 

PERMASALAHAN: 

Menjadi pekerja atau buruh migran bagi bangsa Indo- 
nesia—yang kaya raya, gemah ripah loh jinawi—tentu 
bukan pilihan utama. Pilihan menjadi buruh migran 
umumnya didorong lantaran kurang tersedianya 
lapangan pekerjaan di negeri sendiri. Kalaupun ada 
pekerjaan, tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup. Selain 
faktor dalam negeri, menjadi buruh migran juga karena 
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bayangan kesejahteraan yang sangat menggiurkan di 
negeri seberang. Karena faktor inilah, mereka rela 
meninggalkan keluarga, suami/isteri dan anaknya untuk 
mengadu nasib. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa kebutuhan manusia bukan 
hanya pada harta benda, melainkan juga ketenangan 
Jiwa dan keterpenuhan kebutuhan biologis. Bagi buruh 
migran yang bekerja jauh dari pasangan, tentu tidak bisa 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan. Padahal 
kebutuhan ini bersifat alamiah, muncul dengan 
sendirinya, sebagaimana makan dan minum. Kalau 
tidak terpenuhi, tentu dapat menyiksa. 


Para buruh migran dihadapkan pada keadaan yang 
sangat dilematis. Dalam keadaan dilematis ini, kadang 
timbul pikiran untuk menikah lagi tanpa bercerai dengan 
pasangannya di Tanah Air. Ini dipandang sebagai cara 
tepat: kebutuhan biologis terpenuhi, ikatan perkawinan 
tetap terjaga. Kelak kembali ke Tanah Air, bisa merajut 
kembali kebahagian bersama keluarga dan anaknya. 


Menurut beberapa sumber, banyak buruh migran 
perempuan (TKW) menikah lagi pada saat berada di luar 
negeri. Padahal ia masih terikat pernikahan dengan 
suaminya di Indonesia. Alasan mereka, daripada 
melakukan zina. Mereka umumnya mengaku sedang 
menjanda. Kejadian terjadi ketika mereka kabur dari 
majikannya dan tinggal di penampungan. Di tempat 
itulah, para TKW bercampur dengan laki-laki. Diawali 
dengan saling Curhat, dilanjutkan dengan pacaran, lalu 
menikah. Mereka memang butuh perlindungan dan kasih 
sayang. Begitulah realitas lain yang terjadi pada para 
TKW. Poliandri dijadikan solusi oleh mereka. 
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Sayangnya, jalan keluar ini belum sepenuhnya terbaik, 
mengingat poliandri masih kontroversial. Dalam kondisi 
begitu, bagaimana sesungguhnya pandangan figh 
tentang praktik poliandri, boleh atau tidak? Kalau 
memang hukum asalnya tidak boleh, adakah keadaan 
tertentu yang membuat poliandri menjadi boleh? 


PENJELASAN: 
Sebagai pembuka, mari perhatikan penggalan ayat 
berikut: 


Kd EA Ga ie DEA .... 
“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) 


perempuan yang bersuami, kecuali budak-budak 
yang kamu miliki.” IOS. an-Nisa' (4): 241 
Ayat tersebut merupakansambungan (di-'athaf-kan) pada 
ayat sebelumnya yang berbunyi. St Kis LA Ayat 
ini menjelaskan tentang perempuan-perempuan yang 
haram dinikahi, termasuk di dalamnya perempuan yang 
sedang dalam ikatan perkawinan. 


Ayat ini turun berkaitan dengan para perempuan yang 
hijrah bersama Nabi Muhammad. Mereka itu sudah punya 
suami, tapi kemudian menikah lagi dengan sebagian or- 
ang Islam.” Sementara menurut Imam al-Thabari 
dengan mengutip riwayat dari Ibnu Abbas, ayat tersebut 
terkait dengan perempuan penduduk Hunain, di mana 
saat itu Islam sudah bisa menguasai daerah tersebut. 
Kemudian di antara sahabat ada yang menyukai penduduk 
Hunain dan mengutarakan untuk meminangnya. Tapi 


“& Abu Muhammad Husain Bin Masud al-Baghawy, Malim a/Tanzl, juz 2, hlm. 192, 
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perempuan itu mengatakan bahwa dia sudah punya suami. 
Kemudian sahabat itu meminta pendapat kepada Nabi 
SAW. Lalu, turunlah ayat tersebut.?5 

Dari sabab an-nuziil ini dapat dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan kata Lama ialah perempuan yang 
masih berada dalam ikatan perkawinan yang sah. Namun 
masih terjadi perselisihan pendapat di kalangan ulama 
terkait apa yang dimaksud dengan al-muhshanat dalam 
ayat ini. Ada yang mengatakan bahwa maknanya ialah 
perempuan yang masih punya suami. Ada juga yang 
berpendapat maknanya adalah perempuan merdeka. 
Pendapat pertama merupakan pendapat yang paling 
masyhur.?6 Imam Anas bin Malik termasuk yang 
berpendapat demikian.” 


Ketika melihat konteks ayat, pendapat itulah paling tepat. 
Sebab ayat ini membahas tentang perempuan yang haram 
dinikahi. Sedangkan merdeka atau budak tidak menjadi 
faktor boleh atau tidaknya menikahinya.?08 


Mengikuti penjelasan tersebut, perempuan tidak boleh 
melakukan poliandri. Dia hanya boleh memiliki satu 
suami. Beda dengan laki-laki, yang menurut sebagian 
kalangan, bisa menikah dengan empat orang perempuan 
sekaligus (menurut sebagian lagi ajaran Islam adalah 
monogami, jadi tidak boleh poligami). Ini diperkuat 
dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas terkait 
ayat di atas. Dalam sebuah hadits, Nabi SAW bersabda: 


Jalaluddin as-Sayuthi, ad-Durru akMantsr f Tafir bi alMatsr, Juz 3, hlm. 75. 
Tafsr akAlusy, juz 4, hlm. 11: TabrakRzy, juz 5, hlm. 146-147. 

Ibnu Hajar al-Asgalany, Tagh/g ak-Talg, juz 3, hlm. 87. 

Fakhru al-Din al-Razy, Maftih alGhayb, juz 5, hlm. 145. 


TarE 
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PP PA SAN NN J2 YNA SM Be 
Hb BE 3S 
“Setiap perempuan yang memiliki suami, 
mendatanginya (mengawininya) merupakan 
perzinaan, kecuali ia menjadi tawanan kamu.” 


Berkenaan dengan hikmah di balik pelarangan poliandri, 
Wahbah az-Zuhaily menyebutkan: 


“Hikmah dari haramnya (menikahi) perempuan 
yang sudah bersuami sudah jelas, yaitu untuk 
mencegah terjadinya pelanggaran terhadap hak 
orang lain, dan untuk menjaga dari tercampur 
baurnya nasab.”" 


Jadi, setidaknya ada dua hikmah dari pelarangan 
poliandri. Pertama, untuk menjaga hak suami dari 
perempuan tersebut.?" Sebab, dia memiliki hak penuh atas 
isterinya dan tidak boleh diganggu gugat. Ketika seorang 
laki-laki menikahi isteri orang, laki-laki tersebut berarti 
melanggar apa yang menjadi hak suaminya. Kedua, agar 
tidak terjadi pembauran nasab yang menyebabkan 
terabaikannya hak-hak anak di kemudian hari. Ketika 
memiliki suami lebih dari satu, perempuan akan sulit 
menentukan suami mana yang telah membuahi rahimnya 
dan bapak dari anak yang dikandungnya. 


Dalam konteks poliandri, bisa jadi para suami saling 
mengklaim anak yang dilahirkan sebagai anaknya. Namun 
“Imam al Baihagiy, asinan al-Kubr al Baihagy, je, blm. 167. 

"  Wahbah az-Zuhaili, alFigh a/Islmy wa Adillatuhu, juz 9, hlm. 137, 

U1 Ali alShabuny, Rawi a-Bayn, juz 1, hlm. 360. 
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juga bisa sebaliknya, 


mereka saling 2 
melemparkan 
ta ingjawab dan tid «« Nikah itu bukan semata- 
Pa Hap Sg 7 ak mata untuk memenuhi hasrat 
mengakui anak itu. sekmat Kebutuhan Fastat 
Akhirnya, perempuan seksual tidak bisa dijadikan 
ggun, al alasan untuk melegalkan 
gas sama) poliandri atau poligami. Jalan 
terkait hak asuh anak. keluar bagi para buruh 


Tentu ini sangat migran yang memang butuh 
1 k jimd' adalah berpuasa, atau 
menyelam Ha melakukan masturbasi, atau 


perempuan. menikah lagi setelah bercerai 
Persoalan selanjutnya, 5 B3 stan 
bagaimana dengan 

buruh migran yang "5 


kebutuhan biologisnya 

tidak bisa terpenuhi, 

apakah ada dispensasi? Begitu juga bagi perempuan yang 
tidak puas dengan suaminya? 

Penting disampaikan bahwa tersalurnya hasrat seksual 
bukanlah tujuan utama dari perkawinan. Tujuan utama 
dari perkawinan adalah menjaga keberlangsungan 
keturuan, yang biasa dikenal dengan hifdh an-nasl.: 
Bahkan hal ini merupakan salah satu tujuan pokok ajaran 
Islam (magishid asy-syari'ah)?" Dengan demikian, 
meski hasrat seks sangat tinggi tidak lantas melegalkan 
perempuan melakukan poliandri. Demikian juga bagi 
kaum lelaki untuk poligami, ada persyaratan yang sangat 
berat, yakni keadilan. 


#8 AWahbah al-Zuhaili, Ush/ ahFigh aklsimy, juz 2, hlm. 311. 
38 Muhammad bin Muhammad al-Ghazaly, a/Mustashf min Ilm ah Jshl, yuz 1, hlm. 174. 
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Sebagai gantinya, Nabi Muhammad menganjurkan dia 
untuk berpuasa.?“ Hal ini disebutkan dalam hadits: 


ANN aya 


Ia Ad KU pbsa pH AG 

Ang TA ia IA ati 
“Wahai pemuda, barang siapa di antara kalian 
sudah mampu menikah, maka menikahlah. 
Sedangkan yang tidak mampu, maka hendaklah 


berpuasa. Karena puasa itu merupakan peredam 
syahwat.” (HR. Bukharijs 


Hal ini menjadi bukti konkrit bahwa nikah itu bukan 
semata-mata untuk memenuhi hasrat seksual. Kebutuhan 
hasrat seksual tidak bisa dijadikan alasan untuk 
melegalkan poliandri atau poligami. Jalan keluar bagi para 
buruh migran yang memang butuh pada seks adalah 
berpuasa. Atau, bercerai terlebih dahulu dengan suaminya 
di Tanah Air, baru setelah itu menikah lagi di tempat 
kerjanya. Bisa juga dengan melakukan masturbasi. 
Sebagian ulama memperbolehkan masturbasi dalam 
keadaan mendesak. Wallahu a'lam. 


5 

24 Fath al Wahhb, juz 2, hlm. 38: Zainuddin al-Malibari, Fath aMun, hlm. 98. 

28 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah al-Bukhary, Shahh 
Bukhri, juz 17, hlm, 87. 
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PROBLEM BURUH MIGRAN: 
MASA KEPULANGAN 
DI TANAH AIR 


1. PROBLEMATIKA ZINA DAN PERKOSAAN 

PERMASALAHAN: 

Menjadi pekerja atau buruh migran perempuan memang 
banyak tantangan. Selain negara kita yang belum 
mampu melindunginya, masyarakat pun memandang 
rendah status buruh migran, sehingga sering 
memperlakukan mereka secara tidak manusiawi. Tidak 
sedikit buruh migran perempuan menjadi sasaran 
pelecehan dan kekerasan seksual dari laki-laki yang tidak 
bermoral, tidak beradab, dan tidak berperikemanusiaan. 


Di beberapa tempat penampungan, ditemui perlakuan 
yang tidak manusiawi terhadap buruh migran 
perempuan, misalnya mereka dipaksa melayani nafsu 
libido oknum agar diloloskan dalam ujian seleksi. 


Di tempat kerja, tidak sedikit buruh migran perempuan 
berada dalam lingkaran kekejaman majikan. Perkosaan 
pun kadang menimpa buruh migran perempuan kita. 
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Tidak hanya itu, buruh migran kita terkadang juga dijual 
pada teman-teman majikannya. Buruh migran menjadi 
korban ketidakmanusiawian ini lantaran dianggap 
sebagai budak, khususnya di Arab Saudi. Tentu kita 
masih ingat dengan Weni (32) tahun 2007 yang pernah 
lompat dari lantai 3 karena sudah tak tahan diperkosa 
oleh majikannya. Bisa jadi puluhan atau ratusan TKW 
mengalami hal yang sama. 


Di Surat Kabar Cirebon, 30 Nopember 2010, diberitakan 
bahwa Nina (20 tahun), TKW asal Desa Beusi-Lingung- 
Majalengka, mengalami depresi berat di Arab Saudi 
lantaran diperkosa majikannya. Musibah ini akan 
berlanjut hingga pulang ke Tanah Air. Bila berstatus 
belum kawin, tentu susah mendapatkan jodohnya. 
Apalagi ada anggapan bahwa perempuan pezina tidak 
layak menikah, kecuali sesama pezina. Bagaimana figh 
memandang kasus perempuan yang diperkosa dan sta- 
tus hukumnya, apakah juga disebut pezina? Bisakah dia 
dinikahi oleh orang yang tidak menyetubuhinya? Jika 
dia hamil, apakah masih boleh dinikahi? 


PENJELASAN: 

Zina (zing) adalah persetubuhan antara laki-laki dan 
perempuan yang dilakukan tidak dalam status perkawinan 
yang sah. Al-9ur'an menandaskan bahwa perzinaan 
adalah perbuatan yang keji dan jalan yang buruk.” 
Pelakunya diancam hukuman hadd cambuk seratus kali 
bagi laki-laki dan perempuan yang belum menikah dan 
rajam bagi laki-laki dan perempuan yang telah atau pernah 


2 http://news.okezone.com/index.php/ReadStory/2008/01/31/1. 
29 OS. akar (17k 32 
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menikah, sebagaimana tertera dalam al-Gur'an dan al- 
Sunnah.? 


Namun, apakah perempuan yang diperkosa termasuk 
kategori perzinaan, sehingga dia terkena sanksi sebagai 
pelaku zina? Pertanyaan ini mucul lantaran banyak 
perempuan diperkosa, menjadi obyek (bukan subyek) 
persetubuhan, atau melakukan persetubuhan bukan 
karena kehendaknya, tapi dipaksa orang lain atau terpaksa 
karena faktor-faktor lain yang memaksanya. Dalam 
konteks ini, Nabi SAW bersabda: 


Ka, as dea Dt ata Aka 


Abad 3 ' Pb MAA Up Sp o3A UB Ip US 
WA KENA Tag alang Tya, 5 IN 53 


“Dari Nafi" ra, sesungguhnya ada seorang budak 
sedang menjalankan tugasnya sebagai penjaga 1/5 
harta ghanimah/fay'. Dalam tugasnya, ia memaksa 
seorang budak perempuan yang merupakan bagian 
harta tersebut bersetubuh dengannya, kemudian 
Sayyidina Umar mencambuknya — dan 
mengasingkannya. Sedangkan untuk si perempuan 
yang diperkosa tidak dicambuk, karena dia dalam 
keadaan terpaksa." 


Ada pula riwayat lain yang dikemukakan oleh Abdul 
Jabbar, dari bapaknya: 


24 OS. an-Nr (24): 2. 
4" Imam al-Baihagi, Sunan al-Baihagi jilid. hlm. 3. 
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SEA AK Ira an EN aa 
Gt, Ash GEA -elay ale Ah lo BK 
Gb al la 


“Pada masa Rasul, seorang perempuan dipaksa 
berzina. Rasulullah menolak untuk menjatuhkan 
hukuman hadd padanya. Sedangkan terhadap laki- 
laki yang memaksanya, Rasulullah menjatuhkan 
hukuman hadd”. (HR. al-Baihagi)20 


Dalam riwayat lain, Nabi Muhammad SAW bersabda: 


SAK Uya: JB Tera IA 
ih Dalaak (33 Maia Ie La gk al 
sn da MAN iga 1 ui 
BA Se PR U Ou 1 pkai 
JIN in WA Hii 25 GYA s G 3 


EN ELAN PAS, 
NE mbnes bad Ga yaa Yaa 


ah Y ana Ya: se 


“Dari Nazzal bin Sabroh, suatu hari kami berada di 
kota Mekkah. Tiba-tiba melihat seorang perempuan 


20 bid, jilid, II, hlm. 500. 
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yang dikerumuni banyak orang. Hampir saja 
mereka membunuh perempuan itu. Mereka mencaci 
perempuan itu, “Ta telah berzina, ia telah berzina...”, 
Kemudian, perempuan itu dibawa ke hadapan Umar 
bin al-Khattab dalam keadaan hamil. Hadir pula 
masyarakat dari perempuan itu, mereka memuji- 
muji perempuan itu dengan kebaikan. Saat tiba di 
hadapan Umar, sang Khalifah berkata, “Beritahu 
aku mengenai kasusmu! Perempuan itu menjawab, 
“Wahai Amirul mukminin! Sesungguhnya aku 
termasuk perempuan yang tertimpa musibah di 
malam itu. Ketika itu, aku shalat malam lalu aku 
tidur. Kemudian, aku bangun dan ada seorang laki- 
laki di antara kedua selangkanganku, lalu ia 
menuduhku zina dan pergi. Umar berkata, 
“Seandainya ada orang yang membunuh 
perempuan ini di antara dua gunung ini, maka Al- 
lah akan mengazab mereka semua. Lalu, Umar 
membebaskan perempuan tersebut dan 
mengirimkan maklumat ke seluruh negeri: 
Janganlah kalian membunuh seorang pun kecuali 
atas izin dariku." 


Tiga riwayat di atas 


menunjukkan bahwa tidak Darma ana 

"| menunjukkan bahwa 
ada hukum hadd bagi tidakada hukum hadd 
perempuan yang diperkosa bagi perempuan yang 
atau melakukan diperkosa atau 
persetubuhan bukan atas Por dadar 


kehendaknya. Hal ini 
terlihat dari sikap Rasulullah 


4 Imam al-Baihagi, Sunan akBaihagi jilid. Il, hlm. 2. 
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yang menolak hukuman cambuk atas perempuan yang 
dipaksa bersetubuh. Bahkan, Sayyidina Umar 
memperingatkan bagi siapapun yang nekat membunuh 
perempuan yang diperkosa akan diancam dengan azab 
dari Allah. Dua sikap panutan Rasulullah dan sahabatnya 
tersebut kiranya menjadi contoh bagi masyarakat Islam 
di negeri ini. Yaitu, bahwa perempuan yang diperkosa 
harus tetap dihormati dan tidak boleh dihina, 
didiskriminasi, dan apalagi dikucilkan. Hak-haknya harus 
tetap dilindungi, utamanya oleh pemerintah. Umar bin al- 
Khaththab yang melindungi perempuan korban perkosaan 
berposisi sebagai kepala negara (khalifah). Umar juga 
sebagai kepala negara kemudian mengirimkan maklumat 
ke seluruh negeri hanya agar tidak ada perempuan yang 
dibunuh secara serampangan. 


Dengan demikian, perempuan yang diperkosa secara 
syar'iy tidak dihadd dan tidak menanggung dosa atas 
keterpaksaannya itu. Rasulullah SAW pernah bersabda: 


LAI Up Sy Es Al aa dai dy 


“Sesungguhnya Allah memaafkan aku atas nama 
umatku atas segala kesalahan, lupa, dan segala 
sesuatu yang dilakukan umatku dengan 


keterpaksaan.”2 


Timbul pertanyaan, bolehkah menikahi perempuan hamil 
yang telah berzina? Ada dua kemungkinan pelaku. 
Pertama, yang mengawini adalah lelaki yang berzina itu 


28 Imam al-Baihagi, Sunan ahBaihagi jilid Il, hlm. 499. 
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sendiri. Kedua, lelaki lain, bukan pelaku zina. Untuk 
kemungkinan pertama, jelas tidak ada masalah. Malah 
apabila menggunakan dalil isyari, laki-laki yang 
menzinahinya wajib mengawininya. Tetapi, keputusan 
akhir mau dinikahi atau tidak berada pada perempuan. 
Dialah penentu mau dinikahi atau tidak oleh laki-laki yang 
menzinahinya. Allah SWT berfirman: 


D5 UAS UG SAR 3G UU 
, 5 at Tag. AE TNG Tenuah 
BP PE US F3 Dany 
“Laki-laki yang berzina tidak mengawini, melainkan 
perempuan yang dizinahinya, atau perempuan yang 
musyrik, dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini, melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 


laki-laki musyrik. Yang demikian itu diharamkan atas 
orang-orang yang mukmin.” IOS. an-Niir (24): 3) 


Dari paparan jumhbur ulama di atas, tampak bahwa 
menikahi perempuan hamil sebab zina dibolehkan. Jika 
akibat perzinaan saja dibolehkan, lebih-lebih menikahi 
perempuan yang hamil sebab perkosaan, tentu juga lebih 
dibolehkan. 


Sedangkan untuk laki-laki lain, para ulama juga 
membolehkan menikahi perempuan yang telah berzina. 
Imam Syafi'i memandang perkawinan mereka tetap sah. 
Alasannya, dari deretan perempuan yang haram dinikahi, 
Al-Our'an tidak menyinggung perempuan yang hamil dari 
zina, baca OS. an-Nis&d' ayat 23-24. Mafhiimnya, 
perempuan itu tetap halal dinikahi, baik oleh lelaki yang 
menghamilinya atau orang lain.23 
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Dalam sebagian kitab Syafi'iyyah tertulis: 

tb 23 AP KUN ia da 2 Si 
MA 

“Diperbolehkan menikahi perempuan yang hamil 

sebab perzinaan, baik yang menikahinya adalah 

laki-laki yang menzinahinya ataupun orang lain. 

Namun, dimakruhkan menyetubuhinya ketika hamil 

(sampai ia melahirkan).” 


Redaksi ini menunjukkan bahwa madzhab Syafi'iyah 
mengabsahkan pernikahan perempuan hamil sebab zina 
dengan orang lain yang tidak menzinahinya. Hendaknya 
tidak terburu-buru bersetubuh sebelum anak yang 
dikandungnya lahir. Menyetubuhinya dalam keadaan 
hamil, hukumnya makrih. 


Madzhab Hanafiyah juga berpendapat sama dengan 
madzhab Syafi'iyyah, boleh dikawini orang lain, dan tidak 
boleh bersetubuh sampai isterinya melahirkan, Mengapa? 
Sebab anak itu nanti tetap bernasab kepada lelaki yang 
menghamilinya. Nabi SAW bersabda: 


Ah B3 BERANI po ale SAP CAN Ji 


2 


“Tidak halal bagi orang yang beriman kepada Al- 
lah dan hari akhir 'menyiramkan' air (spermanya) 
di ladang' orang lain.” (HR. al-BaihagiF# 


25 Tagiyyuddin Abu Bakr ibn Muhammad al-Husaini ad-Damasygi (w. 829 H), Kifat 
akAkhyr f Hall Ghayt a-Ikhtishr, jilid IL, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), hlm. 131. 
24 Imam ak-Baihagi, Sunan al-Baihagi, jilid II, hlm. 230. 
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Imam Ahmad bin Hanbal juga berpendapat senada. Akan 
tetapi, selain syarat tadi, beliau menambahkan syarat lain 
agar perempuan hamil sebab zina harus bertaubat agar 
kembali menjadi perempuan mukmin. Demikian juga laki- 
laki yang berzina harus bertaubat terlebih dahulu sebelum 
kawin dengan perempuan mukminah. Persyaratan ini 
dibangun dari firman Allah: 


P3 AS Tg, SA UK 

PaN Pe AN AN 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang 

musyrik: dan perempuan yang berzina tidak 

dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 

laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 

diharamkan atas orang-orang yang mukmin” (OS. 
an-Niir (24): 31 

Sedangkan menurut madzhab Hanabilah, tiada jalan lain 


kecuali laki-laki dan perempuan yang berzina harus 
bertaubat.5 Nabi SAW bersabda: 


BEBAS Hn ADI 
“Orang yang bertaubat dari dosa, statusnya seperti 
orang yang tidak pernah berdosa”. (HR. Ibnu 
Majahy 


Dari paparan jumhur ulama di atas, tampak bahwa 
menikahi perempuan hamil sebab zina dibolehkan. Jika 


28 Wahbah az-Zuhaili, Figh al-lslmy wa Adillatuhu, jilid VII, hlm. 150. 
26 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Mjah, jilid XII, hlm. 456. 
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akibat perzinaan saja dibolehkan, lebih-lebih menikahi 
perempuan yang hamil sebab perkosaan, tentu juga lebih 
dibolehkan. Pendapat ini penting menjadi rujukan, 
khususnya bagi perempuan korban perkosaan, dan juga 
bagi laki-laki. Membantu perempuan korban perkosaan 
dengan mengawininya adalah perbuatan yang sangat 
terpuji. Wallahu alam. 


2. Hukum Aborsi Akisat PERKOSAAN 

PERMASALAHAN: 

Tidak sedikit buruh migran perempuan mengalami 
trauma dan kesulitan berlapis-lapis akibat perkosaan. 
Selain kekerasan seksual yang diderita, juga stigma demi 
stigma diberikan masyarakat kepada perempuan yang 
hamil dan melahirkan anak akibat perkosaan. Semua 
beban diderita oleh perempuan, sebagai korban, bukan 
laki-laki bejat sebagai pelaku perkosaan. Penderitaannya 
akan semakin besar apabila kehamilannya diteruskan 
hingga 9 bulan, melahirkan anak yang tidak 
dikehendaki, menyusui, dan merawatnya hingga 
dewasa. 


Untuk melepaskan semua beban tersebut, atau 
setidaknya mengurangi dampaknya, aborsi kadang 
dipandang sebagai solusi alternatif. Bagaimana respon 
Siah atas persoalan ini? Bagaimana pula aborsi yang 
aman bagi perempuan korban perkosaan? 


PENJELASAN: 


Aborsi sering didefinisikan sebagai berhentinya atau 
penghentian dan dikeluarkannya kehamilan sebelum usia 
kehamilan mencapai 20 minggu atau berat janin kurang 
dari 500 gram atau panjang janin kurang dari 25 cm. Pada 
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umumnya abortus terjadi sebelum kehamilan mencapai 
usia tiga bulan. Tidak ada seorang pun dalam hidupnya 
yang menginginkan atau mencita-citakan melakukan 
aborsi. Jikaia melakukan aborsi, pastilah karena beberapa 
sebab yang melatarinya. Secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa sebab yang melatari orang melakukan aborsi adalah 
akibat “kehamilan yang tidak dikehendaki.” 


Kehamilan yang tidak dikehendaki bisa terjadi akibat 
perkosaan, terlalu banyak anak, kondisi ekonomi keluarga 
yang tidak memadai, kondisi kesehatan ibu, adanya 
penyakit menular pada janin yang akan dilahirkan, adanya 
cacat yang berisiko tinggi pada janin, ketidaksiapan suami 
isteri, atau penyebab-penyebab lainnya. Sebab-sebab ini 
seringkali mendorong aborsi dilakukan, baik karena 
inisiatif perempuan maupun laki-laki atau kesepakatan 
keduanya. Jadi, tidak benaranggapan bahwa pelaku aborsi 
adalah perempuan-perempuan nakal yang tidak 
bertanggungjawab. Aborsi bisa dilakukan oleh siapapun, 
baik laki-laki maupun perempuan, termasuk mereka yang 
sudah dalam ikatan perkawinan yang sah dan memiliki 
keluarga yang bahagia. Akibat perkosaan adalah salah satu 
dari banyak sebab orang melakukan aborsi. 


Kejahatan perkosaan dapat menimpa siapa saja, termasuk 
buruh migran yang bekerja jauh dari lingkungan keluarga. 
Perkosaan bisa mengakibatkan korban terpaksa 
mengandung jabang bayi yang tidak dikehendaki 
kehadirannya. Ditambah lagi beban sosial masyarakat 
yang masih memandang rendah dan hina perempuan 
yang hamil akibat perkosaan. Dalam kondisi seperti ini, 
bolehkah aborsi dilakukan dengan alasan perkosaan dan 
pandangan masyarakat yang menghina dan membenci 
perempuan korban perkosaan? 
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Menjawab masalah ini, secara sederhana pendapat ulama 
dapat dikelompokkan dalam dua padangany anti aborsi 
dan pro aborsi. Kutipan-kutipan berikut ini menunjukkan 
pandangan-pandangan itu : 


Fatiwd@ al-Azhar menulis” 


& gas Ju JA ban ai Alah 23 yet 
In Eh jpn Be Ta IR Uh Lp 
Pn) ain) ae Sal ea ye P3 saka bu 
PA Ha Jab Abi aah Hb 
Ja ba Ja ai la Utan, UP pa 


HAB Sy sabah ya Maa. ga B3 2 
AAS Gi Dl Up LANGKA NA 2 SA Sah 
Me ola aka al As btn af gus 
ba Ban La UT dia An 135 AA 
Md Ia yaah Ai Galah Laba 
HS jhon dis Ki data data 20 JS 


Spa ps S3 Up ash rah 
yh ubi TR 33 al na rah 


“Para pakar figh dari kalangan Hanafiyyah 
membolehkan aborsi selama janin masih belum 


2 Fatw akAzhr, jilid IL, hlm. 317. 
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terbentuk secara fisikal sebagai manusia. Janin akan 
berbentuk manusia utuh ketika kandungan 
mencapai usia 120 hari. Pada kondisi janin belum 
terbentuk, aborsi dihukumi makruh bila dilakukan 
tanpa udzur. Mereka menyebut bahwa termasuk 
kategori udzur yaitu ketika air susu ibu terputus 
setelah nyata-nyata dia hamil, sedangkan bapak 
tidak memiliki biaya untuk membayar seorang 
murdhi 'ah (perempuan yang biasa menyewakan air 
susunya), serta dikhawatirkan si bayi bakal 
meninggal dunia. Sebagian kalangan Syafi "iyah 
juga berpandangan seperti ulama Hanafiyyah. 
Kelompok Malikiyah dan Dhahiriyyah menegaskan 
akan keharaman aborsi. Hanya kalangan minoritas 
Malikiyah yang memutuskan aborsi itu makruh. 
Tidak ada perbedaan ulama dalam mengharamkan 
aborsi ketika janin telah sempurna berusia 4 bulan, 
kecuali dalam kondisi darurat. Misalnya, proses 
persalinan diduga kuat akan menyulitkan si ibu dan 
dokter spesialis telah memvonis bahwa kehamilan 
akan menyebabkan kematian sang ibu. Pada kondisi 
seperti ini, aborsi diperbolehkan berdasarkan kaidah 
“wajib menghindar dari mudlarat yang lebih berat 
dengan melakukan dlarar yang lebih ringan'. Tidak 
ada pertentangan (pendapat) di kalangan ulama 
bahwa ketika terjadi dua hal yang sama-sama sulit, 
antara kematian ibu atau kematian anak, maka yang 
perlu dipertahankan adalah kehidupan sang ibu, 
sebab ibulah yang menjadi asal seorang anak.” 


Mahmud Syalthuth, seorang ulama kontemporer, 
mengatakan: 
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01 Men gebu 


“Ulama sepakat bahwa aborsi setelah ditiupkannya 
ruh hukumnya haram, tidak boleh bagi seorang 
muslim melakukannya, sebab itu merupakan 
kriminal terhadap makhluk hidup. Oleh karena itu, 
wajib diyat bagi pembunuhan janin jika terlahir 
hidup dan wajib.ghurrah jika terlahir mati. Adapun 
aborsi sebelum ruh ditiupkan, ulama berbeda 
pendapat ada yang menghalalkan dan ada yang 
mengharamkan." 


Demikianlah pandangan ulama madzhab dalam 
menyikapi persoalan aborsi. Dari beberapa pandangan 
ulama di atas dapat disimpulkan: 


1. Ulama sepakat bahwa aborsi setelah janin ditiupkan 
ruh, yaitu usia kandungan mencapai 4 bulan ke atas 
adalah haram, kecuali dalam kondisi dlararat yang 
menghendakinya. 


2. Dalam hal usia kandungan di bawah usia 4 bulan, 
ulama terbelah menjadi dua kelompok. Syafi'iyah 
dan Hanafiyah memperbolehkannya. Sedangkan 
Dhahiriyyah dan Malikiyah melarangnya, kecuali ada 
'udzur. 


AE en, 
28 Mahmud Syaltuth, Aklslm Agdah wa Syarah, hlm. 212. 
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3. Makna dari “udzur atau keadaan darurat, yaitu 
keadaan yang dapat membahayakan jiwa sang ibu 
atau diduga membahayakan si bayi ketika dia lahir 
kelak. 


Selanjutnya, ulama berbeda pendapat sejak kapan ruh 
ditiupkan ke dalam tubuh janin. Sebagian ulama 
mengatakan 4 bulan dan sebagian yang lain mengatakan 
40 hari. Kedua pendapat itu didasarkan pada dua hadits 
yang berbeda. Imam al-Ghazali menyatakan bahwa sejak 
pertama hari kehamilan, kehidupansudah ada, sekalipun 
baru berproses. Dalam Ihya" Ultim ad-Din, Imam al- 
Ghazali menegaskan: 


»8 2. Gg On an ka 
PIA adi am S0 ih aga tia 1, 
LA Si sad Kapak al Oh set 
. 8. 033 - tt KM 2. 

BEAN AN Siah ET) NAN al BET) Ag 
asi nadi SG Kilat Dt OP Hr US 
Kets Kdi se aa BA CP 3 al Uh 

IE HA 3 AB 3 
“'Azl tidak sama dengan ijhad (aborsi) dan wa'd 
(mengubur bayi hidup-hidup). Karena ijhid 
sesungguhnya adalah tindak kriminal pada sesuatu 
yang telah ada (hidup). Kejahatan pada ijhid 
bertingkat-tingkat. Pertama, air mani yang berada 
dalam rahim dan bercampur dengan sel ovum, serta 


dapat menerima kehidupan dirusak. Merusak 
nuthfah merupakan tindak kriminal. Selanjutnya, 
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apabila sudah berubah menjadi segumpal darah 
atau daging, maka tingkat kriminalnya lebih besar. 
Kemudian, jika telah ditiupkan ruh dan penciptaan 
telah sempurna, maka bertambahlah kejahatannya. 
Puncak dari kriminal pada janin apabila janin 
dibunuh setelah terpisah (lahir) dari ibu dalam 
keadaan hidup.” 


Pernyataan Imam al-Ghazali ini seakan menutup rapat- 
rapat pintu aborsi, sekalipun dosanya bertingkat-tingkat. 
Lantas manakah pendapat yanglayak diikuti oleh seorang 
yang terpaksa harus melakukan aborsi, utamanya bagi 
buruh migran yang menjadi korban perkosaan? 


Majelis Ulama Indonesia (MUI), sebagai lembaga fatwa 
tertinggi di negeri ini mengeluarkan fatwa aborsi dalam 
fatwa nomor 4 tahun 2005. Menurut fatwa MUI, pada 
dasarnya aborsi hukumnya haram. Namun. aborsi boleh 
dilakukan dalam kondisi dlartirat atau hdjat. Yang 
dimaksud kondisi dlarfirat adalah keadaan di mana jika 
tidak dilakukan aborsi maka akan menyebabkan kematian 
atau keadaan yang lebih buruk padasi ibu. Contoh kondisi 
dlarirat adalah si ibu menderita sakit berat, seperti 
kanker stadium lanjut, TBC dengan caverna, atau penyakit 
lain yang telah divonis tim medis bahwa keberlanjutan 
janin dalam perut ibu dapat menyebabkan kematian ibu. 
Sedangkan yang dimaksud dengan kondisi hdjat adalah 
kondisi di mana jika tidak melakuan aborsi maka akan 
mendapatkan ketidakyamanan dalam hidup. Termasuk 
dalam kondisi hajat adalah ketika kehamilan terjadi akibat 
perkosaan. 


Imam aGhazali, /ap Ulm akOn, jilid Il, hlm. 58. 
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Dalam keadaan seperti itu, kehadiran si janin pada 
dasarnya tidak dikehendaki oleh sang ibu. Di lapangan, 
banyak kesulitan yang dihadapi buruh migran ketika dia 
hamil sebab diperkosa. Selain memperoleh stigma 'tidak 
perawan', masyarakat pun memandangnya negatif dan 
hina, meskipun dia adalah korban, bukan pelaku. Apabila 
belum bersuami, dia minder untuk mencari jodoh. Apabila 
sudah berkeluarga, kehamilannya bisa mengakibatkan 
perceraian, Tentu ini beban moral yang sangat 
menyulitkan dan menyudutkan para buruh migran 
perempuan. Keadaan-keadaan seperti ini sama dengan 
keadaan dlarurat yang bisa dijadikanalasan untuk aborsi. 


Bagi buruh migran korban perkosaan dapat mengikuti 
pandangan ulama yang 
membolehkan aborsi 

sebelum terjadinya SS 
peniupan ruh (40 hari A 3 
menurut Majelis Ulama In- ko aa 
donesia, 120 hari menurut mengikuti pandangan 


-. ulama yang 
ulama fiah salaf. Sebab, jika fa belikan aborsi 
anak diteruskan lahir, ia sebelum terjadinya 


akan berhadapan terus peniupan ruh (40 hari 


1 menurut Majelis Ulama 
dengan ibu yang trauma Indonesia, 290 hari 
akibat perkosaan itu. menurut ulama figh 
Mungkin saja ibu salaf. Sebab, jika anak 
memandang — anaknya Siteruskan lahir,iaakan 


4 7 berhadapan terus dengan 
sebagai kesialan dan ibu yang trauma akibat 
menjadi pelampiasan perkosaan itu. 
kemurkaan terhadap 


“TS 


bapaknya, pelaku perkosaan 
tersebut. Ini tentu lebih sulit 
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bagi perempuan untuk menentukan sikap, ketika ia harus 
mengandung anak yang tidak dikehendaki, bahkan 
dipaksa secara keji, dan masyarakat pun tidak 
memberikan dukungan. 


Namun, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 
sebagaimana telah difatwakan MUI, pelaksanaan aborsi 
terhadap janin hasil perkosaan tidak sembarangan bisa 
dilakukan. Aborsi baru bisa dilaksanakan bila telah ada 
keputusan dari sebuah tim yang melibatkan keluarga, 
dokter, dan ulama setempat. Hanya Rumah Sakit atau 
klinik tertentu yang telah ditunjuk Departemen Kesehatan 
dapat melakukan aborsi. 


Dengan demikian, pemerintah seharusnya 
mempertimbangkan fatwa ini. Pemerintah wajib 
melindungi, merawat, dan memperhatikan kepentingan 
buruh migran perempuan yang terkena musibah 
perkosaan, termasuk pelaksanaan aborsi bila diperlukan. 
Pemerintah juga tidak boleh mengkriminalisasi buruh 
migran yang melakukan aborsi akibat korban perkosaan. 
Pemerintah perlu membuat UU yang mengatur praktik 
aborsi, agar perilaku aborsi tidak liar dan tidak dilakukan 
asal-asalan, tidak aman. Regulasi semacam ini akan lebih 
mudah mengembalikan kepercayaan dan trauma korban 
perkosaan. Wallahu a'lam. 


3- Anar Lani Arrsat PERKOSAAN 

PERMASALAHAN: 

Badan Nasional Perlindungan dan Penempatan Tenaga 
Kerja Indonesia (BNP2TKI) mencatat, selama tahun 
2010 TKI yang pulang ke daerah asal dengan membawa 
anak akibat pemerkosaan sekitar 71 orang. Jumlah ini 
melonjak tajam apabila dibandingkan dengan 2009 
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yang hanya mencatat 19 orang atau naik sekitar 37396. 
Sedangkan TKI yang pulang dalam kondisi hamil naik 
8,196 dari 179 orang pada tahun 2009 menjadi 213 or- 
ang pada tahun 2010.” Angka ini adalah jumlah yang 
tercatat. Jumlah yang tidak tercatat kemungkinan jauh 
lebih banyak. Kenyataan ini ibarat fenomena gunung es. 
Yang tersembunyi justru lebih besar dari yang tampak 
di permukaan. Hal ini terbukti dengan banyaknya TKI 
yang membawa pulang anak melalui penerbangan 
reguler dan tidak melapor pada Gedung Pendataan 
Kepulangan (GPK) TKI. Bahkan tidak sedikit di antara 
mereka yang menjual bayinya sesampainya di Indone- 
sia. Bagaimana figh melihat permasalahan ini? 


PENJELASAN: 

Dalam figh, sesungguhnya tidak ada konsep “anak haram” 
atau “anak jadah”, apalagi “anakharamjadah”. Istilah yang 
sering digunakan figh untuk meyebut anak yang lahir di 
luar akad pernikahan adalah waladu az-zin& (anak dari 
hasil perzinaan)Penyebutan “anak zina” bukan dalam 
konteks menistakan anak yang dilahirkan tanpa dosa, 
melainkan untuk menjelaskan proses yang menyebabkan 
anak tersebut lahir. 


Memang dalam tradisi tertentu “anak zina” dipandang 
kotor dan dipersepsikan mendatangkan kesialan, karena 
dilahirkan tidak dalam ikatan perkawinan yang sah. 
Tradisi ini diilhami oleh pandangan tertentu yang diklaim 
sebagai ajaran agama. Misalnya, beberapa ujaran yang 
sering diklaim sebagai hadits Nabi bahwa anak zina tidak 


D0 Jawa Pos edisi senin, 27 Desember 2010. 
2 “Zina adalah persetubuhan atau penetrasi penis ke dalam vagina yang dilakukan di 
Juar ikatan pernikahan. 
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akan masuk surga sampai tujuh turunan, anak zina adalah 
syarru ats-tsalatsah, dan ujaran lain bahwa anak zina 
membawa dosa turunan dari laki-perempuan yang 
melahirkannya. 


Memang sebagian ahli hadits menengarai bahwa waladu 
az-zind adalah syarru ats-tsalatsah sebagai sabda Nabi 
SAW. Imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya, Abu Dawud 
dan al-Hakim dalam Mustadrak-nya, Imam al-Baihagi 
dalam kitab Sunan-nya, dan ath-Thabrani dalam al-Kabir- 
nya memandang ujaran tersebutsebagai hadits Nabi SAW. 
Jika benar pernyataan tersebut hadits Nabi, apakah tidak 
bertentangan dengan sabda Nabi SAW dalam hadits lain, 
“kullu mawlidin yiladu “ala al-fithrah, fa innama 
abawahu yuhawwid@nihi aw yunashshirdnihi awa 
yumajjisanihi... (Setiap anak dilahirkan dalam kesucian 
IfitrahJ. Hanya karenafaktor orang tuanyalah (lingkungan 
sosial) seseorang bisa menjadi Yahudi, atau Nasrani, atau 
Majusi.” Selain itu, bagaimana juga hadits itu apabila 
dikaitkan dengan perilaku Nabi yang sangat baik terhadap 
seorang perempuan yang hamil akibat persetubuhan di 
luar nikah. Lebih jauh dari itu, apakah hadits waladu az- 
zind tidak bertentangan dengan ayat al-9ur'an yang 
menyatakan bahwa tidak ada dosa turunan sebab setiap 
orang hanya berhak mendapatkan balasan dari apa yang 
telah dia lakukan. 


Menurut al-Jashshash dalam tafsirnya, Ahkim al-9ur'an, 
hadits yang menegaskan bahwa anak zina tidak akan 
masuk surga dan hadits waladu az-zin& syarru as- 
tsalatsah adalah hadits-hadits yang bertentangan dangan 
prinsip-prinsip dasar agama (al-ushul ad-diniyyah). 
Sebab itulah, al-Jashshash mengatakan dua hadits 
tersebut bukan hanya dla'if (lemah), yang karenanya tidak 
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dapat dijadikan pijakan hukum, melainkan juga hadits liar 
yang tidak berdasar (akbaru syiddah). Seandainya pun 
hadits tersebut benar-benar datang dari Nabi SAW, tentu 
upaya tafsir ulang atas makna hadits itu perlu dilakukan 
untuk menyelaraskan dengan prinsip dasar ajaran Islam. 


Dengan demikian, hadits “anak zina tidak bisa masuk 
surga" bisa jadi yang dimaksud adalah masa depan anak 
zina suram, sebab pada umumnya dia tidak mendapatkan 
bimbingan, pendidikan, dan cinta kasih yang memadai, 
sebagaimana layaknya anak-anak lain Tafsir seperti inilah 
yang dimaksud hadits: 


MA pay 3 Up d, 
“Anak zina memikul tiga keburukan apabila ia 
berbuat seperti perilaku kedua orang tuanya." 


Jika kegagalan anak zina (waladu az-zind| disebabkan 
tidak adanya pihak yang bertanggung jawab, maka 
pertanyaannya adalah siapakah yang harus bertanggung 
jawab untuk mengasuh dan mendidiknya: perempuan 
yang melahirkan ataukah laki-laki yang menyetubuhinya 
ataukah menjadi tanggung jawab negara? 


Menurut madzhab Syafi'iyyah berdasarkan hadits “al- 
waladu li al-firasy wa li al-ahir al-hajaru,” anak yang 
dilahirkan dari persetubuhan di luar ikatan perkawinan 
tidak dapat dinasabkan kepada bapaknya. Sebab air 
sperma (mani) yang dikeluarkan tidak dalam keadaan 
terhormat. Air sperma yang tidak terhormat dalam 
pandangan syar'iy tidak dapat mempertalikan hubungan 
nasab antara anak dan bapak. Anak zina hanya bernasab 


14 Aljashshash, Ahkmu al-Ourn Ii alJashshsh, juz 5, hlm. 169. 
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pada ibu yang 
melahirkannya, begitu 
pendapat madzhab 
Syafi'iyyah. 

Terlepas dari maksud 
baiknya, pandangan 
madzhab Syafi'iyyah ini 
berdampak pada lepasnya 
tanggung jawab laki-laki 
yang menyetubuhinya. 
Baik anak ataupun isteri 
tidak berhak menuntut 


alas 
ta, 


Madzhab Hanafiyyah 
mengatakan bahwa anak yang 
lahir di luar pernikahan tetap 
bernasab pada bapak dan ibu 

biologisnya. Pendapat ini 
memiliki konsekuensi terhadap 
kewajiban dan tanggung jawab 
laki-laki dan perempuan 
terhadap masa depan anak 
yang telah dilahirkannya. 


tanggung jawab apapun, 

termasuk biaya pendidikan dan pemeliharaan kepada 
bapaknya. Di sinilah letak kelemahan pandangan 
Syafi'iyyah. Dinilai banyak kalangan pandangan ini 
diskriminatif terhadap perempuan. Perempuan sudah 
diperkosa, dipaksa melakukan persetubuhan, hamil, 
melahirkan, dan menyusui anak yang dilahirkan, lalu 
akhirnya dia sendiri yang harus bertanggung jawab atas 
semua kehidupan anaknya. 


Adalah Madzhab Hanafiyyah mengatakan bahwa anak yang 
lahir di luar pernikahan tetap bernasab pada bapak dan ibu 
biologisnya. Pendapat ini memiliki konsekuensi terhadap 
kewajiban dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan 
terhadap masa depan anak yang telah dilahirkannya, Inilah 
keunggulan pendapat madzhab Hanafiyyah. Kelemahannya 
adalah jika anak yang dilahirkan di luar pernikahan dapat 
bernasab pada bapaknya, lalu apa bedanya dengan 
pernikahan yang sah? 


Untuk menutupi kelemahan masing-masing pendapat 
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tersebut, jalan tengahnya 
adalah mempertemukan t 


mereka dalam hubungan 2 
Untuk pernikahan setelah 


perkawinan yang sah 

papan perkosaan, suara perempuan 
setelah terjadi harus didengar dan menjadi 
persetubuhan. Setidak- pengambil keputusan: mau 
idakm : ini dilanjutkan dengan 
2 ya, pernikahan ini pernikahan yang sah atau 
bermanfaat agar anak tidak? Traumanya adalah 
yang telah dilahirkan ma yna Rata 

dipertimbangkan. Keputusan 

tetap. berada dalam) “aerikatfMfKu tidak menjadl 
naungan kedua orang sepenuhnya milik 
tuanya, sekalipun perempuan. 
menurut madzhab C 
Syafi'iyyah tidak da 
bernasab pada bapaknya. 


Untuk pernikahan setelah perkosaan, suara perempuan 
harus didengar dan menjadi pengambil keputusan: mau 
dilanjutkan dengan pernikahan yang sah atau tidak? 


Namun jika mempertemukan keduanya tidak dapat 
dilakukan, misalnya perempuan menolak, maka negara 
memiliki tanggung jawab untuk mendidik, merawat, dan 
mendewasakan anak yang dilahirkannya. Inilah pesan surat 
al-AhzGb ayat 5. Dalam sebuah hadits, Nabi SAW bersabda : 


: kk tah MO bg 3 Na Lina 

Isa ketan 353 Dp A33 ab 

Je 

“Negara adalah sebagai pelindung orang yang tidak 

memiliki pelindung khusus.” (HR. At-Tirmidzi dan al- 
Hakim) 

Hadits pendek ini banyak dikutip oleh beberapa kitab figh 

dalam berbagai konteks, perkawinan, pidana, anak hilang, 
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dan sebagainya. Hadits 
tersebut dikutip untuk 


menegaskan bahwa 
Hii Dengan demikian, tidak ada 
negara berkewajiban 3 bean Kuah 
melindungi dan mengawal zina hanya karena ia 
kepentingan masyarakat dianggap membawa dosa 
2 keturunan orang tuanya. 
yang tidak dapat mereka dak 
selesaikan sendiri. terminologi “dosa turunan”, 
: Semua manusia dilahirkan 
Jika negara tidak mampu dari rahim ibunya dalam 
menjalankan tugasnya, keadaan suci, sebagaimana 
maka tugas merawat, sabda Nabi SAW. 
mendidik dan mengasuh PER 


anak zina adalah " 
kewajiban seluruh orang 

yang mampu dan layak 

(Shulah&). 


Dengan demikian, tidak ada alasan menelantarkan anak 

zina hanya karena ia dianggap membawa dosa keturunan 

orang tuanya. Dalam Islam tidak dikenal terminologi “dosa 

turunan”. Semua manusia dilahirkan dari rahim ibunya 
dalam keadaan suci, demikian sabda Nabi SAW: 

, 2 AN aa UT Aa asa .. 

2 meay AAN ke AN J5 JG JBS IE 

: Aa aa pa ag 

span 3g Ni sah Je Ay 2 Jp JS 

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah 

(bersih dari dosa). Kedua orang tuanyalah yang 

menyebabkan dia menjadi Yahudi dan Nasrani.” 


35 Abu Bakar Ad-Dimyat, Inatu ath-Thlibn, jilid. MI, hlm. 7. 
24 Imam alBaihagy, Sunan afBaihagi, jilid U, lm. 74, 
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Al-Our'an juga membantah dengan tegas pelimpahan 
dosa seseorang kepada orang lain, atau dosa turunan. Al- 
lah berfirman: 


tni Rarken, Ona tara 

ie: MET SA 353 9 P3 
“Orang yang berdosa tidak akan menanggung dosa 
orang lain.” IOS. al-An'am (6): 1641 


Dalam ayat lain Allah berfirman : 


Pn LI HAK HA 3 Si 
“Manusia hanya mendapatkan balasan atas apa 
yang telah mereka lakukan.” YOS. an-Najm (53): 391 


Dari beberapa ayat al-Gur'an, al-Hadits, dan pendapat 
para ulama dapat ditarik kesimpulan bahwa anak zina dan 
anak-anak terlantar adalah manusia sempurna seperti 
anak-anak lain yang lahir dalam ikatan pernikahan yang 
sah. Laki-laki dan perempuan yang melahirkannya, 
negara, bahkan seluruh warga masyarakat 
bertanggungjawab secara bergiliran membesarkan, 
merawat, dan mendewasakan anak zina dan anak-anak 
terlantar. Inilah ajaran agama. 


Dengan demikian, perempuan yang sedang menjadi 
korban perkosaan dan kemudian melahirkan anak dari 
hubungan itu, sebaiknya tetap menjaga, melindungi, dan 
merawatnya dengan baik, seraya berdoa agar anak yang 
dilahirkan di kemudian hari menjadi anak yang baik dan 
saleh. Pertanggungjawaban itu bisa jadi menjadi penebus 
dosa kedua orang tua atas persetubuhan yang dilakukan 
di luar akad perkawinan. Amin. Walldhu a'lam. 
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4- MEMPERJUALBELIKAN ANAK 

PERSOALAN: 

Bukan rahasia lagi, sebagian buruh migran kita bernasib 
malang. Dia diperkosa, entah oleh majikan, anak 
majikan, keluarga majikan, atau orang lain, baik pada 
saat di penampungan maupun di tempat kerja. Tidak 
sedikit, anak hasil perkosaan ini diperjualbelikan dengan 
berbagai cara, mulai dari terang-terangan hingga 
sembunyi-sembunyi atau samar-samar, misalnya 
dengan cara menghutang, lalu tebusannya adalah anak, 
atau anak itu dipekerjakan baik sebagai buruh migran 
atau buruh domestik, tapi hasilnya diambil orang 
tuanya. Bagaimana pandangan Islam mengenai hal ini? 


PENJELASAN: 

Anak adalah karunia Allah yang diberikan kepada hamba- 
Nya. Allah menitipkannya sebagai amanah yang wajib 
dipelihara dan dilindungi dengan baik. Bukti bahwa anak 
adalah titipan Allah adalah tidak semua manusia mampu 
menentukan kehadiran anak untuk dirinya sendiri. 
Banyak orang yang menginginkan kehadiran anak, akan 
tetapi Allah jualah yang menentukan ada atau tidaknya. 
Di pihak lain juga banyak orang yang tidak menginginkan 
kehadirannya, tetapi Allah malah memberinya sebagai 
generasi manusia mendatang. 


Kehadiran seorang anak kadang memang dikehendaki 
kedua orang tuanya, tetapi banyak juga anak yang terlahir 


28 Perkosaan adalah suatu tindakan kriminal berwatak seksual yang terjadi ketika 
seorang manusia (atau lebih) memaksa manusia lain untuk melakukan hubungan 
seksual dalam bentuk penetrasi vagina atau anus dengan penis, atau anggota tubuh 
lainnya seperti tangan, atau dengan benda-benda tertentu secara paksa atau tanpa 
persetujuan, baik dengan kekerasan ataupun ancaman kekerasan, baik secara fisik 
maupun nontfisik. 
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bukan atas keinginan mereka. Seorang anak yang lahir 
bukan atas kehendak orang tuanya bisa jadi terlahir dari 
ikatan perkawinan yang sah, atau terlahir dari luar 
perkawinan, misalnya perkosaan. Baik lahir karena 
diinginkan atau tidak diinginkan orang tuanya, anak 
tetaplah karunia Allah yang wajib dirawat, dilindungi, 
dikembangkan, dan dipenuhi semua hak-haknya sebagai 
anak hingga dewasa. 


Allah berfirman dalam al-Guran: 


ISU BV. 

Lasi : 
“Janganlah kalian membunuh anak-anakmu 
karena kemiskinanmu. Kamilah yang akan memberi 


rizki kamu sendiri dan juga anak-anakmu...” IOS. al- 
An'am (6): 151) 


PSI eh STA AS SU 


2 sad aU, 

bnr Io Ula 
“Janganlah membunuh anak-anakmu karena takut 
tertimpa kemiskinan. Kamilah yang akan memberi 
rizki anak-anak itu dan juga rizki kalian. Sungguh 


membunuh mereka merupakan kesalahan yang 
besar." (OS. al-Isra' (17): 311 


Kedua ayat ini menegaskan bahwa orang tua tidak boleh 
membunuh anak-anaknya akibat kemiskinan yang 
dideritanya atau karena takut tertimpa kemiskinan di 
kemudian hari. Karena, Allah pasti akan mencukupi 
kebutuhan anak-anak itu dan bahkan juga kedua orang 
tuanya. Membunuh anak tidak berarti hanya 
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membunuhnya secara fisik seorang saja, tetapi juga berarti 
membunuh masa depan umat manusia. Tidak diragukan 
lagi, bahwa penelantaran anak, mengabaikan kasih sayang 
untuk anak, menjerumuskan anak ke dalam masa depan 
yang suram, atau memperjual-belikan anak sebagaimana 
sering terjadi pada hakekatnya merupakan pembunuhan 
terhadap anak.25 

Islam melarang perilaku-perilaku apapun yang dapat 
menghancurkan masa depan kemanusian, termasuk di 
dalamnya masa depan anak dan perempuan. Sebab itulah, 
Islam mengharamkan memperjual-belikan manusia 
dengan dalih dan alasan apapun. Dalam buku Fatawd 
Syabakah al-Islamiyyah ditegaskan: 


28 Marzuki Wahid, dkk, Figh Anti Trafiking.. hlm 244. 
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Up Ao UU ha Ih Gk 
PAN AS Ip Ta, Up ALA San na, dalah 
A3 ME Ea yi ah ih, 
MAS AE IK WIB JU Ph aan 
KE Pu BA ai 
Aan 3 SP badaten gn dai 
Bae Eh sn ga Ai oa UG 
Ip SB la ge Lagu EA 55 Ah 
dat ata SE Pap nyaa yh ai 
JA Kai be se YA ah AP) 

AA Tp SI gaga La US Lala 


“Tidak boleh bagi seorang muslim membeli dan 
menjual orang merdeka. Dengan demikian, orang 
merdeka tidak boleh dijual dan tidak boleh dimiliki. 
Islam mengecam keras praktik itu dan 
menjadikannya sebagai perbuatan dosa besar dan 
penyebab terbesar kehancuran peradaban manusia. 
Di dalam kitab Shahih Bukhari, Nabi SAW bersabda, 
“Tiga kelompok orang yang akan menjadi musuh 
Allah kelak di hari Kiamat, yaitu: 1). Seorang yang 
berjanji setia kepadaku, kemudian ia 
mengkhianatinya: 2). Orang yang menjual orang 
merdeka, kemudian ia memakan hasilnya: 3). Or- 
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ang yang mempekerjakan orang lain, setelah mereka 
bekerja dengan baik, lalu tidak diberikan upahnya.” 
Bagaimana bisa menjual manusia yang telah 
dimuliakan Allah dan Allah mengharamkan 
memperbudaknya. Maka, wajib segera 
menyelamatkan dan melindungi seorang yang 
diperbudak oleh sesamanya. Keharaman membeli 
dan menjual orang merdeka adalah madzhab 
seluruh kaum muslimin, Dalil yang mengharamkan 
praktik ini adalah teks-teks al-Gur'an dan pendapat 
ulama salaf yang jumlahnya tidak terbatas.” 
Secara khusus Abdurrahman bin Muhammad, dalam kitab 


Bughyatu al-Mustarsyidin, mengatakan bahwa 
memperjualkan anak, hukumnya haram. Ia mengatakan: 


panam 


BA KAA Ha s3 
II ad an as He 3 1 daa 


AR 


“Tidak boleh menjual anak demi mencukupi 
kebutuhan ekonomi keluarga, karena haram 
hukumnya menjual orang merdeka..." 


29 FatwalSabakah akIslamiyah, jilid 9, hlm. 2107. 
2 Sayyid Abdurrahman bin Muhammad bin Husain bin Umar al-Masyhur Baalawi, 
Bughyatu alMustarsyidn, hlm. 243. 
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Alasan ekonomi, sebagaimana ditegaskan dalam teks di 
atas, tidak dapat dijadikan alasan orang tua untuk 
memperjualbelikan anaknya. Kemiskinan seharusnya 
tidak hanya menjadi tanggung jawab individu 
bersangkutan, tetapi juga menjadi tanggung jawab negara 
dan masyarakat yang mampu secara ekonomi. 


Memperdagangkan anak— 
sekalipun anak itu dari 
hasil perkosaan— 
hukumnya haram, baik 
dilakukan oleh orang 
tuanya sendiri maupun 
oleh orang lain. Sebab or- 
ang tua tidak memiliki jiwa 
raga anaknya. Anak pada 
hakekatnya adalah milik 
Allah yang dititipkan 
kepada sebagian orang 


yang dipilihnya. 
Memperdagangkan anak 
tidak hanya 


menelantarkan anak itu, 
mengabaikan 
pendidikannya, akan 
tetapi lebih dari itu 
termasuk mengingkari 
amanah Allah. Ancaman 
Allah sungguh berat bagi 
orang-orang yang 
mencoba-coba 
memperdagangkan 
anaknya. 


Memperdagangkan anak— 
sekalipun anak itu dari hasil 
perkosaan—hukumnya 
haram, baik dilakukan oleh 
orang tuanya sendiri 
maupun oleh orang lain. 
Sebab.orang tua tidak 
memiliki jiwa raga anaknya. 
Memperdagangkan anak 
adalah pengingkaran atas 
amanah Allah, dan akan 
menjadi musuh besar Allah 
di hari Kiamat kelak.setiap 

warga negara yang hendak 
bekerja di luar negeri (calon 
TKI, buruh migran) 
hukumnya fardlu 'ain 
mencari informasi yang 
dibutuhkan, misalnya 
tentang dokumen-dokumen 
(surat-surat) yang harus 
dipersiapkan, isi kontrak 
kerja, kondisi negara 
tujuan, biaya yang 
dibutuhkan, dan lain-lain. 


13K 
4 
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Bagi seorang yang sedang diuji sebagai korban korban 
perkosaan, kemudian dikarunia seorang anak, sebaiknya 
anak itu tetap diasuh, dirawat, dan dilindungi, karena 
anak itu adalah amanah Allah. Curahkanlah kasih sayang 
sepenuhnya kepada anak itu. Apabila tidak mungkin 
melakukan semua itu karena lingkungan sosial yang belum 
ramah dan masih memandang kotor terhadap anak hasil 
perkosaan, maka sebaiknya anak tersebut diserahkan 
kepada panti asuhan atau diserahkan (adopsi) pada 
seseorang yang rela untuk mengasuhnya. Dengan alasan 
apapun, termasuk kedok pengasuhan, tetap tidak boleh 
memperdagangkan anak sekalipun anak itu buah dari hasil 
perkosaan. Wallahu alam. 
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Dari seluruh pembahasan di atas, tampak jelas bahwa figh 
sebagai pengetahuan hukum Islam dapat merespon secara 
empatik persoalan-persoalan yang dihadapi buruh migran 
dewasa ini. Sebagai khazanah keislaman klasik, figh 
ternyata lentur dan luwes (murinah) dalam menggayuh 
perubahan sosial (social change). Tersedia banyak pilihan 
dan alternatif hukum dari berbagai madzhab yang bisa 
mewadahi persoalan buruhmigran dewasa ini. Selagi kita 
mau membacanya secara kontekstual (siyagiy), 
metodologis (manhajiy), dan substantif (magishidiy), 
figh sangat hidup dan responsif menghadapi realitas sosial 
yang terus berubah, termasuk realitas yang dihadapi buruh 
migran. 


Prinsip dasar figh yangtegas tentang keadilan (al-'adalah), 
kem aslahatan (al-mashlahah), kearifan (al-hikmah), 
kasih sayang (ar-rahmah), kejujuran (ash-shidgu), 
kepercayaan (al-am@nah), dan etika sosial yang luhur (al- 
akhlag al-karimah) harus menjadi landasan fundamen- 
tal dalam menjawab persoalan-persoalan yang dihadapi 
buruh migran. Semua persoalan yang dihadapi buruh 
migran harus dikembalikan kepada prinsip-prinisp dasar 
tersebut. Figh hadir untuk memfasilitasi perubahan sosial 
dan mendorong terciptanya kemaslahatan umat manusia, 
bukan malah mengekangnya. 
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Buruh migran adalah profesi yang halal, berharga, dan 
sangat dibutuhkan, baik bagi negara maupun 
kemanusiaan. Kehalalan dan kehormatan ini harus 
dijunjung tinggi oleh berbagai pihak yang berhubungan 
dengan buruh migran, seperti Pemerintah, majikan, 
PJTKI, dan masyarakat sendiri. Apabila pihak-pihak ini 
tidak menghargai hak-hak buruh migran dan tidak 
memenuhi kewajibannya, sebagaimana yang dewasa ini 
masih terus terjadi, maka tentu saja yang menjadi korban 
adalah buruh migran dengan segala bentuknya. 

Dalam konteks seperti ini, tidak selayaknya pemahaman 
Islam malah memperlemah dan membatasi ruang gerak 
buruh migran, baik dalam menjalankan fungsinya pada 
saat bekerja maupun memperjuangkan hak-haknya yang 
sudah dijamin oleh Konstitusi, Undang-undang, maupun 
peraturan perundang-undangan lainnya. 

Pemahaman Islam harus empatik dan menjadi instrumen 
bagi tegaknya keadilan dan kemaslahatan dalam relasi 
buruh, majikan, dan negara. Islam harus berpihak kepada 
keadilan, kemaslahatan, kearifan, kasih sayang, dan 
memperjuangkannya demi tegaknya nilai-nilai dasar 
tersebut. Islam juga harus memberikan jaminan 
perlindungan, keamanan, dan keselamatan bagi buruh 
migran, sejak dari negeri asal, selama di penampungan, 
hingga di negara tujuan dalam bekerja. Buku ini hadir 
mempertegas kehadiran Islam yang empatik dan 
menegaskan keadilan dan kemaslahatan bagi buruh 
migran. Semoga bermanfaat. 


Demikianlah, in uridu illa al-ishlaha ma istatha'tu wa md 
tawtfigi illa billahi. “Alaihi tawakkaltu wa ilayhi unib. (| 
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MENGENANG Gus Dur 
PEMBELA SEJATI KAUM BURUH (MIGRAN)? 


Oleh 
Waryu Susiro 
Analis kebijakan perburuhan di Perhimpunan Indonesia 
untuk Buruh Migran Berdaulat (Migrant Care), 
melakukan riset di Asia Centre, Flinders University, 
Australia. 


TAK terasa KH. Abdurrahman Wahid sudah 
meninggalkan kita. Namun, ingatan kita tentang 
peran Gus Dur, baik sebagai Presiden RI ke-4 , maupun 
tokoh besar NU yang pernah menjabat Ketua Umum 
PBNU selama 15 tahun, dalam upaya menegakkan 
martabat dan kedaulatan rakyat tidak pernah 
sirna. Memang patut disayangkan, saat Muktamar NU Ke- 
32 berlangsung di Makassar, tak ada even khusus untuk 
merefleksikan peran Gus Dur. Bahkan, dalam pidato 
pembukaan, Presiden SBY juga alpa menyebut 
peran Gus Dur dalam membesarkan NU dari organisasi 
yang “ndeso” menjadi organisasi massa yang 
diperhitungkan semua kekuatan politik di Indonesia. 


Pa aa gan al 

?" Sebagian tulisan ini pernah dimuat di Harian Umum Jawa Pos, pada Kamis, 08 
April 2010, dan sebagian lain dimuat di Harian Umum KOMPAS pada Jumat, 26 
November 2004. 
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Meski demikian, hingga hari ini berbagai kalangan 
masyarakat terus memberikan apresiasi terhadap 
peran Gus Dur dalam dukungannya untuk perjuangan 
kelompok-kelompok marginal. Salah satunya kepada 
kaum buruh, termasuk di dalamnya buruh 
migran Indonesia. 


Semasa Gus Dur memegang tampuk kepresidenan, salah 
satu langkah signifikan yang dilakukannya adalah 
mengakomodasi kepentingan kaum buruh yang menuntut 
dibatalkannya pelaksanaan UU Nomor 25 Tahun 1997 
tentang Ketenagakerjaan yang berlaku sejak 1 Oktober 
2000. Presiden Gus Dur menunda pelaksanaan UU 
Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan. UU ini 
ditentang habis-habisan oleh kaum buruh Indonesia 
karena substansinya sangat eksploitatif. 


Untuk mengantisipasi adanya kekosongan hukum 
ketenegakerjaan karena UU pengganti UU Nomor 25 
'Tahun 1997 belum ada, pada 25 September 2000 dibuat 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) 
Nomor 3 Tahun 2000 tentang Perubahan atas UU Nomor 
11 Tahun 1998 tentang Perubahan Berlakunya Undang- 
undang Nomor 25 Tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan. 
Perpu ini kembali menunda berlakunya UU Nomor 25 
Tahun 1997 yang semestinya berlaku pada Oktober 2000 
menjadi Oktober 2002 dan pemerintahan Gus Dur segera 
mengajukan RUU Perburuhan yang baru. 


sueak 


Tak lama setelah dilantik, Presiden Gus Dur mengundang 
kalangan aktivis serikatburuh dan NGO 
advokasi buruh untuk memberikan masukan bagi 
perbaikan kebijakan perburuhan. Dalam pertemuan 
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tersebut, Presiden Gus Dur mendapat masukan mengenai 
buruknya perundang-undangan bidang perburuhan dan 
nasib buruh migran Indonesia yang kondisinya masih 
memprihatinkan. Salah satu kasus yang disampaikan 
kepada Gus Dur adalah kasus ancaman hukuman mati 
terhadap Siti Zaenab, buruh migran perempuan asal 
Bangkalan yang bekerja di Saudi Arabia. 


Hasil konkret pertemuan ini adalah penerbitan Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja Nomor 150 Tahun 2000 tentang 
Penyelesaian Pemutusan Hubungan Kerja dan Penetapan 
Upah Pesangon, Uang Penghargaan dan Ganti Rugi oleh 
Perusahaan. Bagi kaum buruh, Permenaker Nomor 150 
Tahun 2000 ini merupakan kebijakan yang 
pro buruh berhadapan dengan pengusaha. 


Atas pengaduan kasus Siti Zaenab, Presiden Gus Dur juga 
langsung bertindak proaktif dengan mengontak langsung 
penguasa Arab Saudi Raja Fahd dan meminta pembatalan 
pelaksanaan hukuman mati terhadap Siti Zaenab. Berkat 
diplomasi tingkat tinggi tersebut, nyawa Siti Zacnab 
terselamatkan walau hingga kini proses hukum terhadap 
Siti Zaenab belum tuntas. 


Yang patut disayangkan, diplomasi tingkat tinggi untuk 
penyelesaian masalah buruh migran Indonesia tak lagi 
dilakukan presiden penerusnya. Bahkan, semasa 
pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono, ada 
dua buruh migran Indonesia yang dieksekusi mati (Yanti 
Iriyanti dan Agus), tanpa mendapat advokasi yang 
signifikan. 


Presiden Gus Dur juga berani mengancam menghentikan 
penempatan buruh migrant Indonesia ke Arab Saudi jika 
pemerintah Arab Saudi terus membiarkan terjadinya 
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penganiayaan dan perkosaan terhadap 
buruh migran perempuan Indonesia yang bekerja di sana. 
Ancaman tersebut sebenarnya akan direalisasikan pada 
17 Agustus 2001 melalui program 100 hari jeda (morato- 
rium) pengiriman buruh migran Indonesia ke Arab Saudi. 
Sayang, program tersebut tak sempat dilaksanakan 
karena Gus Dur dijatuhkan. Lengsernya Gus Dur dari 
kursi kepresidenan juga mengakibatkan terhentinya pro- 
gram pembaruan kebijakan perburuhan yang membela 
kepentingan kaum buruh (migran) Indonesia. 


... 


Komitmen Gus Dur pada nasib kaum buruh juga 
ditunjukkan jauh sebelum menjadi presiden. Yang paling 
nyata adalah dukungannya menjadi salah satu pendiri 
Serikat Buruh Sejahtera Indonesia bersama Muchtar 
Pakpahan. Dukungan untuk berdirinya 
serikat buruh independen di luar serikat buruh resmi (saat 
itu SPSI) di era Orde Baru bukannya tanpa risiko. 
Namun, Gus Dur berani mengambil risiko tersebut. 


Komitmen Gus Dur terhadap kaum buruh juga tetap 
terjaga meskipun tidak lagi menjadi presiden. Pada saat 
terjadi pengusiran paksa buruh migran Indonesia yang 
tidak  berdokumen dari Malaysia pada 
2005, Gus Dur merelakan tempat tinggalnya di Ciganjur 
untuk menampungrratusan buruh migran Indonesia tidak 
berdokumen yang terusir dari Malaysia. Karena statusnya 
sebagai buruh migran tak berdokumen, mereka tak 
dilayani oleh pemerintah Indonesia. Perlakuan 
diskriminatif terhadap buruh migran Indonesia yang tidak 
berdokumen ini yang dikritik Gus Dur sebagai 
pemerintahan yang tidak menghargai 
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pengorbanan buruh migran. 


Dalam penanganan kasus buruh migran Indonesia tak 
berdokumen di Malaysia, Gus Dur juga secara khusus 
melakukan lobi personal terhadap Perdana Menteri Ma- 
laysia pada Agustus 2005 dengan biaya pribadi. Berkat 
lobi ini, Gus Dur mampu membebaskan Adi bin 
Asnawi, buruh migran asal Lombok, NTB, yang sudah 
divonis hukuman mati dan dipenjara di Penjara Sungai 
Buloh Selangor. Ada dapat menghirup kebebasan pada 9 
Januari 2010, 10 hari setelah kepergian Gus Dur, yang 
berjasa besar membebaskan Adi dari jerat gantungan. 


Kini Gus Dur telah berpulang, di tengah 
nasib buruh (migran) Indonesia yang masih sangat rentan. 
Jika Pemerintah Indonesia menghormati jasa Gus Dur, 
seharusnya mereka juga menghormati 
kaum buruh (migran) Indonesia yang 
diperjuangkan Gus Dur. Selamat jalan Gus Dur, Presiden 
Pembela Buruh (Migran) Indonesia. 


RerLeksi UNTUK NU 


NU harus memeriksa kembali demografi umatnya yang 
mayoritas dari pedesaan. Wajah NU tak pernah berubah 
dari ndeso-nya. Situasi ini tersembunyi (atau terlupakan) 
di tengah hiruk-pikuk kontestasi politik yang 


menggiurkan. 


BURUH migran Indonesia (biasa disapa TKI dan TKW) 
adalah salah satu wajah Nahdliyin. Secara geografis, 
daerah basis buruh migran Indonesia adalah 
area mayoritas Nahdliyin (Jawa Timur dan Madura, Jawa 
Tengah, Pantai Utara Jawa Barat, Nusa Tenggara Barat, 
dan Lampung). Wajah ini kian terasa marjinal karena 
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mayoritas yang bekerja sebagai buruh migran Indonesia 
adalah perempuan. Kisah-kisah pilu hampir setiap hari 
ada di media, dari yang disetrika, diperkosa, bahkan harus 
menunggu maut divonis mati di tiang gantungan. 


Beberapa waktu lalu, sebuah NGO berbasis NU menggelar 
bahtsul mas@'il tentang buruh migran Indonesia, 
merumuskan rekomendasi dan rencana tindak lanjut, 
Sayang, langkah awal yang progresif itu tidak mendapat 
sambutan signifikan. Lembaga Pengembangan Tenaga 
Kerja NU dan SARBUMUSI (Sarikat Buruh Muslimin In- 
donesia, organisasi buruh di bawah organisasi NU) pasif 
dalam merespons kasus-kasus buruh migran Indonesia. 


Kompleksitas masalah-buruh migran Indonesia di Timur 
Tengah dan Malaysia hampir tidak pernah menjadi 
perhatian Pengurus Cabang Istimewa NU. 
Kehadiran anggota legislatif dari NU (di PKB, PPP, Partai 
Golkar, dan partai lain) tidak maksimal dalam 
memperjuangkan regulasi bagi perlindungan buruh 
migran Indonesia. Padahal, jika bisa tampil maksimal, 
organ-organ NU ini bisa berfungsi sebagai wahana 
advokasi dan artikulasi kepentingan buruh 
migran Indonesia. 


Langkah-langkah advokatif yang dilakukan Gus Dur saat 
menjadi presiden hingga kini bisa menjadi teladan bagi 
NU untuk merumuskan program advokasi bagi buruh 
migran. Gus Dur pernah langsung menelepon Raja Fahd 
(Arab Saudi), meminta pembatalan eksekusi atas Siti 
Zaenab, TKW yang divonis mati dan dipenuhi. Model 
diplomasi politik tingkat tinggi ini tidak 
dilanjutkan Megawati dan SBY. Bahkan, SBY tak pernah 
berkomentar tentang vonis mati Herlina Trisnawati. 
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Terakhir, Gus Dur berperan dalam pembebasan 
Istigomah dan Casingkem keduanya ternyata warga NU), 
sandera TKW di Irak. NU perlu belajar dari Filipina. Di 
negara yang sekitar tujuh juta warganya bekerja ke luar 
negeri, Gereja Katolik amat berperan dalam 
pemberdayaan dan pembelaan buruh migran yang 
mayoritas Katolik. Dalam struktur Gereja Katolik Filipina 
dibangun Komisi Pelayanan untuk Migran. Ranah komisi 
ini mulai dari tingkat nasional, provinsi, hingga paroki. 
Sementara misionaris dikirim untuk pelayanan buruh 
migran Filipina yang bekerja di luar negeri. 
Dalam aktivitasnya, mereka bersinergi dengan NGO dan 
organisasi buruh migran Filipina yang tumbuh di negara 
tujuan bekerja. Sinergi ini bermanfaat untuk memantau 
situasi buruh migran Filipina dan kinerja Kedutaan Besar 
Filipina. 

Semangat pelayanan terhadap buruh migran oleh Gereja 
Katolik didorong policy Vatikan yang mengamanatkan 
pelayanan bagi buruh migran sedunia. Maka dalam Gereja 
Katolik ada kelompok, Ordo Scalabrini, yang 
memfokuskan diri dalam pelayanan kaum migran dan 
pengungsi. Di Filipina, aktivitas ordo ini berkembang dan 
dapat mengembangkan Scalabrini Migration Center. Fr 
Graziano Bastitella, penggagasnya, adalah pakar buruh 
migran ternama di Asia Pasifik. 


Jika NU ingin menebus “kelupaan”- nya mengurusi 
marjinalisasi umatnya, salah satu langkah yang bisa 
dijalankan adalah merumuskan program advokasi 
buruh migran Indonesia. Jika dalam isu perempuan, para 
aktivis perempuan NU berani memunculkan wacana 
keadilan jender dalam Islam, bahkan menginspirasi 
draft alternatif 'Kompilasi Hukum Islam yang 
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kontroversial itu, dan kaum muda NU menggotong isu 
Islam progresif, sudah saatnya NU mengembangkan 
fikih perlindungan buruh migran Indonesia. 


Dalam wacana keislaman, keabsahan TKW Indonesia ke 
luar negeri tanpa mahram sering dipertanyakan. Ini 
menyebabkan banyak tudingan saat TKW 
mengalami masalah: perkosaan atau kehamilan tak 
diinginkan. Dalam Bahtsul Mas@'il buruh migran Indo- 
nesia di Lombok, konsep mahram diinterpretasi secara 
kontekstual. 


Mahram dimaknai sebagai instrumen perlindungan, yaitu 
UU Perlindungan Buruh Migran, Bilateral Agreement 
ihwal Perlindungan Buruh Migran dengan Negara tujuan, 
fungsi protektif KBRI-KJRI, dan fungsionalisasi crisis cen- 
tre. Gagasan progresif ini layak diteruskan. Muktamar NU 
sebagai forum paripurna yang membahas masa depan 
Nahdliyyin hendaknya bukan hanya terfokus pada 
pembahasan organisasional (yang tidak beda dengan 
rebutan jabatan dalam partai politik), tetapi 
serius membincangkan serta merumuskan program 
kemaslahatan umat. Salah satunya, program advokasi 
buruh migran Indonesia. Apalagi, kini kita dihadapkan 
pada masalah buruh migran Indonesia yang berada pada 
kondisi rentan, Ribuan buruh migran Indonesia ada dalam 
lingkaran kekerasan di Timur Tengah. 


Sedikitnya delapan buruh migran Indonesia (sebagian 
besar TKW) menghadapi hukuman mati di Singapura, 
Malaysia, dan Arab Saudi. Ratusan ribu buruh migran 
Indonesia di Malaysia menghadapi penangkapan dan 
pengusiran. Mereka adalah Nahdliyyin. (1 
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Ba nan Sa ea En Nana et gta 11 
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